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KATA PENGANTAR

Puj� syukur kam� panjatkan kehadapan Ida Sanghyang W�d� Wasa/Tuhan Yang Maha 

Esa atas Asung Wara NugrahaNya seh�ngga keg�atan penyelenggaraan Sem�nar Nas�onal 

Has�l Penel�t�an Tahun 2014 yang d�laksanakan pada har� Rabu, Tanggal 18 Jun� 2014 dapat 

d�langsungkan dengan ba�k dan lancar.

Pelaksanaan Sem�nar Has�l Penel�t�an tahun 2014 �n� merupakan salah satu wujud 

pelaksanaan Tr� Dharma Perguruan T�ngg� yang mana dapat d�paka� sebaga� salah satu tolak ukur 

k�nerja Perguruan T�ngg�. Sem�nar adalah salah satu wujud publ�kas� �lm�ah guna menunjukkan 

has�l-has�l penel�t�an suatu perguruan t�ngg� dapat d�apl�kas� dalam keg�atan men�ngkatkan mutu 

pengajaran dan pembangunan masyarakat,d�samp�ng �tu juga dapat member�kan pemahaman 

yang leb�h mendalam kepada para akadem�s� dan profess�onal la�n dalam b�dang �lmu tertentu. 

Sem�nar nas�onal has�l penel�t�an �n� mengkaj� b�dang manajemen mel�put� konsentras� Manajemen 

Sumber Daya Manus�a, Manajemen Perkantoran, Manajemen Keuangan, Manajemen Pemasaran 

dan Manajemen B�sn�s Par�w�sata. Selanjutnya has�l-has�l penel�t�an yang d�sem�narkan �n� 

d�bukukan dalam bentuk pros�d�ng. Pros�d�ng �n� menyaj�kan 12 makalah has�l penel�t�an yang 

d�sem�narkan dengan penyelenggara STIMI Handayan� Denpasar.

Kam� mengucapkan ter�ma kas�h kepada semua p�hak yang telah membantu terselengara-

nya Sem�nar Nas�onal Has�l Penel�t�an tahun 2014 �n�. Harapan kam� semoga pros�d�ng �n� dapat 

bermanfaat bag� mereka yang �ng�n mendalama� �lmu manajemen.

        

Denpasar,  18 Jun� 2014

T�m Pros�d�ng STIMI
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KATA SAMBUTAN

Puj� syukur kam� panjatkan kehadapan Ida sanghyang W�d� Wasa/Tuhan Yang Maha Esa 

atas Asung Wara NugrahaNya, seh�ngga keg�atan Sem�nar Nas�onal Has�l Penel�t�an Tahun 2014 

dan d�bukukan dalam Pros�d�ng dapat berjalan lancar sesua� harapan. Sudah sepatutnya dalam 

kesempatan �n� kam� mengucapkan banyak ter�ma kas�h kepada segenap T�m Pros�d�ng yang 

telah bekerja keras untuk mewujudkan terselenggaranya keg�atan �n�.

Perguruan T�ngg� sebaga� �nst�tus� pend�d�kan menuntut s�v�tas akadem�ka terutama 

dosen dapat mendalam� �lmu dengan ba�k serta dapat mengembangkan, seh�ngga nant�nya 

dapat berdampak pada pen�ngkatan mutu pend�d�kan perguruan �tu send�r�. Keg�atan sem�nar 

merupakan salah satu bentuk publ�kas� �lm�ah yang dapat d�gunakan sebaga� sal�ng tukar 

menukar, sal�ng �s� meng�s� seh�ngga dapat men�ngkatkan pemahaman pada suatu �lmu dengan 

dem�k�an mutu perguruan t�ngg� akan men�ngkat pal�ng t�dak mutu penel�t�annya. Pelaksanaan 

sem�nar has�l penel�t�an �n� juga merupakan suatu proses pembelajaran seh�ngga d�harapkan 

dapat memperba�k� kekurangan dan mau merubah menuju kearah yang leb�h ba�k.

Dalam sem�nar nas�onal has�l penel�t�an �n� hendaknya dapat men�ngkatkan mutu penel�t�an 

perguruan t�ngg�, seh�ngga hal �n� selanjutnya d�harapkan berdampak kepada mutu dosen ba�k 

dalam proses belajar mengajar maupun pengembangan wawasan penel�t�annya. Keadaan �n�lah 

yang selalu d�c�ta-c�takan suatu perguruan t�ngg� seh�ngga mampu men�ngkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap dun�a pend�d�kan d� masa yang akan datang.

Denpasar, 18 Jun� 2014

Ketua STIMI Handayan� Denpasar

Dr. Ida Bagus Gede Ud�yana, SE, MS�, Ak.
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ROAD MAP PLANNING HUMAN RESOURCE MANAGEMENT

PADA PT. SEMEN TONASA DI SULAWESI SELATAN

Oleh :

Idayanti Nursyamsi1

ABSTRAK

Paper �n� bertujuan untuk menganal�s�s perencanaan manajemen sumber daya manus�a 

pada perusahaan �ndustr� manufaktur. Metodolog� yang d�gunakan ya�tu penel�t�an deskr�pt�f 

dengan d�dukung oleh survey,dan wawancara serta observas� langsung terhadap responden 

�nternal organ�sas�. Tekn�k anal�s�s yang d�gunakan adalah anal�s�s roap map. Has�l penel�t�an 

d�peroleh bahwa perencanaan sumber daya manus�a telah d�lakukan d�l�hat  dar�  aspek jangka 

pendek, menengah,  dan jangka panjangdalam pengelolaan perencanaan sumber daya manus�a.

Kata kunci : Road Map, Planning Human Resources Management

ABSTRACT

This paper aims to analyze the planning of human resources management at the manufacture 

industry company. Methodology has been applied is descriptive supported by survey, interview 

and direct observation toward organization intern respondents. Analysis technique was used 

road map. The result shows that planning of human resources has been conducted viewed from 

short, medium, long terms aspect in planning of human resources management.

Keywords : Road Map, Planning Of Human Resources Management

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era global�sas� saat �n� s�tuas� perekonom�an mengalam� turbulens� yang b�sa 

member�kan cepat terjad� yang menyebabkan perusahaan haruslah panda� dalam meramalkan 

perencanaan b�sn�s d� masa depan. T�dak kalah pent�ngnya adalah peran dar� perencanaan sumber 

1 Dosen Fakultas Ekonom� Un�vers�tas Hasanudd�n
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daya manus�a yang kontr�bus�nya kepada kond�s� ket�dakpast�an d� dun�a b�sn�s. Perubahan 

l�ngkungan semak�n menggerakkan roda organ�sas� b�sn�s ke arah pencapa�an k�nerja organ�sas� 

yang leb�h ba�k.

Pengukuran k�nerja suatu perusahaan t�daklah b�sa d�lepaskan dar� peran pent�ng manajemen 

sumber daya manus�a dalam organ�sas� tersebut. Hal �n� d�sebabkan karena pengukuran k�nerja 

perusahaan t�dak hanya d�l�hat dar� perspekt�f manajemen keuangan dengan mel�hat �nd�kator 

pertumbuhan laba, maupun �nd�kator pengukuran k�nerja keuangan la�nnya serta bukan hanya 

d�t�njau dar� perspekt�f  pertumbuhan manajemen pemasaran la�nnya

Peran pent�ng manajemen sumber daya manus�a menjad� sangatlah pent�ng.dalam mengukur 

k�nerja suatu organ�sas�. Hal terpent�ng yang menjad� perhat�an utama dalam melakukan berbaga� 

akt�v�tas r�set manajemen sumber daya manus�a t�dak luput dar� aspek kompensas�, mot�vas�, 

kom�tmen, hubungan antara rekan kerja, kual�tas keh�dupan kerja, et�ka, per�laku �nd�v�du, 

tra�n�ng, seleks� dan rekru�tmen. 

Pengelolaan sumber daya manus�a  merupakan aset yang tak tern�la� dalam suatu perusahaan.  

Peran	 penting	 dari	 perencanaan	 sumber	 daya	manusia	 akan	 berdampak	 kepada	 efisiensi	 dan	
efekt�v�tas perusahaan. Pengelolaan perencanaan sumber daya manus�a d� mula� dar� rekru�tmen 

dan	seleksi,	 training	dan	pengembangan,	kompensasi	dan	benefits,	merger,	outplacement	dan	
downs�z�ng (Papalexandr�s, et al, 2001).  

Dengan melaksanakan perencanaan sumber daya manus�a, maka b�sa berdampak kepada 

perencanaan strateg�s organ�sas�. Hal �n� menjad� bag�an terpent�ng, karena d�sebabkan dengan 

adanya perencanaan sumber daya manus�a akan membantu organ�sas� dalam mengamb�l keputusan 

sumber daya manus�a yang tepat untuk mencapa� tujuan organ�sas� dan juga akan membantu 

organ�sas� kebutuhan sumber daya manus�a yang d�perlukan oleh organ�sas�. Perlu untuk 

mengetahu� perencanaan kebutuhan sumber daya manus�a yang akan pens�un,  mengundurkan 

d�r�,  promos�, keteramp�lan apa yang d�butuhkan oleh sumber daya manus�a tersebut untuk 

mencapa� tujuan strateg�s dar� organ�sas�. 

Sedarmayant� (2010) mengemukakan bahwa peramalan dan persed�aan sumber daya 

manus�a dapat d�bag�  t�ga ya�tu terd�r� dar� t�ngkat produkt�v�tas, t�ngkat pergant�an tenaga kerja, 

t�ngkat ket�dakhad�ran, dan perp�ndahan kerja. 

Perencanaan Sumber Daya Manus�a merupakan �mplementas� praktek pengelolaan SDM 

yang  d�lakukan secara trad�s�onal. Pada umumnya kebanyakan perusahaan member� pors� tugas, 

tanggung jawab dan kewenangan fungs� SDM tak leb�h dar� fungs� adm�n�strat�ve kepersonal�aan 

saja, belum sampa� pada tahap menjad� m�tra strateg�s bag� perusahaan (has�l survey Majalah 

Swa Sembada, 2008)

Dampak strateg�s dengan melaksanakan perencanaan sumber daya manus�a ya�tu dapat 

melakukan peramalan jumlah kebutuhan sumber daya manus�a yang d�butuhkan oleh organ�sas� 

mengena�  jumlah yang d�butuhkan dan sumber daya yang tepat dengan menggunakan konsep 

“ the right man on the right place at the right time:. Perencanaan sumber daya manus�a dapat 

d�lakukan dengan mel�hat dar� aspek jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.

Dengan melaksanaan perencaan sumber daya manus�a yang ba�k, maka akan member� 

kontr�bus� besar kepada  �nd�v�du, maupun kepada organ�sas�. Namun secara praktek 
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�mplemntas�nya d�temukan mas�h kurangnya pemahaman secara tepat mengena� pengelolaan 

plann�ng sumber daya manus�a yang efekt�f bag� keberhas�lan menjad� v�s�, m�s� dan tujuan 

organ�sas�..

PT. Semen Tonasa merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor manufaktur�ng. 

Dalam	beberapa	tahun	terakhir	memperlihatkan		kinerja	keuangan	yang	secara	signifikan	terus	
mengalam� pertumbuhan yang sangat ba�k. Ind�kas� �n� d�l�hat dar�  pertumbuhan rata-rata leb�h 

t�ngg� d�band�ngkan  pertumbuhan rata-rata �ndustr� nas�onal ya�tu  pada po�nt sek�tar k�saran 

10% - 15 %. Hal �n� member�kan �nd�kas� kuat bahwa pertumbuhan k�nerja perusahaan t�ngg� 

d�sebabkan karena dukungan dar� manajemen sumber daya manus�a pada perusahaan juga sangat 

ba�k.

T�ngkat pertumbuhan k�nerja perusahaan d�dukung dengan ba�k dar� s�s� aspek �nternal 

perusahaan maupun dar� aspek eksternal perusahaan. Dapat d�l�hat dar� aspek �nternal pertumbuhan 

produks� dan penjualan terus mengalam� pen�ngkatan dengan pertumbuhan rata-rata sek�tar 7% 

- 8% pertahun. Men�ngkat produkst�v�tas perusahaan d�sebabkan semak�n men�ngkatnya efs�ens� 

dan ut�l�tas fungs� operas� perusahaan, seh�ngga b�sa menunjukkan k�nerja pada Tahun 2011 

sudah berproduks� pada k�saran 10 %. Sela�n d�l�hat dar� aspek  produkt�v�tas, juga dapat d�t�njau 

dar� aspek kapas�tas terpasang ya�tu sebesar 3,5 juta ton per tahun. 

D�samp�ng d�l�hat dar� perspekt�f �nternal, maupun dar� aspek ekternal, maka juga dapat 

d�t�njau dar� s�s� jumlah perm�ntaan semen nas�onal terus mengalam� pen�ngkatan jumlah secara 

signifikan	dengan	 tingkat	 rata-rata	pertumbuhan	mencapai	6%-8%.	 	Bahkan	secara	signifikan	
pada Tahun 2011 member�kan t�t�k pertumbuhan mencapa� sebesar 17% secara nas�onal dan 

d�l�hat dar� aspek pertumbuhan w�layah pemasaran, maka  PT Semen Tonasa mencapa� t�ngkat 

rata-rata pertumbuhan sebesar 15%. 

B. Permasalahan Penelitian

Dengan mengacu kepada latar belakang yang telah d�kemukakan d� atas, maka penul�s 

merumuskan permasalahan penel�t�an sebaga� ber�kut :” Baga�manakahroad map perumusan 

plann�ng human resources management dengan  pada PT. Semen Tonasa d� Sulawes� Selatan”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah  yang telah d�kemukakan d� atas, maka tujuan pembahasan 

�n� adalah melakukan anal�s�s rencana strateg�s plann�ng human resources management dengan 

menggunakan pendekatan road map pada  PT. Semen Tonasa d� Sulawes� Selatan.

II. Telah Pustaka

A. Landasan Teori

 R�set sumber daya manus�a d�lakukan dengan tujuan untuk menghas�lkan �nformas� yang 

d�butuhkan oleh suatu perusahaan. Penel�t�an-penel�t�an yang terka�t dengan masalah r�set 

sumber daya manus�a telah banyak d�lakukan oleh para pakar d� b�dang manajemen sumber daya 

manus�a.
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Oe� (2002) member�kan pengert�an tentang r�set sumber daya manus�a adalah semua 

keg�atan yang mel�batkan proses perancangan, pengumpulan, penganal�s�san, dan pelaporan 

�nformas� dengan tujuan untuk memperba�k� pembuatan keputusan yang berka�tan dengan 

pengidentifikasian,	pemecahan	masalah,	dan	penentuan	peluang	dalam	melalukan	pengelolaan	
sumber daya manus�a.

Dengan melaksanakan perencanaan sumber daya manus�a dengan ba�k, maka akan 

member�kan �mpl�kas� kepada k�nerja organ�sas�. Pada bus�ness modern d� dun�a memperl�hatkan 

kecenderungan	 secara	 signifikan	 	meningkatnya	 penelitian	 dengan	mengangkat	 tema	 tentang	
plann�ng human resource management. Penel�t� mula� tertar�k menel�t� dengan top�k �n� d� 

mula� sejak awal Tahun 1980. Salah satu penel�t� yang tertar�k ya�tu Dyer (1984) ya�tu dengan 

beragumentas� bahwa dengan adanya peran dar� human resource management akan member�kan 

�mpl�kas� kepada k�nerjaperusahaan. Penel�t� selanjutnya,  Pfeffer (1998) menyarankan ya�tu: 

“seven	specific	HRM	practices	were	essential	to	achieving	higher	levels	of	performance	through	
people”. Hal �n� member�kan pengetahuan bahwa peran pent�ng human resource management 

akan member�kan dampak kepada  semak�n t�ngg�nya k�nerja karwan dalam suatu perusahaan. 

D� samp�ng �tu Husel�d’s (1995) juga berargumentas� bahwa dalam praktek pengukuran 

efekt�v�tas kerja ada beberapa hal yang d�gunakan untuk mengukur akt�v�tas sumber daya 

manus�a, ya�tu :

“Huselid’s	first	 index	of	human	resource	activities	 is	employee	skill	and	organizational	
structures,” wh�ch  �ncludes formal job des�gn, greater  select�v�ty when mak�ng h�r�ng dec�s�ons, 

structured tra�n�ng opportun�t�es, qual�ty c�rcles, part�c�patory des�c�on mak�ng, and ga�n shar�ng 

compensat�on schemes. Husel�d’s second �ndex �s “employee mot�vat�on” wh�ch serves to 

reinforce	the	set	practices	in	the	first	index	through	such	added	activities	as	formal	performance	
appra�sals l�nked to rewards and a focus on mer�t �n promot�on dec�s�on. 

Suatu organ�sas� perlu untuk men�ngkatkan k�nerja perusahaannya dengan melalu� 

perencanaan sumber daya manus�a dengan mem�l�k� keahl�an sesua� yang d�butuhkan pada 

organ�sas� tersebut. Oleh karena �tu, perlu untuk merumuskan perh�tungan yang tepat dan terarah 

dalam merencanakan dan mempertahankan sumber daya manus�a yang mem�l�k� keahl�an yang 

tepat, seh�ngga berdampak pada men�ngkatkan kual�tas keh�dupan kerja (Quality Of Work Life) 

pada organ�sas� tersebut. Dengan dem�k�an dapatlah d�katakan dengan semak�n ba�knya plann�ng 

human resources management yang d�lakukan oleh suatu organ�sas�, maka akan semak�n memba�k 

pula k�nerja organ�sas� yang �ng�n d�capa�. 

Nawaw� (2008:49) menyatakan bahwa planning human resourcemanagement merupakan 

suatu keg�atan yang d�laksanakan secara ter�ntegras� d� l�ngkungan sebuah organ�sas�/ perusahaan. 

Tujuan adanya keg�atan  plann�ng human resources management ya�tu perwujudan keg�atan dan 

pencapa�an tujuan manajemen sumber daya manus�a dengan d�tunjang oleh �mplementas� fungs�-

fungsi	manajemen	untuk	mencapai	tujuan	organisasi	secara	efektif	dan	efisien.
Akt�v�tas yang d�lakukan  dalam melakukan plann�ng human resource management 

mel�put� akt�v�tas yang d�sebutkan oleh Walker (1980) dan Watson dan Marett (1979) terd�r� dar� 
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: 1) overall personnel requ�rements  (or demand); 2).Overall personnel ava�lab�l�ty (or supply); 

3)select�on; 4).performance evaluat�on and  promot�on; 5). Placement and transfer;6). Turn 

over.

Sela�n �tu Ashton and Ashton(1987 : 153-154) juga telah mendesa�n kues�oner yang 

bertujuan untuk mengumpulkan �nformas� dalam merumuskan plann�ng human resource 

management yang mel�put� unsur: 1). Demographic information, primarily involving company 

size as measured by annual sales, annual personnel related costs, and number of employees; 2). 

Opinions about  the importance of several  reasons often given for using management science 

models, and several reasons often given for not using such models; 3). Information aboutthe use 

of specific types of models in human resource planning, and the specific areas of their usage. 

Teor� Hosh�n Kanr� tentang Plann�ng Human Resource Management juga d�kembangkan 

oleh Ton Su dan M�ng Yang (2013 : 6-7) yang d�apl�kas�kan pada perusahaan yang bergerak pada 

sector  teknolog� t�ngg� ya�tu has�l penel�t�annya menunjukkan bahwa plann�ng human resource 

management	meliputi	unsur	recruitmen,	staffing,	training	and	development,	compensation	and	
benefits,	employee	relations.

B. Kerangka Konseptual

Rumusan penel�t�an �n� mengacu kepada kerangka p�k�r sebaga� ber�kut : 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Sumber : Penel�t� (2014) 

PT. Semen Tonasa 

Perencanaan sumber  daya manusia 

Perencanaan  

Jangka menengah 

Perencanaan 

Jangka pendek 

Perencanaan  

Jangka panjang 

C. Perumusan  Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah serta tujuan pada penel�t�an �n�, 

maka h�potes�s yang d�ajukan adalah sebaga� ber�kut :

D�duga telah d�lakukan plann�ng human resources management dengan menggunakan 

pendekatan road map pada PT. Semen Tonasa d� Sulawes� Selatan.
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D. Definisi Operasional Variabel
Adapun	definisi	operasional	variable	penelitian	yang	dirancang	bangun	pada	penelitian	ini	

adalah sebaga� ber�kut : 

1. Plann�ng human resources management merupakan rencana strateg�s yang d�lakukan oleh 

suatu	organisasi	dan	merencanakan	dan	mengidentifikasi	sumber	daya	manusia	yang	tepat	
sesua� keahl�an yang d�butuhkan dan mengukur ketersed�aan sumber daya manus�a  d�l�hat 

dar� aspek kuant�tas.

2.	 Road	Map	adalah	alat	analisis	untuk	mengukur	dan	mengidentifikasi	rencana	strategis	yang	
d�lakukan oleh suatu perusahaan untuk mencapa� k�nerja perusahaan ba�k d�l�hat dar� per�ode 

jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 

Secara	sederhana	rumusan	definisi	operasional		variabel	pada	penelitian	ini	dideskripsikan	
pada Tabel 1. Ber�kut �n� :

Tabel 1. Variabel dan Identiifikasi Variabel Penelitian

No. Variabel Identifikasi Variabel Capaian

1. Plann�ng Human 

Resources Management

Jangka Pendek

Jangka Menengah

Jangka Panjang

Informas� Baru

Kual�tas dan 

Kuant�tas SDM

2. Road Map Tahapan Waktu Informas� Baru pada 

l�ngkungan �nternal 

perusahaan terka�t 

masalah msdm

Sumber : Penel�t� (2014)

III. Metode PenelitianMetode Penelitian

A. Obyek Penelitian.

Pem�l�han obyek penel�t�an d�dasarkan pada pert�mbangan ya�tu PT Semen Tonasa 

merupakan salah satu perusahaan �ndustr� semen terbesar dan  terkemuka d� kawasan 

T�mur Indones�a. D�t�njau dar� seg� pert�mbangan k�nerja perusahaan juga memperl�hatkan 

perkembangan	signifikan	membaik	prosentase	pertumbuhan	secara	rata-rata	sebesar	10%-15%	
serta	baik	dari	aspek	profitabilitas,	likuditas	dan	aspek	keungan	lainnya	mengalami	pertumbuhan	
yang	cukup	signifikan	memperlihatkan	grafik	perkembangan	 	melebihi	pertumbuhan	rata-rata	
�ndustr� nas�onal.

B. Jenis dan Sumber Data

1. Jen�s Data

Jen�s data yang d�gunakan pada penel�t�an �n� adalah sebaga� ber�kut :
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a. Data Kuant�tat�f ya�tu merupakan data has�l penel�t�an yang dapat d�h�tung dan dapat d�ukur 

jumlahnya ya�tu berupa angka-angka.

b. Data Kual�tat�f ya�tu merupakan data yang berupa has�l �nformas� penel�t�an yang d�peroleh 

dar� has�l wawancara pada obyek penel�t�an tersebut.

2. Sumber Data

Sumber data yang d�gunakan pada penel�t�an �n� adalah sebaga� ber�kut  �n� :

a. Data Pr�mer ya�tu merupakan data has�l penel�t�an yang d�peroleh secara langsung dar� obyek 

yang d�tel�t�. Pada penel�t�an �n� yang d�tel�t� pada d�v�s� human resources management 

pada PT. Semen Tonasa. Data yang d�peroleh berupa data kepegawa�an, data keb�jakan dan 

permasalahan yang d�hadap� pada perusahaan.

b. Data Sekunder ya�tu merupakan data has�l penel�t�an yang d�peroleh secara  t�dak langsung 

ya�tu melalu� dokumentas� yang ada pada PT. Semen Tonasa, dan stud� l�terature yang 

terka�t dengan penel�t�an �n� .Data dapat berupa jurnal terka�t, dan sumber-sumber la�n yang 

berhubungan dengan penel�t�an �n�. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan �nformas� penel�t�an yang leb�h akurat, maka penel�t�an �n�  melakukan 

pengumpulan data sebaga� ber�kut:

1. Penel�t�an Lapangan (Field Research) merupakan suatu tekn�k penel�t�an yang d�lakukan 

secara langsung terhadap objek penel�t�an. Adapun tekn�k penel�t�an yang d�gunakan adalah 

sebaga� ber�kut :

a. Wawancara ya�tu merupakan tanya jawab �nterv�ew melalu� komun�kas� dua arah dem� 

memperoleh �nformas� yang d�butuhkan

b.  Dokumentas� ya�tu merupakan penel�t�an  untuk memperoleh data-data tertul�s yang 

d�perlukan terka�t dengan data-data perusahaan yang d�p�l�h sebaga� obyek penel�t�an, 

dan data-data terka�t la�nnya. 

c. Observas� ya�tu merupakan penel�t�an yang mengamat� secara langsung keg�atan 

penel�t�an yang d�lakukan.

2. Penel�t�an Kepustakaan(Library Research) merupakan suatu tekn�k pengumpulan data 

dengan melakukan stud� l�terature yang sesua� dengan kaj�an penel�t�an dalam rangka 

penyusunan telaah teor�t�s yang melandas� suatu penel�t�an dan d�dukung dengan kaj�an 

penel�t�an terdahulu berupa  telaah emp�r�s. Stud� l�terature tersebut dapat berupa text book, 

jurnal terka�t, data stat�st�c, �nformas� koran, maupun �nternet.

 

D. Metode Analisis Data

Penel�t�an �n� menggunakan metode anal�s�s data berupa stat�st�k deskr�pt�f kual�tat�f 

yang bertujuan untuk mengukur d�str�bus� responden penel�t�an. Penel�t�an �n� bertujuan untuk 
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menggambarkan secara mendalam plann�ng human resource management pada PT. Semen Tonasa.  

Var�abel-var�abel yang d�tel�t� ya�tu merupakan bag�an dar� d�v�s� manajemen sumber daya manus�a. 

Penelitian	ini	mengidentifikasi	dan	menganalisis	planning	human	resources	management	terdiri	yang	
terd�r� dar� perencanaan jangka pendek, perencanaan jangka menengah, serta perencanaan jangka 

panjang.

E. Teknik Analisis Data

Penelitian	 ini	didekati	dengan	menggunakan	 	analisis	 road	map	dalam	mengidentifikasi	
plann�ng human resources management pada PT. Semen Tonasa. 

Anal�s�s Road Map yang d�gunakan pada penel�t�an �n� bertujuan untuk mewujudkan 

plann�ng human resources management  yang leb�h tepat dan menjalankan system, proses dan 

prosedur plann�ng human resource management yang terukur dan terarah serta ter�ntegras� dalam 

suatu system.

Anal�s�s Road Map merupakan suatu rencana strateg�s yang menjelaskan tahapan yang 

perlu d�lakukan oleh suatu organ�sas�. Tahapan rencana strateg�s tersebut terd�r� dar� rencana 

strateg�s jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang (IEA, 2010).

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Penel�t�an �n� menjelaskan karakter�st�k responden penel�t�an yang merupakan karyawan 

pada PT. Semen Tonasa d� Sulawes� Selatan. Karakter�st�k responden penel�t�an d�bangun dalam 

suatu desa�n matr�k table d�str�bus� frekuens� yang terd�r� dar� dar� jen�s kelam�n, us�a, level 

jabatan, t�ngkat pend�d�kan dan masa kerja. Adapun secara lengkap d�deskr�ps�kan responden 

penel�t�an d�saj�kan secara lengkap  pada Tabel 2. yang bertugas melakukan rekap�tulas� d�str�bus� 

frekuens� responden d�deskr�ps�kan sebaga� ber�kut  �n� :

Tabel 2.Deskripsi Responden Penelitian

No KarakteristikResponden
Jumlah

(orang)

Prosentase 

(%)

1. T�ngkat Pend�d�kan

a. T�dak Tamat

b. SD

c. SMP

d. SMA

e. D3

f. S1

g. S2

13

29

23

1255

269

322

53

1

1

1

64

14

16

3
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2. Us�a

a. < 20

b. 21-25

c. 26-30

d. 31-35

e. 36-40

f. 41-45

g. 46-50

h. 51-60

42

265

189

51

449

301

237

330

2

10

8

3

23

15

12

17

3. Level Jabatan

a. Pelaksana

b. Kepala Urusan

c. Kepala Seks�

d. Kepala RO

d. Kepala Departemen

1.180

468

204

89

23

60

24

10

5

1

4. Masa kerja

a.	0	–	5	tahun
b.	6	–	10	tahun
c. 11-15 tahun

d. 16-20 tahun

e. 21-25 tahun

f. 26-30 tahun

g. 31-35 tahun

626

7

534

393

85

154

165

32

0

27

20

4

8

9

Sumber : PT. Semen Tonasa (2014)

Dar�  Tabel 2. d� atas memperl�hatkan bahwa terbaca t�ngkat pend�d�kan karyawan level 

SMA yang menempat� bobot prosentase yang terbesar ya�tu sebanyak 1.255 orang (60%), d��kut� 

dengan t�ngkat pend�d�kan   sarjana S1 ya�tu sebesar 322 orang (16%), dan d��kut� oleh t�ngkat 

pend�d�kan d�ploma D3 sebanyak 269 orang (14%), t�ngkat pend�d�kan Mag�ster sebanyak 53 

orang atau sebesar 3%,  s�sanya adalah dengan t�ngkat SD, SMP dan terakh�r adalah t�dak tamat 

dengan mas�ng-mas�ng sebesar 1%.Hal �n� member�kan gambaran bahwa pada PT. Semen Tonasa 

mas�h perlu untuk men�ngkatkan jenjang pend�d�kan karyawannya agar segera d�laksanakan 

perencanaan human resources management  dengan s�stemat�s.

D�l�hat dar� t�ngkat umur karyawan ya�tu dapat d�l�hat bahwa us�a karyawandengan umur 

36-40 tahun menempat� bobot prosentase terbesar ya�tu sek�tar 13% dengan jumlah sebanyak 

449 orang, selanjutnya d��kut�oleh kelompok umur 51-60 tahun dengan bobot prosentase sebesar 

17%. Jumlah bobot prosentase dengan kelompok umur 41-45 tahun menempat� urutan ket�ga 

dengan jumlah  301 orang ya�tu dengan prosentase sebesar 15%. Selanjutnya pada kelompok 

umur 46-50 tahun menempat� urutan ke empat dengan jumlah  sek�tar 237 orang dengan bobot 

prosentase sek�tar 12%.Urutan kelompok umur selanjutnya d��kut� oleh kelompok us�a produkt�f, 
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namun mas�h member�kan kontr�bus� prosentase yang relat�f kec�l apab�la d�band�ngkan dengan 

kelompok us�a memasuk� us�a kematangan. Oleh karena �tu, maka PT Semen Tonasa perlu 

segera melakukan plann�ng human resources management dengan ba�k d�sebabkan leb�h banyak 

prosentase us�a karyawan yang akan segera memasuk� us�a pens�un. Perlu menjad� perhat�an 

manajemen untuk melakukan rekru�tmen pener�maan karyawan baru dengan mener�ma us�a 

karyawan yang leb�h muda dan produkt�f.

D�l�hat dar� aspek jabatan memperl�hatkan bahwa karyawan dengan dengan akv�tas keg�atan 

pelaksana menempat� urutan pertama ya�tu sebanyak 1.180 orang dengan bobot prosentase 60%, 

Urutan kedua d�tempat� karyawan dengan akt�v�tas keg�atan sebaga� kepala urusan sebanyak 

468 orang dengan  menempat� bobot prosentase sebesar 24%, selanjutnya dengan jabatan 

sebaga� kepala seks� sebanyak 204 orang dengan bobot prosentase sebesar 10%, d��kut� dengan 

akt�v�tas keg�atan sebaga� Kepala RO dan Kepala Departemen.  Dar� ura�an pada al�nea d� atas 

dapat d�s�mpulkan pada PT. Semen Tonasa banyak d�lakukan akt�v�tas keg�atan pekerjaan pada 

t�ngkatan pelaksana dalam menjalankan perusahaan yang bergerak pada �ndustr� semen. 

D�l�hat dar� perspekt�f masa kerja ya�tu urutan pertama d�tempat� oleh  masa kerja 0-5 tahun 

dengan  jumlah sebesar 626  orang d��kut� dengan bobot prosentase sebesar 32%. Selanjutnya 

dikuti	oleh	kelompok	masa	kerja	11	–	15	tahun		sebanyak	534	orang	sebanyak	27%,	dan	ketiga	
d�tempat� oleh kelompok us�a 16-20 tahun  ya�tu sebanyak 393 orang dengan bobot prosentase 

sebesar 20%.  Dar� desr�ps�s responden d� atas tergambar bahwa masa kerja terlama bekerja 

pada PT. Semen Tonasa adalah selama 20 tahun dan hanya sed�k�t karyawan yang menghab�skan 

masa kerja h�ngga pens�un pada PT. Semen Tonasa. Oleh karena �tu, maka PT,Semen Tonasa 

perlu melakukan seleks� dan rekru�tmen karyawan yang mem�l�k� kom�tmen dan loyal�tas yang 

t�ngg� dalam bekerja. Perlu d�lakukan plann�ng human resources management secara leb�h 

ter�ntegras�. 

B. Analisis Road Map 

Dalam mempers�apkan sumber daya manus�a yang handal dan profes�onal, maka PT. Semen 

Tonasa perlu mempers�apkan suatu plann�ng human resource management yang ba�k. Tujuan 

dengan melakukan plann�ng human resource management b�sa berdampak terhadap pen�ngkatan 

k�nerja organ�sas� mel�put� pengetahuan tentang kapas�tas sumber daya manus�a yang d�m�l�k� 

oleh organ�sas�, ya�tu terd�r� dar� pengetahuan tentang kual�tas dan kuant�tas yang opt�mal dan 

efekt�f selayaknya d�m�l�k� oleh organ�sas�. Pengetahuan tersebut dapat member�kan �nformas� 

tentang karyawan yang akan pens�un, promos�, pend�d�kan, jumlah karyawan yang d�butuhkan, 

pos�s� yang lowong, waktu  yang tepat, kual�tas sumber daya manus�a yang d�butuhkan sesua� 

keahl�an yang tepat dalam mengerjakan pekerjaan tersebut. 

Dengan mengacu pada konsep plann�ng human resource management tersebut, maka 

rencana pengembangan pada perusahaan telah menetapkan rencana pengembangan jangka 

panjang SDM mula� dar� knowledge and development foundation, Strengthening Internal 

Knowledge, dan h�ngga menjad� world class knowledge organization.  
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1. Perencanaan Jangka Pendek dan Menengah

Dalam mengembangkan human resource management pada PT. Semen Tonasa, maka 

d�lakukan anal�s�s road map. PT. Semen Tonasa   telah menyusun anal�s�s road map  program 

kerja (action Plan) human resource management  pada program jangka pendek dan jangka 

menengah ya�tu pada Tahun 2013 dan Tahun 2014.

Dengan menggunakan anal�s�s road map plann�ng human resource management pada PT. 

Semen Tonasa tampak  bahwa pengembangan SDM  focus pada program-program yang s�fatnya 

adalah pada pengembangan knowledge dan penguatan budaya organ�sas� pada perencanaan 

SDM jangka pendek selama 1 tahun pertama.  Selanjutnya pada Tahun 2014 terl�hat bahwa  

pengembangan SDM  leb�h focus pada penguatan knowledge management dan  penguatan 

l�ngkungan budaya organ�sas� perusahaan pada perencanaan pengembangan SDM tahap jangka 

menengah.  Deskr�ps� secara lengkap d�paparkan pada Gambar 2. Ber�kut �n� :

Gambar 2. Perencanaan Jangka Pendek dan Menengah

2. Perencanaan Jangka Panjang

Perusahaan juga telah menetapkan road map plann�ng human resource management sumber 

daya manus�a selama l�ma tahun ya�tu dar� Tahun 2013 sampa� dengan Tahun 2018. Penguatan 

SDM pada PT. Semen Tonasa pada jangka panjang ya�tu fokus kepada Max�mal�sas�  Pengetahuan 

(MaximizeKnowledge) untuk menuju kepada World Class Knowledge Organisation.

 

Sumber : PT. Semen Tonasa (2014) 
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Adapun deskr�ps� rencana jangka panjang pengembangan sumber daya manus�a adalah 

pada Gambar 3.  sebaga� ber�kut :

Gambar 3. Perencanaan Jangka Panjang

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam mempers�apkan sumber daya manus�a yang handal dan profes�onal, maka PT. 

Semen Tonasa telah meny�apkan road map sumber daya manus�a yang handal selama l�ma tahun 

ke depan. Plann�ng human resources management d� mula� sejak Tahun 2013 h�ngga Tahun 2018.

Pada anal�s�s road map yang telah d�paparkan d� atas tampak bahwa plann�ng human resources 

management terd�r� dar� t�ga tahapan ya�tu :

1. Plann�ng Human Resources Management jangka pendek (short range plan). 

2. Human Resources Management Jangka Menengah (medium range plan).

3. Human Resources Management Jangka Panjang (long range plan).

Secara s�st�mat�s plann�ng human resources management tersebut d�deskr�ps�kan padaTabel 

3. ber�kut �n� :

 

Sumber : PT. Semen Tonasa (2014) 
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Tabel 3. Planning Human Resources Management PT. Semen Tonasa

No Planning HRM Waktu Kebijakan Keterangan

1 Knowledge & 

Development 

Foundat�on

Jangka

Pendek

(1tahun)

1.Center of 

Tra�n�ng & 

Learn�ng 

Establ�shment

2.Center KM 

system 

Establ�shment

3.Corporate Culture 

Internal�zat�on

Pada tahap jangka 

pendek plann�ng 

human resources 

management 

focus pada 

pengembangan 

pengetahuan 

SDM dengan 

berbas�s pada 

pelat�han dan 

pengembangan 

budaya organ�sas� 

dengan 

memperhat�kan 

kual�tas dan 

kuant�tas SDM 

yang tepat. 

2. Strengthen�ng Internal 

Knowledge

Jangka

Menengah

(2-3 tahun)

1. Center of 

Research & 

Technology 

Estab�shment

2. Improved KM 

Collaborat�on 

Env�ronment

3. Improved 

Corporate

Innovat�on 

System

Pada tahap 

jangka menengah 

fokus pada 

pengembangan 

SDM yang 

mampu 

member�kan 

penguatan 

Knowledge 

Managemet dan 

penguguatan 

budaya organ�sas� 

yang leb�h 

�novat�f dengan 

dukungan SDM 

yang tepat dan 

layak untuk 

menduduk� pos�s� 

tersebut dar� s�s� 

jumlah, maupun 

dar� s�s� waktu 

yang tepat. 
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3. Max�m�ze Corp 

Knowledge Impact

World Class 

Knowledge 

Organ�zat�on

Jangka 

Panjang

(4-5 tahun)

1. Center of 

Corporate 

Educat�on

2. Center Of 

Consult�ng 

Serv�ces

3. H�gh 

Performance KM 

system �mpact

4. Excellent 

Innovat�on 

Culture

5. Knowledge & 

Innovat�on Based 

Corporate

6. H�gh 

Performance 

Knowledge 

Worker

Pada jangka 

pandang fokus 

pada maks�m�las� 

pengetahuan 

SDM dengan 

dukungan 

Knowledge 

Organ�zat�on 

untuk menuju 

arah global�sas� 

agar dapat 

mendukung 

pencapa�an 

k�nerja 

perusahaan leb�h 

ba�k pada t�ngkat 

dun�a.

Sumber : Data d�olah (2014)

V. Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan

PT. Semen Tonasa telah melakukan plann�ng human resource management pada jangka 

pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang. 

B. Saran

D�harapkan PT. Semen Tonasa dalam merencankan SDM leb�h focus kepada ketersed�aan 

kuant�tas dan kual�tas yang tepat dalam menduduk� pos�s� dalam perusahaan.
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SOCIAL CAPITAL UKM BERBASIS PEREMPUAN UNTUK 

PENGEMBANGAN USAHA MIKRO DI KABUPATEN 

MALANG JAWA TIMUR

(Studi pada usaha mikro berbasis perempuan  upk Kabupaten Malang)

Oleh :

Ike Kusdyah Rachmawati1

ABSTRAK

Penel�t�an �n� bertujuan untuk mengetahu� baga�mana peran modal sos�al pada pelaku usaha 

ukm berbas�s perempuan. Pendekatan yang d�gunakan dengan menggunakan metode penel�t�an 

deskr�pt�f kual�tat�f. Adapun komponen yang akan d�deskr�ps�kan dalam penel�t�an �n� mengena� 

peran modal sos�al dalam bentuk kepercayaan, jar�ngan, dan norma. Dengan menggunakan 

data pr�mer yang d�peroleh melalu� penyebaran kues�oner dan wawancara langsung kepada 80 

responden perempuan yang berprofes� sebaga� pelaku ukm pada upk d� kabupaten Malang. Has�l 

penel�t�an menunjukkand� dalam kelompok t�dak terdapat norma t�dak tertul�s, norma (n�la�-n�la�) 

trad�s�onal, dan norma (n�la�- n�la�) keagamaan yang d�sepakat� bersama. Hanya ada aturan-aturan 

tertul�s terka�t dengan hak dan kewaj�ban anggota kelompok saja yang d�ketahu� oleh anggota 

kelompok ada d� dalam kelompok. Jar�ngan , terd�r� dar� jar�ngan dengan konsumen, kekerabatan, 

teman, pemasok, antar-ukm perempuan, dan jar�ngan teman. Jar�ngan yang pal�ng berperan 

dalam pengembangan usaha komun�tas ukm perempuan adalah peran jar�ngan dengan sesama 

pelaku ukm perempuan. Ikatan kekerabatan gender yang kuat berdampak pada s�s� ps�kolog�s 

perempuan dalam membawa perubahan pola p�k�r dalam rangka pen�ngkatan ekonom� rumah 

tangga serta dapat membantu mer�ngankan beban keluarga. Kepercayaan bert�ndak sebaga� 

pelumas atau pel�c�n dalam �nteraks� dalam jar�ng-jar�ng sos�al. Jar�ng-jar�ng sos�al bergerak 

sebaga� penjam�n keberlanjutan (susta�nab�l�ty) usaha yang terangka� dalam kor�dor-kor�dor 

norma.	Dan	norma	sendiri	merupakan	refleksi	dari	kepercayaan.	Ketiga	elemen	tersebut	tercipta	
bukan dengan cara �nstan tetap� melalu� proses �nteraks� yang berulang-ulang. 

Kata kunci : modal sos�al, jar�ngan, kepercayaan, norma

1 Dosen STIE ASIA Malang
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ABSTRACT

This study aims to determine how the role of social capital in women-based businesses 

SMEs. The approach used by using descriptive qualitative research method. The components 

will be described in this study on the role of social capital in the form of trust, networks, and 

norms. By using primary data obtained through questionnaires and interviews directly to the 80 

female respondents who work as actors, SMEs in cfu in Malang regency. The results showed in 

the group there is no unwritten norms, norms (values  ) traditional, and norms (values  ) religious 

mutually agreed. There are only written rules relating to the rights and obligations of members 

of the group are known by group members in the group. Network, consisting of a network with 

consumers, kinship, friends, suppliers, inter-ukm women, and a network of friends. Network 

of the most instrumental in the development of SMEs community of women is the role of SMEs 

network with fellow female actors. Kinship ties are strong gender impact on the psychological 

side of women in bringing a change of mindset in order to improve the household economy and 

can help ease the burden on families. The trust acts as a facilitation in the interaction in the 

social nets. Social nets move as guarantor of sustainability (sustainability) are strung in the 

business corridors norm. And the norm is itself a reflection of the trust. These three elements are 

created not by way of instant but through a process of repeated interaction.

Keywords : social capital, networks, trust, norms

I. Pendahuluan

A. Latar belakang

 Modal sos�al d�bentuk dar� keh�dupan masyarakat trad�s�onal, dan d�bentuk set�ap har� 

oleh warga dan organ�sas� organ�sas� dalam masyarakat kap�tal�s modern. Modal sos�al akan 

leb�h berkembang ket�ka teknolog� semak�n berkembang, organ�sas�  struktur h�rark� semak�n 

bers�fat merata (horizontal), dan h�rark� dar� s�stem usaha d�gant�kan oleh jar�ngan (Fukuyama, 

2005). Modal sos�al merupakan seperangkat norma norma atau n�la� n�la� yang terbentuk secara 

�nformal. Umumnya norma norma yang terbentuk secara �nformal, yakn� t�dak terul�s dan 

d�umumkan. Sedangkan norma yang d�bentuk melalu� wewenang h�erark�s leb�hmenujukkan 

kepada bentuk hukum tertul�s. 

Modal sos�al sebaga� hubungan yang terc�pta dar� norma sos�al yang menjad�kan hal �n� 

sebaga� perekat sos�al, ya�tu terc�ptanya sebuah kesatuan dalam anggota kelompok secara bersama-

sama.	Pada	jalur	yang	sama	(Solow,	1999)	mendefinisikan,	modal	sosial	sebagai	serangkaian	nilai-
n�la� atau norma-norma yang d�wujudkan dalam per�laku yang dapat mendorong kemampuan 

dan kapab�l�tas untuk bekerjasama dan berkoord�nas� untuk menghas�lkan kontr�bus� besar 

terhadap keberlanjutan produkt�v�tas. Modal sos�al hanya dapat d� bangun ket�ka t�ap �nd�v�du 

belajar dan mau mempercaya� �nd�v�du la�n seh�ngga mereka mau membuat kom�tmen yang 

dapat d� pertanggung jawabkan untuk mengembangkan bentuk-bentuk hubungan yang sal�ng 

menguntungkan ( Putman,1995: dalam Robert M.Z. Lawang 2004).

Prospek b�sn�s UKMK dalam era perdagangan bebas dan otonom� daerah sangat tergantung 

pada upaya yang d�tempuh oleh pemer�ntah dalam mengembangkan b�sn�s UMKM. Untuk 
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mencapa� �kl�m usaha yang kondus�f �n�, d�perlukan penc�ptaan l�ngkungan keb�jakan yang 

kondus�f bag� UKMK. Keb�jakan yang kondus�f d�maksud dapat d�art�kan sebaga� l�ngkungan 

kebijakan	 yang	 transparan	 dan	 tidak	membebani	 UMKM	 secara	 finansial	 bicara	 berlebihan.	
In� berart� berbaga� campur tangan pemer�ntah yang berleb�han, ba�k pada t�ngkat pusat 

maupun daerah harus d�hapuskan, khususnya penghapusan berbaga� peraturan dan persyaratan 

administratif	yang	rumit	dan	menghambat	kegiatan	UKM.	(firdausy,	2000).
Pemer�ntah RI mencanangkan tahun 2005 sebaga� Tahun Kred�t M�kro Nas�onal. 

Pencanangan �n� sebaga� sambutan pos�t�f dar� gagasan global yang juga mencanangkan 2005 

sebaga� tahun Kred�t M�kro Internas�onal (the year of microfinance). Gagasan pent�ngnya kred�t 

m�kro untuk kaum perempuan tentu t�dak terlepas dar� keb�jakan Bank Dun�a yang menyebutkan 

bahwa memast�kan tersed�anya kesempatan yang sama d� antara berbaga� kelompok masyarakat, 

termasuk antara lak�-lak� dan perempuan, adalah �nstrumen pent�ng untuk mencapa� tujuan 

pengentasan kem�sk�nan dan pertumbuhan

Ada 60 persen dar� 30 juta pengusaha m�kro, kec�l, dan menengah adalah perempuan. 

Nas�b mereka belum menggemb�rakan. Kendala terbesar yang d�hadap� perempuan pengusaha 

kec�l berk�sar pada pemasaran dan permodalan. Perempuan pengusaha Indones�a ser�ng menjad� 

kelompok yang d�marj�nalkan (Kompas, 10/10/03). Menurut data Badan Pusat Stat�st�k (BPS), 

dar� sek�tar 2 juta un�t usaha m�kro dan 194.546 un�t usaha kec�l d� sektor pengolahan, jumlah 

pelaku usaha lak�-lak� 1,3 juta orang (59,21 persen), sedangkan jumlah pelaku usaha perempuan 

sek�tar 896.047 (40,79 persen)

Dalam hal kred�t m�kro untuk perempuan, konsep pemberdayaan harus mengarah pada 

konsep pemberdayaan pas�f dan akt�f meng�ngat perempuan ser�ng harus berhadapan dengan 

ketidakadilan	kaum	pria.	Definisi	pemberdayaan	yang	sesuai	dengan	kerangka	kerja	kredit	mikro	
menurut Mayoux’ (1998) adalah suatu �st�lah yang umum d�gunakan untuk mendeskr�ps�kan 

proses d�mana orang yang t�dak berdaya menjad� sadar akan s�tuas� mereka send�r� kemud�an 

mengorgan�sas�kan d�r� mereka secara kolekt�f, d�tujukan untuk memperoleh akses yang leb�h 

terhadap pelayanan publ�k serta untuk pengembangan t�ngkat ekonom� mereka (Raj�van, 2001).

Upaya perempuan mengelola usaha kelas m�kro �n� nampak pada pertumbuhan secara 

kuant�tat�f jumlah pelaku usaha kec�l d� Indones�a tahun 2001 yang mencapa� 40.137.773 juta 

(99,86%) dar� total jumlah pelaku usaha 40.197.61 juta sementara pelaku usaha m�kro mencapa� 

97,6% dar� jumlah pelaku usaha kec�l (BPS 2001). Semak�n jelas kontr�bus� usaha kec�l-m�kro 

khususnya 

Kontr�bus� sektor UMKM dalam men�ngkatkan PDB Indones�a juga t�dak luput dar� peran 

perempuan ba�k sebaga� pelaku usaha (pengusaha) maupun sebaga� tenaga kerja. Mesk�pun t�dak 

ada data yang past� tentang UMKM yang d�kelola perempuan tetap� b�sa d�katakan bahwa peran 

perempuan dalam pengembangan sektor UMKM sangat pent�ng.

Menurut Sukes� (2002) fenomena wan�ta bekerja untuk mencar� nafkah terjad� karena 

dorongan kebutuhan kemauan dan kemampuan serta kesempatan kerja yang tersed�a dan 

akses wan�ta atas kesempatan tersebut. Status ekonom� wan�ta d�l�hat dar� akt�vtasnya dalam 

keg�atan mencar� nafkah akses terhadap faktor produks�, t�ngkat pendapatan yang d�has�lkan 

dan kontr�bus�nya terhadap pendapatan keluarga.Peran perempuan d� sektor UMKM umumnya 

terka�t dengan b�dang perdagangan dan �ndustr� pengolahan sepert� : warung makan, toko kec�l, 

pengolahan makanan dan �ndustr� keraj�nan, karena usaha �n� b�sa d�lakukan d� rumah seh�ngga 



Proseding Seminar Nasional Hasil Penelitian-Denpasar, 18 Juni 2014 19

t�dak melupakan peran perempuan sebaga� �bu rumah tangga. Mesk�pun d� rumah seh�ngga t�dak 

melupakan peran perempuan sebaga� �bu rumah tangga. Tetap� b�sa menjad� sumber pendapatan 

rumah tangga utama pab�la d�kerjakan dengan sungguh-sungguh.

 Modal sos�al menjad� salah satu faktor penunjang keberlangsungan sebuah UMKM. Modal 

sos�al adalah sumber daya relas�onal yang melekat pada hubungan personal l�ntas sektoral, yang 

sangat berguna untuk perkembangan �nd�v�dual pada komun�tas sos�al organ�sas� (Tsa� dan 

Ghoshal, 2007, p. 2). Jar�ngan sos�al �n� akan menc�ptakan modal sos�al yang bermanfaat bag� 

pengusaha. Menurut B�rley, Greene, Brown, dan Uz� (dalam Dav�dsson and Hon�g, 2003, p.9) dar� 

perspekt�f entrepreneurial, modal sos�al menyed�akan jar�ngan yang memungk�nkan penemuan 

peluang	serta	pengidentifikasian,	pengumpulan,	dan	pengalokasian	sumber	daya	yang	langka.	
Secara s�ngkat, Maskell dan Landry et al (dalam Doh dan Zoln�k, 2011, p.5) mengemukakan 

bahwa modal sos�al berkontr�bus� dalam entrepreneurship karena dengan t�ngkat modal sos�al 

yang t�ngg� dapat mengurang� b�aya transaks� antar pelaku, b�aya pencar�an �nformas�, b�aya 

penawaran,	 dan	 biaya	 pengambilan	 keputusan.	 Dalam	 mengidentifikasikan	 modal	 sosial,	
beberapa ahl� pada penel�t�an terdahulu telah mengkategor�kan modal sos�al dalam beberapa 

d�mens�. Doh dan Zoln�k (2011, p.3) mengkategor�kan modal sos�al dalam hubungannya dengan 

kew�rausahaan menjad� t�ga d�mens� ya�tu trust, associational activities, dan civic norms. 

James Coleman mengart�kan modal sos�al (social capital) sebaga� strukturhubungan antar 

�nd�v�du-�nd�v�du yang memungk�nkan mereka menc�ptakan n�la�-n�la�baru. Menurut Coleman, 

modal sos�al lemah oleh proses-proses yang merusakkekerabatan, sepert� percera�an dan 

perp�sahan, atau m�gras�. Ket�ka keluargamen�nggalkan jar�ngan-jar�ngan kekerabatan mereka 

yang sudah ada, teman-teman dankontak-kontak yang la�nnya, maka n�la� dar� modal sos�al 

mereka akan jatuh (F�eld,2005:140).

Menurut Robert Lawang, modal sos�al menunjuk pada semua kekuatan kekuatansos�al 

komun�tas yang d�kontruks�kan oleh �nd�v�du atau kelompok dengan mengacu padastruktur 

sos�al yang menurut pen�la�an mereka dapat mencapa� tujuan �nd�v�dual dan/ataukelompok 

secara	efisien	dan	efektif	dengan	modal-modal	lainnya	(Lawang,	2004:24).Konsep	modal	sosial	
menawarkan betapa pent�ngnya suatu hubungan. Denganmembagun suatu hubungan satu sama 

la�n, dan memel�haranya agar terjal�n terus, set�ap�nd�v�du dapat bekerjasama untuk memperoleh 

hal-hal yang tercapa� sebelumnya sertamem�n�mal�sas�kan kesul�tan yang besar. Modal sos�al 

menentukan baga�mana orangdapat bekerja sama dengan mudah.

Persoalan kem�sk�nan perempuan bukan hanya sekedar persoalan akses terhadap 

sumberdaya keuangan semata. Persoalan perempuan m�sk�n adalah persoalan struktural dengan 

faktor penyebab dan kendala yang t�dak tunggal. Ket�mpangan gender dalam seluruh aspek 

keh�dupan merupakan kond�s� utama yang mengantarkan perempuan pada kem�sk�nan yang 

berkepanjangan. Pal�ng t�dak ada l�ma aspek yang sal�ng berhubungan yang harus d�perhat�kan 

dalam pemberdayaan perempuan ya�tu: kesejahteraan, akses sumberdaya, partisipasi, kesadaran 

kritis dan kontrol.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sepert� yang telah d�ura�kan d�atas, maka permasalahan 

dapat d�rumuskan sebaga� ber�kut : 
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“Bagaimana gambaran deskripsi modal social yang terdiri dari  jaringan, kepercayaan dan 

norma, merupakan aspek penting dalam pemberdayaan perempuan dimana hal tersebut dapat 

memberikan manfaat ekonomis pada UKM mikro berbasis perempuan di kabupaten Malang”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah d�atas, penel�t�an �n� bertujuan Untuk  mengetahu� 

baga�mana gambaran deskr�ps� modal sos�al Ya�tu jar�ngan, kepercayaan dan norma pada UKM 

m�kro berbas�s perempuan d� kabupaten Malang

D. Manfaat Penelitian

Untuk akadem�k : dapat member�kan sumbangan terhadappengembangan �lmu pengetahuan 

dalam b�dang kaj�an �lmu sos�olog�dan memperkaya referens� atau l�terature.

Untuk prakt�s : dapat member�kan sumbangan pem�k�ran kepadapemer�ntah khususnya 

pemer�ntah kabupaten Malang dalammenangan� persoalan dan strateg� keb�jakan Ukm khususnya 

ukm berbas�s perempuan d� kabupaten Malang.

II. Telaah Pustaka

Keterl�batan perempuan d� dun�a kerja, ba�k d� desa maupun d� kota, dar� waktu ke waktu, 

semak�n memperl�hatkan kontr�bus�nya bag� pembangunan ekonom� d� daerahnya. Dar� banyak 

stud� menyebutkan bahwa pen�ngkatan part�s�pas� perempuan d� dun�a kerja, terutama sebaga� 

pedagang, d�pengaruh� t�dak hanya oleh taraf pend�d�kan yang men�ngkat tetap� juga terdesak 

oleh kebutuhan untuk memenuh� kebutuhan ekonom� keluarga.

Usaha-usaha m�kro, sepert� perdagangan, pengolahan makanan, �ndustr� berteknolog� 

rendah, konveks� dan jasa adalah jen�s-jen�s usaha yang banyak d�jalankan perempuan ba�k 

secara mand�r� maupun sebaga� bag�an dar� s�stem produks� keluarga (Dewayant� & Chot�m, 

2004

Perempuan	pengusaha	kecil	dapat	diklasifikasikan	dengan	berbagai	macam	cara,	 sesuai	
dengan	 tujuan	 yang	 ingin	 dicapai.	 Dalam	 kasus	 tertentu,	 klasifikasi	 dibuat	 untuk	 melihat	
gambaran perbedaan hambatan yang d�hadap� oleh perempuan sebaga� pengusaha kec�l. Oleh 

karena	itu,	pengklasifikasian	dilakukan	berdasarkan	kepemilikan	unit	usaha	dan	peran	perempuan	
dalam pengelolaan usaha. Perempuan yang mem�l�k� un�t usaha send�r�, terlepas dar� un�t usaha 

yang d�m�l�k� suam� atau anggota keluarga la�nnya. Dalam hal �n� perempuan menjad� pem�l�k 

dan pengelola usaha tersebut. Perbedaan kepem�l�kan un�t usaha dan pos�s� perempuan dalam 

pengelolaan usaha �n� berpengaruh pada kemampuan perempuan untuk mengamb�l keputusan d� 

dalam memula�, menjalankan, dan mengembangkan usahanya

A. Landasan Teori

1. Modal Sos�al

Fukuyama menyatakan modal sos�al adalah kemampuan yang t�mbul dar� adanya 

kepercayaan (trust) dalam sebuah komun�tas (Franc�s Fukuyama, 2002: 18) Menurut Robert D. 

Putnam,	definisi	modal	sosial	adalah	bagian	dari	kehidupan	sosial	seperti	jaringan,	norma,	dan	
kepercayaan yang mendorong part�s�pan bert�ndak bersama secara leb�h efekt�f untuk mencapa� 

tujuan-tujuan bersama (F�eld, 2011: 51). Fukuyama (2002) berpendapat bahwa unsur terpent�ng 
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dalam modal sos�al adalah kepercayaan (trust) yang merupakan perekat bag� langgengnya 

kerjasama dalam kelompok masyarakat. Dengan kepercayaan (trust) orang-orang akan b�sa 

bekerjasama secara leb�h efekt�f. Sebaga�mana menurut Pretty dan Ward (Lub�s, 2000) s�kap 

sal�ng percaya merupakan unsur pelumas yang sangat pent�ng untuk kerjasama.

Fukuyama (Rahmat, 2009: 19) menyebutkan bahwa modal sos�al sebaga� norma �nformal 

yang dapat mendorong kerja sama antar anggota masyarakat. Dar� pernyataan tersebut dapat 

d�paham� bahwa aspek kerja sama menjad� modal pent�ng dalam berusaha. Untuk bekerja 

sama d�perlukan kepercayaan d�antara anggota kelompok yang bekerja sama. Oleh karena �tu 

kepercayaan menjad� syarat yang mutlak.

Menurut Putnam (Rahmat, 2009:23) bahwa modal sos�al mengacu pada aspek-aspek 

utama organ�sas� soc�al sepert� kepercayaan (trust), norma-norma (norms) dan jar�ngan-jar�ngan 

(networks)	yang	dapat	meningkatkan	efisiensi	dalam	suatu	masyarakat	melalui	fasilitas	tidakan	
yang terkoord�nas�. Budaya gotong-royong, tolong menolong, sal�ng meng�ngatkan antar�nd�v�du 

dalam	entitas	masyarakat	desa	merefleksikan	semangat	saling	memberi(reciprocity), sal�ng percaya 

(trust), dan adanya jar�ngan-jar�ngan sos�al (sosial networking).Berkembangnya modal sos�al d� 

tengah masyarakat akan menc�ptakan suatu s�tuas� masyarakat yang toleran, dan merangsang 

tumbuhnya empat� dan s�mpat� terhadap kelompok masyarakat d� luar kelompoknya

Dar� ura�an d� atas modal sos�al yang d�laksanakan dalam penel�t�an �n� mel�put� aspek-

aspek utama dalam kaj�an modal sos�al ya�tu mel�put� normanorma yang terbentuk, jar�ngan 

sos�al antara sesamapelaku ukm yang berbas�s perempuan , kepercayaan dan hubungan t�mbal 

bal�k yang terjad� d�antara sesamapelaku ukm.

Definisi	 Usaha	 Kecil	 dan	 Menengah	 (UKM)	 mempunyai	 batasan	 yang	 bervariasi.	
D�nas Per�ndustr�an dan Koperas� (D�sper�ndagkop) Kabupaten Malang sampa� saat �n� mas�h 

menggunakan	 UU	 No.	 9	 tahun	 1995	 sebagai	 acuan	 dalam	 mengkasifikasikan	 Usaha	 Kecil	
Menengah. Berdasarkan UU No. 9 tahun 1995, usaha kec�l dan menengah mem�l�k� kr�ter�a 

sebaga� ber�kut :

a. Kekayaan bers�h pal�ng banyak Rp 200 juta t�dak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha.

b.  Mem�l�k� has�l penjualan tahunan pal�ng banyak Rp 1 m�l�ar.

c.  M�l�k Warga Negara Indones�a (WNI)

d.  Berd�r� send�r�, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang d�m�l�k� 

atau d�kuasa� usaha besar.

e.  Bentuk usaha orang per orang, badan usaha berbadan hukum/t�dak, termasuk koperas�.

Untuk sektor �ndustr�, mem�l�k� total aset maks�mal Rp 5 m�l�ar.

g.  Untuk sektor non �ndustr�, mem�l�k� kekayaan bers�h pal�ng banyak Rp 600 juta (t�dak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha), atau mem�l�k� has�l penjualan tahunan 

maks�mal Rp 3 m�l�ar pada usaha yang d�b�aya�.

Standard	yang	digunakan	dinas	Perindagkop	Kabupaten	malang	mengklasifikasikan	UKM	
sesua� UU No 9 Tahun 1995 yang berdasarkan �nvestas� perusahaan. Investas� tersebut sebaga� 

ber�kut
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TABEL 2.1 : KRITERIA USAHA RUMAH TANGGA, 

KECIL, MENENGAH, DAN BESAR

Kelompok Usaha Kriteria

Usaha Rumah Tangga  < 5 juta

Usaha Kec�l 5	–	200	juta
Usaha Menengah 201	juta	–	1	milyar
Usaha Besar  > 1 m�lyar

Sumber : Depkumham, (2008)

Berdasarkan beberapa referens� maka penel�t� mengkategor�kan Usaha Kec�l Menengah 

(UKM)	 jumlah	 karyawan	 karena	 akan	 sulit	mendapatkan	 data	 finansial	 pada	masing-masing	
UKM. UKM adalah usaha yang mem�l�k� karyawan pal�ng banyak 99 orang. Batas jumlah 

karyawan d�tentukan berdasarkan BPS dan Kementr�an Koperas� dan UMKM

2. UKM

Dalam Perempuan dalam kemelut Gender (2002) d�jelaskan bahwaset�ap masyarakat 

mengembangkan �dent�tas gender yang berbeda, tetap�kebanyakan masyarakat membedakan 

lak�-lak� dan perempuan dengan maskul�n dan fem�n�m. Maskul�n �dent�k dengan keperkasaan, 

bergelut d�sektor publ�k, jantan, agres�f. Sedangkan fem�n�m �dent�k dengan lemah lembut, 

berkutat d� sektor domest�k (rumah), pesolek, pas�f, dan lemah.

Fak�h (1996) mengemukakan konsep gender yakn� suatu s�fat yangmelekat pada kaum 

lak�-lak� dan perempuan yang d�konstruks�kan secara sos�al maupun kultural. M�salnya, bahwa 

perempuan �tu d�kenal dengan lemah lembut, cant�k, emos�onal, atau ke�buan. Sementara lak�-lak� 

d�anggap kuat, ras�onal, jantan, dan perkasa Menurut Naq�yah (2005) perempuan adalah manus�a 

yang mempunya� potens� untuk tumbuh dan berkembang. Sebaga� manus�a �a lah�r dengan 

nalur� untuk sukses dan terus maju dalam keh�dupan yang d�tempuhnya. Pos�s� perempuan yang 

selama �n� menjad� nomor dua(women is second sex) akan mengeb�r� dan men�ndas perempuan. 

Secara sos�okultural, perempuan d�batas� oleh budaya patr�arkat yang kukuh dant�dak mudah 

merobohkannya.

Naq�yah (2005) menjelaskan bahwa secara �deal, perempuan meng�ng�nkan kead�lan dan 

persamaan peran pada segala d�mens� kesehar�annya, sepert� pol�t�k, ekonom�, dan sos�al. Harapan 

�tu sepert�nya hanya sebatas m�mp� yang sul�t d�wujudkan. Pada d�mens� sos�al, perempuan ser�ng 

kal� tersubord�nas� oleh real�tas yang mem�ngg�rkan perannya d� w�layah publ�k. Ket�daksetaraan 

muncul d� permukaan masyarakat tatkala perempuan men�kah dan harus mengerjakan pekerjaan 

domest�k, serta pengaba�kan peran publ�k. Bahkan pada kasus pern�kahan d�n�, perempuan t�dak 

mem�l�k� kecakapan h�dup (life skill) yang memada� untuk berperan akt�f pada tataran relas� 

sos�al. Banyaknya perempuan berpend�d�kan rendah menambah problem pengangguran kerja 

karena potens�nya tenggelam oleh keterbatasan yang memasung kreat�v�tasnya. Pasungan �tu 

b�sa d�c�ptakan oleh d�r�nya atau muncul dar� proteks� orangdekatnya. Sepert�, masochisme 

adalah bentuk menyak�t� d�r� send�r� agarmemperoleh kesenangan. Pos�s� perempuan menjad� 
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tertekan dengan mengandalkan s�fat c�nta secara berleb�han dan mengorbankan banyak waktu 

untuk	merenungi,	merefleksi,	dan	melarutkan	diri	pada	kesadaran	pasif.
Budaya d� masyarakat desa memandang perempuan sebaga� orang kelas dua, maka pr�or�tas 

utama pend�d�kan d�ber�kan sepenuhnya kepadaanak lak�-lak� untuk melanjutkan sekolah ke 

jenjang yang leb�h t�ngg�. Karakter masyarakat yang terp�ngg�rkan akan mudah keh�langan 

semangatberjuang (unconsciousness motivation) untuk memperba�k� kual�tas h�dupnya (Naq�yah, 

2005).

Mulyanto (2006) mengemukakan bahwa dalam keh�dupanmasyarakat As�a Tenggara, 

perempuan adalah penguasa dapur. Art�nya,perempuan menguasa� pengelolaan keuangan, 

red�str�bus� pendapatan, danalokas� konsums�. Latar sos�al-budaya �n�lah yang b�sa 

menjawabpertanyaan mengena� hubungan perempuan dengan usaha kec�l. Keterl�batan 

perempuan dalam usaha kec�l d�dorong oleh beragam alasan. Djamal (2000) menemukan bahwa 

80 persen perempuan yang d�surve�nya beralasan membantu suam� dan rumah tangga. S�ng, dkk., 

2000 menemukan bahwa leb�h dar� 56 persen menyebutkan memperoleh pendapatan tambahan 

sebaga� alasan memasuk� usaha kec�l, dan seleb�hnya menjawab �ng�n mand�r�. Van Velzen, 1990 

menyatakan war�san dar� orang tua juga alasan yang melatar� keterl�batan perempuan (d�kut�p 

oleh Mulyanto, 2006).

Naq�yah (2005) namun, perempuan b�sa saja berperan pada sektorkerja yang d�dom�nas� 

lak�-lak�, sepert� berhubungan dengan mes�n, kalau �a memang kapabel d� dalam b�dangnya. 

Se�r�ng dengan nyany�an pembebasan yang terus d�dengungkan dan d�tabuhnya beduk persa�ngan 

yang sehat memerlukan upaya leb�h ser�us dar� perempuan. Menurut Suha�r� (2006) salah satu 

sumber yang un�k yang d�m�l�k� sebuah perusahaan skala kec�l dan menengah adalah n�la� 

kepr�bad�an seseorang w�rausaha, yakn� n�la�-n�la� kepr�bad�an yang melekat pada d�r� seseorang 

pem�l�k yang sekal�gus juga p�mp�nan dar� sebuah perusahaan. Pada umumnya n�la� yang d�anut 

dalam menjalankan b�sn�s adalah n�la�-n�la� kew�rausahaan. Suryana, (2006) menjelaskan bahwa 

kew�rausahaan (enterpreneurship) adalah kemampuan kreat�f dan �novat�f yang d�jad�kan dasar, 

dan sumber daya untuk mencar� peluang menuju sukses.

Menurutnya, proses kreat�f hanya d�lakukan oleh orang-orang yang mem�l�k� kepr�bad�an 

kreat�f dan �novat�f, ya�tu orang yang mem�l�k� j�wa, s�kap, dan per�laku kew�rausahaan, dengan 

c�r�-c�r�; (1) penuh percaya d�r�, �nd�katornya adalah penuh keyak�nan, opt�m�s, berkom�tmen, 

d�s�pl�n, bertanggung jawab; (2) mem�l�k� �n�syat�f, �nd�katornya adalah penuh energ�, cekatan 

dalam bert�ndak, dan akt�f; (3) mem�l�k� mot�f berprestas� �nd�katornya terd�r� atas or�entas� pada 

has�l dan wawasan ke depan; (4) mem�l�k� j�wa kepem�mp�nan, �nd�katornya adalah beran� tamp�l 

beda, dapat d�percaya, dan tangguh dalam bert�ndak; (5) beran� mengamb�l res�ko dengan penuh 

perh�tungan (oleh karena �tu menyuka� tantangan).

Sukirno	 (2006)	 menjelaskan	 definisi	 kewirausahaan	 dalam	 aspekpsikologi,	 yakni	 sifat	
kew�rausahaan d�ka�tkan dengan per�laku d�r� yangleb�h cenderung kepada fokus dar� dalam d�r� 

(d�mana keberhas�land�capa� dar� has�l kekuatan dan usaha send�r�, bukan karena faktor nas�b).

In� termasuk s�fat-s�fat pr�bad� sepert� tekun, raj�n, �novat�f, kreat�f, dan semangat yang 

terus menerus berkembang untuk bers�kap �ndependen. Berbaga� has�l penel�t�an antara la�n yang 

d�lakukan oleh Departemen Koperas� dan UKM tahun 1996 menyebutkan bahwa kew�rausahaan 

merupakan kunc� dar� keberhas�lan UKM. Keberhas�lanUKM sukses ternyata t�dak hanya karena 
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keahl�an yang d�m�l�k�, tetap� juga d�pengaruh� oleh banyak faktor, antara la�n j�wa kew�rausahaan 

dankreat�v�tas �nd�v�dual yang melah�rkan �novas� (Bud�retnowat�, 2008).

Perusahaan kec�l t�dak dapat d�p�sahkan dengan kew�rausahan. Keg�atan seorang w�rausaha 

ser�ng d�ka�tkan dengan perusahaan kec�l, dan hal �tu d�sebabkan karena c�r� yang ada pada 

seorang w�rausahawan yang d�katakan t�dak dapat bekerja d� dalam organ�sas� besar (Suk�rno, 

2006). Hall dan Kelly, Haar dan Mo�n�, (d�kut�p oleh Tambunan, 2002) menjelaskan sejumlah 

stud� menemukan bahwa s�kap, n�la�, perseps�mengena� res�ko, belajar terus menerus, keahl�an 

manajer�al, pemasaran dan dalam proses produks� (termasuk teknolog�), ketersed�aan sumberdaya 

produks� (termasuk keuangan), penyesua�an terhadap struktur organ�sas�, dan ketersed�aan 

�nformas� dan penggunaannya yang efekt�f, merupakan faktor-faktor �nternal yang mempunya� 

pengaruh	signifikan	terhadap	keberhasilan	eksport.

III. Metode Penelitian

Berdasarkan masalah yang akan d�kaj� dalam penel�t�an �n�, maka jen�s metode yang 

digunakan	 adalah	 deskriptif	 kualitatif.	 Bodgan	 dan	 Taylor	 mendefinisikan	 bahwa	 metode	
penel�t�an kual�tat�f adalah prosedur penel�t�an yang menghad�rkan data deskr�pt�f berupa kata-

kata tertul�s atau l�san dar� orang-orang dan per�laku yang dapat d�amat�. Penel�t�an �n� bers�fat 

penel�t�an deskr�pt�f yang berusaha untuk menemukan fakta serta member�kan gambaran suatu 

pengalaman atau per�st�wa dar� keh�dupan masyarakat, (Moleong, 2001:4 ).

Populas� dar� penel�t�an �n� adalah komun�tas usaha m�kro berbas�s perempuan, ya�tu 

perempuan yang mem�l�k� atau menjalankan usaha m�kro.Tekn�k sampl�ng yang d�gunakan 

dalam penel�t�an �n� adalah dengan purpos�ve sampl�ng. Dalam penel�t�an �n�, sampel yang 

d�amb�l adalah dar� 8 Upk (un�t Pelaksana tekn�s) yang tersebar d� kabupaten malang ya�tu :

1. UPK Kertoad� desa sengguruh Kec. Kepanjen

2. UPK Panj� Kelurahan Kepanjen Kec kepanjen

3. UPK Sumber Makmur Desa Pandan Agung Kec Tumpang

4. UPK R�sk� Dea K�dal Ds Pandang agung Kec Tumpang

5. UPK Amanah desa sumber pas�r kec pak�s

6. UPK Mulya jaya desa pandan mulyo kec taj�nan

7. UPK Merjosar� kel Merjosar� Kec lowokwaru

8. UPK Kendedes S�ngosar� kabupaten malang

maka untuk mas�ng-mas�ng UPK akan d�amb�l sejumlah 10 sampel t�ap UPK. yang dapat d�anggap 

mewak�l� mas�ng-mas�ng kecamatan tersebut. Seh�ngga total sampel adalah 80 pengusaha usaha 

m�kro berbas�s perenpuan. Dengan tekn�k purpos�ve sampl�ng, ya�tu pengamb�lan sampel yang 

d�lakukan secara sengaja atau dengan pert�mbangan tertentu.  

IV. Hasil dan Pembahasan
Dar� data 80 responden komun�tas ukm berbas�s perempuan  yang melakukan usaha 

d�dom�nas� oleh perempuan us�a produkt�f (15-64 tahun) dan pada umumnya mereka sudah 

men�kah. Dengan status yang sudah men�kah maka dapat d�gambarkan bahwa mereka sebaga�an 

besar bekerja d�latar belakang� oleh mot�f ekonom� untuk memperoleh pendapatan dalam rangka 
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menunjang kebutuhan ekonom� rumah tangga mereka sehar�-har�. Usaha yang telah mereka 

jalan� sangat bervar�as� ada yang baru memula� berw�raswasta kurang dar� 1 tahun atau bahkan 

ada yang sudah berjalan leb�h dar� 5 tahun. Berdasarkan has�l observas� dan wawancara dar� 

lapangan menunjukkan bahwa kelompok komun�tas ukm perempuan �n� mula� berkembang dar� 

tahun 2000 an. Namun, hubungan kerjasama antar sesama pekerja perempuan mas�h terbatas ba�k 

dalam hal jar�ngan (networks), kepercayaan (trust) dan norma (norms). Sela�n �tu, kurangnya 

keterl�batan pemer�ntah dalam menunjang usaha pemberdayaan masyarakat kurang yang �n� 

menjad� salah satu penghambat.

Dar� has�l wawancara d� lokas� kaj�an ya�tu para pem�l�k usaha d�ketahu� bahwa terdapat 

adanya konsep modal sos�al yang d�terapkan oleh pengusaha ukm perempuan , ya�tu antara la�n 

adanya suatu hubungan yang d�dasar� oleh kepercayaan, norma dan juga d� dukung oleh jar�ngan-

jar�ngan yang ada. 

Berdasarkan has�l penel�t�an d� lapangan d�temukan beberapa hal sebaga� ber�kut :

A. Deskripsi Bentuk Jaringan

(Hasbulah, 2006) menjelaskan modal sos�al sebaga� segala sesuatu hal yang berka�tan 

dengan kerja sama dalam masyarakat atau bangsa untuk mencapa� kapas�tas h�dup yang leb�h ba�k, 

d�topang oleh n�la�-n�la� dan norma yang menjad� unsur-unsur utamanya sepert� trust, ket�mbal 

bal�kan, aturan kolekt�f dalam suatu masyarakat atau bangsa dan sejen�snya. Terutama sesama 

pengusaha ukm perempuan. Jar�ngan tersebut member�kan manfaat terhadap kelangsungan usaha 

mereka dan pengembangan usaha, antara la�n peluang lapangan kerja, peluang usaha baru, ,  

penghematan b�aya, penetapan kual�tas barang, serta kenyamanan dan keamanan lokas�. Jar�ngan 

yang pal�ng berperan dalam pengembangan usaha komun�tas ukm berbas�s perempuan adalah 

peran jar�ngan dengan sesama komun�tas ukm perempuan. Has�l penel�t�an �n� menunjukkan 

pada pelaku ukm berbas�s� perempuan, mempunya� jar�ngan sos�al yang �nformal. Kond�s� �n� 

d�karenakan �katan pertetanggaan dan �katan kekerabatan yang mas�h kental d� l�ngkungan 

mereka yang menjad� bas�s jar�ngan utama responden dalam keh�dupan sehar�-har� maupun 

dalam menjalankan usaha. Jar�ngan sos�al �nformal yang ada dapat merupakan potens� yang 

besar dalam mengembangkan kelompok. Ikatan yang leb�h personal membuat hubungan-

hubungan sos�al antar anggota kelompok menjad� leb�h dekat dan dapat d�manfaatkan untuk 

mengeksploras� upaya-upaya yang d�butuhkan kelompok untuk mengopt�malkan usaha ekonom� 

anggotanya. Hanya saja, hubungan sos�al dengan p�hak d� luar kelompok belum terjal�n dengan 

ba�k. 

Has�l penel�t�an �n� menunjukkan bahwa pola �nteraks� yang d�bentuk olehpelaku ukm 

berbas�s perempuan �n� dengan pengusaha ukm la�nnya, pemasok, d�str�butor, pem�l�k barang. 

Dan penyed�a barang terbentuk sejak awal berw�rausaha. Terl�hat bahwa netwoorks (jar�ngan) 

berperan sebaga� keuntungan bersama karena sesama pelaku ukm sal�ng bergantung satu sama 

la�n. Seh�ngga terjal�n hubungan t�mbal bal�k yang menguntungkan. Ikatan kekerabatan gender 

yang kuat berdampak pada s�s� ps�kolog�s perempuan dalam membawa perubahan pola p�k�r 

dalam rangka pen�ngkatan ekonom� rumah tangga serta dapat membantu mer�ngankan beban 
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keluarga. Hal �n� d�karenakan hubungan antar teman atau orang luar sesama komun�tas ukm 

perempuan dapat mendorong adanya �novas� dan kreat�v�tas,

B. Deskripsi Bentuk Norma

Fukuyama (2001) norma-norma sos�al yang menjad� komponen modal sos�al m�salnya 

kejujuran, s�kap menjaga kom�tmen, pemenuhan kewaj�ban, �katan t�mbal bal�k dan yang la�nnya. 

Norma-norma sos�al sepert� �n� sebenarnya merupakan aturan t�dak tertul�s dalam sebuah s�stem 

sos�al yang mengatur masyarakat untuk berper�laku dalam �nteraks�nya dengan orang la�n. Dalam 

penel�t�an �n�, keberadaan norma sos�al yang d�l�hat mel�put� norma tertul�s, norma t�dak tertul�s, 

norma (n�la�-n�la�) trad�s�onal, dan norma (n�la�-n�la�) keagamaan. Penel�t�an �n� menunjukkan 

bahwa semua responden mengaku d� dalam kelompok t�dak terdapat norma t�dak tertul�s, norma 

(n�la�-n�la�) trad�s�onal, dan norma (n�la�- n�la�) keagamaan yang d�sepakat� bersama. Hanya ada 

aturan-aturan tertul�s terka�t dengan hak dan kewaj�ban anggota kelompok saja yang d�ketahu� 

oleh anggota kelompok ada d� dalam kelompok. 

Has�l penel�t�an �n� menunjukkan pada pelaku ukm berbas�s perempuan , mempunya� 

aturan yang meng�kat d�antara komun�tas pelaku ukm berbas�s� perempuan yang t�dak tertul�s, 

Has�l penel�t�an �n� menunjukkan pada pelaku ukm berbas�s perempuan , mempunya� hubungan 

kekerabatan, sos�al�b�ltas (n�la�-n�la� yang d�bangun bersama), sal�ng percaya dalam hubungan 

usaha,  dengan urunan sekarela, kekerabatan yang sal�ng membantu,  pembayaran rut�n urunan 

kebers�han, , langganan tetap, dan pen�t�pan barang dagangan.

Moorman et al ,1999 (dalam Rusd�n, 2007) menjelaskan adanya pernyataan antara kedua 

belah p�hak yang terl�bat dalam suatu hubungan. Salah satu p�hak d�anggap berperan sebaga� 

controlling assets (mem�l�k� sumber-sumber,pengetahuan) sementara p�hak la�nnya men�la� 

bahwa berbag� penggunaan sumber-sumber tersebut dalam suatu �katan akan member�kan 

manfaat. Keyak�nan p�hak yang satu terhadap p�hak yang la�n akan men�mbulkan per�laku 

�nterakt�f yang akan memperkuat hubungan dan membantu mempertahankan hubungan tersebut. 

Per�laku tersebut akan men�ngkatkan lamanya hubungan dengan memperkuat kom�tmen d� dalam 

hubungan. Pada akh�rnya, kepercayaan akan menjad� komponen yang bern�la� untuk menc�ptakan 

hubungan yang sukses. Kepercayaan tersebut juga mengurangs� res�ko dalam berm�tra dan 

membangun hubungan jangka panjang serta men�ngkatkan kom�tmen dalam berhubungan

C. Deskripsi Kepercayaan (Thrust), Peran Kepercayaan (Trust)

Has�l penel�t�an �n� menunjukkan pada pelaku ukm berbas�s� perempuan, mempunya� 

hubungan kekerabatan, sos�al�b�ltas (n�la�-n�la� yang d�bangun bersama), sal�ng percaya dalam 

hubungan usaha, sal�ng membantu kekerabatan yang sal�ng membantu, langganan tetap, dan 

pen�t�pan barang dagangan. Hubungan yang t�mbul antara sesama pekerja sektor �nformal 

perempuan adalah modal kepercayaan. Hubungan yang t�mbul antara sesama pelaku ukm 

berbas�s� perempuan adalah modal kepercayaan. Fukuyama (2002) berpendapat bahwa unsur 

terpent�ng dalam modal sos�al adalah kepercayaan (trust) yang merupakan unsur yang dapat 

memperkuat bag� langgengnya kerjasama dalam kelompok masyarakat. Kepercayaan t�dak 

akan tercapa� dengan send�r�nya, memerlukan proses untukmembangun kepercayaan secara 

terus menerus. Untuk menumbuhkan kepercayaan set�ap kelompok (komun�tas) pal�ng t�dak 

membutuhkan 3 hal yang mendasar, ya�tu :
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1. Pener�maan. Berbag� Informas� dan Kepedul�an, untuk menumbuhkan kepercayaan, 

pertukaran �nformas� yang d�ber�kan d� antara warga haruslah �nformas� yang jujur dan 

terbuka. Informas� yang d�ber�kan t�dak akan berart� apab�la dalam hubungan-hubungan 

tad� t�dak d�dasar� kepedul�an, set�ap orang membutuhkan jam�nan bahwa mereka d�ter�ma 

sepenuhnya, termasuk rasa aman untuk mengemukakan pendapat dan berkontr�bus� 

dalam keg�atan kelompoknya.

2. Menetukan Tujuan. Set�ap anggota (warga) pelaku usaha m�kro perempuan t�dak 

akan tertar�k dan member�kan kom�tmen yang d�butuhkan apab�la t�dak terl�bat dalam 

perumusan tujuan. Proses pengamb�lan keputusan akan menentukan kom�tmen warga 

dalam pelaksanaan pemecahan masalah bersama.

3. Pengorgan�sas�an dan T�ndakan, memast�kan ada yang akan bertanggung jawab untuk 

menggerakan semua keg�atan untuk mencapa� tujuan, untuk �tu d�perlukan seorang atau 

sekelompok pem�mp�n.

Kepercayaan yang terjal�n d�antara sesama pelaku ukm khususnya perempuan sangat terasa, 

karena mem�l�k� persamaan strata ekonom�. Karena rata-rata pelaku ukm khususnya perempuan 

sudah berumah tangga, seh�ngga ser�ngkal� dalam urusan keluarga mereka sal�ng membantu. 

Coleman	mendefinisikan	modal	sosial	bukan	entitas	tunggal	tetapi	entitas	majemuk	yang	
mengandung dua elemen: (1) modal sos�al mencakup beberapa aspek dar� struktur sos�al; dan (��) 

modal sos�al memfas�l�tas� t�ndakan tertentu dar� pelaku (aktor) -ba�k �nd�v�du atau perusahaan- 

d� dalam struktur tersebut (Coleman: 1988, dalam Yust�ka: 2010). T�ga bentuk modal sos�al yang 

d�sebutkan Coleman mel�put� (1) struktur kewaj�ban, ekspektas�, dan kepercayaan; (2) jar�ngan 

�nformas�; (3) norma dan sanks� yang efekt�f.

Menurut Pranadj� (2006), terdapat t�ga aspek yang dapat menunjukkan penguatan 

modal sos�al, ya�tu terbentuknya kerja sama, perluasan jar�ngan kerja dan pen�ngkatan daya 

sa�ng kolekt�f secara berkelanjutan. Strateg� penguatan modal sos�al d� lokas� penel�t�an dapat 

d�lakukan dengan memperkuat kapas�tas mengembangkan jejar�ng kerjasama antar kelompok 

secara �nternal maupun eksternal. Kelompok non formal yang telah ada d� masyarakat dan telah 

melembaga dapat d�rev�tal�sas� seh�ngga dapat menampakkan perannya dalam keh�dupan sos�al 

ekonom� masyarakat. bahwa modal sos�al mencakup potens� kelompok dan pola-pola hubungan 

antar �nd�v�du dalam suatu kelompok dan antar kelompok dengan ruang perhat�an pada jar�ngan 

sos�al, norma, n�la� dan kepercayaan antar sesama yang lah�r dar� anggota kelompok dan menjad� 

norma kelompok (Koentjaran�ngrat, 1990; Soekanto, 2002; Hasbullah, 2006). Perbedaan pada 

pola �nterelas� ber�kut konsekuens�nya menyebabkan modal sos�al terd�r� dar� modal sos�al ter�kat 

(soc�al cap�tal bond�ng) dan modal sos�al yang menjembatan� (sos�al cap�tal br�dg�ng).

V. Kesimpulan 
Modal sos�al dapat d�tumbuhkan secara formal m�salnya melalu� penumbuhan asos�as� 

pelaku ukm berbas�s� perempuan d� kabupten Malang, untuk mengurang� dampak dar� b�sn�s 

yang m�salnya berbas�s� kesukuan dan memfas�l�tas� komun�kas� dan �nformas� yang ba�k.

Modal sos�al yang ada d� lokas� penel�t�an berdasarkan �katan kekerabatan, kekeluargaan 

dan pertetanggaan. Adapun kelompok sos�al yang ada d� lokas� penel�t�an hanya kelompok  

ar�san �bu-�bu saja. Modal sos�al mas�h terbatas d�gunakan untuk pemenuhan kebutuhan jangka 
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pendek (konsumt�f), belum mengarah pada pemenuhan kebutuhan jangka panjang (produkt�f). 

Modal sos�al mas�h dalam tahap bond�ng (peng�kat), belum sebaga� br�dg�ng (jembatan) yang 

menghubungkan potens� ungulan dar� pelaku ukm berbas�s perempuan. Strateg� penguatan modal 

sos�al dapat d�lakukan dengan memperkuat kapas�tas mengembangkan jejar�ng kerjasama antar 

kelompok komun�tas ukm perempuan secara �nternal maupun eksternal.

Untuk norma dalam modal sos�al penel�t�an �n� responden mengaku d� dalam kelompok t�dak 

terdapat norma t�dak tertul�s, norma (n�la�-n�la�) trad�s�onal, dan norma (n�la�- n�la�) keagamaan 

yang d�sepakat� bersama. Hanya ada aturan-aturan tertul�s terka�t dengan hak dan kewaj�ban 

anggota kelompok saja yang d�ketahu� oleh anggota kelompok ada d� dalam kelompok. 

Unsur kepercayaan, jar�ngan, maupun norma t�dak dapat berd�r� send�r�-send�r� mela�nkan 

sal�ng terka�t. Kepercayaan bert�ndak sebaga� pelumas atau pel�c�n dalam �nteraks� dalam jar�ng-

jar�ng sos�al. Jar�ng-jar�ng sos�al bergerak sebaga� penjam�n keberlanjutan (susta�nab�l�ty) 

usaha	yang	terangkai	dalam	koridor-koridor	norma.	Dan	norma	sendiri	merupakan	refleksi	dari	
kepercayaan. Ket�ga elemen tersebut terc�pta bukan dengan cara �nstan tetap� melalu� proses 

�nteraks� yang berulang-ulang. 

Jar�ngan , terd�r� dar� jar�ngan dengan konsumen, kekerabatan, teman, pemasok, antar-

ukm perempuan, dan jar�ngan teman. Jar�ngan yang pal�ng berperan dalam pengembangan usaha 

komun�tas ukm perempuan adalah peran jar�ngan dengan sesama pelaku ukm perempuan. Ikatan 

kekerabatan gender yang kuat berdampak pada s�s� ps�kolog�s perempuan dalam membawa 

perubahan pola p�k�r dalam rangka pen�ngkatan ekonom� rumah tangga serta dapat membantu 

mer�ngankan beban keluarga.. Hal �n� d�karenakan hubungan antar teman atau orang luar sesama 

pedagang perempuan dapat mendorong adanya �novas� dan kreat�v�tas, 
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ANALISIS IN-ROLE PERFORMANCE DAN INNOVASI 
PERFORMANCE SEBAGAI VARIABEL MEDIASI DALAM 

MODEL KEPUASAN KERJA DENGAN KINERJA KARYAWAN 
SEKTOR PUBLIK SERTA GENDER SEBAGAI 

VARIABEL MODERATING

Oleh :

I Made Purba Astakoni1

ABSTRAK

Adapun fokus penel�t�an �n� adalah untuk mengetahu� pengaruh kepuasan kerja terhadap 

k�nerja organ�sas� sektor publ�k dengan menambahkan var�abel med�as� ya�tu in-role performance 

dan innovative performance serta Gender sebaga� var�abel moderat�ng. Penel�t�an �n� d�lakukan 

d� t�ga Perusahaan Daerah A�r M�num d� Prov�ns� Bal�, ya�tu PDAM Kabupaten Badung, PDAM 

Kabupaten Tabanan dan PAM Kota Denpasar. Alasan d�p�l�hnya ket�ga PDAM tersebut karena 

ket�ga PDAM tersebut mempunya� cakupan pelayanan pal�ng banyak tercatat h�ngga saat �n�. 

Metode pengamb�lan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan mengamb�l 

sebanyak 200 orang karyawan yang d�p�l�h sebaga� responden dar� populas� karyawan sebanyak 

902 orang.

Anal�s�s data menggunakan tekn�k anal�s�s SEM (Structural Equation Model) dengan 

mel�hat n�la� Goodness of Fit. Berdasarkan has�l anal�s�s dengan SEM setelah d�lakukan 

modifikasi	 model,	 dihasilkan	 semua	 hubungan	 variabel	 eksogen	 terhadap	 variabel	 endogen	
berpengaruh pos�t�f, ya�tu kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f sebesar 19,6% terhadap in-role 

performance, kepuasan	kerja	berpengaruh	positif	signifikan	sebesar	93,2%	terhadap	innovative 

performance, kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f sebesar 11,1% terhadap k�nerja karyawan 

in-roperformance berpengaruh pos�t�f sebesar 11,8% terhadap k�nerja karyawan, innovative 

performance berpengaruh pos�t�f sebesar 24,8% terhadap k�nerja karyawan, kepuasan kerja 

berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan melalu� in-role performance sebesar 2,4% 

seh�ngga t�dak member�kan efek med�as� j�ka d�band�ngkan dengan pengaruh langsung kepuasan 

kerja dengan k�nerja sebesar 11,1% dan kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja 

karyawan melalu� innovative performance sebesar 23,25%.

Hal �n� berart� innovative performance member�kan efek med�as� j�ka d�band�ngkan 

dengan pengaruh kepuasan kerja terhadap k�nerja sebesar 11,1%. Dalam model gender sebaga� 

var�abel moderat�ng, secara keseluruhan b�sa d�katakan bahwa model akan menghas�lkan efek 

yang melemahkan/moderat�ng

Kata kunci : Kepuasan Kerja, K�nerja Karyawan dan Gender

1 Dosen STIMI Handayan� Denpasar



Proseding Seminar Nasional Hasil Penelitian-Denpasar, 18 Juni 2014 31

ABSTRACT

The focus of this study was to determine the effect of job satisfaction on the 

performance of public sector organizations by adding mediating variables, namely in-

role performance and innovative performance and Gender as a moderating variable. This 

research was conducted in three local water companies in the province of Bali, namely 

PDAM Badung, Tabanan and PAM taps Denpasar. The third reason for choosing these taps 

as the taps have the third most widely registered service coverage to date. The sampling 

method using purposive sampling method by taking sebanyak200 employees selected for the 

study of the population of employees as much as 902 people. Data analysis using analytical 

techniques SEM (Structural Equation Model) by looking at the value of Goodness of Fit. 

Based on the results of the SEM analysis after modification of the model, produced all relationships 

exogenous variables on the endogenous variable has a positive effect, namely job satisfaction 

has a positive effect of 19.6% of the in-role performance, job satisfaction has a positive effect 

significantly by 93.2% on the innovative performance , job satisfaction has a positive effect of 

11.1% on employee performance, in-role performance by 11.8% positive effect on employee 

performance, innovative performance of 24.8% has a positive effect on employee performance, job 

satisfaction has a positive effect on employee performance through in-role performance by 2.4% 

so no mediation effect when compared to the direct effects of job satisfaction and performance 

11.1% and job satisfaction has a positive effect on employee performance through innovative 

performance of 23.25%, this means that innovative performance mediation effect when compared 

with the effect of job satisfaction on the performance of 11.1%. In the model of gender as a 

moderating variable, as a whole it can be said that the model will produceDebilitatingEffect/

moderating

Keywords : Job Satisfaction, Employee Performance and Gender.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks organ�sas� publ�k, k�nerja adalah suatu ukuran prestas� atau has�l dalam 

mengelola dan menjalankan suatu organ�sas� d�mana berhubungan dengan segala hal yang 

akan, sedang dan telah d�lakukan organ�sas� tersebut dalam kurun waktu tertentu. Pengukuran 

k�nerja organ�sas� publ�k pent�ng d�lakukan karena berguna sebaga� acuan untuk men�ngkatkan 

k�nerja organ�sas� tersebut agar leb�h ba�k lag� d� masa yang akan datang. Mard�asmo (2004) 

menyatakan bahwa pen�la�an k�nerja sektor publ�k d�lakukan untuk memenuh� t�ga maksud, 

ya�tu: (1) membantu memperba�k� k�nerja pemer�ntah, (2) pengalokas�an sumber daya dan 

pembuatan keputusan, (3) mewujudkan pertanggungjawaban organ�sas� publ�k dan memperba�k� 

komun�kas� kelembagaan.

K�nerja dapat d�bag� menjad� dua kategor�, yang pertama adalah in-role performance 

dan yang kedua innovative performance. In-role performance merupakan per�laku seseorang 

untuk bert�ndak dan menyelesa�kan pekerjaannya berdasarkan dengan apa yang d�per�ntahkan 

oleh atasan atau manajernya. Sedangkan innovative performance merupakan t�ndakan yang 
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d�lakukan oleh �nd�v�du yang keluar send�r� dar� dalam d�r�nya untuk melakukan sesuatu hal 

guna memajukan organ�sas� yang �a �kut� (Janssen dan Yperen, 2004)

Salah satu faktor yang mempengaruh� k�nerja dar� organ�sas� sektor publ�k adalah kepuasan 

kerja karyawan. D�mana dengan t�ngkat kepuasan kerja yang t�ngg� b�asanya karyawan akan 

member�kan pelayanan yang ba�k dan beg�tu juga sebal�knya, ket�ka karyawan t�dak mengalam� 

kepuasan maka pelayanan yang d�ber�kan kepada konsumen juga akan rendah. Seorang karyawan 

akan merasa nyaman dan t�ngg� loyal�tasnya pada perusahaan apab�la memperoleh kepuasan 

kerja sesua� dengan apa yang d��ng�nkan. Menurut Dole and Schroeder (2001), kepuasan kerja 

dapat	 didefinisikan	 sebagai	 perasaan	 dan	 reaksi	 individu	 terhadap	 lingkungan	 pekerjaannya.	
Kepuasan kerja karyawan merupakan hal yang bers�fat

�nd�v�dual tentang perasaan seseorang terhadap pekerjaannya (Robb�ns, 2007). Set�ap 

�nd�v�du mempunya� t�ngkat kepuasan yang berbeda-beda. Kre�tner & K�n�ck� (2005) 

mendefinisikan	 kepuasan	 kerja	 sebagai	 efektivitas	 atau	 respons	 emosional	 terhadap	 berbagai	
aspek pekerjaan. Sedangkan As’ad (2000) mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu 

s�kap umum yang merupakan has�l dar� beberapa s�kap khusus terhadap faktor-faktor pekerjaan, 

karakter�st�k �nd�v�dual, serta hubungan kelompok d� luar pekerjaan �tu send�r�. Seh�ngga dapat 

d�s�mpulkan, kepuasan kerja adalah perasaan dar� �nd�v�du terhadap pekerjaan, s�tuas� kerja, 

kerjasama antara p�mp�nan dan sesama p�mp�nan dan sesama karyawan dalam sebuah organ�sas�. 

Sasaran pent�ng dalam manajemen sumberdaya manus�a pada suatu organ�sas� adalah terc�ptanya 

kepuasan kerja anggota organ�sas� yang bersangkutan. Kepuasan kerja tersebut d�harapkan dapat 

mempengaruh� pencapa�an tujuan organ�sas� yang leb�h ba�k, seh�ngga kepuasan kerja karyawan 

mempengaruh� k�nerja un�t secara keseluruhan.

Banyak faktor yang mempengaruh� k�nerja karyawan pada organ�sas� sektor publ�k, salah 

satunya adalah kepuasan kerja. Sejalan dengan pendapat Handoko (2008: 122) yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emos�onal yang menyenangkan atau t�dak menyenangkan 

para karyawan dalam memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerm�nkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya �n� nampak dalam s�kap pos�t�f karyawan terhadap pekerjaan 

dan segala sesuatu yang d�hadap� d� l�ngkungan kerjanya.

Perbedaan penel�t�an �n� dengan penel�t�an sebelumnya adalah penel�t�an �n� menambahkan 

var�abel in-role performance dan innovative performance sebaga� var�abel med�as� dalam 

pengukuran kepuasan kerja terhadap k�nerja organ�sas� dan memasukkan gender sebaga� var�abel 

moderat�ng. Sela�n �tu perbedaan dalam penel�t�an sebelumnya juga dapat d�l�hat pada tempat 

penel�t�an, d�mana penel�t�an kal� �n� d�lakukan d� t�ga Perusasaan Daerah A�r M�num d� Prov�ns� 

Bal�, ya�tu PDAM Kabupaten Badung, PDAM Kabupaten Tabanan dan PDAM Kota Denpasar. 

Penel�t�an tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap k�nerja organ�sas� sektor publ�k dengan in-

role performance dan innovative performance sebaga� var�abel med�as� pada Perusahaan Daerah 

A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar d�lakukan meng�ngat 

PDAM merupakan salah satu organ�sas� sektor publ�k yang mem�l�k� pengaruh pent�ng d�dalam 

kesejahteraan masyarakat khususnya d� Prov�ns� Bal� dalam pember�an pelayanan a�r bers�h.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat d�rumuskan pokok masalah sebaga� 

ber�kut :



Proseding Seminar Nasional Hasil Penelitian-Denpasar, 18 Juni 2014 33

1. Apakah kepuasan kerja karyawan mempengaruh� in-role performance pada Perusahaan 

Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar?

2. Apakah kepuasan kerja karyawan mempengaruh� innovative performance pada Perusahaan 

Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar?

3. Apakah kepuasan kerja karyawan mempengaruh� k�nerja karyawan pada Perusahaan 

Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar?

4. Apakah in-role performance mempengaruh� k�nerja karyawan pada Perusahaan Daerah 

A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar?

5. Apakah innovative performance mempengaruh� k�nerja karyawan pada Perusahaan 

Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar?

6. Apakah kepuasan kerja mempengaruh� k�nerja karyawan melalu� in-role performance 

pada Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan 

Kota Denpasar?

7. Apakah kepuasan kerja mempengaruh� k�nerja karyawan melalu� innovative performance 

d� Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota 

Denpasar? 

8.  Apakah Gender mampu memoderas� model kepuasan kerja dengan k�nerja karyawan 

melalu� in-role performance dan innovative performance d� Perusahaan Daerah A�r 

M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar? 

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah d�atas maka yang menjad� tujuan penel�t�an 

�n� ya�tu :

1. Untuk mengetahu� pengaruh kepuasan kerja terhadap in- role performance pada 

Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota 

Denpasar.

2. Untuk mengetahu� pengaruh kepuasan kerja terhadap innovative performance pada 

Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota 

Denpasar.

3. Untuk mengetahu� pengaruh kepuasan kerja terhadap k�nerja karyawan pada Perusahaan 

Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar.

4. Untuk mengetahu� pengaruh in-role performance terhadap k�nerja karyawan pada 

Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota 

Denpasar.

5. Untuk mengetahu� pengaruh innovative performance terhadap k�nerja karyawan pada 

Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota 

Denpasar.

6.  Untuk mengetahu pengaruh kepuasan kerja terhadap k�nerja karyawan melalu� in-role 

performance pada Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten 

Tabanan dan Kota Denpasar.
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7. Untuk mengetahu� pengaruh kepuasan kerja terhadap k�nerja karyawan melalu� innovative 

performance pada Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten 

Tabanan dan Kota Denpasar. 

8.  Untuk mengetahu� pengaruh gender dalam memoderas� model kepuasan kerja dengan 

k�nerja karyawan melalu� in-role performance dan innovative performance d� Perusahaan 

Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar? 

II LANDASAN TEORI DAN KETERKAITAN ANTAR VARIABEL
A. Pengaruh kepuasan kerja terhadap in-role performance

In – role job performance didefinisikan	sebagai	kegiatan	spesifik	dan	dituangkan	ke	dalam	
job description karyawan, lalu selanjutnya d� mandatkan, d�n�la�, dan d�ber�kan penghargaan 

oleh organ�sas�. Sejumlah aturan dan prosedur membuat per�laku kerja menjad� terpred�ks�, 

seh�ngga keg�atan-keg�atan utama organ�sas� dapat d�koord�n�r dan d�kontrol untuk mencapa� 

tujuan dar� organ�sas�. Kecakapan dan keahl�an karyawan untuk mengelola akt�v�tas dan aturan 

kerja menjad� komponen var�as� yang pent�ng d�dalam k�nerja sebuah organ�sas� (Borman & 

Motow�dlo, 1993) dalam (Onne & N�cco, 2004). Jad� j�ka karyawan dalam sebuah organ�sas� 

khususnya organ�sas� sektor publ�k merasa telah mendapatkan kepuasan dalam pekerjaan yang 

mereka jalankan, maka in – role performance juga akan men�ngkat, m�salnya karyawan dapat 

menyelesa�kan dengan tepat waktu pekerjaan yang telah d�jabarkan melalu� job description dan 

mengerjakannya dengan tepat waktu menurut prosedur pelaksanaan tugas (SOP) yang d�tetapkan 

d�dalam sebuah organ�sas� sektor publ�k.

Para penel�t� sebelumnya sepert� Morad et al. (2012) dan Onne et al. (2004) melalu� 

bukt� emp�r�snya mendukung bahwa kepuasan kerja mem�l�k� pengaruh pos�t�f terhadap in-

role performance. Seh�ngga berdasarkan landasan teor� yang ada maka dapat d�susun h�potes�s 

sebaga� ber�kut:

H1 : Kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f terhadap �n role – performance

B. Pengaruh kepuasan kerja terhadap innovative performance

Innovative job performance merupakan sebuah n�at, promos� dan real�sas� dar� �de yang 

berhubungan dengan aturan kerja, kelompok kerja, atau organ�sas� dalam hubungannya dengan 

capa�an keuntungan dar� suatu organ�sas� (Kanter, 1988; Scott & Bruce, 1994; West & Farr, 1989) 

dalam (Onne & N�co, 2004). Tujuan utama dar� sebuah organ�sas� ya�tu dapat d�harapkannya 

menjad� sumber mot�vas� yang pent�ng untuk innovative job performance dengan beberapa alasan, 

pertama, �nd�v�du mem�l�k� kecenderungan untuk melakukan hal-hal yang menantang terhadap 

tugas yang kompleks. Kedua, karyawan beror�entas� untuk mem�l�k� jat� d�r� dalam melakukan 

tugasnya. Ket�ga, j�ka hambatan sepert� kesul�tan mengerjakan tugas terjad�, karyawan tersebut 

cenderung untuk leb�h mem�l�h menghadap� keadaan dengan melakukan usaha yang leb�h g�at 

dalam menyelesa�kan tugasnya. B�la seorang karyawan mem�l�k� suatu kepuasan terhadap 

pekerjaan yang �a jalankan, maka karyawan tersebut otomat�s akan melakukan suatu t�ndakan 

leb�h d�luar pekerjaan yang semest�nya �a kerjakan dalam hal untuk kepent�ngan suatu organ�sas� 

yang �a �kut�.
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Para penel�t� sebelumnya sepert� Morad et al. (2012) dan Onne et al. (2004) melalu� bukt� 

emp�r�snya mendukung bahwa kepuasan kerja mem�l�k� pengaruh pos�t�f terhadap innovative 

performance.Seh�ngga berdasarkan landasan teor� yang ada maka dapat d�susun h�potes�s sebaga� 

ber�kut :

H2 : Kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f terhadap innovative performance

C. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emos�onal karyawan yang terjad� maupun 

t�dak terjad� t�t�k temu antara n�la� balas jasa kerja karyawan dan perusahaan atau organ�sas� 

dengan t�ngkat n�la� balas jasa yang memang d��ng�nkan oleh karyawan yang bersangkutan 

(Martoyo, 2000:142). Menurut Loeke (dalam Sule, 2002: 211), kepuasan atau ket�dakpuasan 

karyawan tergantung pada perbedaan antara apa yang d�harapkan. Sebal�knya, apab�la yang 

d�dapat karyawan leb�h rendah dar�pada yang d�harapkan akan menyebabkan karyawan t�dak 

puas. Namun dar� berbaga� penel�t�an d�temukan bukt� bahwa organ�sas� yang mem�l�k� karyawan 

yang leb�h puas cenderung leb�h efekt�f d�band�ngkan organ�sas� yang mem�l�k� karyawan yang 

kurang puas (Robb�ns, 2007).

Para penel�t� sebelumnya ya�tu Kurn�awan (2011) dan Abdulloh (2006) melalu� bukt� 

emp�r�snya mendukung bahwa kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan. 

Seh�ngga berdasarkan landasan teor� yang ada maka d�susun h�potes�s sebaga� ber�kut :

H3 : Kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan.

D. Pengaruh in-role performance terhadap kinerja karyawan

In-role performance merupakan sejumlah aturan dan prosedur yang membuat per�laku 

kerja menjad� terpred�ks�, seh�ngga keg�atan-keg�atan utama organ�sas� dapat d�koord�n�r dan 

d�kontrol untuk mencapa� tujuan dar� organ�sas�. Kecakapan dan keahl�an karyawan untuk 

mengelola akt�v�tas dan aturan kerja menjad� komponen var�as� yang pent�ng d�dalam k�nerja 

sebuah organ�sas� (Borman & Motow�dlo, 1993) dalam (Onne & N�cco, 2004). B�la semua 

karyawan dapat menyelesa�kan tugas-tugas yang d�jabarkan sesua� dengan standar pekerjaan 

dan job description dengan ba�k serta tepat waktu maka k�nerja karyawan dalam suatu organ�sas� 

juga akan men�ngkat.

Penel�t� sebelumnya yang d�lakukan oleh Onne et al. (2004) melalu� bukt� emp�r�snya 

mengataka bahwa in-role performance berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan. Seh�ngga 

berdasarkan landasan teor� yang ada maka d�susun h�potes�s sebaga� ber�kut:

H4 : In-role performance berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan.

E. Pengaruh innovative performance terhadap kinerja karyawan

Pengert�an per�laku �novat�f menurut Wess & Farr (dalam De Jong & Kemp, 2003) 

adalah semua per�laku �nd�v�du yang d�arahkan untuk menghas�lkan, memperkenalkan, dan 

mengapl�kas�kan hal-hal baru, yang bermanfaat dalam berbaga� level organ�sas�. Pendapat senada 

d�kemukakan oleh Ste�n & Woodman (Brazeal & Herbert,1997) mengatakan bahwa �novas� 

adalah �mplementas� yang berhas�l dar� �de-�de kreat�f. Bryd & Bryman (2003) mengatakan 

bahwa ada dua d�mens� yang mendasar� per�laku �novat�f ya�tu kreat�v�tas dan pengamb�lan 
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res�ko. Semua �novas� d�awal� dar� �de yang kreat�f. Kreat�v�tas adalah kemampuan untuk 

mengembangkan	ide	baru	yang	terdiri	dari	3	aspek	yaitu	keahilan,	kemampuan	berfikir	fleksibel	
dan �maj�nat�f, dan mot�vas� �nternal (Bryd & Bryman, 2003). Dalam proses �novas�, �nd�v�du 

mempunyai	 ide-ide	 baru,	 berdasarkan	 proses	 berfikir	 imajinatif	 dan	 didukung	 oleh	motivasi	
�nternal yang t�ngg�. Dalam meng�mplementas�kan �de d�perlukan keberan�an mengamb�l res�ko 

karena memperkenalkan hal baru mengandung suatu res�ko. Yang d�maksud dengan pengamb�lan 

res�ko adalah kemampuan untuk mendorong �de baru menghadap� r�ntangan yang menghadang 

seh�ngga pengamb�lan res�ko merupakan cara mewujudkan �de yang kreat�f menjad� real�tas 

seh�ngga dapat men�ngkatkan k�nerja mas�ng-mas�ng �nd�v�du (Bryd & Brown, 2003). Dalam hal 

�n�, yang melakukan �novas� adalah semua karyawan yang terl�bat dalam proses �novas� tersebut.

Oleh karenanya s�stem pemberdayaan karyawan sangat d�perlukan dalam per�laku �novat�f �n�.

Penel�t�an sebelumnya yang d�lakukan oleh Byrd et al (2003) melalu� bukt� emp�r�snya 

mengatakan bahwa innovative performance berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan. 

Seh�ngga berdasarkan landasan teor� yang ada dapat d�susun h�potes�s sebaga� ber�kut:

H5 : Innovative performance berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan

F. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan melalui in-role performance

Menurut Loeke (dalam Sule, 2002: 211), kepuasan atau ket�dakpuasan karyawan tergantung 

pada perbedaan antara apa yang d�harapkan. Sebal�knya, apab�la yang d�dapat karyawan leb�h 

rendah dar�pada yang d�harapkan akan menyebabkan karyawan t�dak puas. Namun dar� berbaga� 

penel�t�an d�temukan bukt� bahwa organ�sas� yang mem�l�k� karyawan yang leb�h puas cenderung 

leb�h efekt�f d�band�ngkan organ�sas� yang mem�l�k� karyawan yang kurang puas. In- role 

performance merupakan sejumlah aturan dan prosedur yang membuat per�laku kerja menjad� 

terpred�ks�, seh�ngga keg�atan-keg�atan utama organ�sas� dapat d�koord�n�r dan d�kontrol untuk 

mencapa� tujuan dar� organ�sas�. Kecakapan dan keahl�an karyawan untuk mengelola akt�v�tas 

dan aturan kerja menjad� komponen var�as� yang pent�ng d�dalam k�nerja sebuah organ�sas� 

(Borman & Motow�dlo, 1993) dalam (Onne & N�cco, 2004). J�ka karyawan merasa puas maka 

karyawan akan mengerjakan pekerjaan menurut prosedur berdasarkan job- description dan SOP 

dengan sungguh-sungguh seh�ngga dapat men�ngkatkan k�nerja karyawan tersebut.

Seh�ngga berdasarkan teor� yang ada, maka dapat d�s�mpulkan h�potes�s sebaga� ber�kut:

H6 : Kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan melalu� in- role 

performance

G. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan melalui innovative performance

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emos�onal karyawan yang terjad� maupun 

t�dak terjad� t�t�k temu antara n�la� balas jasa kerja karyawan dan perusahaan atau organ�sas� 

dengan t�ngkat n�la� balas jasa yang memang d��ng�nkan oleh karyawan yang bersangkutan 

(Martoyo, 2000:142). Ada dua d�mens� yang mendasar� per�laku �novat�f ya�tu kreat�v�tas dan 

pengamb�lan res�ko. Semua �novas� d�awal� dar� �de yang kreat�f. Kreat�v�tas adalah kemampuan 

untuk	mengembangkan	ide	baru	yang	terdiri	dari	3	aspek	yaitu	keahilan,	kemampuan	berfikir	
fleksibel	dan	imajinatif,	dan	motivasi	internal	(Bryd	&	Bryman,	2003).	Dalam	proses	inovasi,	
individu	 mempunyai	 ide-ide	 baru,	 berdasarkan	 proses	 berfikir	 imajinatif	 dan	 didukung	 oleh	
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mot�vas� �nternal yang t�ngg�. Adanya kepuasan kerja sangat memungk�nkan tumbuhnya p�k�ran 

imajinatif	 dan	 kreatifitas	 yang	 tinggi	 didalam	 diri	 setiap	 individu.	Dengan	 adanya	 kreatifitas	
yang t�ngg� maka karyawan dapat mengembangkan �de-�de baru mereka menjad� sesuatu yang 

berguna dalam hal kemajuan organ�sas� dan dapat men�ngkatkan k�nerja karyawan tersebut.

Seh�ngga berdasarkan teor� yang ada, dapat d�susun h�potes�s sebaga� ber�kut:

H7 : Kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan melalu� innovative 

performance.

H. Pengaruh Gender dalam memoderasi model kepuasan kerja dengan kinerja karyawan 

melalui in-role performance dan innovative performance.

Dalam Ferd�nand (2011) d�jelaskan Variaber Moderating t�dak d�masukkan sebaga� 

Independen maupun Dependen Var�abel mela�nkan sebaga� Support Generating Factor (SGF) 

yang dapat memperkuat (Amplifying Effect) atau memperlemah (Moderating Effect) dar� 

model secara keseluruhan dengan menggunakan pemilah rata-rata atau dengan menggunakan 

pengukuran nominal Berdasarkan pemahaman tersebut maka dalam penel�t�an �n� oleh karena 

yang d�angkat adalah jen�s kelam�n (Gender) sebaga� var�abel moderat�ng maka dengan memaka� 

ukuran skala mom�nal d�harapan b�sa memperkuat (Amplifying Effect)	model	secara	signifikan.

I. Kerangka Pemikiran

Gambar : 1
Kerangka Pemikiran Penelitian

Gender
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J. Hipotesis Penelitian

1. Kepuasan kerja terhadap berpengaruh pos�t�f terhadap in- role performance pada 

Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota 

Denpasar.

2. Kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f terhadap innovative performance pada Perusahaan 

Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar.

3. Kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan pada Perusahaan Daerah 

A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar.

4. In-role performance berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan pada Perusahaan 

Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar.

5. Innovative performance berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan pada Perusahaan 

Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar.

6.  Kepuasan kerja berpengaruh terhadap k�nerja karyawan melalu� in-role performance 

pada Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan 

Kota Denpasar.

7. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap k�nerja karyawan melalu� innovative performance 

pada Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota 

Denpasar. 

8. Gender mampu memoderas� model kepuasan kerja dengan k�nerja karyawan melalu� 

in-role performance dan innovative performance d� Perusahaan Daerah A�r M�num d� 

Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar? 

K. Definisi Operasional
1. Kepuasan Kerja (X)

Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan pos�t�f tentang pekerjaan seseorang yang 

merupakan has�l dar� evaluas� karakter�st�knya (Robb�ns dan Judge, 2008). Kepuasan kerja leb�h 

menggambarkan s�kap dar�pada per�laku. Ind�kator kepuasan kerja dalam penel�t�an �n� d�amb�l 

dan d�kembangkan melalu� ku�s�oner (Onne dan N�co ;2004) ya�tu :

(1) Pekerjaan menar�k.

(2) Pengabd�an telah sesua�. 

(3) Rasa mem�l�k�.

(4) Bertahan dalam perusahaan. 

(5) Rasa kepedul�an yang t�ngg�.

(6)	Bersungguh	–	sungguh	dengan	tugas.	
(7) Menghab�skan waktu d� perusahaan.

2. In – role Performance (Y1)

In-role job performance didefinisikan	sebagai	kegiatan	spesifik	dan	dituangkan	ke	dalam	
job descr�pt�on karyawan, lalu selanjutnya d� mandatkan, d�n�la�, dan d�ber�kan penghargaan oleh 

organ�sas� (Borman dan Motow�dlo, 1993). Sejumlah aturan dan prosedur membuat per�laku 

kerja menjad� terpred�ks�, seh�ngga keg�atan-keg�atan utama organ�sas� dapat d�koord�n�r dan 

d�kontrol untuk mencapa� tujuan dar� organ�sas�. Ind�kator in-role performance dalam penel�t�an 

�n� d�amb�l dan d�kembangkan melalu� ku�s�oner (Onne dan N�co ;2004) ya�tu :
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(1) Melengkap� dan menyelesa�kan tugas.

(2) Memenuh� pekerjaan formal.

(3) Memenuh� semua tanggung jawab. 

(4) T�dak mengaba�kan aspek pekerjaan.

3. Innovative Performance (Y2)

Innovative job performance didefinisikan	 sebagai	 niat,	 promosi	 dan	 realisasi	 dari	 ide	
yang berhubungan dengan aturan kerja, kelompok kerja, atau organ�sas� dalam hubungannya 

dengan capa�an keuntungan dar� suatu organ�sas� (Kanter, 1988; Scott & Bruce, 1994; West & 

Farr, 1989) dalam (Onne & N�co, 2004). Inovas� merupakan tugas yang sangat kompleks yang 

menantang d�mana mencakup berbaga� macam keg�atan kogn�t�f dan keh�dupan sos�al seh�ngga 

dapat	menghasilkan,	mempromosikan,	mendiskusikan,	dan	memodifikasi	sehingga	pada	nantinya	
dapat menc�ptakan �de-�de kreat�f untuk organ�sas� (Kanter, 1988) dalam (Onne & N�co, 2004). 

Sela�n �tu innovative job performance menyangkut pengembangan dan penerapan sesuatu yang 

baru tentang pengetahuan dan pengembangan strateg� yang belum pernah d�pelajar�. Ind�kator 

innovative performance dalam penel�t�an �n� d�amb�l dan d�kembangkan melalu� ku�s�oner (Onne 

dan N�co (\;2004) ya�tu :

(1) Menc�ptakan �de baru.

(2) Memob�l�sas� dukungan.

(3) Mencar� tekn�k dan �nstrumen kerja. 

(4) Mencar� persetujuan pelaksanaan �de.

(5) Mengubah �de menjad� apl�kas� yang berguna.

(6) Menc�ptakan solus� terhadap masalah.

(7) Memperkenalkan �de.

(8) Membuat rekan kerja antus�as.

(9) Mengevaluas� penerapan �de.

4. K�nerja Karyawan (Y3)

K�nerja Karyawan adalah merupakan suatu has�l yang d�capa� oleh pekerja dalam 

pekerjaannya menurut kr�ter�a tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan (Robb�ns, 2001). 

Sedang menurut Dessler (1992) mengart�kan k�nerja sebaga� prestas� kerja yakn� perband�ngan 

antara has�l kerja yang secara nyata dengan standar kerja yang d�tetapkan.

Ind�kator k�nerja karyawan dalam penel�t�an �n� d�amb�l dan d�kembangkan melalu� 

ku�s�oner (Tsu� et all ;2007) ya�tu :

(1) Kual�tas kerja

(2) Kuant�tas kerja

(3) Pekerjaan sesua� prosedur kerja

(4) Tel�t� dalam bekerja

(5)	Kreatifitas	tinggi
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III. METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Obyek Penelitian

Penel�t�an �n� d�lakukan d� Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten 

Tabanan dan Kota Denpasar. Obyek penel�t�an adalah suatu hal atau apa saja yang menjad� 

perhat�an dan apa saja yang d�tel�t� (kamus bahasa Indones�a, 2008). Sebaga� obyek atau var�abel 

dalam penel�t�an adalah b�dang k�nerja organ�sas� sektor publ�k ya�tu kepuasan kerja dan k�nerja 

organ�sas� sektor publ�k pada Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten 

Tabanan dan Kota Denpasar.

B. Identifikasi Variabel
Identifikasi	bertujuan	untuk	memilih	variabel-variabel	yang	menentukan	kinerja	karyawan	

pada Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota 

Denpasar. Var�abel yang d�tel�t� dalam penel�t�an �n� adalah :

1. Var�abel Independen

Var�abel �ndependen atau bebas merupakan var�abel yang mempengaruh� atau yang menjad� 

sebab perubahannya atau t�mbulnya var�abel dependen atau ter�kat (Sug�yono, 2009). Var�abel 

bebas dalam penel�t�an �n� adalah Kepuasan Kerja (X)

2. Var�abel Dependen

Var�abel dependen atau ter�kat merupakan var�abel yang d�pengaruh� atau yang menjad� 

ak�bat karena adanya var�abel bebas (Sug�yono, 2009). Dalam penel�t�an �n� yang menjad� 

var�abel ter�kat antara la�n:

(1) In – role performance (Y1) 

(2) Innovative performance (Y2) 

(3) K�nerja Karyawan (Y3)

C. Jenis dan Sumber Data

Data kuant�tat�f, adalah data dalam bentuk angka-angka atau data kual�tat�f yang 

d�angkakan (Sug�yono, 2009). Data kuant�tat�f yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah data 

jumlah karyawan dan jawaban responden terhadap ku�s�oner .Data kual�tat�f, adalah data yang 

berbentuk kata, kal�mat, skema dan gambar (Sug�yono, 2009) data kual�tat�f yang d�gunakan 

dalam penel�t�an �n� adalah sejarah perusahaan dan struktur organ�sas� perusahaan.

Sedangkan data pr�mer adalah data yang d�peroleh secara langsung dar� Perusahaan 

Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar, d�amat� dan 

d�catat untuk pertama kal�nya oleh penel�t�, data �n� d�dapatkan dengan observas� dan pember�an 

kues�oner kepada responden ya�tu karyawan pada Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten 

Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar.Data sekunder adalah data yang dalam bentuk 

jad�, yang d�peroleh dar� p�hak la�n yang telah mengumpulkan data tersebut. Data sekunder 

bukand�usahakan oleh penel�t�, mela�nkan d�dapat dar� perusahaan dalam bentuk sudah jad�, 

sepert� sejarah berd�r�nya perusahaan dan struktur organ�sas� perusahaan.

D. Populasi, Sampel, dan Metode Penentuan Sampel

Sug�yono (2009: 389) member�kan pengert�an populas� sebaga� w�layah general�sas� 

terhadap subyek-obyek yang mempunya� kuant�tas dan karakter�st�k tertentu yang d�tetapkan 

oleh penel�t� untuk d�pelajar� dan kemud�an d�tar�k kes�mpulannya. Populas� dalam penel�t�an �n� 
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adalah seluruh karyawan yang bekerja d� Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, 

Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar yang berjumlah 902 orang. 

Pengamb�lan sampel dalam penel�t�an �n� menggunakan metode purposive sampling, 

ya�tu tekn�k pengumpulan sampel dengan pert�mbangan atau kr�ter�a tertentu (Sug�yono, 

2009). Penggunaan metode purposive sampling bertujuan untuk mendapatkan sampel yang 

representat�f. 

Penentuan jumlah sampel sedapat mungk�n sesua� dengan kr�ter�a �deal besaran sampel 

untuk anal�s�s permodelan SEM ya�tu 100-200 sampel dan besaran sampel m�n�mum adalah 5-10 

kal� var�abel man�fers atau �nd�kator dar� keseluruhan var�abel laten. Mengacu pada pendekatan 

tersebut, untuk permodelan SEM dengan populas� 902 orang karyawan, maka jumlah sampel yang 

d�jad�kan sebaga� responden untuk 25 �nd�kator dan 3 error (ε) var�abel laten, berart� sebanyak 28 

x 7 atau sebanyak 196 orang responden atau d�bulatkan menjad� 200 orang responden.

E. Metode Pengumpulan Data dan Uji Instrumen

Data yang d�perlukan dalam penel�t�an �n� pada �nt�nya adalah data tentang perseps� 

karyawan yang d�tuangkan dalam kues�oner, seh�ngga pengumpulan data dalam penel�t�an 

d�lakukan melalu� beberapa cara ya�tu lewat ku�s�oner dan melalu� dokumentas�. 

Sebelum d�lakukan pengumpulan data secara keseluruhan, maka terleb�h dahulu d�lakukan 

penguj�an �nstrumen penelt�an (uj� ku�s�oner) menggunakan alat Uj� Val�d�tas dan Rel�ab�l�tas 

melalu� bantuan program SPSS vers� 16.0 for Windows.

F. Teknik Analisis Data

D�dalam penel�t�an �n� untuk menganal�s�s data yang telah d�peroleh melalu� kues�oner akan 

d�pergunakan tekn�k anal�s�s data mempergunakan The Structural Equation Model (SEM) dalam 

model dan penguj�an h�potes�s. SEM atau Model Persamaan Struktural adalah sekumpulan tekn�k 

stat�st�ka yang memungk�nkan penguj�an sebuah rangka�an hubungan yang relat�f rum�t secara 

s�multan. Perkataan rum�t dalam hal �n� adalah model-model s�multan yang d�bentuk melalu� 

leb�h dar� satu var�able dependen pada saat yang sama berperan sebaga� var�able �ndependen 

bag� hubungan berjenjang la�nnya (Ferd�nand, 2006).

Secara keseluruhan �ndeks-�ndeks yang d�paka� menguj� kelayakan sebuah model adalah 

sebaga� ber�kut:

Tabel : 1 Indeks Pengujian Kelayakan Model

Goodness of Fit Index Cut-off Value

χ2Chi-Square Stat�st�k df,α	=5%
Probab�l�ty ≥	0,05
CMIN/DF ≤	2,00
GFI ≥	0,90
AGFI ≥	0,90
TLI ≥	0,95
CFI > 0,95

RMSEA ≤	0,08
Sumber: Ferdinand (2007)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penel�t�an Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap K�nerja Organ�sas� Sektor Publ�k, dengan 

In-role Performance dan Innovative Performance sebaga� Var�abel Med�as� dan Gender sebaga� 

moderat�ng var�abel pada Perusahaan Daerah A�r M�num d� Kabupaten Badung, Kabupaten 

Tabanan	 dan	 Kota	 Denpasar	 dilakukan	 untuk	 mengkonfirmasi	 model	 hipotesis	 melalui	 data	
emp�r�s.

Data yang terkumpul selanjutnya d�proses dengan bantuan program Analysis of Moment 

Structure (AMOS)	Ver	16.0	dalam	melakukan	pengujian	normalitas	data,	uji	konfirmatori	(CFA)	
dan uj� pengaruh dengan SEM untuk menguj� kelayakan model.

A. Analisis Pengaruh dengan SEM

Sesua� dengan tujuan penel�t�an yang d�jelaskan pada bab sebelumnya, d�mana penel�t�an 

�n� untuk mengetahu� pengaruh langsung dan t�dak langsung dar� var�abel Kepuasan Kerja, In-role 

Performance, Innovative Performance dan K�nerja Karyawan serta h�potes�s yang d�rumuskan, 

maka anal�s�s data d�lakukan dengan menggunakan Model Persamaan Struktural (Structural 

EquationModelling) yang merupakan sekumpulan tekn�k stat�st�k yang memungk�nkan 

d�lakukannya penguj�an serangka�an hubungan yang relat�f rum�t secara s�multan (Ferd�nand, 

2006: 145). Has�l s�multan hubungan antar var�abel sepert� yang d�tunjukkan pada Gambar 4 

ber�kut:

Gambar 2

Model Hubungan Antar Variabel Kepuasan Kerja, In-role Performance, 

Innovative Performance dan Kinerja Karyawan (Hasil Modifikasi)

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian, 2014
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Dari	hasil	modifikasi	 model	 (Gambar	 2)	 dengan	 mengkorelasikan	 beberapa	 error	
�nd�kator yang mem�l�k� Modification Indeces (M.I) > 5,00 maka dapat d�lakukan perband�ngan 

Goodness of Fit antara	Model	Awal	dengan	Model	Hasil	modifikasi.	Perbandingan	yang	
dilakukan	meliputi	;	besarnya	koefisien	Gooness of Fit ,	koefisien	regression weight antar var�abel 

endogen dengan eksogen, dan Square Multiple Correlation sebagai	 cerminan	 dari	 koefisien	
determinasi	(D).Secara	lengkap	hasil	modifikasi	ditunjukkan	pada	tabel	berikut:

Tabel 2

Perbandingan Hasil Model Awal dengan Hasil Modifikasi 

Goodness of Fit Index Cut-of Value Model Awal Modifikasi Keterangan

Chi-square (χ2) D�harapkan kec�l 211,545 140,100 Leb�h ba�k

Relative Chi-square (χ2/df) ≤	3,00 1,439 0,138 Leb�h ba�k

Probability >0,05 0,000 0,434 Leb�h ba�k

RMSEA <0,08 0,047 0,009 Leb�h ba�k

GFI ≥0,90 0,900 0,932 Leb�h ba�k

AGFI ≥0,90 0,870 0,906 Leb�h ba�k

TLI ≥0,95 0,912 0,997 Leb�h ba�k

CFI ≥0,95 0,924 0,998 Leb�h ba�k

In-role Performance (Y1)		Kepuasan	Kerja	(X) 0,199 0,196 Leb�h jelek

Innovative Performance (Y2)		Kepuasan	Kerja	(X) 0,899 0,932 Leb�h ba�k

Kinerja	Karyawan	(Y3)		In-role Performance (Y1) 0,119 0,118 Leb�h jelek

Kinerja	Karyawan	(Y3)		Kepuasan	Kerja	(X) 0,091 0,111 Leb�h ba�k

Kinerja	Karyawan	(Y3)		Innovative Performance (Y2) 0,273 0,248 Leb�h jelek

Square Multiple Correlations 
atau/Determinasi (R2):

In-role Performance 0,808 0,868 Leb�h ba�k

Innovative Performance 0,039 0,039 Sama

Kinerja_Karyawan 0,157 0,155 Leb�h jelek

B. Gender Sebagai Moderating Variabel
D�dalam mel�hat peran gender melalu� model hubungan var�abel Kepuasan Kerja, In-role 

Performance, Innovative Performance dan K�nerja Karyawan, akan d�anal�s�s melalu� model 

yang	 sudah	 dimodifikasi.	 Kemudian	 dari	 hasil	 Final/Modifikasi	 ini	 akan	 dilakukan	 model	
skenar�o atau s�mulas� dengan membentuk grooping terhadap gender lak� maupun perempuan. 

Has�l selengkapnya untuk anal�s�s �n� d�saj�kan dalam Tabel 3. ber�kut:

Tabel 3

Perbandingan Gender Laki dan Perempuan 

Dari Hasil Modifikasi 

Goodness of Fit Index Cut-ofValue Modifikasi Gender
Laki

Gender
Perempuan

Keterangan
(L vs P)xx

Chi-square (χ2) D�harapkan kec�l 140,100 162,051 151,151 Leb�h jelek

Relative Chi-square (χ2/df) 	≤	3,00 0,138* 1,174* 1,095* Leb�h jelek
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Probability >0,05 0,434* 0,079* 0,210* Leb�h jelek

RMSEA <0,08  0,009* 0,040* 0,033* Leb�h jelek

GFI ≥0,90  0,932* 0,874 0,859 Leb�h jelek

AGFI ≥0,90  0,906* 0,826 0,806 Leb�h jelek

TLI ≥0,95  0,997* 0,945 0,953* Leb�h jelek

CFI ≥0,95  0,998* 0,956* 0,962* Leb�h jelek

In-role Performance (Y1)		Kepuasan	Kerja	(X) 0,196 0,196 0,088 Leb�h jelek

Innovative Performance (Y2)		Kepuasan	Kerja	(X) 0,932 0,932 0,967 Leb�h ba�k

Kinerja	Karyawan	(Y3)		In-role Performance (Y1) 0,118 0,118 0,126 Leb�h ba�k

Kinerja	Karyawan	(Y3)		Kepuasan	Kerja	(X) 0,111 0,111 1,653 Leb�h ba�k

Kinerja	Karyawan	(Y3)		Innovative Performance (Y2) 0,248 0,248 (1,353) Leb�h jelek

Square Multiple Correlations atau/Determinasi (R2):

In-role Performance 0,868 0,868 0,934 Leb�h ba�k

Innovative Performance 0,039 0,039 0,008 Leb�h jelek

Kinerja_Karyawan 0,155 0,155 0,263 Leb�h ba�k

Sumber : Tabel 4.22, Lamp�ran 15 s/d Lamp�ran 20

*)	Signifikan
xx)	dibandingkan	dengan	hasil	modifikasi

Berdasarkan tabel 3 b�sa d�amat� bahwa dengan memasukkan gender (ba�k lak� maupun 

perempuan) ke dalam model menghas�lkan Chi-square dan probab�l�tas juga Goodness of Fit 

Index	yang	lainnya	bahkan	semakin	jelek	jika	dibandingkan	dengan	kondisi/hasil	modifikasi.	
Jad� secara keseluruhan b�sa d�katakan bahwa dengan memasukkan gender kedalam model akan 

menghas�lkan efek yang melemahkan/moderat�ng. Gambaran �n� b�sa d�l�hat dar� 8 Goodness of Fit 

Index yang	dipergunakan	dimana	kondisi	modifikasi	menunjukkan	semua	indeks	menghasilkan	
angka	 indeks	yang	signifikan,	 sedangkan	pada	Gender	Perempuan	menurun	menjadi	hanya	5	
indeks	yang	signifikan,	bahkan	pada	gender	laki	hanya	4	indeks	yang	signifikan.	

C. Pembahasan

1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap In-role Performance

Berdasarkan has�l penel�t�an, terdapat pengaruh pos�t�f antara kepuasan kerja dengan in-role 

performance sebesar	0,196	pada	modifikasi	model.	Hal	ini	berarti	bahwa	kepuasan	kerja	yang	
ada dalam d�r� mas�ng-mas�ng karyawan d� Perusahaan Daerah A�r M�num Kabupaten Badung, 

Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar berpengaruh pos�t�f terhadap in-role performance, 

dalam art�an semak�n ba�k kepuasan kerja maka semak�n t�ngg� in-role performance, seh�ngga 

hal �n� sejalan dengan pendapat Onne & N�co (2004), j�ka karyawan dalam sebuah organ�sas� 

khususnya organ�sas� sektor publ�k merasa telah mendapatkan kepuasan dalam pekerjaan yang 

mereka jalankan, maka in – role performance juga akan men�ngkat, m�salnya karyawan dapat 

menyelesa�kan dengan tepat waktu pekerjaan yang telah d�jabarkan melalu� job description 

dan mengerjakannya dengan tepat waktu menurut prosedur pelaksanaan tugas (SOP) yang 

d�tetapkan d�dalam sebuah organ�sas� sektor publ�k.

2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Innovative Performance

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 terdapat	 pengaruh	 positif	 signifikan	 antara	 kepuasan	 kerja	
dengan innovative performance sebesar	 0,932	 pada	modifikasi	model.	Hal	 ini	 berarti	 bahwa	
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kepuasan kerja yang ada pada karyawan d� Perusahaan Daerah A�r M�num Kabupaten Badung, 

Kabupaten	 Tabanan	 dan	 Kota	 Denpasar	 berpengaruh	 positif	 signifikan	 terhadap	 innovative 

performance dalam art�an semak�n t�ngg� kepuasan kerja maka semak�n ba�k pula innovative 

performance. Sama halnya dengan penel�t�an organ�sas� sektor publ�k d� Gu�lan yang d�lakukan 

oleh Morad et al menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap innovative performance. 

B�la seorang karyawan mem�l�k� suatu kepuasan terhadap pekerjaan yang �a jalankan, maka 

karyawan tersebut otomat�s akan melakukan suatu t�ndakan leb�h d�luar pekerjaan yang 

semest�nya �a kerjakan dalam hal untuk kepent�ngan suatu organ�sas� yang �a �kut�.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap K�nerja Karyawan

Berdasarkan has�l penel�t�an, terdapat pengaruh pos�t�f antara kepuasan kerja dengan 

kinerja	karyawan	sebesar	0,111	pada	modifikasi	model.	Hal	 ini	berarti	bahwa	kepuasan	kerja	
yang ada dalam d�r� mas�ng-mas�ng karyawan d� Perusahaan Daerah A�r M�num Kabupaten 

Badung, Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan, 

dalam art�an semak�n ba�k kepuasan kerja maka semak�n t�ngg� k�nerja karyawan, seh�ngga hal 

�n� sejalan dengan penel�t�an yang d�lakukan oleh R�zk� (2011) dan Abdulloh (2006) bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap k�nerja karyawan. Organ�sas� yang mem�l�k� karyawan 

yang leb�h puas cenderung leb�h efekt�f d�band�ngkan organ�sas� yang mem�l�k� karyawan yang 

kurang puas (Robb�ns, 2007).

4. Pengaruh In-role Performance terhadap K�nerja Karyawan

Berdasarkan has�l penel�t�an terdapat pengaruh pos�t�f antara in-role performance 

dengan	kinerja	karyawan	sebesar	0,118	pada	modifikasi	model.	Hal	 ini	berarti	bahwa	 in-role 

performance yang ada pada karyawan d� Perusahaan Daerah A�r M�num Kabupaten Badung, 

Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan dalam 

art�an semak�n t�ngg� in- role performance maka semak�n ba�k pula k�nerja karyawan. Sejalan 

dengan pendapat Onne & N�cco (2004), b�la semua karyawan dapat menyelesa�kan tugas- tugas 

yang d�jabarkan sesua� dengan standar pekerjaan dan job description dengan ba�k serta tepat 

waktu maka k�nerja karyawan dalam suatu organ�sas� juga akan men�ngkat.

5. Pengaruh Innovative Performance terhadap K�nerja Karyawan

Berdasarkan has�l penel�t�an terdapat pengaruh pos�t�f antara innovative performance 

dengan	kinerja	karyawan	sebesar	0,248	pada	modifikasi	model.	Hal	ini	berarti	bahwa	innovative 

performance yang ada pada karyawan d� Perusahaan Daerah A�r M�num Kabupaten Badung, 

Kabupaten Tabanan dan Kota Denpasar berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan dalam 

art�an semak�n t�ngg� innovative performance maka semak�n ba�k pula k�nerja karyawan. 

Seh�ngga sama halnya dengan penel�t�an yang d�lakukan oleh Byrd dan Brown (2003), dalam 

meng�mplementas�kan �de d�perlukan keberan�an mengamb�l res�ko karena memperkenalkan hal 

baru mengandung suatu res�ko. Yang d�maksud dengan pengamb�lan res�ko adalah kemampuan 

untuk mendorong �de baru menghadap� r�ntangan yang menghadang seh�ngga pengamb�lan res�ko 

merupakan cara mewujudkan �de yang kreat�f menjad� real�tas seh�ngga dapat men�ngkatkan 

k�nerja mas�ng-mas�ng �nd�v�du.
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6. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap K�nerja Karyawan melalu� In- role Performance

Berdasarkan has�l penel�t�an terdapat pengaruh pos�t�f antara kepuasan kerja dengan k�nerja 

karyawan melalu� in-role performance sebesar	 0,024	 pada	modifikasi	model.	 Hal	 ini	 berarti	
bahwa pengaruh kepuasan kerja terhadap k�nerja karyawan melalu� In-role Performance leb�h 

kec�l j�ka d�band�ngkan dengan pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap k�nerja karyawan 

sebesar 0,111. Jad� in-role performance t�dak member� efek med�as� pengaruh kepuasan kerja 

terhadap k�nerja karyawan.

7. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap K�nerja Karyawan melalu� Innovative Performance

Berdasarkan has�l penel�t�an terdapat pengaruh pos�t�f antara kepuasan kerja dengan k�nerja 

karyawan melalu� innovative performance sebesar	0,2325	pada	modifikasi	model.	Hal	ini	berarti	
bahwa pengaruh kepuasan kerja terhadap k�nerja karyawan melalu� innovative performance leb�h 

besar j�ka d�band�ngkan dengan pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap k�nerja karyawan 

sebesar 0,111. Jad� innovative performance member�kan efek med�as� pengaruh kepuasan kerja 

terhadap k�nerja karyawan.

8.  Pengaruh Gender dalam memoderat�ng model hubungan Kepuasan Kerja dengan K�nerja 

Karyawan melalu� In-role Performance maupun Innovative Performance.

Memasukkan gender (ba�k lak� maupun perempuan) ke dalam model menghas�lkan Chi-

square dan probab�l�tas juga Goodness of Fit Index yang la�nnya bahkan semak�n jelek j�ka 

dibandingkan	dengan	kondisi/hasil	modifikasi.	 Jadi	 secara	keseluruhan	bisa	dikatakan	bahwa	
dengan memasukkan gender kedalam model akan menghas�lkan efek yang melemahkan/

moderat�ng. Gambaran �n� b�sa d�l�hat dar� 8 Goodness of Fit Index yang d�pergunakan d�mana 

kondisi	 modifikasi	 menunjukkan	 semua	 indeks	 menghasilkan	 angka	 indeks	 yang	 signifikan,	
sedangkan	pada	Gender	Perempuan	menurun	menjadi	hanya	5	indeks	yang	signifikan,	bahkan	
pada	gender	laki	hanya	4	indeks	yang	signifikan.	

V. PENUTUP
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 data,	 persamaan	 struktural	 hasil	 modifikasi	 menunjukkan	

Regression Weight (Lamda) bahwa terl�hat keempat var�abel yang d�angkat dalam penel�t�an 

semua menunjukkan pengaruh pos�t�f seh�ngga dapat d�tar�k s�mpulan sebaga� ber�kut :

1. Kepuasan Kerja (X1) berpengaruh pos�t�f sebesar 0,196 terhadap In- role Performance 

(Y1). In� berart� Kepuasan Kerja mempengaruh� In- role Performance sebesar 19,6% 

dalam art�an semak�n ba�k Kepuasan Kerja maka semak�n t�ngg� In-role Performance.

2.	 Kepuasan	Kerja	(X1)	berpengaruh	positif	signifikan	sebesar	0,932	terhadap	Innovative 

Performance (Y2). In� berart� Kepuasan Kerja mempengaruh� Innovative Performance 

sebesar 93,6% dalam art�an semak�n ba�k Kepuasan Kerja maka semak�n t�ngg� 

Innovative Performance.

3.  Kepuasan Kerja (X1) berpengaruh pos�t�f sebesar 0,111 terhadap K�nerja Karyawan 

(Y3). In� berart� Kepuasan Kerja mempengaruh� K�nerja Karyawan sebesar 11,1% 

dalam art�an semak�n ba�k Kepuasan Kerja maka semak�n t�ngg� K�nerja Karyawan.
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4. In-role Performance (Y1) berpengaruh pos�t�f sebesar 0,118 terhadap K�nerja Karyawan 

(Y3). In� berart� In-role Performance mempengaruh� K�nerja Karyawan sebesar 

11,8% dalam art�an semak�n ba�k In-role Performance maka semak�n t�ngg� K�nerja 

Karyawan.

5.  Innovative Performance (Y2) berpengaruh pos�t�f sebesar 0,248 terhadap K�nerja 

Karyawan (Y3). In� berart� Innovative Performance mempengaruh� K�nerja Karyawan 

sebesar 24,8% dalam art�an semak�n ba�k Innovative Performance maka semak�n t�ngg� 

K�nerja Karyawan.

6.  Kepuasan Kerja (X1) berpengaruh pos�t�f terhadap K�nerja Karyawan (Y3) melalu� In-

role Performance (Y1) sebesar 0,024. In� berart� In- role Performance t�dak member� 

efek med�as� j�ka d�band�ngkan dengan pengaruh langsung Kepuasan Kerja (X1) 

terhadap K�nerja Karyawan (Y3) sebesar 0,111.

7.  Kepuasan Kerja (X1) berpengaruh pos�t�f terhadap K�nerja Karyawan (Y3) melalu� 

Innovative Performance (Y2) sebesar 0,2325. In� berart� Innovative Performance 

member� efek med�as� j�ka d�band�ngkan dengan pengaruh langsung Kepuasan Kerja 

(X1) terhadap K�nerja Karyawan (Y3) sebesar 0,111.

8. Terdapat pengaruh pos�t�f Kepuasan Kerja (X1) terhadap In-role Performance (Y1). 

Art�nya var�as� In-role Performance sebesar 86,8 % d�pengaruh� oleh Kepuasan Kerja. 

Terdapat pengaruh pos�t�f Kepuasan Kerja (X1) terhadap Innovative Performance 

(Y2). Art�nya var�as� Innovative Performance sebesar 3,9% d�pengaruh� oleh Kepuasan 

Kerja.

9.  Terdapat pengaruh pos�t�f Kepuasan Kerja (X1), In-role Performance (Y1) dan 

Innovative Performance (Y2) terhadap K�nerja Karyawan (Y3). Art�nya var�as� K�nerja 

Karyawan sebesar 15,5% d�pengaruh� oleh Kepuasan Kerja, In-role Performance dan 

Innovative Performance.

10.  Dalam model gender sebaga� var�abel moderat�ng, secara keseluruhan b�sa d�katakan  

bahwa model akan menghas�lkan efek yang melemahkan/moderat�ng.
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KONFLIK PEKERJAAN-KELUARGA DAN STRATEGI 
PENANGGULANGANNYA PADA PASANGAN BEKERJA 

DI BALI: SEBUAH STUDI KUALITATIF

Oleh :

I Gusti Ayu Manuati Dewi1

ABSTRAK

Stud� �n� bertujuan untuk menggal� �nformas� guna memaham� perseps� pengalaman 

konflik	peran	melalui	riset	kualitatif	pada	pasangan	bekerja.	Studi	dilakukan	di	Kota	Denpasar,	
Prov�ns� Bal� dengan narasumber 10 pasangan bekerja melalu� tekn�k judgment sampling. 

Proses pengumpulan data d�lakukan dengan wawancara mendalam dan has�lnya d�anal�s�s 

menggunakan pendekatan deskr�pt�f-kual�tat�f. Has�l stud� menunjukkan bahwa time-based 

conflict	merupakan	bentuk	konflik	yang	dianggap	dominan	menjadi	restriksi	pelaksanaan	peran	
pekerjaan-keluarga.	 Konflik	 pekerjaan-keluarga	 dilaporkan	 jauh	 lebih	 intensif	 dibandingkan	
konflik	keluarga-pekerjaan.	Pengalaman	konflik	peran	menunjukkan	pola	spesifik	menurut	jenis	
kelam�n, daur h�dup keluarga, dan t�pe keanggotaan banjar.	Strategi	penanggulangan	konflik	
peran menunjukkan var�as� d�mana personal role redefinition muncul sebaga� strateg� yang 

pal�ng banyak d�terapkan oleh pasangan bekerja.

Kata kunci : konflik	pekerjaan-keluarga,	konflik	keluarga-pekerjaan,	strategi	penanggulangan

ABSTRACT

The aim of this research is to explore role conflict experience of dual-earner couple through 

qualitative study. The study was carried out in Denpasar City, Bali Province, by investigating 10 

dual-earner couples with judgment sampling technique. Data collection was carried out through 

in-depth interview and analized by descriptive-qualititative approach.  Results show that time-

based conflict is become dominant restriction for fulfilling work and family roles. It is reported 

that the emergence of work-family conflict reach twice to three times as mush as family-work 

conflict. Work-family experience shows specific pattern according to sex, family life cycle, and 

membership of banjar. Among strategy types, personal role redefinition is reported as the most 

conflict resolution strategy implemented by dual-earner couple.

Keywords: work-family conflict, family-work conflict, coping strategy
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Para	 peneliti	 yang	 mengangkat	 isu	 konflik	 pekerjaan-keluarga	 (KPK)	 sebagian	 besar	
menekankan stud�nya pada penguj�an anteseden dan konsekuens�nya secara kuant�tat�f. Hanya 

sedikit	peneliti	yang	melakukan	studi	melalui	riset	kualitatif	untuk	memahami	fenomena	konflik	
peran �n� secara leb�h mendalam. Padahal, bag� �nd�v�du yang berkeluarga dan bekerja d� luar 

rumah, aspek pekerjaan dan keluarga merupakan real�sme dw�-tunggal yang sal�ng terka�t satu 

sama la�n dan harus d�jaga harmon�sas�nya.

Akhir-akhir	ini,	KPK	diidentifikasi	sebagai	masalah	utama	pekerja,	khususnya	ibu	yang	
bekerja (Lo et al., 2003) dan sebaga� satu dar� sepuluh sumber tekanan utama d� tempat kerja 

(Robbins,	2004).	Menurut	Yang	et	al.	(2000),	konflik	peran	pasangan	bekerja	cenderung	lebih	
�ntens�f d�band�ngkan pasangan yang hanya salah satu anggotanya bekerja. Maka �tu, penelusuran 

dan	penggalian	pandangan	pasangan	bekerja	terhadap	konflik	peran	seharusnya	merupakan	tahap	
awal agar dapat d�lakukan upaya penanggulangan oleh yang bersangkutan dan dalam rangka 

�ntervens� program yang dapat d�sed�akan organ�sas�.

Selama	ini,	penelitian	tentang	penanggulangan	konflik	peran	(coping strategy) sebag�an 

besar d�lakukan pada latar negara-negara Anglo Saxon (Poelmans et al., 2003). Dapat d�katakan 

bahwa hamp�r semua stud� emp�r�s mengacu pada penerapan coping strategy d� negara-negara 

Barat. Melalu� kaj�an terhadap coping strategy d� negara dengan budaya T�mur �n� d�harapkan 

dapat	 memberi	 tilikan	 mengenai	 strategi	 penanggulangan	 konflik	 pada	 latar	 budaya	 yang	
berbeda. 

B. Tujuan Penelitian 

Penel�t�an �n� untuk	 mengeksplorasi	 pengalaman	 konflik	 peran	 serta	 strategi	
penanggulangannya pada pasangan bekerja. 

C. Manfaat penelitian

 Bag� penel�t� adalah diperolehnya	informasi	tentang	fenomena	pengalaman	konflik	peran	
pasangan bekerja. Bag� para akadem�s� dan prakt�s� selanjutnya �nformas� �n� dapat d�gunakan 

sebaga� dasar �ntervens� organ�sas�onal dalam upaya membantu karyawan meng�ntegras�kan 

peran pekerjaan-keluarga.

II. TELAAH PUSTAKA

Konflik	pekerjaan-keluarga	merupakan	suatu	bentuk	konflik	antar	peran	dimana	tekanan	
peran yang berasal dar� pekerjaan dan doma�n keluarga, t�dak harmon�s satu dengan yang la�nnya 

(Greenhaus & Beutell, 1985). Tuntutan kumulat�f dar� peran ganda �n� dapat men�mbulkan dua 

tipe	 konflik	 yaitu	 konflik	 pekerjaan-keluarga	 (KPK),	 serta	 konflik	 keluarga-pekerjaan	 (KKP)	
(Mart�ns et al, 2002; Yang et al, 2000). D� satu p�hak, KPK terjad� j�ka sumber gangguan berasal 

dar� pekerjaan, sedangkan KKP terjad� j�ka penyelenggaraan fungs� domest�k menghalang� 

k�nerja d� tempat kerja. 
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Secara konseptual, sebag�an besar stud� tentang KPK d�lakukan dengan menggunakan 

panduan teor� spillover yang d�kembangkan oleh Sta�nes (1980). Teor� �n� mempostulas� bahwa 

pengalaman pekerjaan dan keluarga terka�t secara searah satu sama la�n. Maknanya, j�ka �nd�v�du 

bekerja dan berkeluarga menjalankan perannya dalam keluarga (pekerjaan), ser�ngkal� terjad� 

ket�dakcocokan, bahkan pertentangan, dengan kewaj�bannya dalam menuna�kan peran pekerjaan 

(keluarga). 

Hasil-hasil	 studi	 empiris	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	 pengalaman	 konflik	
peran pekerjaan-keluarga menurut jen�s kelam�n (O’Br�en et al., 2007; Cho� & Caho, 2006). 

Akan tetap�, has�l-has�l stud� emp�r�s menunjukkan has�l yang t�dak kons�sten. Beberapa has�l 

penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 laki-laki	 mengalami	 konflik	 yang	 lebih	 intensif	 dari	 pada	
perempuan, sedangkan pada latar penel�t�an yang la�n, perempuan d�gambarkan mengalam� 

konflik	yang	lebih	berat	dibandingkan	pasangan	atau	teman	sejawat	laki-laki	mereka.
Greenhaus	 dan	 Beutell	 (1985)	 membedakan	 tipe	 konflik	 peran	 pekerjaan-keluarga	 ke	

dalam t�ga bentuk utama. Pertama,	konflik	atas	dasar	waktu	(time-based conflict), art�nya waktu 

yang d�curahkan untuk mencapa� k�nerja pada satu doma�n, mengurang� curahan waktu pada 

doma�n yang la�n. Kedua,	konflik	atas	dasar	ketegangan	 (strain-based conflict), yang t�mbul 

ket�ka ketegangan yang d�ak�batkan dalam menjalankan satu peran, mempengaruh� k�nerja pada 

peran yang la�n. Ketiga,	konflik	atas	dasar	perilaku	(behavior-based conflict), yang mengacu 

pada ket�dakselarasan pola per�laku yang d��ng�nkan pada kedua doma�n. 

Faktor-faktor	 penyebab	konflik	 peran	 dapat	 berasal	 baik	 dari	 domain	 keluarga	maupun	
doma�n pekerjaan (Jenn�ngs & McDougald, 2007; L�lly et al, 2006; Luk & Shaffer, 2005). 

D�jelaskan bahwa umumnya, penyebab KPK berasal dar� doma�n pekerjaan, sedangkan unsur-

unsur yang berasal dar� doma�n keluarga menyebabkan �nd�v�du mengalam� KKP. 

 Pengalaman	 mengenai	 konflik	 yang	 timbul	 antara	 peran	 pekerjaan	 dengan	 peran	
keluarga akan membawa konsekuens� pada kual�tas h�dup seseorang. Ind�v�du yang t�dak 

mampu meng�ntegras�kan kepent�ngan pekerjaan dengan kepent�ngan keluarga cenderung akan 

mengalam� ketegangan seh�ngga kesejahteraannya akan terganggu (Parasuraman & S�mmers, 

2001). 

T�ngg� rendahnya tuntutan pekerjaan dan keluarga juga d�tentukan oleh proses perkembangan 

h�dup �nd�v�du yang dapat tercerm�n dar� daur h�dup keluarga (Clayton, 1975). Keluarga yang 

berada pada tahap awal pern�kahan m�salnya, secara log�s mengalam� tuntutan pekerjaan dan 

keluarga yang berbeda d�band�ngkan keluarga dengan anak-anak yang sudah beranjak dewasa, 

seh�ngga d�tengara� mengalam� �ntens�tas KPK yang berbeda pula.

Akh�r-akh�r �n�, para penel�t� mula� memperluas anal�s�s pekerjaan-keluarga dengan 

mel�batkan unsur kemasyarakatan (Voydanoff, 2001). Selanjutnya d�jelaskan bahwa salah satu 

aspek kemasyarakatan sebaga� suatu konteks untuk mengkord�nas�kan peran pekerjaan-keluarga 

adalah organ�sas� kemasyarakatan. D� Prov�ns� Bal�, salah satu elemen budaya yang melekat 

pada	kehidupan	masyarakat	terefleksi	dalam	kegiatan-kegiatan	organisasi	sosial	kemasyarakatan	
yang d�sebut dengan “banjar”. Terdapat dua status keanggotaan banjar yakn� anggota banjar adat 

(berkewaj�ban untuk terl�bat dalam segala keg�atan adat dan agama, serta keg�atan pemer�ntahan 
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pada w�layah pebanjarannya) dan anggota banjar dinas/administrasi (hanya berkewaj�ban dalam 

keg�atan banjar yang berhubungan dengan akt�v�tas-akt�v�tas terka�t program pemer�ntah sesua� 

dengan yang tercantum dalam awig-awig banjar) (Banjar Taman Sar�, 2003). Berdasarkan 

perbedaan	kewajiban	ini,	terdapat	kecenderungan	perbedaan	pengalaman	konflik	di	antara	kedua	
status keanggotaan �n�, karena d� samp�ng berperan dalam pekerjaan dan keluarga, �nd�v�du juga 

harus memenuh� tuntutan-tuntutan peran dalam organ�sas� kemasyarakatan.

Strateg� yang d�terapkan untuk mengatas� keterbatasan sumberdaya yang d�ak�batkan oleh 

konflik	 pekerjaan-keluarga,	 di	 samping	 dapat	mengurangi	 intensitas	 konflik juga selanjutnya 

akan	mencerminkan	persepsi	konflik	(Baltes	&	Heydens-Gahir,	2003).	Menurut	Lo	et	al.	(2003),	
meskipun	konflik	pekerjaan-keluarga	sudah	diteliti	secara	ekstensif	dalam	beberapa	dasa	warsa,	
�su mengena� strateg� penanggulangannya (khususnya bag� kaum perempuan bekerja d� As�a), 

kurang d�eksploras�.

III. METODE PENELITIAN

A. Latar penelitian.

 Penel�t�an �n� d�lakukan d� Kota Denpasar, Prov�ns� Bal�. 

B. Narasumber. 

Narasumber d�tetapkan sebanyak 13 pasangan bekerja (26 orang), melalu� tekn�k judgment 

sampling, dengan r�nc�an: 1) l�ma pasangan bekerja dengan mas�ng-mas�ng satu pasangan berada 

pada set�ap kategor� daur h�dup keluarga, 2) mas�ng-mas�ng satu pasangan bekerja dengan pal�ng 

t�dak salah satu anggotanya beror�entas� pada pekerjaan dan keluarga, bekerja d� sektor publ�k, 

bekerja d� sektor swasta, berusaha send�r�, sebaga� anggota banjar adat, sebaga� anggota banjar 

d�nas, dan pasangan kar�r (dual-career family).

Dalam proses pengumpulan data, jumlah narasumber sebaga� responden yang semula 

d�tetapkan sebanyak 13, pada akh�rnya menyusut menjad� 10 pasangan bekerja. Hal �n� d�sebabkan 

terjad�nya tumpang t�nd�h dalam pemenuhan kr�ter�a-kr�ter�a responden yang d�tetapkan. 

D�str�bus� responden dapat d�l�hat pada Tabel 1.

C. Metode Pengumpulan Data. 

Proses pengumpulan data d�lakukan melalu� wawancara mendalam (in-depth interview) 

terhadap responden yang d�jad�kan sampel. Wawancara d�lakukan d� rumah mas�ng-mas�ng 

pasangan bekerja, dalam rentang waktu 1-2 jam. 

D. Teknik Analisis Data.

 Data	dianalisis	menggunakan	pendekatan	deskriptif-kualitatif.	Secara	spesifik	informasi	
yang terkumpul d�anal�s�s sepert� yang d�lakukan oleh Perlow & Weeks (2002) yang mengacu 

pada pendekatan Glaser dan Strauss (1967) dan kons�sten dengan pendekatan tekstual oleh 

Grepart (1993). Melalu� pendekatan �n�, catatan-catatan yang d�peroleh d� lapangan serta transkr�p 

has�l wawancara d�perlakukan sebaga� teks, kemud�an d�anal�s�s komb�nas� ter�ntegras� melalu� 

metode pengkodean (coding) dan anal�s�s ekspans� (expansion analisis).  
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Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Kriteria yang Disasar

No responden 
(pasangan)

Kriteria yang disasar Kriteria lain yang dipenuhi

1 Anggota banjar d�nas/
adm�n�stras�

Pasangan pal�ng t�dak salah satu 
anggotanya bekerja sebaga� pegawa� 
neger� s�p�l

2 Men�kah tanpa anak -

3 Men�kah dan mem�l�k� 
anak-anak us�a pra-sekolah

-

4 Men�kah dan t�dak 
mem�l�k� anak-anak pada 
us�a pra-sekolah serta 
pal�ng sed�k�t satu orang 
anak berada pada us�a 
sekolah

-

5 Men�kah dengan semua 
anak berada pada us�a 
dewasa

-

6 Men�kah dengan semua 
anak sudah men�nggalkan 
rumah (empty nest).

-

7 Pal�ng t�dak salah satu 
anggota pasangan 
beror�entas� keluarga

Pal�ng t�dak satu anggota beror�entas� 
pekerjaan 

8 Pal�ng t�dak salah satu 
anggota bekerja sebaga� 
karyawan swasta

Anggota banjar adat

9 Pal�ng t�dak salah satu 
anggota “berusaha send�r�”

-

10 Pasangan kar�r (career 
family)

-

Sumber : has�l wawancara

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

Konflik	peran	pekerjaan-keluarga	dapat	dialami	oleh	semua	tipe	keluarga	tanpa	kecuali.	
Namun stud� �n� khusus menggunakan pasangan bekerja sebaga� responden, karena sepert� yang 

telah	diuraikan	pada	bab	dua,	tipe	keluarga	ini	cenderung	mengalami	konflik	yang	lebih	tinggi	
d�band�ngan dengan t�pe keluarga la�nnya, sepert� keluarga dengan hanya satu orang anggota 

pasangan yang bekerja, atau  keluarga dengan orang tua tunggal yang bekerja d� luar rumah. 

Secara r�nc� karakter�st�k pasangan yang d�gunakan sebaga� responden d�saj�kan pada Tabel 2.
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Dar� Tabel 2 dapat d�s�mak bahwa umur responden berk�sar antara 30 tahun h�ngga 60 

tahun. Umur pasangan yang relat�f muda berasal dar� mereka yang termasuk dalam tahap-tahap 

awal daur h�dup keluarga. Sebal�knya, pasangan yang sudah memasuk� tahap akh�r daur h�dup 

keluarga (sarang kosong/empty nest), tampak sudah memasuk� us�a pens�un. Penel�t�an pasangan 

yang berada pada berbaga� tahap daur h�dup keluarga perlu d�lakukan karena terdapat dugaan 

bahwa	pasangan	pada	masing-masing	tahap	akan	mengalami	konflik	peran	yang	berbeda.	
D�l�hat dar� seg� pend�d�kan, tampak bahwa strata 3 merupakan jenjang tert�ngg� yang 

d�tamatkan, sedangkan sebag�an kec�l responden hanya menamatkan sekolah lanjutan t�ngkat 

atas. D� samp�ng �tu, d�pandang dar� sudut pencapa�an pend�d�kan, t�dak terl�hat perbedaan yang 

mencolok antara lak�-lak� dengan perempuan (suam� dengan �str�nya). Bahkan, data menunjukkan 

bahwa pada hamp�r sebag�an pasangan responden nomer 3, 4, 7, dan 8, justru pend�d�kan �str� 

leb�h t�ngg� d�band�ngkan pend�d�kan suam�nya.

Sesua� dengan kr�ter�a yang d�sasar, jen�s pekerjaan responden cukup bervar�as�, mesk� 

kebanyakan bekerja sebaga� pegawa� neger� s�p�l. Secara gar�s besar jen�s pekerjaan �n� dapat 

d�kelompokkan ke dalam 3 b�dang ya�tu sektor publ�k, sektor swasta, dan berusaha send�r�. In� 

perlu d�bedakan karena has�l stud� emp�r�s menunjukkan bahwa pengalaman KPK akan berbeda 

pada �nd�v�du yang bekerja pada sektor yang berbeda.

Satu hal un�k tampak dar� �nformas� yang d�tamp�lkan pada Tabel 2. Dar� kesepuluh 

pasangan yang d�sasar sebaga� responden, semuanya merupakan keluarga kec�l, dengan jumlah 

anak pal�ng banyak 2 orang. Idealnya, d�lakukan penelusuran responden (pasangan) yang 

termasuk dalam kategor� keluarga besar, dengan jumlah anak leb�h dar� 3 orang.

Tabel 2. Karakteristik Responden Menurut Umur, Tingkat Pendidikan, 

Jenis  Pekerjaan, dan Jumlah Anak yang Tinggal Serumah.

No. Responden
(pasangan)

Anggota 
pasangan

Umur
(tahun)

Tingkat 
pendidikan

Jenis 
pekerjaan

Jumlah anak 
yang tinggal 

serumah (orang)

1 Istr�
Suam�

55
59

S2
S3

PNS
PNS

1

2 Istr�
Suam�

42
43

S2
S2

PNS
PNS

-

3 Istr�
Suam�

30
34

S2
S1

PNS
BS

1

4 Istr�
Suam�

38
45

S1
SLTA

PNS
Peg. BUMN

2

5 Istr�
Suam�

56
60

S2
S2

PNS
PNS

2

6 Istr�
Suam�

54
58

SLTA
S2

PNS
PNS

-

7 Istr�
Suam�

36
37

S3
S1

PNS
PNS

2
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8 Istr�
Suam�

45
50

S1
D3

PNS
PPS

1

9 Istr�
Suam�

41
41

S1
S1

BS
BS

2

10 Istr�
Suam�

52
54

S1
S2

PNS
PNS

2

Sumber : Has�l wawancara

Keterangan:

- S1    : strata 1

- S2    : strata 2

- S3    : strata 3

- D3    : d�ploma 3

- SLTA   : sekolah lanjutan t�ngkat atas

- PNS   : pegawa� neger� s�p�l

- BS    : berusaha send�r�

- Peg. BUMN: pegawa� badan usaha m�l�k negara

Catatan      : nama dan alamat reponden ada pada penel�t�

Mesk�pun t�dak ada kr�ter�a khusus yang dapat d�gunakan sebaga� pedoman suatu keluarga 

tergolong keluarga besar, jumlah �n� tampak log�s j�ka d�ka�tkan dengan era keluarga berencana 

dewasa �n� (dengan slogan “2 orang anak cukup”). Melalu� ketersed�aan �nformas� tentang 

pengalaman	konflik	dari	kedua	kategori	keluarga	 ini,	sedikit	banyak	akan	dapat	diidentifikasi	
perbedaan	konflik	yang	dialami	antara	keluarga	kecil	dengan	keluarga	besar.	Di	samping	tuntutan	
waktu	pada	keluarga	besar	cenderung	lebih	tinggi,	kemungkinan	untuk	mengalami	konflik	juga	
leb�h besar pada keluarga dengan jumlah anggota yang leb�h banyak d�band�ngkan dengan 

keluarga kec�l (Cartwr�ght, 1978).

B.  Pengalaman KPK dan KKP pada Pasangan Bekerja

Berdasarkan has�l wawancara mendalam dengan para responden, hamp�r semua pasangan 

menyatakan	bahwa	mereka	pernah	mengalami	salah	satu	tipe	konflik	(KPK/	KKP),	paling	tidak	
“sekal�-sekal�”. Satu pasangan, dapat d�golongkan ke dalam kond�s� “�deal” karena menyatakan 

sama	sekali	tidak	pernah	mengalami	konflik	peran.	Tampaknya	pada	pasangan	ini	keseimbangan	
antara peran pekerjaan dengan keluarga bukanlah merupakan suatu khayalan belaka sepert� yang 

d�kemukakan oleh (Lenaghan et al., 2007). Ber�kut pandangan s� suam� tentang KPK dan KKP:

“Saya	merasa	tidak	pernah	mengalami	konflik.	Menurut	saya,	konflik	terjadi	jika	pekerjaan	
d� kantor t�dak dapat d�selesa�kan, seh�ngga meng�mbas/menganggu keh�dupan keluarga, 

dan sebal�knya. Selama �n� semua pekerjaan kantor dan tanggung jawab dalam keluarga 

dapat terselesa�kan mesk�pun kadangkala saya anggap belum maks�mal, terutama dalam 

pekerjaan, karena keterbatasan waktu yang ada”.

Selama �n� �a dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab d� kantor tanpa hambatan 

yang berart� karena semua “urusan dalam neger�” d�tangan� sepenuhnya oleh �str�. Peran ganda 
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perempuan tampak nyata dar� gambaran �n�. Peran gender yang dengan jelas mem�sahkan 

peran keluarga d� pundak perempuan dan peran pekerjaan adalah w�layah kekuasaan lak�-lak�, 

tampaknya mas�h berlaku (Duxbury et al., 1992). Sela�n �tu, berlaku kond�s� relative plethora 

of linkage untuk perempuan, dan paucity of linkage bag� lak�-lak� (berbeda dengan suam�, �str� 

ser�ngkal� t�dak dapat mem�sahkan peran pekerjaan dan keluarga dengan “jelas” (Jenn�ngs & 

McDougald, 2007),

Beberapa pasangan juga mengaku� bahwa pembag�an penanganan pekerjaan rumah tangga 

d�rasakan t�dak propors�onal antara suam�-�str�. Urusan rumah tangga leb�h banyak d�l�mpahkan 

pada �str�, sedangkan suam� hanya “�kut n�mbrug” sekal�-sekal� j�ka d�anggap perlu (Sunasr�, 

2004). Namun, semua responden perempuan menyatakan bahwa peran ganda �n� t�dak d�rasakan 

memberatkan, justru men�ngkatkan rasa “keberadaannya” d� tengah-tengah masyarakat dan 

keluarga besar suam�nya. Ternyata cara pandang para perempuan �n� t�dak paralel dengan 

pem�k�ran Hall (1982), yang menyatakan bahwa perempuan bekerja yang mem�l�k� sub-�dent�tas 

sebaga� �str�, �bu, �bu rumah tangga, sekal�gus penyed�a jasa tenaga kerja, cenderung menjad�kan 

identitas	ini	sebagai	beban	sehingga	merupakan	penyebab	utama	munculnya	konflik	peran.	
Dari	 ketiga	 bentuk	konflik,	 hasil	 studi	menunjukkan	bahwa	waktu memegang peranan 

yang sangat pent�ng untuk d�sebutkan sebaga�  satu restr�ks� pemenuhan keduan peran. Hamp�r 

semua	partisipan	menyatakan	bahwa	pengalaman	konflik	lebih	banyak	diakibatkan	oleh	aktivitas	
pekerjaan bersamaan waktunya dengan keg�atan domest�k. Kond�s� �n� leb�h banyak d�laporkan 

oleh mereka yang bekerja d� �nstans� swasta d�band�ngkan sektor publ�k. Tekanan waktu untuk 

pekerjaan d� sektor publ�k leb�h rendah d�band�ngkan sektor swasta karena keberadaannya t�dak 

d�peruntukkan mencar� keuntungan (Maume & Houston, 2001). 

Hasil	 studi	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	 pengalaman	 konflik	 bagi	 mereka	
yang berusaha send�r� dan karyawan perusahaan. Berbeda dengan �nd�v�du yang bekerja sebaga� 

karyawan, seseorang yang menjalankan usaha b�asanya harus selalu berpacu dengan waktu 

(Parasuraman & S�mmers, 2001).

Seorang pem�l�k perusahaan yang bergerak d� b�dang advertens� melaporkan bahwa 

waktu merupakan penghambat utama bag�nya untuk dapat member�kan curahan perhat�an yang 

memada� untuk keluarga. Oleh karena pekerjaannya tergolong ke dalam b�dang sen�, pel�mpahan 

tugas kepada karyawan relat�f t�dak mudah untuk d�lakukan. Padahal, �a memutuskan untuk 

membuka usaha send�r� agar dapat mengatur waktu pekerjaan dan keluarga secara leluasa. 

Ternyata, mend�r�kan usaha send�r� t�dak menjam�n sebaga� obat mujarab untuk mencegah atau 

mengobati	konflik	pekerjaan-keluarga	(Parasuraman	&	Simmers,	2001).	
Selain	konflik	atas	dasar	waktu,	dua	orang	responden	menyampaikan	bahwa	ketegangan 

yang bersumber dar� pelaksanaan kerja d� kantor ser�ng d�pandang sebaga� hal yang men�mbulkan 

konflik.	 Dilaporkan	 bahwa	 ketegangan	 lebih	 banyak	 berasal	 dari	 pekerjaan	 yang	 akhirnya	
ber�mbas kepada keluarga, mesk�pun ser�ngkal� terjad� secara t�dak d�sadar�.

Seorang �str� yang berusaha send�r� (pem�l�k salon, spa, dan penyed�a jasa r�as pengant�n) 

menyatakan bahwa ketegangan yang d�rasakan d� tempat kerja ser�ng berdampak pada suasana 

hat� set�banya d� rumah, seh�ngga mempengaruh� kual�tas hubungan dengan anak-anak dan 

suam�. Umumnya profes� yang mengharuskan kontak (hubungan) yang t�ngg� dengan pelanggan 

memang r�skan (vulnerable) terhadap KPK (Pasewark & V�ator, 2006). Gambaran tentang �mbas 

ketegangan pekerjaan pada keluarga d�nyatakan ber�kut �n� : 
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“Pekerjaan �n� termasuk penyed�aan jasa untuk kecant�kan, maka pelanggan menuntut 

profes�onal�sme yang t�ngg� karena menyangkut urusan penamp�lan…… J�ka ada kompla�n 

d� salon, sampa� d� rumah ser�ngkal� orang rumah b�cara b�asa saja,  saya ter�ma dengan 

nada t�ngg�, seh�ngga t�dak jarang akh�rnya men�mbulkan pertengkaran ”.

Tidak	satupun	partisipan	melaporkan	pernah	mengalami	konflik	dengan	intensitas	sangat	
t�ngg�. Padahal, pada stud� �n� terdapat satu pasangan kar�r (dual-career family) yang memegang 

jabatan t�ngg�. Kond�s� �n� tampak t�dak sejalan dengan pendapat Robb�ns (2004) yang 

menyatakan	bahwa	pasangan	karir	 umumnya	mengalami	 konflik	 yang	 sangat	 intensif	 karena	
keduanya mem�l�k� kom�tmen yang t�ngg� terhadap pekerjaannya. Kemungk�nan, pada pasangan 

�n� masalah keluarga/pekerjaan t�dak d�rasakan ber�mbas pada peran pekerjaan/keluarga karena 

sepert� yang d�sampa�kan oleh R�zzo et al. (2007), mereka adalah manajer yang kuat.

Informas� yang d�ber�kan oleh satu pasangan yang berada pada daur h�dup keluarga tahap 

awal, ya�tu men�kah dan belum mem�l�k� anak, menggambarkan bahwa mesk�pun mereka 

ser�ngkal� mengalam� KPK, mereka t�dak pernah mengalam� KKP dalam setahun belakangan 

�n�. Kedua anggota pasangan sepakat bahwa belum had�rnya keturunanlah yang d�rasakan t�dak 

“memberatkan” urusan keluarga. Kontras dengan s�tuas� �n�, pasangan dengan seorang anak 

yang tergolong berus�a bal�ta (pra-sekolah), mengeluh tentang gangguan dalam peran keluarga 

ber�mbas pada pekerjaannya. Umur anak yang mas�h sangat muda, menuntut peran keorangtuaan 

(parental demand)	yang	tinggi	yang	mengakibatkan	konflik	peran	lebih	tinggi	(Parasuraman	dan	
S�mmers (2001). 

Sebag�an besar suam� mengemukakan bahwa berdasarkan pen�la�annya, �str� mereka 

mengalam� KPK yang juga leb�h t�ngg� j�ka d�band�ngkan dengan KPK yang d�alam�nya send�r�. 

Tampaknya apa yang d�jelaskan oleh teor� sos�al�sas� peran gender (Wallace, 1999) bahwa faktor-

faktor keluarga akan mengal�r menuju pekerjaan leb�h banyak pada perempuan d�band�ngkan 

lak�-lak�, sedangkan faktor-faktor pekerjaan akan mengal�r menuju keluarga leb�h banyak pada 

lak�-lak� dar� pada perempuan, t�dak berlaku pada latar penel�t�an �n�. 

Berdasarkan laporan dar� sebag�an besar part�s�pan, �ntens�tas KPK d�rasakan leb�h t�ngg� 

d�band�ngkan KKP. Beberapa responden memperk�rakan bahwa �ntens�tas KPK berk�sar antara 

2 h�ngga 3 kal� KKP. Sesua� dengan perspekt�f ‘asymetrically permeable boundary’ (Boyar et 

al., 2003), hal �n� d�sebabkan oleh pekerjaan mem�l�k� ‘deadline’ serta tanggung jawab yang jauh 

leb�h past�, d�band�ngan dengan peran keluarga. 

Menurut teor� peran gender, kaum perempuan cenderung beror�entas� pada keluarga karena 

menurut Grandey et al. (2005), mereka leb�h mel�hat peran keluarga sebaga� �dent�tas sos�al 

d�band�ngkan lak�-lak�. Seorang responden (�str�), menggolongkan d�r�nya sebaga� �nd�v�du 

yang beror�entas� keluarga, karena merasa leb�h mement�ngkan keluarga d�band�ngkan dengan 

pekerjaannya. Ind�v�du yang beror�entas� keluarga akan menempatkan t�ngkat kepent�ngan 

peran tanggung jawab keluarga (family role salience) leb�h t�ngg� d�band�ngkan yang d�letakkan 

pada pekerjaannya (Rothausen, 1999). Part�s�pas� keluarga �n� dalam keg�atan pebanjaran 

d�kemukakan oleh seorang �str�:

“Karena kebetulan kam� t�nggal d� kota sebaga� anggota banjar d�nas, saya dan suam� t�dak 

pernah terl�bat dalam keg�atan adat dan keagamaan banjar d� s�n�. J�ka ada kemat�an d� 

desa, kam� usahakan datang melayat….Kalau ada waktu kam� �kut mengantar ke kuburan, 
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kalau t�dak �kut, juga t�dak menjad� masalah. Kebetulan juga suam� punya saudara lak�-lak� 

yang t�nggal d� desa, yang b�sa mewak�l�”.

Bertentangan dengan pengalaman pasangan �n�, pasangan responden yang terdaftar sebaga� 

anggota banjar adat d� w�layah tempat t�nggalnya ser�ng merasa kesul�tan mengatur waktu antara 

keg�atan kantor dan banjar. Terleb�h saat “dewasa” (har�-har� ba�k untuk melaksanakan upacara 

keagamaan), upacara adat dan keagamaan yang harus d��kut� bukan saja d� l�ngkungan banjar 

adat mereka, juga d� l�ngkungan keluarga besar dan kerabat la�n. 

C. Penyebab dan Konsekuensi KPK dan KKP Serta Keterkaitannya Dengan Dukungan 

Sosial Pasangan Bekerja

 Waktu yang semp�t merupakan kendala utama sebaga� penyebab t�mbulnya KPK 

sepert� yang d�rasakan oleh responden yang bekerja sebaga� seorang staf pengajar pada sebuah 

un�vers�tas d� Denpasar. Sela�n �tu, hamp�r semua responden dalam penel�t�an �n� menyatakan 

bahwa keg�atan-keg�atan keluarga umumnya mendapat pr�or�tas yang leb�h rendah dar� pada 

akt�v�tas-akt�v�tas pada peran pekerjaan. 

Dua orang responden perempuan melaporkan rendahnya dukungan suam�, berperan 

sebagai	 penyebab	 konflik.	Grzywacz	 dan	Marks	 (2000)	meyatakan	 bahwa	 suami	 yang	 tidak	
member� dukungan (non-supportive husband) terhadap pekerjaan �str�, merupakan salah satu 

faktor �nternal keluarga  yang dapat menyebabkan KKP. Selanjutnya d�nyatakan bahwa ‘spouse 

disagreement’ �n� tergolong ke dalam salah satu unsur hambatan ekolog�s (ecological barrier).

S�tuas� �n� menjad� semak�n buruk dengan ket�adaan pembantu rumah tangga dalam 

keluarga, yang menurut Lo et al. (2003) termasuk ke dalam dukungan modal manus�a atau  

“human capital support”. D�aku� oleh sebag�an besar responden bahwa saat �n� sul�t mendapatkan 

pembantu rumah tangga, khususnya untuk mengasuh anak. Oleh karena �tu, program-program 

yang	memihak	pada	keluarga	 seperti	praktek	 jadual	flesibel	 (flexible schedule practice) yang 

d�kemukakan oleh Batt dan Valcour (2003), serta fas�l�tas� pekerjaan-keluarga (work-family 

facilitation) sepert� yang d�ajukan oleh Voydanoff (2004), mas�h sangat langka, seh�ngga perlu 

d�kembangkan oleh p�hak manajemen. 

J�ka kurangnya dukungan suam� d�anggap sebaga� suatu restr�ks� yang d�hadap� oleh �str� 

sebaga� penyebab munculnya KKP, t�dak satupun suam� yang menyatakan bahwa dukungan yang 

d�peroleh dar� �str�nya, kurang. Semua lak�-lak� yang d�wawancara� mengemukakan memperoleh 

dukungan penuh dar� �str� mereka.

Kelelahan emos�onal yang merupakan salah satu unsur kelelahan (exhaustion) ak�bat 

menjalankan peran ganda,  t�mbul ket�ka seseorang menghadap� tuntutan waktu dan energ� 

yang	berlebihan	dan	didefinisi	sebagai	suatu	keadaan	yang	disebabkan	oleh	 tuntutan-tuntutan	
ps�kolog�s dan emos�onal (Salaf, 2002) (dalam Ahuja et al., 2007).  Hamp�r semua responden 

menyatakan	 bahwa	 konflik	 peran	 acapkali	 menyebabkan	 kelelahan	 emosional.	 Terdapat	
kecenderungan	seseorang	yang	mengalami	konflik	peran	akan	mengalami	ketegangan/kelelahan	
emos�onal yang ber�mbas pada pelaksanaan peran-perannya.

Sela�n �tu, semua responden yang melaporkan pernah mengalam� KPK menyatakan bahwa 

konflik	 peran	 seringkali	menyebabkan	 terjadinya	 gangguan	 pisik,	 seperti	mual,	 sakit	 kepala,	
sak�t perut, dan kelelahan p�s�k. Konsekuens� �n� tampak sejalan dengan has�l stud� K�nnunen et 

al.	(2004)	dan	Mauno	et	al.	(2006)	yang	menunjukkan	bahwa	konflik	peran	pekerjaan-keluarga	
akan berdampak pada kelelahan p�s�k bag� mereka yang mengalam�.



Proseding Seminar Nasional Hasil Penelitian-Denpasar, 18 Juni 2014 61

Tekanan	(stres)	juga	tampak	dilaporkan	sebagai	akibat	yang	ditimbulkan	dari	konflik	peran.	
Seorang responden yang menjabat sebaga� kepala d�nas d� suatu �nstans� melaporkan ser�ng 

mengalam� stres pada saat mendapat tugas mendadak dan yang harus mendapat penanganan cepat. 

D�ber�kan contoh saat penyelenggaraan Pesta Sen� Bal� yang ser�ngkal� menuntut penuntasan 

tugas h�ngga d�n� har�. Ak�batnya, d� samp�ng mengalam� tekanan, �a juga merasakan kelelahan 

p�s�k karena waktu �st�rahat yang kurang.  

Berbeda	 dengan	 penyebab	 konflik	 yang	 dapat	 dibedakan	 dengan	 jelas	 oleh	 responden,	
konsekuensi	 konflik	 tampaknya	 tidak	bersifat	domain-specific. Tampak dar� has�l wawancara 

bahwa	responden		merasakan	akibat	yang	ditimbulkan	oleh	konflik	yang	dialami	bersifat	cross-

domain. Beberapa responden menyatakan bahwa ak�bat KPK yang d�alam�nya, saat �n� d�a 

merasakan ket�dakpuasan d� kantor. Secara konseptual,  pengalaman KPK akan mengganggu 

unsur-unsur pada doma�n keluarga, karena arah gangguan berasal dar� pekerjaan ke keluarga. 

Akan tetap�, para responden menyatakan bahwa ak�bat yang d�t�mbulkan justru pada doma�n 

pekerjaan, dalam hal �n� kepuasan kerja. Temuan �n� paralel dengan pendapat Grandey et al., 

2005 bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu unsur pekerjaan yang d�laporkan pal�ng banyak 

“dikorbankan”	akibat	pengalaman	konflik	peran.	Hal	ini	terjadi	karena,	menurut	Tillman	et	al.	
(2010), kepuasan kerja merupakan s�kap karyawan yang pal�ng fokal s�fatnya. 

D. Strategi Penanggulangan Konflik Peran
Hamp�r semua �nd�v�du yang melaporkan pernah mengalam� KPK menyatakan bahwa 

‘bekerja lembur’ adalah strateg� yang pal�ng kerap mereka terapkan. Penanganan pekerjaan yang 

belum terselesa�kan, d�lakukan d� luar jam kerja dan d� luar jam keluarga. Akan tetap� strateg� 

yang	 termasuk	 dalam	 pendefinisian	 ulang	 peran	 relatif	 (relative role redefinition) �n� ser�ng 

d�rasakan t�dak efekt�f, karena otomat�s akan mengurang� waktu �st�rahat mereka. 

Seorang	 responden	perempuan	yang	bekerja	 sebagai	dosen	merasa	bahwa	konflik	yang	
d�alam� b�asanya berka�tan dengan ketegangan yang d�rasakan d� kelas, yang terjad� ak�bat proses 

belajar-mengajar yang t�dak opt�mal. Proses transfer mater� kul�ah d�anggap opt�mal j�ka suasana 

kelas terasa “h�dup”. J�ka pers�apan yang d�lakukan sebelumnya, kurang, �a merasa tegang 

karena d� samp�ng merasa t�dak s�ap, mater� yang d�sampa�kan t�dak opt�mal. Dengan kata la�n, 

mater� yang d�sampa�kan memang memenuh� ketentuan dalam satuan acara perkul�ahan, namun 

kepuasan t�dak tercapa�, karena proses perkul�ahan d�anggap “asal jalan”. 

Untuk menanggulang� masalah �n�, cara yang d�anggapnya efekt�f adalah melakukan 

pers�apan leb�h matang, atau menurut �st�lah responden yang bersangkutan adalah bekerja leb�h 

giat	(berusaha	lebih	keras).	Untuk	itu	ia	mengaku	harus	mengatur	waktunya	seefisien	mungkin,	
agar perhat�an untuk keluarga t�dak berkurang. J�ka d�hubungkan dengan pengelompokan strateg� 

yang	dikemukakan	oleh	Hall	(1972),	upaya	ini	termasuk	di	dalam	pendefinisian	ulang	personal	
(personal role redefinition).

Sela�n berusaha leb�h keras, merencanakan waktu dengan leb�h ba�k juga dapat d�golongkan 

ke	dalam	kategori	strategi	pendefinisian	ulang	personal.	Beberapa	responden,	baik	yang	bekerja	
di	sektor	publik,	maupun	di	sektor	swasta,	mengemukakan	bahwa	untuk	mengurangi	konflik,	
mereka mengupayakan penyelesa�an pekerjaan leb�h awal dan berupaya untuk  t�dak mengulur-

ngulur waktu. Sepert� d�ura�kan oleh seorang responden ber�kut :

“...m�salnya pada keg�atan penel�t�an, k�ta berupaya agar b�sa selesa� leb�h awal. B�asanya 

kan masalah muncul karena ser�ngkal� k�ta agak malas, ngulur-ngulur waktu, atau car� 
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waktu-waktu terakh�r. Yang ser�ng saya lakukan, dar� awal, pekerjaan �tu sudah k�ta 

kejar......Kalau k�ta menggunakan orang la�n dalam keg�atan r�set....ber�tahu saja.....besok 

saya ada acara, tolong d�selesa�kan leb�h awal.... Sebelum jatuh tempo, pekerjaan sudah 

selesai.	Sebenarnya	masalah	efisiensi	waktu	saja.	Jadi	jangan	pekerjaan	yang	ngatur	kita,	
tap� k�ta yang harus ngatur pekerjaan”.

Pengaturan jadual sepert� yang d�kemukakan responden �n�, oleh responden la�n d�sampa�kan 

sebaga� suatu upaya untuk mengh�ndar� peny�a-ny�aan waktu. Namun, strateg� yang dapat 

digolongkan	sebagai	pendefinisian	ulang	peran	personal	(personal role redefinition) �n� d�anggap 

kurang efekt�f karena ser�ngkal� t�dak dapat d�terapkan j�ka kebetulan banyak pekerjaan la�n 

yang juga memerlukan pengerjaan pada waktu yang bersamaan.

Strategi	penanggulangan	konflik	pada	dasarnya	merupakan	upaya	penyeimbangan	antara	
peran	pekerjaan	dengan	peran	keluarga.	Oleh	karena	perempuan	mengalami	konflik	yang	relatif	
leb�h berat dar� pada lak�-lak�, maka mot�vas� penye�mbangan juga leb�h t�ngg� pada kaum 

�bu j�ka d�band�ngkan dengan kepala keluarga (Shelton, 2006). Menurut penjelasan Jenn�ngs 

dan McDougald (2007), dalam usaha mencapa� kese�mbangan �n�, perempuan cenderung 

mengorbankan peran pekerjaan (scaling back within the work domain), sedangkan lak�-lak� leb�h 

banyak mendahulukan peran pekerjaan (scaling back within the non-work domain). Akan tetap� 

apa yang d�sampa�kan oleh para penel�t� tersebut tampaknya t�dak berlaku pada stud� �n�.

 Dar� has�l wawancara ternyata ba�k lak�-lak� maupun perempuan t�dak pernah menyebutkan 

bahwa mereka menurunkan ekpektas�an pada peran pekerjaan/kar�r, yang menurut Lo et al. 

(2003) tergolong ke dalam structural role redefinition.	Semua	yang	pernah	mengalami	konflik	
melaporkan bahwa mereka leb�h mem�l�h untuk menomerduakan urusan keluarga d�band�ngkan 

menurunkan harapan pada pekerjaan. Hal �n� mungk�n sed�k�t banyak d�sebabkan semua 

responden berasal dar� keluarga kec�l, seh�ngga urusan �nternal relat�f leb�h mudah d�atas�. Untuk 

urusan keluarga yang t�dak terlalu kr�t�kal, m�salnya mengantar anak atau pasangan berbelanja, 

dapat d�tunda, atau d�car�kan waktu la�n.

Pember�an pr�or�tas kedua pada peran keluarga �n� juga tergambar dar� laporan seorang 

responden yang merasa menurunkan ekspektas�an pada keluarga, khususnya pada anak-anak, 

untuk	mengatasi	KKP.	Cara	yang	dapat	digolongkan	sebagai	pendefinisian	ulang	peran	personal	
�n� d�terapkan karena pasangan �n� sama-sama mem�l�k� jadual kerja yang panjang d� kantor. 

Dengan dem�k�an, sangat sed�k�t waktu yang tersed�a untuk melakukan b�mb�ngan belajar 

bag� anak-anak yang keduanya mas�h berada pada jenjang sekolah lanjutan t�ngkat pertama 

(us�a sekolah). Untuk �tu mereka t�dak pernah menargetkan agar anak-anak mencapa� prestas� 

maks�mal d� sekolah. Menurut pasangan �n�, yang pent�ng anak-anak dapat meng�kut� pelajaran 

dan mengerjakan tugas-tugas mereka dengan ba�k. Agar anak-anak tetap mendapat b�mb�ngan 

belajar, maka pasangan �n� mendatangkan guru les ke rumah.

Pember�an pr�or�tas t�dak saja tampak antara peran pekerjaan dengan keluarga, namun juga 

d� dalam doma�n �tu send�r�. Dalam upaya menanggulang� agar gangguan dalam pekerjaan t�dak 

meng�mbas pada keluarga (KPK), seorang responden yang d� samp�ng bekerja sebaga� dosen 

juga menyed�akan jasa konsultas� (konsultan), menyatakan bahwa �a selalu berupaya untuk 

menetapkan pr�or�tas dalam pekerjaan (structural role redifinition). Pekerjaan-pekerjaan yang 

berka�tan dengan p�hak eksternal (pemaka� jasa layanan) d�usahakan untuk d�ber�kan pr�or�tas 
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yang leb�h t�ngg�, mesk�pun berkal�-kal� d�a menekankan bahwa bukan berart� tugas pokoknya 

sebaga� dosen, d�aba�kan. Pekerjaan sebaga� dosen d�rasakan leb�h mudah d�atas� karena merasa 

sudah “sej�wa” dengan b�dang pekerjaan �n�. D�kemukakan alasan bahwa kerja sama dengan 

p�hak luar akan menyangkut nama ba�k dan reputas�nya, seh�ngga jejar�ng �n� perlu d�pel�hara 

keberlanjutannya.  

Beberapa pasangan menempatkan komun�kas� sebaga� salah satu jalan yang d�anggap 

efektif,	 karena	 konflik	 kadang	 juga	muncul	 karena	 kurangnya	 komunikasi	 di	 antara	 anggota	
keluarga. J�ka d�t�njau dar� t�polog� per�laku strateg� dar� Hall (1972), maka cara �n� termasuk 

ke	 dalam	pendefinisian	 ulang	 peran	 personal.	Berdiskusi	 dengan	 teman-teman	 sekerja	 dalam	
hal pekerjaan (untuk mengatas� KPK) atau dengan pasangan d� rumah (untuk mengatas� KKP), 

dianggap	 sebagai	 suatu	 cara	 yang	 dapat	 mengurangi	 konflik	 yang	 muncul.	Anak-anak	 yang	
sedang beranjak remaja atau dewasa juga d�rasakan perlu untuk d�ajak berd�skus� tentang masalah 

keluarga yang d�hadap�, karena b�asanya merekalah yang leb�h banyak mengajukan keberatan 

j�ka suatu acara keluarga d�batalkan, m�salnya.

Beban kerja yang t�ngg�, sepert� telah d�paparkan sebelumnya, dapat menjad� salah satu 

pem�cu t�mbulnya KPK. Beberapa responden melaporkan bahwa untuk mengatas� masalah �n� 

mereka b�asanya berbag� tugas dengan, atau mel�mpahkan wewenang kepada bawahan. Akan 

tetapi	teknik	ini	(pendefinisian	ulang	peran	struktural)	hanya	dapat	diterapkan	pada	waktu-waktu	
tertentu (t�dak efekt�f) karena umumnya pembag�an tugas dan pel�mpahan wewenang kepada 

bawahan hanya dapat d�lakukan untuk pekerjaan-pekerjaan yang bers�fat tekn�s, bukan yang 

bers�fat manajer�al. 

Restruktur�sas� pekerjaan juga d�anggap sebaga� suatu strateg� yang cukup ampuh dalam 

mengatasi	kesulitan-kesulitan	yang	muncul	di	tempat	kerja.	Pendefinisian	ulang	peran	struktural	
(structural role redefinition) �n�, sepert� yang d�laporkan oleh seorang responden, d�lakukan 

terutama j�ka banyak masalah pekerjaan yang mest� d�selesa�kan melalu� rapat atau pertemuan 

resm�. B�sanya pengaturan pertemuan semacam �n� memerlukan waktu yang panjang mula� dar� 

pers�apan h�ngga penyelenggaraannya, seh�ngga ser�ngkal� meny�ta waktu yang sebenarnya 

dapat d�gunakan untuk mengerjakan tugas la�n. Salah satu cara yang dapat d�terapkan adalah 

dengan melaksanakan rapat �nformal dengan staf terka�t. Melalu� pengaturan �n�, permasalahan 

umumnya dapat d�car�kan solus�nya dengan leb�h cepat, dan yang leb�h pent�ng, dalam waktu 

yang leb�h s�ngkat.

Kesul�tan dalam upaya peng�ntegras�an waktu kerja dan waktu keluarga dengan waktu 

pelaksanaan keg�atan-keg�atan adat serta keagamaan, perlu d�tanggulang� karena mau t�dak 

mau harus d��kut� oleh keluarga yang terl�bat sebaga� anggota banjar, terutama banjar adat. 

Mesk� umumnya t�dak ada sanks� yang d�kenakan j�ka keg�atan-keg�atan yang d�selenggarakan 

d� l�ngkungan banjar adat t�dak dapat d�had�r�, �katan sos�al dan kekerabatan yang kental d� Bal� 

“ mengharuskan” seseorang untuk berupaya semaks�mal mungk�n memenuh� “kewaj�ban” �n�.

Akh�rnya, ket�ka para responden d�tanyakan mengena� keterl�batan p�hak organ�sas�/

perusahaan	mengenai	strategi	yang	diterapkan	untuk	mengatasi	konflik	yang	dihadapi,	semuanya	
menyatakan bahwa t�dak ada respon secara mengkhusus yang mem�hak kepada mereka. T�dak 

satupun d� antara mereka yang melaporkan bahwa organ�sas�/perusahaan tempatnya bekerja 

menyed�akan program-program yang d�arahkan untuk membantu karyawan dalam upaya 

penye�mbangan peran pekerjaan-keluarga.
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V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
A.  Simpulan

1.	 Konflik	 atas	 dasar	waktu	 (time-based conflict)	merupakan	 bentuk	 konflik	 peran	 yang	
dom�nan d�anggap menjad� restr�ks� dalam menjalankan peran pekerjaan-keluarga, ba�k 

bag� lak�-lak� maupun perempuan bekerja. 

2. Hamp�r semua responden menyatakan bahwa KPK d�rasakan jauh leb�h �ntens�f 

d�band�ngkan KKP.

3.	 Pengalaman	konflik	peran	menunjukkan	pola	yang	spesifik, sebaga� ber�kut. Pertama, 

para �str� mengalam� KPK dan KKP yang leb�h t�ngg� d�band�ngkan dengan suam�nya. 

Kedua, anggota banjar adat melaporkan pengalaman KPK yang leb�h �ntens�f 

d�band�ngkan dengan mereka yang terdaftar sebaga� anggota banjar d�nas/adm�n�stras�. 

Ketiga,	 dari	 semua	 faktor	 penyebab	 konflik,	 waktu	 kerja	 dianggap	 sebagai	 kendala	
utama munculnya KPK. Keempat, besarnya dukungan sos�al yang berasal dar� peran 

pembantu rumah tangga d�laporkan terutama oleh pasangan yang mem�l�k� anak-anak 

us�a pra-sekolah. Kelima, gangguan p�s�k, kelelahan/ketegangan emos�onal, stres, dan 

terganggunya	kepuasan	kerja	dilaporkan	sebagai	konsekuensi	konflik.	
4.	 Terdapat	 variasi	 tentang	 strategi/upaya	 penanggulangan	 konflik.	 Pendefinisian	 ulang	

relat�f (relative role redefinition) muncul sebaga� strateg� yang pal�ng banyak d�terapkan, 

diikuti	oleh	pendefinisian	ulang	peran	personal	(personal role redefinition). 

B. Implikasi dan Keterbatasan Penelitian

1. Perlu d�lakukan penel�t�an lanjutan tentang pengalaman KPK pada pasangan kar�r (dual 

career) dan pasangan bekerja (dual-earner), ba�k d� sektor publ�k maupun d� sektor 

swasta. 

2.	 Pada	studi	berikutnya,	perlu	dilakukan	eksplorasi	mengenai	pengalaman	konflik	peran	
pada keluarga besar dan keluarga kec�l. 

3.	 Program-program	untuk	merespon	isu	konflik	peran	seperti	praktek	jadual	kerja fleksibel	
dan fas�l�tas� pekerjaan-keluarga tampak mendesak untuk kembangkan. 

4. Keterbatasan penel�t�an �n� adalah t�dak menggal� �nformas� tentang keterka�tan antara 

konflik	 peran	 dan	 karakteristik	 disposisional	 pasangan	 bekerja.	 Padahal,	 karakteristik	
disposisional	penting	peranannya	dalam	menjelaskan	prevalensi	konflik	peran	(Rodriguez	
et al., 2001) 
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PENGARUH BAURAN PROMOSI TERHADAP EKUITAS 

MEREK PELUMAS ENDURO 4T DI KOTA BANDUNG 

PADA TAHUN 2014

Oleh :

Anggih Apriandi1 

Endang Sofyan2

ABSTRAK

Penel�t�an �n� d�lakukan d� kota Bandung untuk (1) mengetahu� tanggapan responden 

terhadap bauran promos�  pelumas Enduro 4T, (2) mengetahu� tanggapan responden terhadap 

eku�tas merek pelumas Enduro 4T, dan (3) mengetahu� pengaruh bauran promos� terhadap 

eku�tas merek pelumas Enduro 4T. Metode penel�t�an yang d�gunakan adalah kausal dengan 

pendekatan kuant�tat�f.

Pengamb�lan sampel sebesar 385 responden d�lakukan dengan metode convenience 

sampling. Uj� val�d�tas kues�oner menggunakan uj� Product Moment Pearson dan uj� rel�ab�l�tas 

menggunakan tekn�k Cronbach’s Alpha, serta Anal�s�s Regres� L�near Berganda dengan bantuan 

Microsoft Excel 2010 dan software SPSS vers� 20,0.

Dar� has�l anal�s�s deskr�pt�f, d�dapatkan (1) tanggapan responden terhadap bauran promos� 

pelumas Enduro 4T berada pada kategor� ba�k. (2) Tanggapan responden terhadap eku�tas merek 

pelumas Enduro 4T juga berada pada kategor� ba�k. (3) Sedangkan dar� has�l anal�s�s regres� 

l�near berganda,  d�nyatakan bahwa terdapat pengaruh secara pars�al dan s�multan dar� elemen 

bauran promos� terhadap eku�tas merek. Dan 54,90%  var�abel eku�tas merek dapat d�jelaskan 

oleh var�abel bauran promos�, dengan sub var�abel pal�ng dom�nan berpengaruh adalah direct 

marketing.

 

Kata kunci : manajemen pemasaran, bauran pemasaran,  bauran promos�, eku�tas merek.

ABSTRACT

This research was done in Bandung for the purposes of (1) determining the response 

of respondents about Enduro 4T Lubricant’s promotion mix, (2) determining the response of 

1 Mahas�swa Fakultas Ekonom� dan B�sn�s Un�vers�tas Telkom Bandung

2 Mahas�swa Fakultas Ekonom� dan B�sn�s Un�vers�tas Telkom Bandung
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respondents about Enduro 4T Lubricant’s brand equity, and (3) determining the effect of the 

promotion mix to brand equity of Enduro 4T Lubricant. Research method used is quantitative 

research with causal study.

Research’s samples are 385 respondents using convenience sampling method. Validity and 

reliability test have been done using Product Moment Pearson and Chronbach’s Alpha. Data 

analyzed by descriptive technique and multiple linear regression helped by Microsoft Excel 2010 

and SPSS software  20.0.

From descriptive analysis technique, obtained that (1) respondents response about Enduro 

4T Lubricant’s promotion mix is good. (2) Respondents response about Enduro 4T Lubricant’s 

brand equity is also good. (3) Then from multiple linear regression technique, obtained that there 

were partial and simultant influences from promotion mix elements to brand equity. It was 54.90 

% brand equity can be explained by promotion mix, with the most dominant impact comes from 

direct marketing. 

Keywords : marketing management, marketing mix,  promotion mix, brand equity

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era global�sas� saat �n� menuntut adanya persa�ngan yang sangat ketat d� dun�a 

perekonom�an. Para pelaku �ndustr� d�hadapkan pada tuntutan untuk selalu melakukan �novas� 

dalam men�ngkatkan, atau bahkan hanya sekedar mempertahankan pangsa pasarnya. Bag� 

pelaku �ndustr� yang t�dak melakukan �novas�, tentu saja dapat menyebabkan kemunduran pada 

organ�sas� tersebut.

Organ�sas� b�sn�s yang dapat melakukan hubungan yang �ntens�f dengan konsumen, calon 

konsumen, d�str�butor, tentu mem�l�k� keuntungan tersend�r�, apalag� ket�ka hubungan tersebut 

d�lakukan dengan komun�kas� dua arah yang ter�ntegras�, seh�ngga satu sama la�n dapat sal�ng 

bertukar �nformas�. Sebaga� contoh m�salnya ket�ka organ�sas� b�sn�s hendak menyampa�kan 

�nformas� mengena� produk barunya, proses-proses komun�kas� kreat�f akan membantu 

tersampa�kannya �nformas� tersebut dengan ba�k. Oleh karena �tu d�perlukan adanya keg�atan 

komun�kas� yang efekt�f atau b�asa juga d�sebut dengan keg�atan promos�.

Promosi,	sebagaimana	didefinisikan	Stanton	et.al yang d�kut�p oleh Buchory dan Salad�n 

(2010:192) adalah salah satu unsur dalam bauran pemasaran perusahaan yang d�dayagunakan 

untuk member�tahukan, membujuk, dan meng�ngatkan tentang produk perusahaan. 

Kembal� ke aspek global�sas�, bahwa perekonom�an terus mengalam� perkembangan. T�dak 

terkecual� �ndustr� otomot�f. Dar� tahun ke tahun �ndustr� sepeda motor d� Indones�a menunjukan 

adanya pertumbuhan produks� yang cukup stab�l. La�n hal nya dengan pertumbuhan produks� 

mobil	 sedan,	 yang	 cenderung	 fluktuatif.	 Hal	 ini	 membuktikan	 bahwa	 industri	 sepeda	motor	
mem�l�k� pasar yang leb�h stab�l d�band�ng mob�l sedan.
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Gambar 1  Pertumbuhan Produksi Sepeda Motor dan Mobil Sedan di Indonesia (%) 

(BPS, 2013)

Pertumbuhan produks� sepeda motor d� Indones�a, t�dak terlepas dar� dampak perm�ntaan 

penduduk Indones�a terhadap sepeda motor �tu send�r�. Semak�n banyaknya m�nat penduduk 

Indones�a akan sepeda motor �n� tentunya memunculkan peluang b�sn�s la�n yang potens�al. 

Salah satunya adalah peluang b�sn�s dalam b�dang pelumas sepeda motor.

Berb�cara tentang �ndustr� pelumas d� Indones�a, produsen yang menjad� pem�mp�n pasar 

(market leader) adalah PT. Pertam�na Persero. Untuk  pasar pelumas dalam neger�, PT. Pertam�na 

mampu menguasa� 60 persen pangsa pasar (market share). Sedangkan untuk luar neger� sudah 

leb�h dar� 23 negara berhas�l d�tembus. Selama tahun 2012, total penjualan pelumas PT. Pertam�na 

mencapa� 438.546 k�lo l�ter, men�ngkat 3,10 persen dar� tahun sebelumnya.

Dar� l�ma produk pelumas yang d�m�l�k� PT. Pertam�na, ya�tu Enduro, Fastron, Mesran, 

Pr�ma XP, dan Pertam�na Coolant, yang tergolong produk pr�madona adalah Enduro 4T karena  

pada 1 Februar� 2013 lalu, telah memperoleh penghargaan Superbrands Award. 

“Mempertahankan selalu leb�h menantang dar�pada sekedar men�ngkatan”. Hal �tu 

juga yang d�rasakan oleh PT. Pertam�na yang saat �n� menjad� p�mp�nan pasar dalam �ndustr� 

pelumas. Oleh karenanya, upaya-upaya untuk mempertahankan market leadership harus selalu 

d�lakukan oleh PT. Pertam�na. Art�nya, PT. Pertam�na harus mem�l�k� competitive adventage 

yang menjad�kannya sebaga� hambatan bag� kompet�tor dalam mengamb�l pangsa pasar yang 

telah d�m�l�k� PT. Pertam�na.

Menurut	 Rofiq	 et al. (2009:2), dalam jurnalnya mengut�p penjelasan Kotler yang 

menjelaskam bahwa eku�tas merek merupakan suatu keunggulan bersa�ng (competitive 

adventage) yang d�m�l�k� perusahaan dan d�n�la� sebaga� suatu hambatan bag� pesa�ngnya. 

Dengan men�ngkatkan program pemasaran produk atau jasa, maka brand equity yang telah 

111 
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d�m�l�k� perusahaan dapat menar�k konsumen baru dan menangkap kembal� konsumen yang 

sudah ada. Keller mengembangkan teor� brand equity dengan leb�h menekankan pada or�entas� 

pelanggan (customer based),  karena memang pada faktanya kekuatan merek adalah berada pada 

d� dalam benak dan hat� konsumen. Hal �n� sesua� dengan kond�s� PT. Pertam�na, bahwa untuk 

mempertahankan market leadership, Customer Based Brand Equity (CBBE) �tu pent�ng karena 

dengan or�entas�nya CBBE membuat pelanggan untuk bertahan pada suatu produk.

Dar� penjabaran semua �tu d�atas, penul�s sangat termot�vas� untuk melakukan penel�t�an yang 

berjudul “Pengaruh Bauran Promos� terhadap Eku�tas Merek Produk Pelumas Enduro 4T d� kota 

Bandung pada 2014”.

B. Rumusan Masalah

a. Baga�mana tanggapan responden terhadap bauran promos� pelumas Enduro 4T?

b. Baga�mana tanggapan responden terhadap eku�tas merek pelumas Enduro 4T?

c. Baga�mana pengaruh bauran promos� terhadap eku�tas merek pelumas Enduro 4T?

C. Tujuan Penelitian

a. Mengetahu� tanggapan responden terhadap bauran promos� pelumas Enduro 4T.

b. Mengetahu� tanggapan responden terhadap eku�tas merek pelumas Enduro 4T.

c. Mengetahu� pengaruh bauran promos� terhadap eku�tas merek pelumas Enduro 4T.

D. Manfaat Penelitian

1. Aspek Teor�t�s

Membukt�kan adanya hubungan antara bauran promos� dengan eku�tas merek suatu 

produk.

2. Aspek Prakt�s

Bag� p�hak PT. Pertam�na, penel�t�an �n� dapat menjad� pert�mbangan dalam menentukan 

keb�jakan agar pangsa pasar pelumas dapat terus d�pertahankan.Bag� penul�s, seluruh rangka�an 

keg�atan dan has�l penel�t�an �n� d�harapkan dapat menambah pengetahuan dan memantapkan 

penguasaan �lmu

II. LANDASAN TEORI

A. Pemasaran

Pemasaran	berhubungan	dengan	mengidentifikasi	dan	memenuhi	kebutuhan	manusia	dan	
masyarakat.	Salah	satu	definisi	terpendek	adalah	“memenuhi	kebutuhan	secara	menguntungkan”	
(Kotler	 dan	 Keller,	 2009:5).	 Dari	 sejumlah	 definisi	 yang	 ditawarkan	 mengenai	 pemasaran,	
kesimpulannya	 terdapat	 perbedaan	 antara	 definisi	 sosial	 dan	 definisi	 manajerial.	 Pemasaran	
menurut	 definisi	 sosial	 adalah	 suatu	 proses	 sosial	 yang	 di	 dalamnya	 individu	 dan	 kelompok	
mendapatkan apa yang d�butuhkan dan d��ng�nkan dengan menc�ptakan, menawarkan, dan secara 

bebas	mempertukarkan	produk	yang	bernilai	dengan	pihak	lain.	Sedangkan	definisi	manajerial	
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pemasaran ser�ng d�gambarkan sebaga� sen� menjual produk. Oleh karena �tu tepat pula apab�la 

d�katakan bahwa pemasaran merupakan keg�atan manus�a yang d�arahkan kepada pemuasan 

kebutuhan dan ke�ng�nan orang atau p�hak la�n melalu� proses pertukaran.

B. Bauran Pemasaran

Seorang pemasar menggunakan sejumlah alat untuk memperoleh tanggapan yang 

d��ng�nkan dar� pasar sasarannya. Alat-alat tersebut membentuk suatu bauran pemasaran. Bauran 

pemasaran adalah kumpulan alat pemasaran takt�s terkendal� yang d�padukan perusahaan untuk 

menghas�lkan respon yang d��ng�nkannya d� pasar sasaran (Kotler dan Armstrong, 2008:62). 

McCarthy sepert� yang d�kut�p oleh Tj�ptono et al. (2008:7) bauran pemasaran d�rumuskan ke 

dalam empat aspek pokok ya�tu product, price, place, promotion dan d�kenal dengan �st�lah 4P. 

Dar� keempat elemen bauran pemasaran, dalam penel�t�an �n� elemen yang akan d�bahas leb�h 

dalam hanyalah promos�.

1. Bauran Promos�

Elemen	promosi	 atau	 lebih	dikenal	dengan	bauran	promosi	merupakan	paduan	 spesifik	
�klan, promos� penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal, dan sarana pemasaran 

langsung yang d�gunakan perusahaan untuk mengomun�kas�kan n�la� pelanggan secara persuas�f 

dan membangun hubungan pelanggan (Kotler dan Armstrong, 2008:116)

2. Per�klanan (advertising)

Adalah semua bentuk terbayar dar� presentas� nonpr�bad� dan promos� �de, barang, atau jasa 

dengan sponsor tertentu. Manajemen pemasaran harus membuat empat keputusan pent�ng ket�ka 

mengembangkan program per�klanan: menetapkan tujuan per�klanan, menetapkan anggaran 

per�klanan, mengembangkan strateg� per�klanan (keputusan pesan dan keputusan med�a), dan 

mengevaluas� kampanye per�klanan.

3. Promos� Penjualan (sales promotion)

Adalah �nsent�f jangka pendek untuk mendorong pembel�an atau penjualan produk atau 

jasa. Ka�tannya dengan �klan, apab�la �klan menawarakan alasan untuk membel� produk atau 

jasa, promos� penjualan menawarkan alasan untuk membel� sekarang

4. Hubungan Masyarakat (public relation)

Adalah membangun hubungan ba�k dengan berbaga� masyarakat perusahaan dengan memperoleh 

publ�s�tas yang d��ng�nkan, membangun c�tra perusahaan yang ba�k, dan menangan� rumor, 

cer�ta, dan kejad�an tak menyenangkan.

5. Penjualan Personal (personal selling)

Adalah presentas� pr�bad� oleh w�ran�aga perusahaan dengan tujuan melakukan penjualan 

dan membangun hubungan dengan pelanggan.
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6. Pemasaran Langsung (direct marketing)

Adalah hubungan langsung dengan konsumen �nd�v�dual yang d�targetkan secara cermat 

untuk memperoleh respon segera dan membangun hubungan pelanggan yang langgeng-

penggunaan surat langsung, telepon, telev�s� respon langsung, e-mail, �nternet dan sarana la�n 

untuk berkomun�kas� secara langsung dengan konsumen tertentu.

7. Eku�tas Merek

Ekuitas	merek	didefinisikan	oleh	Kotler	dan	Keller	(2009:263)	sebagai	nilai	tambah	yang	
d�ber�kan pada produk dan jasa. N�la� �n� b�sa d�cerm�nkan dalam cara konsumen berp�k�r, merasa, 

dan	bertindak	terhadap	merek,	harga,	pangsa	pasar,	dan	profitabilitas	yang	dimiliki	perusahaan.	
Keller (2008:48) mengembangkan teor� brand equity dengan pendekatan terhadap pelanggan, 

dan k�n� d�kenal dengan teor� customer-based brand equity (CBBE). Menurut Keller (2008:53) 

CBBE terjad� ket�ka pelanggan mem�l�k� t�ngkat kesadaran dan fam�l�ar�tas yang t�ngg� terhadap 

merek tertentu (brand awareness) dan bertahan dalam �ngatan pelanggan secara ba�k, kuat, dan 

un�k (brand image).

8. Hubungan antara Bauran Promos� dengan Eku�tas Merek

Kotler bersama dengan Keller dan Burton menyatakan bahwa ada keterhubungan antara 

promotion mix dengan brand equity (Kotler et al., 2009:511).

Gambar 2 Hubungan bauran promosi dengan Ekuitas Merek

Teor� Kotler et al. tersebut menjelaskan bahwasannya bauran promos� yang  mem�l�k� 

l�ma elemen, ya�tu advertising, sales promotion, public relation, personal selling, dan direct  

marketing, d�katakan mem�l�k� keterhubungan dengan eku�tas merek
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III. KERANGKA KONSEPTUAL

Gambar 3 Kerangka Konseptual
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IV. DESKRIPSI VARIABEL PENELITIAN
Penel�t�an �n� mel�batkan bauran promos� sebaga� var�abel �ndependen dan eku�tas merek 

sebaga� var�abel dependen. Var�abel �ndependen bauran promos� terd�r� dar� l�ma sub var�abel 

ya�tu advertising, sales promotion, public relation, personal selling, dan direct marketing. 

Sementara �tu pada var�abel dependen ya�tu eku�tas merek t�dak mem�l�k� sub var�abel.

Oleh karena �tu pada penel�t�an �n� telah menempatkan advertising sebaga� X
1
, sales 

promotion sebaga� X
2
, public relation sebaga� X

3
, personal selling sebaga� X

4
, dan direct 

marketing sebaga� X
5
, serta eku�tas merek sebaga� Y.

Penel�t�an �n� mencoba mendeskr�ps�kan bauran promos� (advertising, sales promotion, 

public relation, personal selling, direct marketing) dan eku�tas merek yang berlaku pada pelumas 

Enduro 4T d� Bandung pada 2014. Kemud�an juga mencoba mengetahu� pengaruh yang muncul 

(ba�k s�multan maupun pars�al) terhadap eku�tas merek apab�la d�lakukan bauran promos� pada 

pelumas Enduro 4T d� Bandung pada 2014. 

V. HIPOTESIS PENELITIAN
H�potes�s adalah suatu perumusan sementara mengena� suatu hal yang d�buat untuk 

menjelaskan hal �tu dan juga dapat menuntun/ mengarahkan penyel�d�kan selanjutnya (Umar, 

2009:104).

1. H�potes�s S�multan

H
0
: T�dak terdapat pengaruh secara s�multan antara bauran promos� terhadap eku�tas merek 

pelumas Enduro 4T.

H
1
: Terdapat pengaruh secara s�multan antara bauran promos�  terhadap eku�tas merek 

pelumas Enduro 4T.

2. H�potes�s Pars�al

No H
0

H
1

1 H
0 
:	 tidak	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	

advertising terhadap eku�tas merek pelumas 

Enduro 4T (Y)  

H
1 
:	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	

advertising (X
1
) terhadap eku�tas merek pelumas 

Enduro 4T (Y)

2 H
0 
:	 tidak	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	

sales promotion (X
2
)  terhadap eku�tas merek (Y)

H
1 
:	terdapat	pengaruh	yang	signifikan	dari	sales 

promotion (X
2
) terhadap eku�tas merek pelumas 

Enduro 4T (Y)

3 H
0 
:	 tidak	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	

public relation (X
3
) terhadap eku�tas merek (Y)

H
1 
:	terdapat	pengaruh	yang	signifikan	dari	public 

relation (X
3
) terhadap eku�tas merek pelumas 

Enduro 4T (Y)

4
H

0 
:	 tidak	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	

personal selling (X
4
) terhadap eku�tas merek (Y)

H
1 
:	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	

personal selling (X
4
) terhadap eku�tas merek 

pelumas Enduro 4T (Y)

5 H
0 
:	 tidak	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	

direct marketing (X
5
) terhadap eku�tas merek (Y)

H
1 
:	terdapat	pengaruh	yang	signifikan	dari	direct 

marketing (X
5
) terhadap eku�tas merek pelumas 

Enduro 4T (Y)
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VI. OPERASIONALISASI VARIABEL

Tabel 1 Operasionalisasi Variabel

Var�abel Sub Var�abel Ind�kator Sumber Skala

PromotionMix (X)

Advertising (X1)

Konten

S�nambela dan Rohayat� 

(2008:25)
Likert

Telev�s�

Majalah

Poster

Sales Promotion 

(X2)

Kupon
S�nambela dan Rohayat� 

(2008:25)
Coba Grat�s

D�skon

Public Relation (X3)

Sponsor

S�nambela dan Rohayat� 

(2008:25)
L�kert

Sem�nar

Akt�v�tas Layanan 

Publ�k

Konfrens� Pers

Personal Selling 

(X4)

Presentas� Penjualan
S�nambela dan Rohayat� 

(2008:25)
LikertProgram Intens�f

Pameran Dagang

Direct Marketing 

(X5)

Tele-market�ng
S�nambela dan Rohayat� 

(2008:25)
LikertKatalog

Surat Penawaran

Brand Equity (Y)

(Keller, 2008:53)

Brand recognition

(Keller, 2008:53) Likert

Brand recall

Favorability

Strength

Uniqueness

VII. METODE PENELITIAN
Menurut jen�snya, penel�t�an �n� tergolong sebaga� causal research, d�mana menurut 

Sarwono dan Martad�redja (2008:59), causal research adalah penel�t�an yang d�lakukan untuk 

mengidentifikasi	hubungan	sebab	akibat	antar	variabel.	Dan	pendekatannya	adalah	penelitian	
kuant�tat�f, d�mana penel�t�an �n� menggunakan angka-angka yang d�jumlahkan sebaga� data 

yang kemud�an d�anal�s�s (Suharsaputra, 2012:49). Data d�peroleh dengan menggunakan metode 

survey dengan menggunakan kues�oner.

Populas� dalam penel�t�an �n� adalah pengguna sepeda motor 4 tak yang berada d� Bandung, 

yang kemud�an menurut Cochran dalam Sarwono dan Martad�redja (2008:143) d�tentukan jumlah 

sampel sebesar 385 responden. 

Uj� val�d�tas d�lakukan dengan menggunakan uj� Product Moment Pearson dan uj� 

rel�ab�l�tas menggunakan tekn�k Cronbach’s Alpha dengan d�bantu software SPSS 20,0. 

Pertanyaan d�nyatakan val�d j�ka n�la� Corrected Item-Total correlation ≥	0,361,	dan	dinyatakan	
rel�able j�ka n�la� Cronbach’s Alpha Based on Standardized Item > 0,6
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Uj� asums� klas�k d�lakukan sebaga� syarat model regres� yang ba�k (Pr�yatno, 2012:143).. 

Maka d�lakukanlah uj� normal�tas, uj� mult�kol�near�tas, dan uj� heteroskedas�stas. T�dak 

d�lakukan uj� autokorelas� karena data pada penel�t�an �n� t�dak bers�fat time series.

VIII. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Responden

1.  Jen�s Kelam�n

Berdasarkan jen�s kelam�n, responden yang mendom�nas� berjen�s kelam�n lak�-lak� 

sebanyak 250 orang dengan persentase sebesar 65%.

2.  Kelompok Us�a

Berdasarkan us�a, responden yang mendom�nas� adalah kelompok us�a 20-29 tahun, ya�tu 

sebanyak 178 respondan dengan persentase sebesar 46,23%.

3.  Pend�d�kan Terkah�r

Berdasarkan t�ngkat pend�d�kan terakh�r, telah d�dom�nas� kelompok responden dengan 

t�ngkat pend�d�kan terakh�r sarjana sebanyak 102 orang (26,49%) dan d�ploma sebanyak 

86 orang (22,34%), serta SMA sebanyak 87 orang (22,60%).

 4. Pekerjaan

Berdasarkan jen�s pekerjaan, telah d�dom�nas� oleh responden dengan pekerjaan pelajar/

mahas�swa sebanyak 131 orang , atau 34,03% dar� total jumlah responden.

5.  Pengeluaran per Bulan

Berdasarkan pengeluaran per bulan, responden yang mendom�nas� adalah kelompok 

dengan pengeluaran 1-3 juta per bulan sebanyak 158 orang, atau sebesar 41,04%.

B. Analisis Deskriptif

Menurut Sarwono dan Martad�redja (2008:189) stat�st�k deskr�pt�f d�gunakan untuk 

menggambarkan data dalam bentuk kuant�tat�f dengan t�dak menyertakan pengamb�lan keputusan 

melalu� h�potes�s. Data d�presentas�kan ke dalam bentuk deskr�pt�f tanpa d�olah dengan stat�st�k 

la�nnya.

Dengan jumlah n�la� skala pengukuran terkec�l adalah 1 dan skala pengukuran terbesar 

adalah 4, maka n�la� persentase terkec�l adalah 25% dan terbesar adalah 100%.

Sangat Buruk Buruk Ba�k Sangat Ba�k

Gambar 3.2 Garis Kontinum

1. Tanggapan responden terhadap sub var�abel advertising tergolong dalam kategor� ba�k, 

karena terletak pada persentase 69,80% pada gar�s kont�num.

2. Tanggapan responden terhadap sub var�abel personal selling tergolong dalam kategor� 

ba�k, karena terletak pada persentase 70,38% pada gar�s kont�num.

25%                    43,75                   62,5%                    81,25%                 100%
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3.  Tanggapan responden terhadap sub var�abel public relation  tergolong dalam kategor� 

ba�k, karena terletak pada persentase 70,32% pada gar�s kont�num.

4.  Tanggapan responden terhadap sub var�abel personal selling tergolong dalam kategor� 

ba�k, karena terletak pada persentase 69,22% pada gar�s kont�num.

5.  Tanggapan responden terhadap sub var�abel direct marketing  tergolong dalam kategor� 

ba�k, karena terletak pada persentase 71,03% pada gar�s kont�num.

6.  Secara keseluruhan, tanggapan responden terhadap bauran promos� pelumas Enduro 4T 

tergolong dalam kategor� ba�k, karena rata-rata n�la� persentase dalam gar�s kont�num 

adalah 70,15%.

7.  Tanggapan responden terhadap eku�tas merek pelumas Enduro 4T juga tergolong dalam 

kategor� ba�k, karena terletak pada persentase 72,24% pada gar�s kont�num.

C. Analisis Regresi Linear Berganda

Uji	asumsi	klasik	 telah	dipenuhi	dengan	uji	normalitas	dimana	pada	grafik	P-P Plot of 

regresion standardized residual t�t�k-t�t�k menyebar d� sek�tar gar�s d�agonal. Sela�n �tu pada uj� 

mult�kol�near�tas n�la� tolerance > 0,1 dan n�la� VIF < 10 pada Collinearity Statistics. Serta uj� 

heteroskedast�stas d�dapat� pada scaterplots yang menunjukan t�t�k-t�t�k t�dak membentuk pola 

tertentu.

Dar� has�l anal�s�s regres� l�near berganda d�peroleh persamaan sebaga� ber�kut

Y=	-0,078		+	0,145	X
1
	+	0,270	X

2
	+	0,336	X

3
	+	0,034	X

4
	+	1,012	X

5

Yang art�nya, apab�la n�la� X
1 
–	X

5 
konstan, maka n�la� Y adalah -0,078, yang kemud�an 

secara manajer�al d�terjemahkan bahwa bauran promos� sangatlah pent�ng karena tanpa adanya 

bauran promos�, n�la� eku�tas merek adalah -0,078. Kemud�an sub var�abel yang berpengaruh 

pal�ng dom�nan terhadap eku�tas merek adalah direct marketing,	karena	memiliki	nilai	koefisien	
regres� terbesar ya�tu 1,012 yang berart� apab�la terjad� pen�ngkatan direct marketing sebesar 

satu satuan akan men�ngkatkan eku�tas merek sebesar 1,012 satuan.

Besarnya persentase sumbangan var�abel bebas (bauran promos�) terhadap var�abel 

terikat	 (ekuitas	merek)	dapat	dilihat	dari	nilai	koefisien	determinasi	berganda	(R2). Dar� has�l 

perh�tungan d�peroleh n�la� R2 sebesar 0,549, art�nya 54,90% eku�tas merek d�pengaruh� oleh 

bauran promos� secara serentak. Sedangkan 45,10% d�pengaruh� oleh faktor la�n yang t�dak 

d�tel�t� dalam penel�t�an �n�.

D. Pengujian Hipotesis

1. H�potes�s S�multan

Untuk menguj� h�potes�s secara s�multan d�lakukan uj� F, d�mana d�peroleh n�la� F
h�tung 

sebesar 92,424 > F
tabel 

sebesar 2,24 yang menyatakan bahwa H
0
 d�tolak dan H

1
 d�ter�ma. Dengan 

dem�k�an d�s�mpulkan advertising, sales promotion, public relation, personal selling, direct 

marketing secara	bersama	 (simultan)	berpengaruh	signifikan	 terhadap	ekuitas	merek	pelumas	
Enduro 4T d� kota Bandung.
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2. H�potes�s Pars�al

No H�potes�s t
h�tng

T
tabel

Kes�mpulan

1 H
0 
: t�dak terdapat pengaruh yang 

signifikan	 dari	 advertising	 (X
1
) 

terhadap eku�tas merek (Y)  

2,876 1,97 H
0 
d�tolak, art�nya terdapat pengaruh 

yang	 signifiakan	 dari	 advertising	
(X

1
) terhadap eku�tas merek (Y)

2 H
0 
: t�dak terdapat pengaruh yang 

signifikan	 dari	 sales	 promotion	
(X

2
)  terhadap eku�tas merek (Y)

3,000 1,97

3 H
0 
: t�dak terdapat pengaruh yang 

signifikan	 dari	 public	 relation	
(X

3
) terhadap eku�tas merek (Y)

3,873 1,97 H
0
 d�tolak, art�nya  terdapat pengaruh 

yang	 signifikan	 dari	 public	 relation	
(X

3
) terhadap eku�tas merek (Y)

4 H
0 
: t�dak terdapat pengaruh yang 

signifikan	 dari	 personal	 selling	
(X

4
) terhadap eku�tas merek (Y)

0,489 1,97 H
0
 d�ter�ma, art�nya t�dak terdapat 

pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	
personal sell�ng (X

4
) terhadap 

eku�tas merek (Y)

5 H
0 
: t�dak terdapat pengaruh yang 

signifikan	 dari	 direct	 marketing	
(X

5
) terhadap eku�tas merek (Y)

12,199 1,97 H
0
 d�tolak, art�nya  terdapat pengaruh 

yang	signifikan	dari	direct	marketing	
(X

5
) terhadap eku�tas merek (Y)

IX. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Menurut responden, bauran promos� pada pelumas Enduro 4T telah d�lakukan dengan 

ba�k.

2. Menurut responden, eku�tas merek pelumas Enduro 4T  telah berada pada kategor� ba�k.

3. Bauran promos� secara s�multan berpengaruh terhadap eku�tas merek pelumas Enduro 

4T sebesar 54,90 %. Secara pars�al elemen bauran promos� ya�tu advertising, sales 

promotion, public relation, dan direct marketing memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	
eku�tas merek. Sedangkan personal selling t�dak mem�l�k� pengaruh pars�al terhadap 

eku�tas merek.

B. Saran

1. Saran Bag� Perusahaan

a. Fakta bahwa direct marketing merupakan sub var�abel pal�ng dom�nan berpengaruh 

terhadap eku�tas merek, PT. Pertam�na seharusnya leb�h banyak menyed�akan kemudahan 

akses untuk proses �nteraks� antara p�hak pelumas Enduro 4T dengan konsumennya. Sela�n 

melalu� telepon, katalog, dan surat penawaran, p�hak Enduro 4T dapat menggunakan 

webs�te, chatting, langganan surat elektron�k. 

b. Med�a telepon memperoleh presentase terendah pada sub var�abel direct marketing, 

seh�ngga perlu d�t�ngkatkan k�nerjanya, dengan cara menyed�akan akses hotline 24 jam 

melalu� telepon, seh�ngga konsumen dengan mudah dan cepat mengakses �nformas� 
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melalu� telepon. Sela�n �tu, juga perlu d�lakukan pangg�lan khusus melalu� telepon kepada 

konsumen tertentu untuk member� �nformas�-�nformas� menar�k terka�t Enduro 4T.

c. Dalam penel�t�an �n� personal selling adalah elemen bauran promos� yang t�dak 

berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	ekuitas	merek	pelumas	Enduro	4T.	Hal	ini	dapat	
bersumber dar� karakter�st�k produk pelumas Enduro 4T �tu send�r� yang kurang sesua� 

apab�la d�pasarkan melalu� personal selling b�asa. Produk pelumas t�dak dapat d�gunakan 

dan d�rasakan kual�tasnya secara mendadak (on the spot), sepert� produk makanan dan 

sejen�snya. Maka dar� �tu saran untuk PT. Pertam�na adalah melakukan personal selling 

pada waktu dan tempat yang tepat, sepert� pada waktu terdapat event penjualan sepeda 

motor masal, lalu w�ran�aga menjelaskan keunggulan Enduro 4T, serta memfas�l�tas� 

paket penggant�an pelumas Enduro 4T secara teratur selama per�ode waktu tertentu.

2. Saran Bag� Penel�t�an Selanjutnya

a. Penel�t�an selanjutnya dapat memperluas objek penel�t�an yang d�lakukan untuk w�layah 

kota-kota besar la�nnya, bahkan d�perluas h�ngga prov�ns� Jawa Barat.

b. Has�l penel�t�an �n� menunjukkan bahwa 54,90% eku�tas merek dapat d�jelaskan oleh 

bauran promos�, seh�ngga mas�h cukup besar faktor la�n yang mempengaruh� eku�tas 

merek d� luar var�abel bauran promos�, dan sangat layak untuk d�tel�t� selanjutnya. 
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PENATAAN PASAR MODERN DAN PERLINDUNGAN PASAR 

TRADISIONAL MELALUI STRATEGI ATRIBUT PRODUK

Oleh :

Made Wahyu Adhiputra1

ABSTRAK 

Latar belakang penel�t�an �n� adalah adanya pertumbuhan jumlah pasar modern yang 

sangat pesat tetap� d��kut� dengan penurunan jumlah pasar trad�s�onal. Penel�t�an �n� bertujuan 

untuk merumuskan keb�jakan dalam penataan pasar modern dan perl�ndungan pasar trad�s�onal. 

Anal�s�s data d�lakukan dengan menggunakan anal�s�s anal�s�s SWOT dan anal�s�s kual�tat�f 

deskr�pt�f. Pengumpulan data d�lakukan dengan wawancara dan Focus Group D�scuss�on (FGD). 

Berdasarkan has�l anal�s�s perlu adanya pengaturan atr�but produk yang d�tuangkan dalam 

Peraturan Daerah. Atr�but produk yang perlu d�atur adalah: akses produk UMKM pada pasar 

modern, jam pelayanan pasar modern, keterl�batan tenaga kerja lokal d� pasar modern, lokas� 

pasar modern, jarak antar pasar, ketersed�an fas�l�tas park�r, strateg� harga pada pasar modern, 

dan strateg� promos� pada pasar modern.

Kata kunci :  Pasar modern, Pasar trad�s�onal, Anal�s�s SWOT dan Atr�but produk.

ABSTRACT 

The background of this research is the growth of the modern market is very rapid but 

was followed by a decline of the traditional market. This study aims to formulate policies in 

modern market regulation and protection of the traditional market. Data analysis is done by 

using the SWOT analysis and qualitative descriptive analysis. Data collection was done with 

the interview and Focus Group Discussion (FGD). Based on the analysis need the regulation 

of product attributes in the District Regulations. Product attributes to be set are: access MSME 

products in modern markets, the service of modern markets, the involvement of local labor in 

modern markets, location of modern markets, the distance between markets, availability of 

parking facilities, the pricing strategy on the modern markets, and promotion strategies on the 

modern market. 

Keywords: Modern market, Tradisional market, SWOT analysis and Product attributes.

1 Staf pengajar Fakultas Ekonom�, Un�vers�tas Mahendradatta Denpasar
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar merupakan kumpulan penjual dan pembel� yang melakukan transaks� atas suatu 

produk tertentu atau kelompok produk tertentu (Hak�m, 2005). Sedangkan berdasarkan 

Permendag	Nomor	53/M-DAG/PER/12/2008,	pasar	didefinisikan	sebagai	area	tempat	jual	beli	
barang dengan jumlah penjual leb�h dar� satu, ba�k yang d�sebut sebaga� pusat perbelanjaan, pasar 

trad�s�onal, pertokoan, mall, plasa, pusat perdagangan maupun sebutan la�nnya. Berdasarkan 

Permendag Nomor 53/M-DAG/PER/12/2008 tersebut, maka pasar d�kelompokan menjad� dua 

ya�tu pasar trad�s�onal dan pasar modern. Pasar trad�s�onal adalah pasar yang d�bangun dan 

d�kelola oleh Pemer�ntah, Pemer�ntah Daerah, Swasta, Badan Usaha M�l�k Negara dan Badan 

Usaha M�l�k Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, k�os, 

los, dan tenda yang d�m�l�k�/d�kelola oleh pedagang kec�l, menengah, swadaya masyarakat atau 

koperas� dengan usaha skala kec�l, modal kec�l, dan dengan proses jual bel� barang dagangan 

melalu� tawar menawar sedangkan pasar modern adalah pasar yang d�kelola dengan manajemen 

modern, umumnya terdapat d� kawasan perkotaan, sebaga� penyed�a barang dan jasa dengan 

mutu dan pelayanan yang ba�k kepada konsumen (d� mana umumnya adalah anggota masyarakat 

kelas menengah ke atas). Bentuk pasar modern yang berkembang antara la�n mall, supermarket, 

departement store, shopping center, waralaba, toko m�n� swalayan, pasar serba ada, toko serba 

ada, dan sebaga�nya. Keberadaan pasar ba�k pasar modern maupun pasar trad�s�onal merupakan 

�nd�kator pent�ng keg�atan perekonom�an suatu w�layah. 

Pertumbuhan pasar modern saat �n� sangat cepat bahkan sudah sampa� ke desa-desa. Menurut 

N�elson (2003) pasar modern mengalam� pertumbuhan sebesar 31,4 persen tap� sebal�knya pasar 

trad�s�onal mengalam� penurunan sebesar 8 persen, seh�ngga pasar trad�s�onal akan hab�s dalam 

waktu sek�tar 12 tahun yang akan datang. Jumlah penjualan d� supermarket bertumbuh rata-rata 

15 persen per tahun, sementara penjualan d� r�tel trad�s�onal menurun sebesar 2 persen per tahun. 

Pada tahun 2007 jumlah pedagang pasar trad�s�onal sebanyak 12.625 juta dan tahun 2008 jumlah 

pedagang menjad� 11 juta j�wa (Yanuart�, 2009). Padahal keberadaan pasar trad�s�onal d�satu 

w�layah mem�l�k� peranan yang sangat pent�ng dalam men�ngkatkan pendapatan masyarakat dan 

penyerapan tenaga kerja.

B. Permasalahan

Persa�ngan yang semak�n ketat d�antara pasar modern akan menguntungkan konsumen, 

namun d�s�s� la�n akan berdampak negat�f terhadap keberadaan pasar trad�s�onal dan pelaku 

UMKM (S�tepu, 2010). Hal �n� d�sebabkan pasar modern dapat member�kan kenyamanan 

berbelanja yang leb�h ba�k d�band�ngkan dengan pasar trad�s�onal, dan produk yang d�jual d� 

pasar modern sebag�an besar adalah produk pabr�kan bukan produk dar� UMKM. Pasar modern 

sangat �ntens�f dalam melakukan promos�, sebal�knya pasar trad�s�onal �ntens�tas promos� 

sangat rendah, bahkan t�dak melakukan promos�. Pasar modern menerapkan harga yang past�, 

sedangkan pasar trad�sonal menerapkan harga yang t�dak past�, seh�ngga s�stem harga pada pasar 

trad�s�onal t�dak dapat menjam�n kepast�an dalam berbelanja. Berdasarkan pada permasalahan 

tersebut maka d�perlukan adanya strateg� atr�but produk yang perlu d�tuangkan dalam peraturan 

daerah untuk menata dan member�kan perl�ndungan bag� keberadaan pasar trad�sonal. 
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II. METODE 

Penel�t�an �n� d�lakukan d� Kotamadya Denpasar Prov�ns� Bal�. Pengumpulan data d�lakukan 

dengan wawancara, dokumentas� dan Focus Group Discussion (FGD) yang d�had�r� oleh Pelaku 

B�sn�s dan Para Akadem�s�. Anal�s�s data d�lakukan dengan menggunakan anal�s�s SWOT dan 

anal�s�s kual�tat�f deskr�pt�f untuk menggambarkan fenomema permasalahan yang ada tentang 

pasar trad�s�onal dan pasar modern serta merumuskan strateg� yang berka�tan dengan atr�but 

produk dalam penataan dan perl�ndungan pasar trad�sonal. 

Anal�s�s SWOT adalah anal�s�s kond�s� �nternal maupun eksternal suatu organ�sas� 

yang selanjutnya akan d�gunakan sebaga� dasar untuk merancang strateg� dan program 

kerja. Anal�s�s �nternal mel�put� pen�a�an terhadap faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan 

(Weakness). Sementara, anal�s�s eksternal mencakup faktor peluang (Opportun�ty) dan tantangan 

(ThreathS).

Menurut Patton (2002) data kual�tat�f terd�r� dar� 3 jen�s, ya�tu wawancara, observas� dan 

dokumen. Dalam penel�t�an �n� data yang d�kumpulkan adalah wawancara. Stud�  d�mula� dengan 

mengumpulkan data sekunder yang terka�t dengan masalah penel�t�an. Data sekunder dalam 

penel�t�an mencakup l�teratur yang terka�t dengan strateg� atr�but produk, pasar trad�s�onal dan 

pasar modern dan karya-karya akadem�s yang berhubungan dengan masalah yang d�tel�t�. Stud� 

dokumentas� d�lakukan sela�n dar� stud� pustaka juga dengan menggunakan med�a elektron�k 

berupa �nternet. Strateg� anal�s�s data dalam penel�t�an �n� adalah : Pertama, pengumpulan data 

mentah d�peroleh melalu� wawancara dan dokumentas�. Penel�t�an d�lakukan dengan mencatat apa 

adanya (verbatim), dengan t�dak mencampuradukan antara p�k�ran, komentar dan s�kap penel�t�. 

Kedua,	pembuatan	koding.	Pada	bagian	–	bagian	tertentu	apabila	ditemukan	hal-hal	penting	akan	
d�catat untuk proses selanjutnya. Dar� hal-hal pent�ng �n�, akan d�amb�l ”kata kunc�nya”, dan 

kata kunc� �n� nant� akan d�ber� kode. Ket�ga, peny�mpulan sementara. Pengamb�lan kes�mpulan 

sementara 100% harus berdasarkan data dan t�dak d�campuradukan antara p�k�ran dan penafs�ran 

penel�t�. Metode �n� d�sebut dengan Observers’s Comments (OC). Keempat, tr�angulas�. Proses 

check dan recheck antara satu sumber data dengan sumber data la�nnya. Kel�ma, peny�mpulan 

akh�r. Kes�mpulan penel�t�an kual�tat�f berbentuk deskr�pt�f kual�tat�f, yang merupakan kr�stal�sas� 

dan konseptual�sas� dar� temuan d� lapangan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pasar Tradisional dan Pasar Modern

Definisi	 pasar	 secara	 sederhana	 yaitu	 tempat	 bertemunya	 penjual	 dan	 pembeli	 secara	
langsung. Pasar bers�fat d�nam�s meng�kut� perkembangan zaman. Se�r�ng dengan perkembangan 

zaman, pasar mengalam� perubahan bentuk tempat dan cara pengelolaannya, dar� yang bers�fat 

trad�s�onal menjad� modern. Muncul berbaga� macam pasar modern yang mem�l�k� fas�l�tas leb�h 

menar�k dan nyaman d�band�ngkan dengan pasar trad�s�onal. Akh�rnya t�dak sed�k�t masyarakat 

yang mula� berpal�ng dar� pasar trad�s�onal ke pasar modern.

Menurut Den� Mukbar (2007: 44) karakter�st�k pasar trad�s�onal dan pasar modern dapat 

ditinjau	dari	beberapa	aspek.	Berdasarkan	aspek	kondisi	fisik	 tempat	usaha,	pasar	 tradisional	
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memiliki	 bangunan	 temporer,	 semi	 permanen,	 atau	 permanen.	 Kondisi	 fisik	 pasar	 modern	
ya�tu mem�l�k� bangunan permanen, fas�l�tas memada�, dan mewah. Berdasarkan aspek metode 

pelayanan, d� pasar trad�s�onal pedagang melayan� pembel� dan terjad� tawar-menawar. Metode 

pelayanan d� pasar modern ya�tu s�stem swalayan d� mana pembel� melayan� d�r�nya send�r� dan 

harga sudah past� seh�ngga t�dak ada tawar-menawar.

Ancaman yang muncul dar� keberadaan pasar modern ya�tu menurunkan omset penjualan 

d� pasar trad�s�onal karena adanya pergeseran keb�asaan konsumen. Menurut Iwan Sutr�sno 

(2011) perubahan gaya h�dup konsumen dalam per�laku membel� barang r�tel d� antaranya 

d�pengaruh� oleh kemudahan dan penjam�nan mutu dar� pasar modern. Tempat yang nyaman, 

fas�l�tas yang menar�k, dan pelayanan yang cepat merupakan beberapa keunggulan dar� pasar 

modern. Mesk�pun beg�tu, pasar trad�s�onal juga mem�l�k� keunggulan yang menjad� kekurangan 

bag� pasar modern ya�tu s�stem tawar-menawar. End� Sarwoko (2008: 100) mengatakan bahwa 

proses tawar-menawar harga d� pasar trad�s�onal memungk�nkan terjal�nnya kedekatan personal 

dan emos�onal antar penjual dengan pembel�.

B. Produk

Menurut	Parasuraman	(2001	:	16)	produk	dapat	didefinisikan	sebagai	segala	sesuatu	yang	
dapat d�tawarkan produsen untuk d�perhat�kan, d�m�nta, d�car�, d�bel�, d�gunakan atau d�konsums� 

pelanggan sebaga� pemenuhan kebutuhan dan ke�ng�nan pelanggan. Terdapat t�ga komponen 

utama yang membentuk suatu produk antara la�n :

1.  Komponen pembungkus. Atr�but utama yang d�m�l�k� produk dalam mengkomun�kas�kan 

dan membawa manfaat bag� produk tersebut. Atr�but �n� antara la�n kual�tas rancangan, 

kemasan dan merek

2.  Komponen �nt�. Manfaat utama dar� produk tersebut yang benar-benar d�car� pelanggan 

atau karena alasan pelanggan mencar� produk tersebut.

3.  Komponen pendukung. Manfaat dan jasa tambahan yang d�peroleh pelanggan dar� produk 

tersebut sepert� garans�, jam�nan, perawatan dan peng�r�man.

Menurut Lamb, dkk. (2001:414) “produk adalah segala sesuatu, ba�k  menguntungkan 

maupun t�dak, yang d� peroleh seseorang melalu� pertukaran. Menurut Fajar  (2008;67) “produk 

adalah	segala	sesuatu	yang	bersifat	fisik	maupun	non	fisik	yang	dapat	ditawarkankepada	konsumen	
untuk memenuh�ke�ng�nan dan kebutuhannya.

C. Atribut Produk

Beberapa	ahli	pemasaran	memberikan	berbagai	definisi	atribut	produk,	Menurut	Kotler	dan	
Amstrong (2001:299) Atr�but produk adalah komponen s�fat-s�fat produk yang dapat member�kan 

manfaatseperti	yang	ditawarkan	suatu	produk.	Tjiptono,	(2001)	mendefinisikan	atribut	produk	
sebaga� unsur-unsur produk yang d�pandang pent�ng oleh pelanggan dan d�jad�kan sebaga� dasar 

pengambilan	keputusan,	sedangkan	Kotler	dan	Amstrong	(2001)	mendefinisikan	atribut	produk	
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sebaga� komponen s�fat-s�fat produk yang dapat member�kan manfaat sepert� yang d�tawarkan 

suatu produk. S�mamora (2001) mengemukakan pengert�an atr�but produk merupakan faktor-

faktor yang d�pert�mbangkan oleh pembel� pada saat membel� produk, sepert� harga, kual�tas, 

kemasan,	desain,	keistimewaan	(fitur)	dan	layanan.	Atribut	produk	dapat	berupa	unsur-unsur	yang	
melekat pada sebuah produk berwujud maupun produk t�dak berwujud. Yang merupakan atr�but 

tidak	berwujud	antara	lain	berupa:	harga,	jasa	atau	layanan.	Berdasarkan	kedua	definisi	tersebut	
maka keputusan seseorang berbelanja d� pasar modern atau d� pasar trad�s�onal d�tentukan oleh 

atr�but produk. Hal �n� sesua� dengan pendapat Engel, (1995) yang menyatakan bahwa atr�but 

pent�ng yang d�pert�mbangkan oleh konsumen dalam berbelanja adalah: (1) lokas�, (2) s�fat dan 

kualitas	pengamanan,	(3)	harga,	(4)	iklan	dan	promosi,	(5)	personel	penjualan,	(6)	atribut	fisik	
toko, (7) s�fat pelanggan toko, (8) atmosfer toko dan (9) pelayanan dan kepuasan setelah transaks� 

(Engel,1995), sedangkan Thanga dan Tanb (2003) beberapa atr�but yang dapat mempengaruh� 

per�laku konsumen dalam mem�l�h toko adalah c�tra toko, yang terd�r� dar� merchandise, suasana 

toko, pelayanan dalam toko, kemudahan d�jangkau, promos�, reputas�, fas�l�tas pendukung dan 

layanan purna jual. 

Terdesaknya keberadaan pasar trad�s�onal oleh pasar modern d�sebabkan karena kalahnya 

kual�tas atr�but produk yang d�tawarkan pasar trad�s�onal oleh pasar modern. Mesk�pun atr�but 

produk yang d�tawarkan pasar trad�s�onal pada umumnya kual�tasnya leb�h rendah d�band�ngkan 

dengan atr�but produk yang d�tawarkan oleh pasar modern, namun pasar trad�s�onal juga 

mempunya� peranan yang sangat strateg�s dalam rangka pen�ngkatan pendapatan dan penyerapan 

tenaga kerja (Toya, dalam http://d�skom�nfo.karangasemkab.go.�d). 

D. Analisis SWOT

Untuk	mengidentifikasi	permasalahan	 tentang	penataan	pasar	modern	dan	perlindungan	
pasar trad�s�onal maka d�lakukan anal�s�s SWOT berka�tan dengan atr�but produk yang d�tawarkan 

pada pasar modern dan pasar trad�s�onal. Berdasarkan has�l anal�s�s d�peroleh matr�ks SWOT 

atr�but produk pasar modern adalah sebaga� ber�kut : 

Tabel 1. Matr�k SWOT Bauran Pemasaran Pasar Modern

Matr�ks Internal Pasar Modern

Kelebihan Kekurangan

1. Tata ruang dan lay out leb�h bers�h, terang, 

lapang dan sejuk. 

2. Mem�l�k� standar pelayanan yang jelas 

3. Harga sudah past�. 

4. Promos� �ntens�f. 

5. Pelayanan mand�r�. 

1. Harga leb�h mahal. 

2. Interaks� dengan penjual rendah. 

3. Penyerapan tenaga kerja rendah. 

4. Penyerapan produk UMKM rendah. 

5. Produk yang d�tawarkan t�dak leb�h segar 

d�band�ng pada pasar trad�s�onal. 
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Tabel 2. Matr�k SWOT Bauran Pemasaran Pasar Modern

Matr�ks External Pasar Modern

Peluang Ancaman

1. Semak�n men�ngkatnya kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Adanya perubahan dalam or�entas� 

berbelanja. 

3. Semak�n men�ngkatnya kebutuhan akan 

tempat belanja yang nyaman

1. Semak�n t�ngg�nya t�ngkat persa�ngan 

antar pasar modern. 

2. Semak�n t�ngg�nya tuntutan akan 

penyerapan tenaga kerja lokal. 

3. Semak�n t�ngg�nya tuntutan akan 

penyed�aan bag� produk UMKM. 

4. Semak�n ketatnya �z�n pend�r�an pasar 

modern. 

5. Tuntutan masyarakat akan perl�ndungan 

toko kec�l perseorangan dan pasar 

trad�s�onal. 

Sedangkan matr�ks SWOT atr�but produk pasar trad�s�onal adalah sebaga� ber�kut : 

Tabel 3. Matr�k SWOT Bauran Pemasaran Pasar Trad�s�onal

Matr�ks Internal Pasar Trad�s�onal

Kelebihan Kekurangan

1. Harga relat�f leb�h murah d�band�ngkan 

dengan pasar trad�s�onal. 

2. Relationship dan �nteraks� antara penjual 

dan pembel� t�ngg�.

3. Penyerapan tenaga kerja t�ngg�.

4. Penyerapan produk UMKM t�ngg�.

5. Produk yang d�tawarkan leb�h segar.

1. Tata ruang dan lay out yang t�dak 

menar�k, cenderung becek, kotor, pengab 

dan gelap.

2. T�dak mem�l�k� standar pelayanan yang 

jelas.

3. Penetapan harga yang t�dak past�.

4. Promos� sangat kurang

Tabel 4. Matr�k SWOT Bauran Pemasaran Pasar Trad�s�onal

Matr�ks External Pasar Trad�s�onal

Peluang Ancaman

1. T�ngg�nya perl�ndungan pemer�ntah 

terhadap keberadaan pasar trand�s�onal

1. Semak�n banyaknya pasar modern yang 

menawarkan jasa pembelanjaan yang 

leb�h nyaman.

2. Semak�n bergesernya gaya h�dup 

masyarakat dalam berbelanja
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Perumusan strateg� atr�but produk dalam penataan pasar modern dan perl�ndungan pasar 

trad�s�onal d�lakukan dengan cara melakukan anal�s�s terhadap permasalahan yang ada pada 

set�ap atr�but produk yang d�tawarkan dalam ka�tannya dengan penataan dan perl�ndungan pasar 

trad�sonal. Beberapa atr�but produk tersebut adalah sebaga� ber�kut: 

1. Lokas� 

Pasar modern b�asanya mem�l�h lokas� yang strateg�s, mendekat� fas�l�tas umum sepert� 

term�nal, stas�un, rumah sak�t, kompleks perumahan, dan bahkan mendekat� pasar trad�s�onal 

seh�ngga ser�ngkal� terjad� persa�ngan langsung antara pasar modern dengan pasar trad�s�onal. 

Dengan semak�n berkembangnya jumlah pasar modern, pasar modern masuk ke jalan-jalan 

l�ngkungan seh�ngga dapat memat�kan toko kelontong yang d�kelola oleh perseorangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya pengaturan tentang lokas� pasar modern 

dan jarak antara pasar modern dengan pasar trad�s�onal atau dengan pasar modern �tu send�r�, 

seh�ngga t�dak memat�kan pasar trad�s�onal dan mengh�ndar� persa�ngan yang t�dak sehat d�antara 

pasar modern �tu send�r�. 

2. Produk yang d�tawarkan 

Produk yang d�tawarkan pada pasar modern sebag�an besar adalah barang-barang pabr�kan 

yang d�has�lkan oleh perusahaan-perusahaan besar, propors� produk has�l UMKM sangat kec�l, 

padahal UMKM memegang peranan yang sangat pent�ng bag� perekonom�an karena kemampuan 

dalam menyerap tenaga kerja yang besar. Produk yang d�jual d� pasar trad�s�onal leb�h segar 

d�band�ngkan dengan pasar modern, karena langsung dar� has�l pertan�an tanpa melalu� proses 

pengawetan, sedangkan produk yang d�tawarkan pada pasar modern telah melalu� tahap 

pengawetan, sepert� melalu� mes�n pend�ng�n. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya pengaturan tentang ketersed�aan 

space bag� produk-produk UMKM, m�salnya 10 persen dar� luas lanta� yang ada harus 

d�peruntukkan bag� produk-produk UMKM, d�samp�ng �tu toko modern dan pusat perbelanjaan 

harus mengutamakan pasokan barang has�l produks� UMKM dan koperas� dar� w�layah d�mana 

pasar modern berlokas�, selama barang tersebut memenuh� persyaratan atau standar yang 

d�tetapkan toko modern dan pusat perbelanjaan. Dengan adanya pengaturan �n� d�harapkan pasar 

modern akan mampu menyerap produk-produk UMKM yang padat tenaga kerja seh�ngga dapat 

men�ngkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. S�stem pelayanan 

S�stem pelayanan pada pasar modern telah mem�l�k� standar pelayanan yang jelas, 

seh�ngga pelayanan antar toko yang satu dengan toko yang la�n dalam satu manajemen relat�f 

sama. S�stem pelayanan pada pasar modern adalah pelayanan mand�r� (swalayan) dan �nteraks� 

antara penjual dan pembel� rendah, sebal�knya s�stem pelayanan pada pasar trad�s�onal adalah 

konvens�onal, seh�ngga relationship dan �nteraks� antara penjual dan pembel� t�ngg�, tetap� t�dak 

mem�l�k� standar pelayanan yang jelas. Hal �n� menyebabkan t�mbulkan ket�dakpast�an konsumen 

akan pelayanan yang akan d�ter�ma selama berbelanja d� pasar trad�s�onal. Untuk meng�mbang� 

kual�tas pelayanan pasar modern, maka pasar trad�s�onal harus men�ngkatkan kual�tas pelayanan 

kepada konsumen agar t�dak d�t�nggalkan oleh konsumen. 
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4.	Atribut	fisik	
Pasar	modern	memiliki	atribut	fisik	yang	lebih	baik	dibandingkan	dengan	pasar	tradisional.	

Pasar modern d�perseps�kan leb�h bers�h, rap�, terang, dan sejuk, sedangkan pasar trad�s�onal 

d�perseps�kan kotor, gelap, pengab dan berantakan. Hal �n� menyebakan golongan masyarakat 

yang berpendapatan menengah ke atas enggan untuk berbelanja d� pasar trad�s�onal. Berdasarkan 

permasalahan	 tersebut	maka	diperlukan	adanya	peningkatan	kualitas	dalam	atribut	fisik	pada	
pasar trad�s�onal untuk men�ngkatkan kenyamanan dalam berbelanja, seh�ngga dapat merebut 

segmen golongan menengah ke atas yang mem�l�k� daya bel� yang leb�h t�ngg�. 

5. Jam pelayanan 

Jam pelayanan pada pasar trad�s�onal b�asanya sangat terbatas, pada umumnya hanya 

beroperas� mula� d�n� har� sampa� dengan tengah har�, berbeda dengan pasar modern yang 

mem�l�k� jam pelayanan yang sangat panjang bahkan ada yang sampa� 24 jam. J�ka jam pelayanan 

pasar modern t�dak d�atur maka d�khawat�rkan akan memat�kan keberadaan pasar trad�s�onal, 

seh�ngga perlu adanya pembatasan jam pelayanan pada pasar modern, d�samp�ng �tu dengan 

jam pelayanan yang sampa� 24 jam dengan jumlah tenaga kerja yang sangat terbatas ser�ng 

memanc�ng t�mbulnya masalah kr�m�nal�tas. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu 

d�atur tentang jam pelayanan pada pasar modern. Namun d�s�s� la�n ada sebag�an masyarakat 

yang membutuhkan keperluan yang t�dak terduga waktunya. Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka perlu adanya pengaturan jam pelayanan antara har� b�asa dan har� l�bur serta ada beberapa 

pasar modern yang berada d�dekat fas�l�tas umum sepert� stas�un, term�nal, rumah sak�t yang 

d�ber�kan �z�n untuk member�kan pelayanan selama 24 jam. 

6. Tempat park�r 

Dengan semak�n berkembangnya pendapatan masyarakat maka kepem�l�kan kendaraan 

bermotor semak�n men�ngkat. Pada saat berbelanja pada umumnya konsumen menggunakan 

kendaraan bermotor ba�k sepeda motor maupun mob�l. Seh�ngga perlu adanya pengaturan tentang 

ketersed�aan tempat park�r ba�k pada pasar modern maupun pada pasar trad�s�onal. Luasan 

tempat park�r �n� d�h�tung secara propors�onal dengan luasan pasar, agar t�dak men�mbulkan 

permasalahan kemacetan lalu l�ntas yang dapat mengganggu ketentraman masyarakat. 

7. Tenaga penjualan 

Penamp�lan karyawan pada pasar modern telah mem�l�k� standar kual�tas send�r� dengan 

menggunakan �dent�tas yang jelas (seragam, co card), berbeda dengan pasar trad�s�onal yang 

t�dak mem�l�k� standar penamp�lan bag� tenaga penjualan. Jumlah tenaga penjualan pada pasar 

modern sangat terbatas yang d�kelola oleh manajemen perusahaan, seh�ngga ser�ngkal� tenaga 

penjualan berasal dar� daerah la�n. Dengan penggunaan tenaga penjualan yang sangat terbatas 

dan berasal dar� daerah la�n dapat men�mbulkan masalah kecemburuan sos�al bag� tenaga kerja 

lokal. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya pengaturan tentang penggunaan 

tenaga lokal, serta perba�kan dalam penamp�lan tenaga penjualan d� pasar trad�s�onal, agar t�dak 

men�mbulkan masalah kecemburuan sos�al dan perba�kan penamp�lan tenaga penjual akan dapat 

men�ngkatkan rasa percaya konsumen terhadap penjual. 
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8. Harga 

Strateg� harga pada pasar modern menerapkan harga yang tetap berbeda dengan harga 

pada pasar trad�s�onal dengan menerapkan harga yang dapat d�tawar. Namun dem�k�an pasar 

modern ser�ng menerapkan strateg� harga dengan member�kan discount atau angka d�g�t (price 

ending), dan menambah grat�san (add free pricing) untuk menar�k pembel�an. Strateg� harga 

yang d�gunakan oleh pasar modern juga perlu mendapatkan perhat�an agar t�dak memat�kan 

pasar trad�s�onal. 

9. Promos� 

Pasar modern melakukan promos� secara �ntens�f dengan menggunakan berbaga� med�a, 

sebal�knya pasar trad�s�onal boleh d�katakan t�dak melakukan promos�. T�dak adanya promos� 

yang d�lakukan oleh penjual atau pengelola pasar trad�s�onal akan berpengaruh terhadap keputusan 

untuk melakukan pembel�an d� pasar trad�s�onal. Seh�ngga pasar trad�s�onal sudah saatnya untuk 

melakukan promos� untuk meng�mbang� promos� yang d�lakukan oleh pasar modern yang sangat 

�ntens�f. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan ura�an d�atas untuk melakukan penataan pasar modern dan member�kan 

perl�ndungan kepada pasar trad�s�onal, maka perlu adanya pengaturan yang d�tuangkan dalam 

Peraturan Daerah ya�tu 1). Akses produk UMKM pada pasar modern, 2) Jam pelayanan pasar 

modern, 3) Keterl�batan tenaga kerja lokal d� pasar modern, 4). Lokas� pasar modern, 5). Jarak 

antar pasar 6). Ketersed�an fas�l�tas park�r, 7). Strateg� harga pada pasar modern, 8). Strateg� 

promos� pada pasar modern. Setelah adanya peraturan daerah tentang pasar modern dan pasar 

trad�s�onal langkah ber�kutnya adalah penegakan hukum atas peraturan daerah tersebut, seh�ngga 

keberadaan pasar modern dapat berkembang dengan ba�k untuk memenuh� kebutuhan masyarakat 

akan sarana pembelanjaan yang nyaman tanpa memat�kan keberadaan pasar trad�s�onal yang 

mem�l�k� peranan yang sangat pent�ng bag� perekonom�an daerah. 
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KUALITAS PELAYANAN DAN PERIKLANAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PT EQUATOR 

BHUMI SERVISINDO (EBS) DI DENPASAR

Oleh :

Wiryawan Suputra Gumi1

Riska Noviani2

ABSTRAK

Se�r�ng pertumbuhan jumlah w�satawan maka men�ngkat pula agen travel yang ada d� Bal�. 

Hal �n� menyebabkan persa�ngan antar travel menjad� semak�n ketat. Untuk dapat men�ngkatkan 

keputusan pembel�an maka PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) melakukan strateg� pen�ngkatan 

kual�tas pelayanan dan per�klanan. Tujuan dar� penel�t�an �n� adalah untuk mengetahu� hubungan 

kual�tas pelayanan dan per�klanan terhadap keputusan pembel�an ba�k secara pars�al maupun 

s�multan. Tekn�k anal�s�s data menggunakan anal�s�s Uj� Asums� Klas�k, regres� l�near berganda, 

Uj� F dan Uj� t. Anal�s�s �n� d�kerjakan dengan bantuan program SPSS (Anal�s�s �n� d�kerjakan dengan bantuan program SPSS (Statistical Package 

For Sosial Science) Vers� 17.0. Data d�dapatkan dengan menyebarkan kues�oner kepada 140 

responden yang d�amb�l dengan metodeyang d�amb�l dengan metode purposive sampling. 

Has�l penel�t�an menyatakan bahwa kual�tas pelayanan dan per�klanan berpengaruh 

signifikan	baik	secara	simultan	maupun	parsial	terhadap	keputusan	pembelian	pada	PT.	Equator	
Bhumi	 Servisindo	 (EBS).	 Koefisien	 determinasi	 (R2) sebesar 0,646 hal �n� berart� 64,6% 

keputusan pembel�an pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) d�pengaruh� oleh var�abel 

kual�tas pelayanan dan per�klanan, s�sanya 35,4% d�pengaruh� oleh var�abel-var�abel la�n yang 

t�dak d�tel�t�. Saran untuk perusahaan adalah men�ngkatkan kemampuan komun�kas� pegawa� 

PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) dalam bahasa as�ng, dapat men�ngkatkan real�sas� janj� 

per�klanan dan untuk penel�t�an selanjutnya agar menel�t� var�abel la�nya yang terka�t dengan 

keputusan pembel�an sepert� var�abel harga dan saluran d�str�bus� serta var�abel per�laku 

pembel�an sepert� sos�al, pr�bad�, ps�kolog�s dan budaya.

Kata Kunci: Kual�tas Layanan, Per�klanan dan Keputusan Pembel�an

1 Dosen STIMI Handayan� Denpasar

2 Mahas�swa STIMI Handayan� Denpasar
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ABSTRACT

As the growth of the increasing number of tourists also travel agents in Bali. This leads to 

competition among travel becoming increasingly stringent. In order to increase the purchasing 

decisions of PT. Equator Bhumi Servisindo (EBS) conduct quality improvement strategies and 

advertising services. The purpose of this study was to determine the relationship of service 

quality and advertising on purchase decisions either partially or simultaneously. Analysis using 

classical assumption test analysis, multiple linear regression, F-test and t-test. This analysis was 

performed with SPSS (Statistical Package For Social Science) Version 17.0. Data obtained by 

distributing questionnaires to 140 respondents were taken by purposive sampling method.

The study states that the quality of service and advertising have a significant effect either 

simultaneously or partially to the purchasing decision at PT. Equator Bhumi Servisindo (EBS). 

The coefficient of determination (R2) of 0.646 this means that 64.6% of purchase decisions at 

Equator Bhumi Servisindo (EBS) is affected by the variable quality of service and advertising, 

the remaining 35.4% is influenced by other variables not examined. Advice to companies is 

to improve the communication skills of employees of PT. Equator Bhumi Servisindo (EBS) in 

the foreign language, to improve the realization of the promise of advertising and for further 

research in order to examine other variables associated with the purchase decision such as 

variable pricing and distribution channel as well as purchase behavior variables such as social, 

personal, psychological and cultural.

Keywords : Quality of Service, Advertising and Purchasing Decisions

I. Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pulau Bal� adalah salah satu pulau yang berada d� kepulauan Indones�a. Pulau Bal� sangat 

d�kenal d� seluruh mancanegara karena mem�l�k� keun�kan adat �st�adat budaya berdasarkan 

kesakralan rel�g�us yang sangat kuat. Ke�ndahan pemandangan alam dan keramahan penduduknya 

membuat banyak w�satawan member� banyak julukan d�antaranya The Island of Thousand Temple 

(Pulau Ser�bu Pura), The Island Of God (Pulau M�l�k Tuhan), The Island of paradise (Pulau 

Surga).  Par�w�sata adalah salah satu sektor yang sangat menunjang perekonom�an terutama 

d� Bal�. Sebag�an besar masyarakat Bal� menggantungkan keh�dupan d�b�dang par�w�sata 

ba�k masyarakat golongan rendah sampa� dengan golongan menegah ke atas. Se�r�ng dengan 

memba�knya keamanan d� Bal�, jumlah kunjungan w�satawan mancanegara ke Bal� cenderung 

men�ngkat.  

Pen�ngkatan jumlah w�satawan yang berkunjung tentunya harus d��r�ng� dengan akomodas� 

serta sarana dan prasarana par�w�sata. Tentu saja hal �n� member�kan banyak peluang bag� 

peb�sn�s �ndustr� par�w�sata terutama agen perjalanan w�sata (travel agent). PT. Equator Bhum� 

Serv�s�ndo (EBS) merupakan salah satu agen penyed�a layanan perjalanan d� Bal�. Ketatnya 

persa�ngan saat �n� d�rasakan oleh p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) yang dapat d�l�hat 

dar� jumlah w�satawan yang memaka� jasa PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) pada l�ma tahun 

terakh�r.
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Tabel 1

Jumlah Wisatawan yang Menggunakan Jasa PT. Equator Bhumi Servisindo (EBS) 

untuk Perjalanan Wisata di Bali Tahun 2008-2012

Tahun
Jumlah Kunjungan

(Orang)

Perubahan

(%)

2008 2.319 -

2009 2.451 5,69

2010 2.489 1,55

2011 2.310 -7,19

2012 2.190 -5,19

Sumber: Equator Bhumi Servisindo, 2013

Tabel 1 menyatakan bahwa w�satawan yang memaka� jasa PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo 

(EBS)	untuk	perjalanan	wisata	ke	Bali	berfluktuasi	dimana	pada	tahun	2009	mengalami	perubahan	
pen�ngkatan sebesar 5,69%, tahun 2010 juga mengalam� pen�ngkatan walaupun hanya sebesar 

1,55%. Sedangkan tahun 2011 dan 2012, mengalam� penurunan mas�ng-mas�ng sebesar 7,19% 

dan 5,19%.

Fenomena menurunnya jumlah w�satawan yang menggunakan jasa tersebut menjad�kan 

p�hak manajemen mencar� cara atau strateg� untuk menar�k konsumen dalam keputusannya 

untuk memaka� jasa perjalanan w�sata PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) ya�tu dengan 

men�ngkatkan kual�tas layanan dan per�klanan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat d�rumuskan masalah sebaga� ber�kut :

1.	 Apakah	kualitas	pelayanan	dan	periklanan	mempunyai	dampak	yang	signifikan	secara	parsial	
terhadap keputusan pembel�an pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) d� Denpasar?

2. Apakah kual�tas pelayanan dan per�klanan secara s�multan mempunya� dampak yang 

signifikan	 terhadap	 keputusan	 pembelian	 pada	 PT.	 Equator	 Bhumi	 Servisindo	 (EBS)	 di	
Denpasar?

C. Tujuan Penelitian

Sesua� dengan rumusan masalah maka yang menjad� tujuan penel�t�an adalah sebaga� ber�kut:

1.	 Untuk	mengetahui	dampak	signifikan	kualitas	pelayanan	dan	periklanan	terhadap	keputusan	
pembel�an pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) d� Denpasar secara pars�al.

2.	 Untuk	mengetahui	dampak	signifikan	kualitas	pelayanan	dan	periklanan	terhadap	keputusan	
pembel�an pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) d� Denpasar secara s�multan

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teor�t�s

Penel�t�an �n� d�harapkan dapat d�gunakan untuk men�ngkatkan pemahaman serta penerapan 

teori	–	teori	yang	telah	diperoleh	khususnya	di	bidang	manajemen	pemasaran.
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2. Manfaat prakt�s

Penel�t�an �n� d�harapkan member�kan sumbangan saran dan pem�k�ran mengena� strateg� 

perusahaan melalu� pen�ngkatan kual�tas pelayanan dan per�klanan dalam pen�ngkatan keputusan 

pembel�an w�satawan dalam menggunakan jasa perjalanan w�sata yang d�tawarkan PT. Equator 

Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

II. Telaah Pustaka

A. Landasan Teori

1. Keputusan Pembel�an

Proses keputusan pembel�an menurut Kotler (2009) terd�r� dar� l�ma tahap, ya�tu: pengenalan 

kebutuhan, pencar�an �nformas�, evaluas� alternat�f, keputusan pembel�an, pasca pembel�an. 

Alma (2009), menegaskan setelah melakukan pen�la�an maka d�amb�lah keputusan membel� 

atau t�dak membel�. Konsep dasar keputusan dalam pandangan Sch�ffman (2008) mel�put� empat 

komponen sebaga� ber�kut: a. Keadaan dasar, ya�tu: sekumpulan per�st�wa yang mempengaruh� 

has�l keputusan, b. Peluang yang berka�tan dengan keadaan dasar, c. Sekumpulan keg�atan yang 

d�lakukan oleh pengamb�l keputusan, d. Sekumpulan manfaat dan b�aya komb�nas� keputusan 

dasar

Berdasarkan pendapat tersebut, �st�lah keputusan pembel�an menunjukan art� kes�mpulan 

terba�k �nd�v�du konsumen untuk melakukan pembel�an. Solomon dalam Suprapt� (2010), 

menjelaskan bahwa pengert�an per�laku konsumen merupkan suatu stud� tentang berbaga� proses 

yang terl�bat ket�ka �nd�v�du atau kelompok mem�l�h, membel�, menggunakan, atau membuang 

produk, jasa, gagasan, atau pengalaman yang memenuh� kebutuhan dan ke�ng�nannya.

2. Kual�tas PelayananKual�tas Pelayanan/Service Quality (Servqual)

Lovelock and	 Wirtz	 (2009)	 menjelaskan	 definisi	 jasa	 dengan	 menyatakan:	 ”services 

as eonomic activities between two parties, implying an exchange of value between seller and 

buyer in the market places”.	 Pada	 definisi	 tersebut,	 jasa	 diartikan	 sebagai	 aktivitas	 ekonomi	
yang menc�ptakan suatu pertukaran n�la� antara penyed�a jasa dan pengguna jasa. N�la� yang 

d�pertukarkan atau yang d�tawarkan oleh penyed�a jasa merupakan sebuah solus� untuk memenuh� 

kebutuhan pelanggan dengan menukarkan uang, waktu, dan usaha kepada penyed�a jasa seh�ngga 

pelanggan mendapatkan sejumlah manfaat yang d�peroleh dar� penyed�a jasa.  

Menurut Kotler and	Armstrong	 (2008),	 jasa	 didefinisikan	 sebagai	 semua	 kegiatan	 atau	
manfaat yang dapat d�tawarkan suatu p�hak kepada p�hak la�n, yang pada dasarnya t�dak 

berwujud (intangible) dan t�dak menghas�lkan kepem�lkan sesuatu. Berdasarkan penelusuran 

Hurr�yat� (2008), jasa pada dasarnya adalah sesuatu yang mempunya� karakter�st�k sebaga� 

ber�kut: a. Suatu yang t�dak berwujud, tetap� dapat memenuh� kebutuhan konsumen, b. ProsesSuatu yang t�dak berwujud, tetap� dapat memenuh� kebutuhan konsumen, b. Proses 

produksi	jasa	dapat	menggunakan		atau	tidak	menggunakan	bantuan	suatu	produk	fisik,	c.	Jasa	
t�dak mengak�batkan peral�han hak atau kepem�l�kan, d. Terdapat �nteraks� antara penyed�a jasa 

dengan pengguna jasa. Menurut Parasuraman dalam Tj�ptono (2007), ada 5 d�mens� pembentukMenurut Parasuraman dalam Tj�ptono (2007), ada 5 d�mens� pembentuk 

Servqual ya�tu:

a. Tangibles atau	 bukti	 fisik	 yaitu	 kemampuan	 suatu	 perusahaan	 dalam	 menunjukkan	
eks�stens�nya pada p�hak eksternal. Penamp�lan dan kemampuan sarana dan prasarana 
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fisik	 perusahaan	 dan	 keadaan	 lingkungan	 sekitarnya	 adalah	 bukti	 nyata	 dari	 pelayanan	
yang d�ber�kan oleh pember� jasa. 

b. Reliability atau keandalan ya�tu kemampuan untuk member�kan layanan yang d�janj�kan 

secara akurat, tepat waktu, dan dapat d�percaya.

c. Responsiveness atau ketanggapan ya�tu kemauan untuk membantu pelanggan dengan 

member�kan layanan yang ba�k dan cepat.

d. Assurance atau jam�nan dan kepast�an ya�tu pengetahuan dan keramahtamahan person�l 

dan kemampuan person�l untuk dapat d�percaya dan d�yak�n�.

e. Empathy ya�tu usaha untuk mengetahu� dan mengert� kebutuhan pelanggan secara 

�nd�v�dual.

Jad� dapat d�s�mpulkan bahwa d�mens� pembentukd�mens� pembentuk Service Quality ya�tu Tangible (bukt� 

fisik),	 Reliability (kehandalan), Responsiveness (daya tanggap), Assurance (jam�nan)  dan 

Emphaty (empat�).

3. Pengert�an Per�klananPengert�an Per�klanan

Per�klanan menurut Swastha dan Sukotjo (2002) adalah komun�kas� non �nd�v�du, dengan 

sejumlah b�aya, melalu� berbaga� med�a yang d�lakukan oleh perusahaan, lembaga non-laba, 

serta �nd�v�du-�nd�v�du. Ist�lah per�klanan berbeda dengan �klan, karena �klan adalah ber�tanya 

�tu send�r�, sedangkan per�klanan adalah prosesnya, ya�tu suatu program keg�atan untuk 

mempers�apkan ber�ta tersebut dan menyebarluaskan kepada pasar. Per�klanan merupakan 

bentuk presentas� dan promos� non pr�bad� tentang �de, barang dan jasa yang d�bayar oleh sponsor 

tertentu.

B. Kerangka Konseptual

Gambar 1
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Gambar 1 menyatakan bahwa kual�tas pelayanan dan per�klanan adalah var�abel bebas 

yang mempengaruh� keputusan pembel�an. Kual�tas pelayanan merupakan t�ngkat keunggulan 

(excellence) yang d�harapkan dan pengendal�an atas keunggulan tersebut untuk memenuh� 

ke�ng�nan pelanggan (Tj�ptono, 2007). Kual�tas jasa d�pengaruh� dua hal, ya�tu jasa yang d�rasakan 

(perceived service) dan jasa yang d�harapkan (expected service). B�la jasa yang d�rasakan leb�h 

kec�l dar� pada yang d�harapkan para pelanggan menjad� t�dak tertar�k pada penyed�a jasa akan 

tetap� apab�la yang terjad� adalah sebal�knya (perceived>expected), ada kemungk�nan para 

pelanggan akan mengunakan penyed�a jasa �tu lag� (Rangkut�, 2006). 

T�ngkat kual�tas layanan jasa t�dak dapat d�ukur berdasarkan sudut pandang perusahaan 

tetap� d�pandang dar� sudut pandang pen�la�an pelanggan (Rangkut�, 2006). Sedangkan menurut 

Tj�ptono (2007), kual�tas pelayanan adalah t�ngkat keunggulan yang d�harapkan dan pengendal�an 

atas t�ngkat keunggulan tersebut untuk memenuh� ke�ng�nan pelanggan. Berdasarkan pendapat d� 

atas dapat d�katakan bahwa ada faktor utama yang mempengaruh� kual�tas pelayanan ya�tu: jasa 

yang d�harapkan dan jasa yang d�rasakan/d�perseps�kan. Maka ba�k t�daknya kual�tas pelayanan 

tergantung pada kemampuan penyed�a jasa dalam memenuh� harapan pelanggannya secara 

kons�sten. Menurut Parasuraman dalam Tj�ptono (2007) mengevaluas� kual�tas jasa pelanggan 

umumnya menggunakan 5 d�mens� ya�tu: Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance, dan 

Empathy.

Per�klanan adalah komun�kas� non-�nd�v�du, dengan sejumlah b�aya melalu� berbaga� 

med�a yang d�lakukan oleh perusahaan, lembaga non laba serta �nd�v�du-�nd�v�du. Per�klanan 

berfungs� untuk member�kan �nformas� kepada konsumen, membujuk datau mempengaruh�, 

menc�ptakan �mage, dan alat komun�kas�. Apab�la per�klanan dapat memenuh� fungs� tersebut 

maka kemungk�nan konsumen akan melakukan keputusan pembel�an.

C. Hipotesis

1. Pengaruh kual�tas pelayanan terhadap keputusan pembel�an

Penel�t�an yang d�lakukan oleh Tyas dan Set�awan (2012) d�dapatkan bahwa kual�tas 

pelayanan	mempunyai	dampak	yang	positif	dan	signifikan	terhadap	keputusan	konsumen	dalam	
membel� produk. Has�l penel�t�an tersebut juga d�dukung oleh Harry (2011) d�mana dalam 

penelitiannya	 didapatkan	 bahwa	 kualitas	 pelayanan	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 signifikan	
dan pos�t�f terhadap keputusan pembel�an. Dar� has�l stud� emp�r�s yang telah d�ura�kan maka 

h�potes�s dalam penel�t�an �n� adalah sebaga� ber�kut.

H
1a
:	Kualitas	pelayanan	berpengaruh	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian	pada	PT.	Equator	

Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

2. Pengaruh per�klanan terhadap keputusan pembel�an

Penel�t�an yang d�lakukan oleh Saputr� (2009) mendapatkan has�l d�mana �klan mempunya� 

pengaruh	yang	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian	konsumen.	Penelitian	ini	juga	didukung	
oleh Kurn�awat� (2012) d�mana �klan mempunya� pengaruh yang pos�t�f terhadap keputusan 

pembel�an. Dar� has�l stud� emp�r�s yang telah d�ura�kan maka h�potes�s dalam penel�t�an �n� 

adalah sebaga� ber�kut:
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H
1b
:	Periklanan	berpengaruh	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian	pada	PT.	Equator	Bhumi	

Serv�s�ndo (EBS) 

3. Pengaruh kual�tas pelayanan dan per�klanan terhadap keputusan pembel�an

Kual�tas pelayanan dan per�klanan adalah faktor yang dapat mempengaruh� konsumen 

dalam melakukan keputusan pembel�an. Sudart�k (2009) menyatakan bahwa kual�tas pelayanan 

dan	periklanan	mempunyai	pengaruh	positif	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian.	Dari	hasil	
stud� emp�r�s yang telah d�ura�kan maka h�potes�s dalam penel�t�an �n� adalah sebaga� ber�kut:

H
2
:		Kualitas	pelayanan	dan	periklanan	secara	bersama-sama	berpengaruh	signifikan	terhadap	

keputusan pembel�an pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

D.  Definisi Operasional Variabel
1.Var�abel Bebas (Independent Variable) (X)

a. Kual�tas Pelayanan (X1)

merupakan t�ngkat keunggulan yang d�harapkan dan pengendal�an atas t�ngkat keunggulan 

tersebut untuk memenuh� harapan pelanggan (Tj�ptono, 2007). Adapun �nd�kator kual�tas 

pelayanan antara la�n:

1) Peralatan komun�kas� yang ba�k adalah perseps� w�satawan mengena� peralatan 

komun�kas� yang ba�k seh�ngga dapat mempelancar komun�kas� antara w�satawan 

dengan p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

2) Sarana transportas� yang layak adalah perseps� w�satawan mengena� kelayakan sarana 

transportas� yang d�pergunakan p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS). untuk 

member�kan jasa perjalanan w�sata kepada w�satawan.

3) Kerap�an pegawa� (sop�r dan gu�de) adalah perseps� w�satawan mengena� kerap�an 

sop�r atau gu�de p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).dalam melayan� 

w�satawan.

4) Ketepatan waktu pelayanan adalah perseps� w�satawan mengena� ketepatan waktu 

pelayanan oleh p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

5) Prosedur pengurusan transaks� yang mudah adalah perseps� w�satawan mengena� 

kemudahan pengurusan transaks� pembayaran.

6) Kemudahan dalam reg�stras� adalah perseps� w�satawan mengena� kemudahan 

prosedur reg�stras� pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

7) Kejelasan �nformas� yang d�dapat adalah perseps� w�satawan mengena� kejelasan 

�nformas� mengena� produk oleh p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

8) Ketepatan dalam menyelesa�kan masalah adalah perseps� w�satawan mengena� 

mengena� ketepatan p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS). dalam menyelesa�kan 

masalah yang d�hadap� w�satawan.

9) Daya tanggap terhadap keluhan adalah perseps� w�satawan mengena� mengena� daya 

tanggap p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS). terhadap keluhan w�satawan.
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10) Kemampuan komun�kas� yang ba�k adalah perseps� w�satawan mengena� kemamuan 

komun�kas� dalam bahasa as�ng yang d�m�l�k� oleh pegawa� PT. Equator Bhum� 

Serv�s�ndo (EBS).

11) Keramahan pegawa� adalah perseps� w�satawan mengena� keramahan pegawa� PT. 

Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

12) Wawasan pegawa� adalah perseps� w�satawan mengena� wawasan pegawa� mengena� 

produk dan daerah w�sata yang d�kunjung�.

13) Jam�nan perl�ndungan konsumen adalah perseps� w�satawan mengena� jam�nan 

perl�ndungan konsumen yang d�janj�kan oleh p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo 

(EBS).

14) Perhat�an khusus kepada w�satawan adalah perseps� w�satawan mengena� mengena� 

perhat�an p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) terhadap w�satawan.

15) Pember�an �nformas� secara �nd�v�du adalah perseps� w�satawan mengena� pember�an 

�nformas� yang d�lakukan seara personal oleh p�hak PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo 

(EBS).

b. Per�klanan merupakan semua bentuk penyaj�an non personal promos� �de-�de, promos� 

barang atau jasa yang d�lakukan oleh sponsor tertentu yang d�bayar (Swastha dan Sukotjo, 

2003).

1) Med�a per�klanan adalah perseps� w�satawan mengena� ketepatan med�a �klan yang 

d�pergunakan dalam meng�klankan PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

2) Kejelasan �nformas� �klan adalah perseps� w�satawan mengena� kejelasan �nformas� 

yang d�tamp�lkan oleh med�a �klan.

3) Iklan menar�k adalah perseps� w�satawan mengena� ketertar�kan w�satawan mengena� 

�klan yang d�tamp�lkan.

4) Mot�vas� �klan adalah �klan dapat membantu w�satawan mencar� produk yang 

d��ng�nkan.

5) Kebenaran �klan adalah perseps� w�satawan mengena� kesesua�an pelayanan yang 

d�janj�kan dalam �klan dengan kenyataan.

6) Frekuens� penayangan adalah perseps� w�satawan mengena� ser�ng t�daknya �klan 

d�tanyangkan dalam med�a per�klanan 

7) Pengaruh �klan terhadap kual�tas pelayanan adalah perseps� w�satawan mengena� 

�klan yang berpengaruh terhadap kual�tas pelayanan.

2. Var�abel ter�kat (Dependent Variable) (Y)

Ya�tu sejumlah gejala dengan berbaga� unsur/faktor d� dalamnya yang ada d�pengaruh� 

oleh adanya var�abel la�n. Dalam penel�t�an �n� adalah keputusan w�satawan merupakan t�ngkat 

peranan w�satawan atas pelayanan yang d�ber�kan pemahaman yang d�ber�kan p�hak travel 

agen PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) setelah memband�ngkan k�nerja atau has�l yang 

d�rasakannya dengan harapannya. Adapun keputusan w�satawan d�ukur dengan:
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1) Perseps� mel�hat k�nerja karyawan adalah keputusan pembel�an yang d�lakukan dengan 

mempert�mbangkan k�nerja karyawan dalam member�kan pelayanan.

2) Kepuasan akan produk yang d�tawarkan keputusan pembel�an yang d�lakukan dengan 

mel�hat kepuasan w�satawan terhadap produk yang d�tawarkan.

3) Penyed�aan �nformas� pada saat d�m�nta keputusan pembel�an yang d�lakukan dengan 

mempert�mbangkan penyed�aan �nformas� yang ba�k saat sewaktu-waktu d�m�nta oleh 

w�satawan.

4) Kontak dengan w�satawan sangat t�ngg� adalah keputusan pembel�an yang d�lakukan 

dengan mempert�mbangkan t�ngg�nya kontak karyawan dengan w�satawan.

5) Pert�mbangan kual�tas pelayanan adalah keputusan pembel�an yang d�lakukan dengan 

mempert�mbangkan kual�tas pelayanan

6) Pert�mbangan per�klanan adalah keputusan pembel�an yang d�lakukan dengan 

mempert�mbangkan per�klanan.

III. Metode Penelitian

A.  Uji Asumsi Klasik

1. Uj� Normal�tas: Uj� normal�tas data bertujuan untuk menguj� apakah dalam model regres�Uj� normal�tas data bertujuan untuk menguj� apakah dalam model regres� 

var�abel ter�kat dengan var�abel bebas keduanya mempunya� d�str�bus� normal atau 

t�dak.

2. Uj� Mult�kol�near�tas: Untuk menguj� apakah ada model regres� d�temukan adanya 

korelas� antar var�abel bebas.

3. Uj� Autokorelas�: Uj� autokorelas� bertujuan untuk mengetahu� apakah ada korelas� antara 

var�abel �tu send�r� pada pengamatan yang berbeda waktu atau �nd�v�du

4. Uj� Heteroskedast�s�tas: Uj� �n� bertujuan untuk mengetahu� apakah dalam model regres� 

terjad� ket�dak samaan varians dan residual dar� satu pengamatan ke pengamatann ke pengamatan 

la�nnya

B. Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penel�t�an �n� anal�s�s regres� yang d�pergunakan adalah metode regres� l�n�er 

berganda, berfungs� untuk menentukan ketepatan pred�ks� apakah ada dampak yang kuat antara 

kual�tas pelayananual�tas pelayanan dan per�kalan pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

C. Uji Signifikansi Koefisien Regresi
1.  Uj� t (Uj� Regres� secara Pars�al)

Untuk	 membuktikan	 keberartian	 koefisien	 regresi	 secara	 parsial	 dengan	 cara	
membandingkan	t	hitung	dengan	t	tabel	pada	tingkat	signifikansi	5%.	

2.  Uj� F (uj� regres� secara s�multan)

Penguj�an �n� d�gunakan untuk menguj� h�potes�s  yang menyatakan bahwa kual�tas pelayananual�tas pelayanan dan 

per�klanan mem�l�k� pengaruh yang nyata secara bersama-sama terhadap keputusan pembel�ankeputusan pembel�an 

pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS). Dalam uj� F �n� akan d�band�ngkan dengan F tabel. Dalam uj� F �n� akan d�band�ngkan dengan F tabel 

pada	derajat	signifikan	( ) 5 %.
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IV. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

1. Uj� Asums� Klas�k

a. Uj� normal�tas, has�l uj� normal�tas dapat d�l�hat sebaga� ber�kut :

Gambar 2

Uji normalitas

Berdasarkan Gambar 2, data-data pada gambar menyebar d�sek�tar gar�s d�agonal dan 

meng�kut� arah gar�s d�agonal dapat d�nyatakankan bahwa model regres� penel�t�an �n� memenuh� 

asums� normal�tas.

b. Uj� mult�kol�near�tas, has�l uj� mult�kol�near�tas dapat d�l�hat pada Tabel 2.

Tabel 2

Hasil Uji Multikolinearitas

Var�abel

Coll�near�ty 

Stat�st�cs

Tolerance VIF

Kual�tas Pelayanan (X1) 0,899 1,112

Per�klanan (X2) 0,899 1,112

Sumber: Has�l pengolahan data

Dar� Tabel 2 dapat d�l�hat semua var�abel �ndependen mem�l�k� VIF leb�h kec�l dar� 10 

dan n�la� Tolerance leb�h kec�l dar� 1, maka dapat d�katakan t�dak terjad� mult�kolen�ar�tas, antar 

var�abel �ndependen t�dak sal�ng mempengaruh� satu sama la�n �n� berart� asums� regres� l�n�er 

berganda terpenuh�.

162 
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c. Uj� Autokorelas�, uj� autokorelas� bertujuan untuk mengetahu� apakah ada korelas� antara 

var�abel �tu send�r� pada pengamatan yang berbeda waktu atau �nd�v�du model reges� yang 

bebas	dari	autokorelasi	dapat	dilihat	dari	nilai	Durbin	–Watson	(D-W)	pada	output	pengujian.	
B�la angka D-W sek�tar -2 dan 2 t�dak terjad� autokorelas�. Has�l anal�s�s menunjukan bahwa 

n�la� D-W adalah sebesar 1,417 seh�ngga var�abel bebas dar� autokorelas�.

d.	Uji	 heteroskedastisitas,	 yaitu	 dengan	 melihat	 ada	 atau	 tidaknya	 pola	 tertentu	 pada	 grafik	
heterokedas�tas. Has�l uj� heterokedas�tas dapat d�l�hat pada Gambar 3

Gambar 3

Grafik Heterokedastisitas

Berdasarkan	grafik	scatterplot	pada	Gambar	3	dapat	dilihat	bahwa	titik-titik	menyebar	secara	
acak t�dak membentuk pola tertentu maka t�dak terjad� heterokedast�s�tas.

2. Anal�s�s regres� l�near berganda

Regres� l�near berganda d�gunakan untuk mengetahu� pengaruh kual�tas pelayanan dan 

per�klanan terhadap keputusan pembel�an pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) dengan 

bantuan SPSS 17.0 for windows.  Has�l anal�s�s regres� l�near berganda dapat d�l�hat pada Tabel 

3

Tabel 3

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Var�abel
Koefisien	
Regres�

t
h�tung

Signifikan	t

Konstanta 11,122 3,595 1,980

Kual�tas Pelayanan (X1) 0,110 2,159  1,980

163 

 
Gambar 3 
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Per�klanan (X2) 0,216 2,209  1,980

F Stat�st�k                      :  6,990

Signifikansi	F																:		0,001
R                                    :  0,804

R2                                              :  0,646

Adjusted R2                    :  0,679

Sumber: Has�l pengolahan data

Berdasarkan Tabel 3 d�dapatkan persamaan regres� sebaga� ber�kut:

	 Y		=		11,122	+	0,110	X
1
	+	0,216	X

2
  

Persamaan regres� tersebut dapat d�jelaskan sebaga� ber�kut.

a. N�la� konstanta 11,122 menunjukkan bahwa keputusan pembel�an w�satawan pada PT. 

Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) adalah sebesar 11,122 apab�la kual�tas pelayanan dan 

per�klanan adalah nol (0).

b. N�la� koefes�en regres� kual�tas pelayanan (X
1
)	=	0,110	bernilai	positif,	berarti	bahwa	kualitas	

pelayanan (X
1
) berpengaruh pos�t�f terhadap keputusan pembel�an pada PT. Equator Bhum� 

Serv�s�ndo (EBS).

c. N�la� koefes�en regres� per�klanan (X
2
)	 =	 0,216	 bernilai	 positif	 berarti	 bahwa	 periklanan	

(X
2
) berpengaruh pos�t�f terhadap keputusan pembel�an pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo 

(EBS).

d. Has�l perh�tungan d�peroleh n�la� R (korelas� berganda) sebesar 0,646 yang berart� var�abel 

kual�tas pelayanan dan per�klanan mempunya� hubungan yang kuat terhadap keputusan 

pembel�an pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS), karena n�la� R mendekat� 1 atau 

diatas	0,05	dengan	koefisien	determinasi	(R2) sebesar 0,646 hal �n� berart� 64,6% keputusan 

pembel�an pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS) d�pengaruh� oleh var�abel kual�tas 

pelayanan dan per�klanan, s�sanya 35,4% d�pengaruh� oleh var�abel-var�abel la�n yang t�dak 

d�tel�t�.

3. Has�l Uj� t

Uji	t	digunakan	untuk	mengetahui	tingkat	signifikasi	masing-masing	koefisien	regresi	dari	
var�abel bebas terhadap var�abel ter�kat. N�la� t

h�tung
 d�peroleh dengan bantuan SPSS. Adapun 

n�la� t
h�tung

 dan t
tabel

 dapat d�l�hat pada Tabel 4:

Tabel 4

Hasil Uji t

Var�abel t h�tung Signifikansi t tabel

Kual�tas Pelayanan (X1) 2,159 0,033 1,980

Per�klanan (X2) 2,209 0,029 1,980

Sumber: Has�l pengolahan data
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Berdasarkan Tabel 4 selanjutnya d�bahas pengaruh dar� mas�ng-mas�ng var�abel bebas terhadap 

var�abel ter�kat dapat d�jelaskan sebaga� ber�kut.

1) Has�l Uj� t
h�tung

	yang	dapat	dilihat	pada	Tabel	V.8	diperoleh	tingkat	signifikasi	0,033	yang	
leb�h kec�l dar� 0,05 sela�n �tu t

h�tung
 (2,159) leb�h besar dar� t

tabel
 (1,980) yang berart� 

kualitas	pelayanan	berpengaruh	signifikan		positif	 terhadap	keputusan	pembelian	pada	
PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS). 

2) Dar� has�l perh�tungan t
h�tung

	yang	dapat	dilihat	pada	Tabel	V.8	diperoleh	tingkat	signifikasi	
sebesar 0,029 yang leb�h kec�l dar� 0,05 sela�n �tu t

2h�tung
 (2,209) leb�h besar dar� t

tabel
 

(1,980)	yang	berarti	 periklanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelianperiklanan	berpengaruh	 signifikan	 terhadap	keputusan	pembelian	
pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

4 . Has�l Uj� F

Uji	F-test	dilakukan	untuk	menguji	hipotesis	yaitu	untuk	mengetahui	 tingkat	signifikasi	
var�abel bebas yang terd�r� dar�, kual�tas pelayanan (Xkual�tas pelayanan (X

1
) dan per�klanan (X

2
), terhadap keputusan 

pembel�an (Y). Berdasarkan has�l perh�tungan menggunakan program SPSS ya�tu t�ngkatBerdasarkan has�l perh�tungan menggunakan program SPSS ya�tu t�ngkat 

signifikasi	 sebesar	0,001	yang	 lebih	kecil	 dari	 0,05.	Selain	 itu	 jika	dibandingkan	maka	F
h�tung

 

(6,990) leb�h besar dar� pada F
tabel

 (3,07) yang berart� kual�tas pelayanan dan per�klanan secara 

bersama-sama	berpengaruh	signifikan	terhadap	keputusan pembelian pada PT. Equator Bhumikeputusan pembel�an pada PT. Equator Bhum� 

Serv�s�ndo (EBS).

5. Uji standardized coefficient beta

Untuk mengetahu� var�abel bebas yang berpengaruh dom�nan terhadap var�abel ter�kat 

dapat d�l�hat dar� standardized coefficient beta dapat d�l�hat pada Tabel 5 sebaga� ber�kut:

Tabel 5

Hasil Pengujian Beta yang Distandardisasi

  

Var�abel Standardized	Coefficient	Beta Rangk�ng

Kual�tas Layanan (X
1
) 0,185 2

Per�klanan (X
2
) 0,190 1

Sumber: Has�l pengolahan data

Dar� Tabel 5 dapat d�ketahu� standardized coefficient beta tert�ngg� adalah per�klanan (X
2
) 

ya�tu 0,190 sedangkan kual�tas layanan (X
1
) sebesar 0,185. Hal �n� berart� per�klanan adalah 

var�abel yang mempunya� pengaruh yang dom�nan terhadap keputusan pembel�an pada PT. 

Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS).

B. Pembahasan

1. Pengaruh kual�tas pelayanan terhadap keputusan pembel�an

Has�l anal�s�s data menunjukan bahwa kual�tas pelayanan mempunya� pengaruh terhadap 

keputusan	 pembelian.	 Koefisien	 regresi	 antara	 kualitas	 pelayanan	 dan	 keputusan	 pembelian	
adalah sebesar 0,110 sedangkan probab�l�tas dar� kual�tas pelayanan adalah sebesar 0,033 yang 
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lebih	kecil	dari	0,05	yang	artinya	kualitas	pelayanan	mempunyai	pengaruh	signifikan	terhadap	
keputusan pembel�an pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS). Hal �n� berart� bahwa b�lapada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS). Hal �n� berart� bahwa b�la. Hal �n� berart� bahwa b�la 

kual�tas pelayanan na�k sebesar 1 persen maka keputusan pembel�an akan na�k sebesar 0,110 

persen. Has�l penel�t�an �n� kons�sten dengan penel�t�an yang d�lakukan oleh Tyas dan Set�awanTyas dan Set�awan 

(2012) yang menyatakan bahwa kual�tas pelayanan mempunya� dampak yang pos�t�f dan 

signifikan	 terhadap	 keputusan	 konsumen	 dalam	 membeli	 produk.	 Hasil	 penelitian	 tersebut	
juga d�dukung oleh Kusumah (2011) d�mana dalam penel�t�annya d�dapatkan bahwa kual�tas 

pelayanan	mempunyai	pengaruh	yang	signifikan	dan	positif	terhadap	keputusan	pembelian.	

2. Pengaruh per�klanan terhadap keputusan pembel�an

Has�l anal�s�s data menunjukan bahwa per�klanan mempunya� pengaruh terhadap keputusan 

pembelian.	Koefisien	regresi	antara	periklanan	dan	keputusan	pembelian	adalah	sebesar	0,216	
sedangkan probab�l�tas dar� per�klanan adalah sebesar 0,029 yang leb�h kec�l dar� 0,05 yang 

artinya	 periklanan	 mempunyai	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 keputusan	 pembelian	 pada PT.pada PT. 

Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS). Hal �n� berart� bahwa b�la per�klanan na�k sebesar 1 persen. Hal �n� berart� bahwa b�la per�klanan na�k sebesar 1 persen 

maka keputusan pembel�an akan na�k sebesar 0,216 persen.

Has�l penel�t�an �n� kons�sten dengan penel�t�an yang d�lakukan oleh Saputr� (2009) yangSaputr� (2009) yang 

mendapatkan	hasil	 iklan	mempunyai	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian	
konsumen. Penel�t�an �n� juga d�dukung oleh kurn�awn (2012) d�mana �klan mempunya� pengaruh  

yang pos�t�h terhadap keputusan pembel�an.

3. Pengaruh kual�tas pelayanan dan per�klanan terhadap keputusan pembel�an

Has�l anal�s�s data menunjukan bahwa kual�tas pelayanan dan per�klanan secara s�multan 

mempunya� pengaruh terhadap keputusan pembel�an. Has�l penel�t�an d�peroleh t�ngkat 

signifikasi	 sebesar	0,001	yang	 lebih	kecil	 dari	 0,05.	Selain	 itu	 jika	dibandingkan	maka	F
h�tung

 

(6,990) leb�h besar dar� pada F
tabel

 (3,07) yang berart� kual�tas pelayanan dan per�klanan secara 

bersama-sama	berpengaruh	signifikan	terhadap	keputusan pembelian pada PT. Equator Bhumikeputusan pembel�an pada PT. Equator Bhum� 

Serv�s�ndo (EBS). Has�l penel�t�an �n� kons�sten dengan penel�t�an yang d�lakukan oleh Sudart�k 

(2009) yang menyatakan bahwa kual�tas pelayanan dan per�klanan mempunya� pengaruh yang 

signifikan	dan	positif	terhadap	keputusan	pembelian.

V.  Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan

Sesua� dengan has�l penel�t�an maka s�mpulan dar� penel�t�an �n� adalah sebaga� ber�kut : 

1.		 Kualitas	 pelayanan	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 keputusan	 pembelian	 pada	 PT.	
Equator	 Bhumi	 Servisindo	 (EBS).	 Koefisien regresi antara kualitas pelayanan danKoefisien	 regresi	 antara	 kualitas	 pelayanan	 dan	
keputusan	pembelian	adalah	sebesar	0,110.	Periklanan berpengaruh signifikan terhadapPeriklanan	berpengaruh	signifikan	terhadap	
keputusan	pembelian	pada	PT.	Equator	Bhumi	Servisindo	(EBS).	Koefisien regresi antaraKoefisien	regresi	antara	
per�klanan dan keputusan pembel�an adalah sebesar 0,216. 

2.	 Kualitas	 pelayanan	 dan	 periklanan	 secara	 simultan	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
keputusan	pembelian	pada	PT.	Equator	Bhumi	Servisindo	(EBS).	Koefisien	determinasi	
(R2) sebesar 0,646 hal �n� berart� 64,6% keputusan pembel�an pada PT. Equator Bhum� 
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Serv�s�ndo (EBS) d�pengaruh� oleh var�abel kual�tas pelayanan dan per�klanan, sebal�knya 

35,4% d�pengaruh� oleh var�abel-var�abel la�n yang t�dak d�tel�t�.

B. Saran

Adapun saran yang d�ber�kan oleh penel�t� adalah sebaga� ber�kut:

1.	 Kualitas	pelayanan	mempunyai	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian	
pada PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS), seh�ngga p�hak manajemen harus men�ngkatkan 

kual�tas pelayanan  terutama dalam hal men�ngkatkan kemampuan komun�kas� pegawa� 

dalam berbaga� bahasa as�ng.

2.	 Periklanan	mempunyai	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 keputusan	 pembelian	 pada	
PT. Equator Bhum� Serv�s�ndo (EBS), seh�ngga p�hak manajemen harus men�ngkatkan 

peranan per�klanan dan harus dapat  mewujudkan janj� yang sudah d�sampa�kan dalam 

per�klanan seh�ngga dapat men�ngkatkan keputusan pembel�an w�satawan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penel�t�an �n� hanya menggunakan var�abel kual�tas pelayanan dan per�klanan sebaga� 

var�abel bebasnya d�mana kedua var�abel bebas tersebut hanya mampu menjelaskan 64,6% 

var�as� keputusan pembel�an. Penel�t�an �n� belum memasukkan var�abel la�nya yang terka�t 

dengan keputusan pembel�an sepert� var�abel harga dan saluran d�str�bus� serta var�abel per�laku 

pembel�an sepert� sos�al, pr�bad�, ps�kolog�s dan  budaya yang mungk�n dapat menyempurnakan 

has�l penel�t�an �n�.
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STRATEGI PEMASARAN DALAM MEMPERTAHANKAN 

DAN MENINGKATKAN JUMLAH KONSUMEN PADA BALI 

SUMMER RENT CAR DI PECATU, KUTA SELATAN 

(UPAYA PEMBERDAYAAN PENGUSAHA LOKAL)

Oleh :

Ida Ayu Trisna Wijayanthi1

Ida Bagus Ngurah wimpascima2

I Gede Hardika Indra Prasta3

ABSTRAK

Bali Summer Rent Car merupakan salah satu perusahaan CV (Commanditaire 

Vennootschap) yang bergerak d� b�dang jasa penyewaan kendaraan roda empat dan roda dua 

yang berlokas� d� Pecatu Kuta Selatan yang merupakan salah satu b�sn�s penyokong dalam sektor 

akomodas� par�w�sata . Oleh karena �tu perlu d�tel�t� baga�mana strateg� pemasaran yang perlu 

d�terapkan dalam upayanya untuk men�ngkatkan penjualan atau konsumen d� masa yang akan 

datang dengan rumusan pokok permasalahan sebaga� ber�kut: “Baga�mana strateg� pemasaran 

untuk men�ngkatkan jumlah konsumen pada Bali Summer Rent Car d� Pecatu, Kuta Selatan?” 

Has�l penel�t�an dengan menggunakan anal�s�s SWOT d�l�hat dar� �nd�kator faktor �nternal dand�l�hat dar� �nd�kator faktor �nternal dan 

eksternal pos�s� Bal� Summer Rent Car pada saat �n� dan saat mendatang tetap berada dalam sel 

1, ya�tu berada dalam strateg� pertumbuhan (Growth Strategy) yang merupakan pertumbuhan 

perusahaan �tu send�r�. Penerapan strateg� �n� dengan cara memperluas pasar, harga bersa�ng dan 

pengembangan produk.

Kata Kunci : Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman, Strateg� B�sn�s

ABSTRACT

Summer Bali Rent Car is one of the CV (Commanditaire Vennootschap) engaged in a four-

wheeled vehicle rental services and two wheels located in South Kuta Pecatu which is one of the 

ancillary businesses in the tourism accommodation sector. Therefore, it is necessary to study how 

marketing strategies need to be applied in an attempt to increase sales or consumer in the future 

with the formulation of the subject matter as follows: “How can a marketing strategy to increase 

1 Dosen STIMI Handayan� Denpasar
2 Dosen STIMI Handayan� Denpasar
3 Mahas�swa STIMI Handayan� Denpasar
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the number of consumers in the Summer Rent Car in Bali Pecatu, South Kuta?” The results of 

the study by using a SWOT analysis of the indicators seen internal and external factors Summer 

Rent Car Bali position at the moment and the next moment remains in cell 1, which are in a 

growth strategy (Growth Strategy) which is the growth of the company itself. The implementation 

of this strategy by expanding the market, competitive prices and product development. 

Keywords : Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats, Business Strategy

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bal� merupakan daerah tujuan w�sata yang potens�al karena kekayaan sen� budaya dan 

ke�ndahan alamnya telah sejak lama d�kenal oleh masyarakat dun�a. Adanya potens� dan peluang 

untuk men�ngkatkan d� sektor par�w�sata menjad�kan Bal� sebaga� pusat par�w�sata Indones�a 

bag�an tengah. Maka t�daklah mengherankan apab�la pulau Bal� menjad� dest�nas� utama d� 

Indones�a, keadaan yang dem�k�an tentunya d��r�ng� dengan pesatnya perkembangan �ndustr� 

par�w�sata ba�k d�b�dang akomodas� maupun sarana dan prasana la�nnya yang mendukung 

keg�atan par�w�sata. Pada masa sekarang �n� persa�ngan t�dak dapat d�h�ndar�. Set�ap perusahaan 

akan berusaha untuk dapat memenangkan persa�ngan agar dapat mempertahankan kont�nu�tas 

perusahaan dalam jangka panjang, seh�ngga kelangsungan h�dup perusahaan dapat d�pertahankan 

dan sekal�gus d�t�ngkatkan. 

Penerapan bauran pemasaran (Marketing Mix) secara leb�h efekt�f dan maks�mal, melalu� 

perncanaan produk atau jasa yang berkual�tas dan sesua� dengan kebutuhan konsumen (product 

planning), menetapkan harga yang bersa�ng (price policy), mempromos�kan produk (promotion 

activites), serta pem�l�han segmen pasar (market selection) merupakan hal yang dapat d�lakukan 

oleh perusahaan untuk bersa�ng dan bertahan. Untuk mewujudkan rencana yang terarah 

dan terpadu agar memperoleh has�l yang opt�mal, maka d�perlukan strateg� pemasaran yang 

tepat sebaga� kunc� utama untuk memenangkan persa�ngan. Dalam hal �n� perusahaan perlu 

menganal�s�s kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman 

(treats) yang terdapat pada perusahaan dengan menggunakan pendekatan anal�s�s SWOT untuk 

mengetahu� strateg� pemasaran yang mest� d�terapkan sekarang �n�. 

Berdasarkan ura�an tersebut, maka jelaslah strateg� pemasaran adalah acuan yang sangat 

pent�ng bag� perusahaan dalam memasarkan produk dan jasanya d�mana set�ap perusahaan dalam 

keg�atannya untuk men�ngkatkan penjualan atau konsumen perlu menerapkan strateg� yang 

bagus. Menurut Kotler (2003), “strateg� pemasaran merupakan log�ka pemasaran d�dasarkan un�t 

b�sn�s yang d�harapkan untuk mencapa� sasaran pemasarannya”. Tujuan dan perencanaan strateg� 

aDalah agar perusahaan dapat mel�hat secara nyata kond�s� �nternal dan eksternal per�sahaan 

d�mana anal�s�s kekuatan dan kelemahan termasuk l�ngkungan eksternal, seh�ngga penerapan 

strateg� pemasaran mencapa� sasaran yang d��ng�nkan sekal�gus perusahaan dapat mengant�s�pas� 

perubahan yang terjad� pada l�ngkungannya. Perencanaan strateg� �n� d�harapkan mampu 
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membantu mengant�s�pas� faktor-faktor utama dalam meramalkan masa depan perusahaan dan 

kelemahan perusahaan peluang dan ancaman yang mungk�n d�hadap�. 

Bali Summer Rent Car merupakan salah satu perusahaan CV (Commanditaire Vennootschap) 

yang bergerak d� b�dang jasa penyewaan kendaraan roda empat dan roda dua yang berlokas� d� 

Pecatu Kuta Selatan. Keg�atan utama perusahaan �n� adalah melaksanakan penyewaan mob�l dan 

sepeda motor yang merupakan salah satu b�sn�s penyokong dalam sektor akomodas� par�w�sata. 

Dalam melaksanakan akt�v�tas pemasarannya perlu menetapkan keb�jakan pemasaran yang tepat. 

In� d�maksudkan agar perusahaan dapat memenuh� kebutuhan dan ke�ng�nan konsumen. 

Jumlah konsumen Bali Summer Rent Car terendah pada tahun 2004 ya�tu hanya 15 

konsumen dan tert�ngg� adalah pada tahun 2013 ya�tu 58 konsumen dengan kena�kan rata rata 

konsumen pertahun adalah 15% per tahun serta mempunya� target 100 konsumen yang harus 

d�capa� dalam satu tahun. Na�k turunnya jumlah konsumen serta t�dak tercapa�nya target jumlah 

konsumen pada Summer Rent Car sangat d�pengaruh� oleh kond�s� par�w�sata d� Bal�. Perbedaan 

antara ke�ng�nan perusahaan dengan kenyataan membuat perusahaan harus merencanakan suatu 

strategi	yang	efektif	dan	efisien	demi	pencapaian	 target	 jumlah	konsumen.	Perusahaan	dalam	
memajukan usahanya t�dak terlepas dar� strateg� yang d�terapkan terutama strateg� pemasaran, 

karena strateg� sangat d�perlukan perusahaan untuk menentukan keberhas�lan. Oleh karena 

�tu perlu d�tel�t� baga�mana strateg� pemasaran yang perlu d�terapkan dalam upayanya untuk 

men�ngkatkan penjualan atau konsumen d� masa yang akan datang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat d�rumuskan pokok 

permasalahan sebaga� ber�kut: “Baga�mana strateg� pemasaran untuk men�ngkatkan jumlah 

konsumen pada Bali Summer Rent Car d� Pecatu, Kuta Selatan?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjad� tujuan penel�t�an �n� adalah untuk mengetahu� strateg� pemasaran 

untuk men�ngkatkan jumlah konsumen d� Bali Summer Rent Car d� Pecatu, Kuta Selatan.

D. Manfaat Penelitian

1  Kegunaan Prakt�s�

a.  Penel�t�an �n� merupakan kesempatan yang ba�k untuk mengapl�kas�kan teor� yang ada 

dengan kenyataan pada perusahaan.

b.  Penel�t�an �n� d�harapkan dapat member�kan sumbangan p�k�ran yang bermanfaat bag� 

manajemen perusahaan sebaga� bahan yang pert�mbangan dalam penerapan strateg� 

pemasaran seca ra tepat dan kons�sten.

2 Kegunaan Teor�t�s

a. Has�l penel�t�an �n� dapat d�paka� sebaga� bahan bacaan �lm�ah d� perpustakaan dan juga 

dapat d�paka� sebaga� bahan referens� bag� khalayak yang menel�t� masalah sejen�s.

b. Untuk mengembangkan �lmu pengetahuan khususnya d� b�dang strateg� pemasaran.



112 Proseding Seminar Nasional Hasil Penelitian-Denpasar, 18 Juni 2014

II. TELAAH PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengert�an Strateg� dan Pemasaran

a. Pengert�an Strateg� 

Menurut Glueck dan Laurence (2001 ), menyatakan bahwa “strateg� adalah rencana yang 

d�satukan, menyeluruh dan terpadu yang menga�tkan keunggulan strateg� perusahaan dengan 

tantangan l�ngkungan dan yang d�rancang untuk memast�kan bahwa tujuan utama perusahaan 

dapat d�capa� melalu� pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan”. Menurut Hamel dan Prahald 

(d�kut�p oleh Freddy Rangkut�, 2001) mengemukakan strateg� merupakan t�ndakan yang bers�fat 

incremental (senant�asa men�ngkat) terus menerus, dan d�lakukan bersasarkan sudut pandang 

tentang apa yang d�harapkan oleh para konsumen d�masa depan. Dengan dem�k�an perencanaan 

strateg� hamp�r selalu d�mula� dar� “apa yang terjad�” bukan mula� dar� “apa yang akan terjad�”. 

Berdasarkan	beberapa	definisi	tersebut	dapat	disimpulkanbahwa	strategi	adalah	alat	yang	dipakai	
perusahaan untung memenangkan persa�ngan agar dapat mencapa� tujuan jangka pendek maupun 

jangka panjang.

b. Pengert�an Pemasaran

Menurut W�ll�am J. Santos (2002), “pemasaran ya�tu suatu s�stem total dar� keg�atan b�sn�s 

yang d�rencanakan untuk merencanakan, menentukan, mempromos�kan, dan mend�str�bus�kan 

barang-barang dan jasa yang dapat memuaskan ke�ng�nan ba�k kepada konsumen saat �n� maupun 

konsumen potens�al”. Menurut Chandler (d�kut�p oleh Freddy Rangkut�, 2001), menyatakan 

bahwa “pemasaran adalah alat untuk mencapa� tujuan perusahaan dalam ka�tannya dengan tujuan 

jangka panjang, program t�dak lanjut pr�or�tas alokas�sumber daya”. 

Berdasarkan	definisi	tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	pemasaran	adalah	suatu	kegiatan	
yang d�laksanakan produsen d� b�dang b�sn�s yang d�tujukan untuk merencanakan, menentukan 

harga, mepromos�kan, mend�str�bus�kan barang dan jasa yang d�butuhkan sesua�dengan 

ke�ng�nannya. Jad� men�ngkatkan pasaran dapat pula menyebabkan men�ngkatnya persa�ngan 

antara perusahaan, dem�k�an pula halnya dengan persa�ngan antara pemasaran suatu produk.

2. Pengert�an Strateg� Pemasaran 

Menurut Sofjan Assaur� (2003) menyatakan “strateg� pemasaran adalah rencana yang 

menyeluruh, terpadu dan menyatu d� b�dang pemasaran, yang member panduan tentang keg�atan 

yang akan d�jalan� untuk dapat tercapa�nya tujuan pemasaran suatu peruysahaan”.

3. L�ngkungan Internal dan Eksternal Prusahaan

a. L�ngkungan Internal Perusahaan

Agust�nus (2005) menyatakan bahwa l�ngkungan �nternal adalah leb�h pada anal�sa �ntern 

perusahaan	dalam	rangka	menilai	atau	mengidentifikasi	kekuatan	dan	kelemahan	dari	tiap-tiap	
fungs� antara la�n fungs� pemasaran, fungs� r�set dan pengembangan, fungs� keuangan, fungs� 

personal�a, dan fungs�-fungs� produks�/operas�.
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b. L�ngkungan Eksternal Perusahaan

Kekuatan-kekuatan eksternal perusahaan d�bag� menjad� l�ma kategor� yakn� kekuatan 

ekonomi,	kekuatan	social,	social,	budaya,	demografi,	kekuatan	politik,	pemerintahan	dan	hukum,	
kekuatan teknolog� dankekuatan persa�ngan. Perubahan pada kekuatan-kekuatan eksternal 

yang dapat men�mbulkan perubahan dalam perm�ntaan konsumen terhadap produk dan jasa, 

ba�k untuk �ndustry maupun konsumen. Kekuatan ekssternal mempengaruh� jen�s prodak yang 

d�buat, strateg� penempatan (pos�t�on�ng) dan segmentas� pasar, jen�s jasa yang d�tawarkan, dan 

p�l�han b�sn�s yang d� aku�s�s� atau d�jual. Kekuatan-kekuatan eksternal mempengaruh� pemasok 

maupun	distributor	secara	langsung.	Mengidentifikasi	dan	mengevaluasi	peluang	dan	ancaman	
memungk�nkan organ�sas� membuat m�s� yang jelas, merancang strateg� untuk mencapa� tujuan-

tujuan jangka panjang, dan membuat keb�jakan untuk mencapa� sassaran-sasaran tahunan (Dav�d, 

2004 ). 

Jembatan antara l�ngkungan eksternal dan �nternal sangat d�perlukan. J�ka organ�sas� t�dak 

merubah jalan berp�k�r tentang �ngkungan, maka perusahaan t�dak dapat mendahulu� perubahan 

yang terjad� pada konsumen, pesa�ng, �ndustry, dan keb�jakan pemer�ntah.

4. Anal�s�s SWOT

Sondang P. S�agaan (2001) menyatakan bahwa : “Anal�s�s SWOT merupakan �nstrument 

yang ampuh dalam melakukan anal�s�s strateg�, kemampuan tersebut terletak kemampuan para 

penentu strateg� perusahaan untuk memaks�malkan peranan faktor kekuatan dan pemanfaatan 

peluang seh�ngga sekal�gus berperan sebaga� untuk mem�n�mal�sas� kelemahan yang terdapat d� 

tubuh organ�sas� dan menekan dampak ancaman yang t�mbul dan harus d�hadap�”.

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu

N� luh Gede Raka (2012) yang penel�t�annya tentang strateg� pemasaran dalam men�ngkatkan 

t�ngkat hun�an kamar pada hotel Sar� Segara Resort V�llas & Spa. Has�l penel�t�annya d�l�hat 

dar� �nd�kator faktor �nternal dan eksternal serta d�ketahu�nya has�l dar� anal�s�s yang tergabung 

dalam Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman telah dapat berjalan dengan ba�k. N�la� 

tert�ngg� pada keunggulan bersa�ng bag� hotel Sar� Segara Resort V�llas & Spa adalah kebers�han 

hotel, pelayanan hotel yg cepat dan keramahtamahan karyawan hotel. Nelsye Humanauw (2011) 

yang penel�t�annya tentang anal�s�s strateg� pemasaran paket w�sata pada PT. Golden Kr�s 

Tours Bal�. Has�l penel�t�annya adalah has�l anal�s�s SWOT menghas�lkan delapan alternat�f 

strateg� pemasaran paket w�sata dan pr�or�tas strateg� pemasaran melalu� anal�s�s QSPM yang 

mengupayakan promos� sudah berjalan dengan ba�k sesua� dengan ke�ng�nan perusahaan dan 

n�la� tert�ng�pada keunggulan brsa�ng PT Golden Kr�s Tours Bal� adalah t�ngkat keamana yg 

nyaman dan terjaga dan pelayanan yg sangat ba�k. 
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C. Kerangaka Penulisan

Rancangan penel�t�an nampak pada gambar 2.1

Gambar 2.1 Rancangan Penelitian

Berdasarkan gambar d� atas terl�hat bahwa anal�s�s SWOT d�mula� dengan melakukan 

anal�s�s terhadap l�ngkungan �nternal m�salnya: faktor produk, harga, d�str�bus�, promos�, 

keuangan, SDM, serta anal�s�s terhadap faktor eksternal ya�tu faktor ekonom�, pesa�ng, sos�al 

budaya, teknolog� dan SWOT ya�tu kekuatan kelemahan, peluang dan ancaman. 

D. Definisi Operasional Variabel
Var�abel �nternal adalah var�abel - var�abel yang bersumber dar� dalamperusahaan sepert� 

Segment�ng, Target�ng, Pos�t�on�ng serta Bauran Pemasaran 7P yang terd�r� dar� : Price (Harga), 
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Product (Produk), Place (Tempat), Promotion (Promos�), People (Orang), Process (Proses), 

Physical Evidence	(Lingkungan	fisik)	
Var�abel eksternal terd�r� atas var�abel-var�abel dar� luar perusahaan. Mel�put� L�ngkungan 

ekonom�, Pol�t�k, Sos�al Budaya, Hukum, Teknolog�, dan Struktur Industr�. Adapun var�able-

variabel	dari	lingkungan	internal	dan	eksternal	yang	diidentifikasi	oleh	tim	penilai	yaitu	pihak	
manajemen Bali Summer Rent Car adalah sepert� yang terl�hat pada tabel ber�kut �n� :

Tabel 2.2 Variabel dan Indikator Lingkungan internal Bali Summer Rent Car

 Variabel Indikator

 Segmenting Kemampuan dalam mem�l�h pasar

 Targeting Ketepatan “memb�d�k” pasar sasaran.

 Pos�t�on�ng Image perusahaan yang ba�k.

 Product Kelengkapan fas�l�tas dan sarana perusahaan.

 Price Penyesua�an Khusus terhadap harga dan

pember�an potongan harga pada saat tertentu.

 Place Lokas� perusahaan dekat dengan v�lla, hotel dan 

peng�napan.

 Promotion Komun�kas� �nformas� yang d�tujukan kepada konsumen.

 People Pelayanan yang maks�mal yang d�lakukan oleh karyawan 

kepada tamu serta penamp�lan karyawan pada saat kerja.

 Process
Segala kemudahan dan kecepatan dalam menangan� 

keluhan tamu serta proses pelayanan kepada konsumen.

 Physical 

Evidence

D�sa�n bangunan perusahaan yang prakt�s serta penyed�aan 

lahan park�r yang memada�

Sumber : Surve pendahuluan dan teor� relevan

Tabel 2.3. Variabel dan Indikator 

Variabel Eksternal 

Variabel Indikator

L�ngkungan

Ekonom�

Pendapatan perkap�ta W�satawan

N�la� tukar rup�ah terhadap mata uang as�ng

Pol�t�k
Keb�jakan p�mp�nan daerah

Stab�l�tas keamanan yang ba�k

Sos�al 

Budaya
S�kap masyarakat terhadap keberadaan rent car 
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Variabel Indikator

Hukum
Kelengkapan surat �j�n mengemud� dar� p�hak w�satawan

Safety Drive (penggunaan sabuk pengaman/helm)

Teknolog� Teknolog� �nformas� yang sesua�

Struktur 

Industr�

Persa�ngan antar compet�tor

Kekuatan tawar menawar konsumen, d�mana mereka 

mem�l�k� beberapa p�l�han atau alternat�f rent car la�n 

sebaga� tempat menyewa kendaraan seh�ngga mereka 

mem�l�k� kekuatan tawar menawar.

Sumber : Surve� pendahuluan dan teor� relevan

III.  METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Obyek Penelitian

1. Lokas�

Penel�t�an �n� d�lakukan pada Bali Summer Rent Car yang bergerak dalam b�dang jasa 

khususnya penyewaan kendaraan roda dua dan roda empat yang berlokas� d� Pecatu Kuta selatan 

kabupaten Badung. 

2. Obyek

Yang menjad� obyek penel�t�an �n� adalah d� b�dang pemasaran khususnya jumlah konsumen 

dan masalah yang d�hadap�.

B. Populasi dan Teknik Sampling

Menurut Sug�yono (2008 : 115) : “Populas� adalah w�layah general�sas� yang terd�r� atas : 

obyek/subyek yang mempunya� kual�tas dan karakter�st�k tertentu yang d�tetapkan oleh penel�t� 

untuk d�pelajar� dan kemud�an d�tar�k kes�mpulannya. Populas� dalam penel�t�an �n� adalah 

seluruh Pejabat dan karyawan pada Bali Summer Rent Car.

Metode penentuan sampl�ng pada penel�t�an �n� adalah dengan tekn�k Purpos�ve sampl�ng 

ya�tu menggunakan orang-orang yang tepat dalam menentukan kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman pada obyek yang d�tel�t�. Untuk pengamb�lan sampel pada penel�t�an �n� adalah 

menggunakan metode sensus d�mana seluruh populas� dalam penel�t�an �n� sebaga� responden 

penel�t�an dan jumlah sampel dalam penel�t�an �n� ada 3 orang yang terd�r� dar�: pejabat karyawan 

dar� Bal� Summer Rent Car ya�tu atas nama :

Tabel 3.1. Nama Karyawan dan jabatan yang menjadi sampel dalam penelitian. 

 

No Nama Jabatan

1 Made Sumertha, SH Owner 

2 Made Suarya Market�ng 

3 Putu D�ta Sukmantar� Account�ng & Adm�n�stras�
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C. Jenis Data dan Sumber Data

1.  Jen�s data d�l�hat dar� s�fatnya

a.  Data Kual�tat�f

Ya�tu data yang t�dak berwujud angka sepert�: sejaranh s�ngkat perusahaan, proses 

produks� struktur organ�sas� perusahaan serta permasalahan perusahaan.

b. Data Kuant�tat�f

Ya�tu data yang berupa angka-angka sepert� has�l penjualan perusahaan, target pemasaran 

serta data la�n yang berhubungan atau d�perlukan guna menunjang penel�t�an.

2.  Sumber Data

a.  Jen�s data d�l�hat dar� sumbernya

1. Data pr�mer, ya�tu data yang d�peroleh atau d�kumpulkan oleh seorang penel�t� 

langsung dar� sumbernya, d�catat dan d�amat� untuk pertama kal�nya dan has�lnya 

d�gunakan langsung oleh penel�t� �tu send�r� untuk memecahkan permasalahan yang 

akan d�car� jawabannya.

2. Data sekunder, ya�tu data yang t�dak d�dapatkan send�r� mela�nkan d�peroleh melalu� 

penel�t�an orang la�n, tetap� �kut mendukung permasalahan dalam penel�t�an �n�, 

sepert� sejarah perusahaan dan struktur organ�sas�.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Interv�ew

Ya�tu pengumpulan data yang d�lakukan dengan mengadakan Tanya jawab langsung 

dengan p�hak p�mp�nan perusahaan, staff Bali Summer Rent Car mengena� sejatah pend�r�an 

perusahaan dan ura�an jabatan.

2. Ku�s�oner 

Ya�tu tekn�k pengumpulan data dengan mengajukan daftar pertanyaan untuk d��s� oleh 

p�hak manajemen perusahaan. Daftar pertanyaan mel�put� aspek-aspek �nternal dan eksternal 

perusahaan.

3. Dokumentas�

Ya�tu pengumpulan data dengan cara mempelajar�, mencatat data-data yang d�perlukan 

melalu� dokumen yang ada d� Bal� Summer Rent Car sepert� struktur organ�sas� beserta dengan 

job description dan sejarah berd�r�nya rent car.

E. Tehnik Analisis Data

Tekn�k anal�s�s yang d�gunakan untuk menganal�s�s data yang d�peroleh dar� Bal� Summer 

Rent Car adalah tekn�k anal�s�s deskr�pt�f ya�tu data yang d�peroleh dalam bentuk penjelasan dan 

ura�an terper�nc�. Kemud�an data tersebut d�kumpulkan dan d�anal�s�s dengan anal�s�s SWOT 

ya�tu anal�s�s Matr�ks IFAS-EFAS, Matr�ks IE (Internal Eksternal) dan Matr�ks SWOT. Dalam 

penel�t�an �n� d�gunakan tahapan perencanaan strateg�s, seh�ngga terbentuk suatu kerangka p�k�r 

penel�t�an yang terd�r� dar� 3 tahap formulas� ya�tu tahap pengumpulan data, tahap anal�s�s, dan 
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tahap pengamb�lan keputusan. Semua var�abel dalam penel�t�an �n� membantu dalam anal�s�s 

leb�h lanjut.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil 

1. Var�abel Internal dan Eksternal Bal� Summer Rent Car tahun  2013

Dar� penyebaran kues�oner kepada 3 orang responden yang terd�r� dar� 3 orang karyawan 

dar� Bal� Summer Rent Car maka d�peroleh suatu pen�la�an berupa pen�la�an �nd�kator �nternal 

perusahaan yang membentuk kekuatan dan kelemahan serta �nd�kator eksternal perusahaan yang 

membentuk peluang dan ancaman bag� perusahaan. Hal tersebut sangat tergantung dar� besarnya 

n�la� yang d�ber�kan.

a. Internal Faktor Analys�s Summary (IFAS Matr�x) saat �n�  (2013)

 

Tabel 4.1 Matr�x Internal Factor Analys�s Summary (IFAS)

FAKTOR STRATEGI INTERNAL BOBOT RATING SKOR

KEKUATAN (STRENGTHS) :

1. Kemampuan dalam mem�l�h pasar

2. Ketepatan memb�d�k pasar sasaran

3. Image perusahaan yang ba�k

4. Kelengkapan fas�l�tas dan sarana 

perusahaan

5. Penyesua�an khusus terhadap harga 

dan pember�an potongan harga pada 

saat tertentu

6. Lokas� perusahaan dekat dengan 

v�lla, hotel dan peng�napan

7. Komun�kas� �nformas� yang 

d�tujukan kepada konsumen 

8. Pelayanan yang maks�mal yang 

d�lakukan oleh karyawan kepada 

tamu

9. D�sa�n bangunan perusahaan yang 

prakt�s serta penyed�aan lahan 

park�r yang memada� 

KELEMAHAN (WEAKNESS) :

1. Segala kemudahan dan kecepatan 

dalam menangan� keluhan tamu 

serta proses pelayanan kepada 

konsumen

99,8

11,4

11,1

9,6

9,2

9,0

9,8

10,4

11,3

8,4

3,3

3,4

3,4

3,4

3,1

3,2

3,1

3,2

3,4

2,4

0,32

0,39

0,38

0,33

0,29

0,29

0,30

0,33

0,38

0,20

TOTAL 100 3,21

Sumber : has�l tabulas� data
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b. Eksternal Factor Analys�s Summary (EFAS Matr�x) saat �n� (2013)  

Tabel 4.2. Matr�x Eksternal Factor Analys�s Summary (EFAS)

FAKTOR STRATEGI EKSTERNAL BOBOT RATING SKOR

PELUANG (OPPORTUNITIES) :
1 Pendapat perkap�ta w�satawan
2 Stab�l�tas keamanan yang ba�k
3 S�kap masyarakat terhadap keberadaan rent car
4 Kelengkapan surat �j�n mengemud� dar� p�hak 

w�satawan
5 Safty firs(penggunaan sabuk pengaman/helm)
6 Teknolog� �nformas� yang sesua�
7 Persa�ngan antar kompet�tor 
8 Kekuatan tawar menawar w�satawan, d�mana 

mereka mem�l�k� beberapa p�l�han atau alternat�ve 
rent la�n sebaga� tempat menyewa seh�ngga 
mereka mem�l�k� kekuatan tawar menawar.

ANCAMAN (THREATS) :
1 N�la� tukar rup�ah terhadap mata uang as�ng 
2 Keb�jakan p�mp�nan daerah

9,3
12,5
10,0
10,3

9,0
12,4
11,3
9,1

8,2
7,9

3,3
3,4
3,1
2,9

2,9
3,4
3,5
2,7

2,4
2,4

0,31
0,43
0,31
0,30

0,26
0,42
0,40
0,25

0,20
0,19

TOTAL 100 3,07

Sumber : has�l tabulas� data

c. Internal Factor Analys�s Summary (IFAS Matr�x) masa mendatang (2014)

Tabel 4.3  Matr�x Internal Factor Analys�s Summary (IFAS)

FAKTOR STRATEGI INTERNAL BOBOT RATING SKOR

KEKUATAN (STRENGTHS) :
1. Kemampuan dalam mem�l�h pasar
2. Ketepatan memb�d�k pasar sasaran
3. Image perusahaan yang ba�k
4. Kelengkapan fas�l�tas dan sarana perusahaan
5. Lokas� perusahaan dekat dengan v�lla, hotel dan 

perng�napan
6. Komun�kas� �nformas� yang d�tujukan kepada konsumen 
7.  Pelayanan yang maks�mal yang d�lakukan oleh karyawan 

kepada tamu
8. Segala kemudahan dan kecepatan dalam menangan� 

keluhan tamu serta proses pelayanan kepada konsumen
9. D�sa�n bangunan perusahaan yang prakt�s serta 

penyed�aan lahan park�r yang memada�

KELEMAHAN (WEAKNESS) :
1. Penyesua�an khusus terhadap harga dan pember�an 

potongan harga pada saat tertentu 

Total

10,5
10,0
11,5
10,4
10,3

9,8
9,8

11,2

9,0

7,5

100

3,4
3,3
3,4
3,4
3,3

3,3
3,4

3,4

3,2

2,4

0,36
0,33
0,39
0,35
0,34

0,32
0,33

0,38

0,29

0,18

3,27

Sumber : has�l tabulas� data
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d. Eksternal Factor Analys�s Summary (EFAS Matr�x) masa mendatang (2014)

Tabel 4.4  Matr�x Eksternal Factor Analys�s Summary (EFAS)

FAKTOR STRATEGI 

EKSTERNAL
BOBOT RATING SKOR

PELUANG (OPPORTUNITIES) :
1.  Pendapat perkap�ta 

w�satawan
2. Stab�l�tas keamanan yang 

ba�k
3. S�kap masyarakat terhadap 

keberadaan rent car
4. Kelengkapan surat �j�n 

mengemud� dar� p�hak 
w�satawan 

5. Safety first (penggunaan 
sabuk pengaman/helm)

6. Teknolog� �nformas� yang 
sesua�

7. Persa�ngan antar kompet�tor 
8. Kekuatan tawar menawar 

w�satawan, d�mana mereka 
mem�l�k� beberapa p�l�han 
atau alternat�ve rent car la�n 
sebaga� tempat menyewa 
seh�ngga mereka mem�l�k� 
kekuatan tawar menawar

ANCAMAN (THREATS) :
1 N�la� tukar rup�ah terhadap 

mata uang as�ng 
2 Keb�jakan p�mp�nan daerah

8,7

12,2

8,2

9,9

9,4

12,1

12,1
11,3

8,2

7,9

3,1

3,4

3,1

2,9

2,9

3,3

3,3
3,1

2,4

2,4

0,27

0,41

0,25

0,29

0,27

0,40

0,40
0,35

0,20

0,19

TOTAL 100 3,03

Sumber : has�l tabulas� data

B. Pembahasan

1. Anal�s�s Var�abel Internal dan Eksternal

a. Anal�s�s Internal Faktor Analys�s Summary (IFAS Matr�x) saat �n� (2013)

Melalu� anal�s�s Matr�k IFAS pada tabel 4.1 d�atas d�peroleh total skor 3,21 d�mana dar� 10 

�nd�kator �nternal, 9 �nd�kator merupakan kekuatan dar�  dan 1 �nd�kator merupakan kelemahan. 
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Skor yang d�peroleh dar� has�l rata-rata pembobotan mas�ng-mas�ng �nd�kator �nternal yang 

d�kal�kan dengan has�l rata-rata pen�la�an mas�ng-mas�ng �nd�kator l�ngkungan �nternal, maka 

d�peroleh skor untuk mas�ng-mas�ng �nd�kator �nternal. Setelah �tu menjumlahkan seluruh skor 

dar� �nd�kator pertama sampa� terakh�r seh�ngga memperoleh total skor l�ngkungan �nternal.

b. Analisis Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS Matrix) saat ini (2013)  

Melalu� anal�s�s Matr�k IFAS pada tabel 4.2 d�atas d�peroleh total skor 3,07 d�mana dar� 10 

�nd�kator eksternal, 8 �nd�kator merupakan peluang dar� Bal� Summer Rent Car dan 2 �nd�kator 

merupakan ancaman. Skor yang d�peroleh dar� has�l rata-rata pembobotan mas�ng-mas�ng 

�nd�kator eksternal yang d�kal�kan dengan has�l rata-rata pen�la�an mas�ng-mas�ng �nd�kator 

l�ngkungan eksternal, maka d�peroleh skor untuk mas�ng-mas�ng �nd�kator eksternal. Setelah �tu 

menjumlahkan seluruh skor dar� �nd�kator pertama sampa� terakh�r seh�ngga memperoleh total 

skor l�ngkungan eksternal.

c. Analisis Internal Factor Analysis Summary (IFAS Matrix) masa mendatang (2014)

Melalu� anal�s�s Matr�k IFAS pada tabel 4.3 d�atas d�peroleh total skor 3,27 d�mana dar� 10 

�nd�kator �nternal, 9 �nd�kator merupakan kekuatan dar� Bal� Summer Rent Car dan 1 �nd�kator 

merupakan kelemahan. Skor yang d�peroleh dar� has�l rata-rata pembobotan mas�ng-mas�ng 

�nd�kator �nternal yang d�kal�kan dengan has�l rata-rata pen�la�an mas�ng-mas�ng �nd�kator 

l�ngkungan eksternal, maka d�peroleh skor untuk mas�ng-mas�ng �nd�kator �nternal. Setelah �tu 

menjumlahkan seluruh skor dar� �nd�kator pertama sampa� terakh�r seh�ngga memperoleh total 

skor l�ngkungan �nternal.

d. Analisis Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS Matrix) masa mendatang (2014)

Melalu� anal�s�s Matr�k EFAS pada tabel 4.4 d�atas d�peroleh total skor 3,03 d�mana dar� 10 

�nd�kator eksternal, 8 �nd�kator merupakan peluang dar� Bal� Summer Rent Car dan 2 �nd�kator 

merupakan ancaman. Skor yang d�peroleh dar� has�l rata-rata pembobotan mas�ng-mas�ng 

�nd�kator eksternal yang d�kal�kan dengan has�l rata-rata pen�la�an mas�ng-mas�ng �nd�kator 

l�ngkungan eksternal, maka d�peroleh skor untuk mas�ng-mas�ng �nd�kator eksternal. Setelah �tu 

menjumlahkan seluruh skor dar� �nd�kator pertama sampa� terakh�r seh�ngga memperoleh total 

skor l�ngkungan eksternal.

2. Strateg� Pemasaran

a. Anal�s�s Internal Eksternal Matr�k Internal Eksternal Matr�k

Dar� matr�k IFAS EFAS telah d�tentukan jumlah skor IFAS saat �n� (tahun 2013) adalah 

3,21 dan skor EFAS saat �n� (tahun 2013) adalah 3,07. Untuk skor IFAS masa mendatang (tahun 

2014) adalah 3,27 dan skor EFAS masa mendatang (tahun 2014) adalah 3,03. Penjabarannya 

dapat d�l�hat pada d�agram ber�kut �n�
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Diagram 4.1 Internal Eksternal Matrik

Sumber: has�l tabulas� data

Dar�  d�agram  4.2  d�ketahu�  pos�s� Bal� Summer Rent Car saat  �n�  berada  dalam  sel  1  

ya�tu  berada  dalam  strateg�  pertumbuhan  (Growth  Strategy)  yang  merupakan  pertumbuhan  

perusahaan  �tu  send�r�.  Penerapan strateg� �n� dengan cara memperluas pasar, hargaPenerapan  strateg�  �n�  dengan  cara  memperluas  pasar,  harga 

bersa�ng,  pengembangan  produk. Sementara �tu d�l�hat dar� �nd�kator faktor �nternal dan Sementara �tu d�l�hat dar� �nd�kator faktor �nternal danSementara  �tu  d�l�hat  dar�  �nd�kator  faktor  �nternal  dan  

eksternal  pos�s� Bal� Summer Rent Car pada  saat  mendatang  tetap  berada  dalam  sel  1,  

ya�tu  berada  dalam  strateg�  pertumbuhan  (Growth  Strategy)  yang  merupakan  pertumbuhan  

perusahaan  �tu  send�r�.  Penerapan  strateg�  �n�  dengan  cara  memperluas  pasar,  harga bersa�ng 

, dan   pengembangan  produk.

b. Anal�s�s  SWOT

Ind�kator-�nd�kator  �nternal  yang  d�m�l�k�  oleh Bal� Summer Rent Car  menghas�lkan  

kekuatan  dan  kelemahan.  Sedangkan  �nd�kator-�nd�kator  eksternal  menghas�lkan  peluang  

dan  ancaman.  Anal�s�s  pada  matr�k  �nternal  eksternal  yang  membahas  �nd�kator-�nd�kator  

yang  ada  pada Bal� Summer Rent Car sesua�  dengan  kekuatan,  kelemahan,  peluang,  dan  

ancaman  yang  d�m�l�k�  dengan  menggunakan  matr�k  SWOT,  yang  d�tunjukkan  pada  

d�agram  4.2  ber�kut :    
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D�agram 4.2 Matr�ks SWOT

                                                               IFAS                   

EFAS

STRENGTHS (S) :

1 Kemampuan dalam mem�l�h 

pasar

2 Ketepatan memb�d�k pasar 

sasaran

3 Image perusahaan yang ba�k

4 Kelengkapan fas�l�tas dan 

sarana perusahaan

5 Penyesua�an khusus terhadap 

harga dan pember�an 

potongan harga pada saat 

tertentu

6 Lokas� perusahaan dekat 

dengan v�lla, hotel dan 

peng�napan

7 Komun�kas� �nformas� yang 

d�tujukan kepada konsumen

8 Pelayanan yang maks�mal 

yang d�lakukan oleh 

karyawan kepada tamu serta 

penamp�lan karyawan pada 

saat bekerja

9 Segala kemudahan dan 

kecepatan dalam menangan� 

keluhan tamu serta proses 

pelayanan kepada konsumen

WEAKNESS (W) :

1 D�sa�n bangunan 

perusahaan yang prakt�s 

serta penyed�aan lahan 

park�r yang memada�

OPPORTUNITIES (O) :

1 Pendapatan perkap�ta w�satawan

2 Stab�l�tas keamanan yang ba�k

3 S�kap masyarakat terhadap keberadaan 

rent car

4 Kelengkapan surat �j�n mengemud� dar� 

p�hak w�satawan

5 Safety Drive (penggunaan sabuk 

pengaman/helm)

6 Teknolog� �nformas� yang sesua�

7 Persa�ngan antar compet�tor

8 Kekuatan tawar menawar w�satawan, 

d�mana mereka mem�l�k� beberapa p�l�han 

atau alternat�ve rent car la�n sebaga� 

tempat menyewa seh�ngga mereka 

mem�l�k� kekuatan tawar menawar

  STRATEGI SO : 

1 Mempertahankan dan 

men�ngkatkan STP 

(Segmenting,Targeting, 

Positioning)

2 Menyelenggarakan keg�atan 

promos� agar produk leb�h 

d�kenal (public awareness)

3 Men�ngkatkan pelayanan 

karyawan terhadap 

kebutuhan konsumen 

  STRATEGI WO :STRATEGI WO :

1 Penyesua�an harga untuk 

w�satawan domest�k dan 

mancanegara agar leb�h 

kompet�t�f

2 Member�kan potongan 

harga pada har�-har� 

tertentu serta menyed�akan 

areal park�r yang aman dan 

luas 

 

 THREATS (T) :THREATS (T) :

1 N�la� tukar rup�ah terhadap mata uang 

as�ng

2 Keb�jakan p�mp�nan daerah

STRATEGI ST :

1. Melakukan r�set pemasaran 

untuk leb�h memaham� 

kebutuhan dan ke�ng�nan 

w�satawan agar dapat 

meng�mbang� kekuatan 

tawar menawar w�satawan

STRATEGI WT :

1. Menc�ptakan paket-paket 

dengan harga yang leb�h 

kompet�t�f

2. Menyed�akan fas�l�tas 

tambahan dengan harga 

yang relat�f sama

Sumber : Has�l Anal�s�s Data
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Dar�  matr�k  SWOT  d�peroleh  alternat�ve  strateg�  pemasaran  yang  dapat  d�terapkan  

oleh Bal� Summer Rent Car  d�antaranya  adalah  :

1) Strateg� SO

Strateg�  �n�  berupaya  untuk  mempertahankan  kekuatan  yang  d�m�l�k�  oleh Bal� Summer 

Rent Car untuk  memperoleh  peluang  yang  ada.  Strateg�  yang  dapat  d�terapkan  adalah :

a) Mempertahankan  dan  men�ngkatkan  STP  (Segmenting,  Targeting,  Positioning)  dengan  

tujuan  untuk  meng�ngatkan  konsumen  dan  mempertahankan pos�s� Bal� Summer Rent 

Car

b) Menyelenggarakan  keg�atan  promos�  agar  produk  leb�h  d�kenal  (public  awareness)  

dengan  tujuan  untuk  men�ngkatkan jumlah konsumen pada Bal� Summer Rent Car

c) Men�ngkatkan  pelayanan  karyawan  terhadap  kebutuhan  konsumen  dengan  tujuan  

men�ngkatkan  loyal�tas  konsumen  dan  profit  Bali Summer Rent Car.

2) Strateg�  ST

Strateg�  �n�  d�gunakan  untuk  menggunakan  kekuatan  yang  d�m�l�k�  dengan  cara  

mengh�ndar�  ancaman.  Salah  satu  strateg�  yang  dapat d�gunakan  adalah  melakukan  r�set  

pemasaran  untuk  leb�h  memaham�  kebutuhan  dan  ke�ng�nan  w�satawan  agar  dapat  

meng�mbang�  kekuatan  tawar  menawar  w�satawan.

3) Strateg�  WO

Berdasarkan  peluang  yang ada,  salah  satu  cara  memanfaatkannya  adalah  mengatas�  

kelemahan  yang  d�m�l�k�  dalam  bentuk  strateg�  ya�tu :

a) Penyesua�an  harga  untuk  w�satawan  domest�k  dan  mancanegara  agar  leb�h  

kompet�t�f.

b) Member�kan  potongan  harga  pada  har�-har�  tertentu.

     Kedua strateg�  WO  d�atas  bertujuan  untuk  memenangkan  pasar.

4) Strateg�  WT

Strateg�  �n�  d�gunakan  untuk  memperkec�l  kelemahan  dan     mengh�ndar�  ancaman  

yang  t�mbul.  Adapun strateg�nya ya�tu:Adapun strateg�nya ya�tu:

a) Menc�ptakan  paket-paket  dengan  harga  yang  leb�h  kompet�t�f.

b) Menyed�akan  fas�l�tas  tambahan  dengan  harga  yang  relat�f  sama.

Kedua  strateg�  WT  d�atas  bertujuan  untuk  mempertahankan  keunggulan  

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Has�l anal�s�s dan pembahasan dalam penel�t�an �n� dapat d�s�mpulkan hal-hal sebaga� 

ber�kut : 

1. Faktor-faktor yang merupakan kekuatan dar� Bal� Summer Rent Car adalah : KetepatanKetepatan 

memb�d�k pasar sasaran, Image perusahaan yang ba�k, Segala kemudahan dan kecepatan, Segala kemudahan dan kecepatan 
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dalam menangan� keluhan tamu serta proses pelayanan kepada konsumen, Kelengkapan, Kelengkapan 

fas�l�tas dan sarana perusahaan dengan rat�ng 3, 4, Kemampuan dalam mem�l�h pasar, 

Pelayanan yang maks�mal yang d�lakukan oleh karyawan kepada tamu serta penamp�lan 

karyawan pada saat bekerja, Lokas� perusahaan dekat dengan v�lla, hotel dan peng�napan, 

Komun�kas� �nformas� yang d�tujukan kepada konsumen, Penyesua�an khusus terhadap,  Penyesua�an khusus terhadapPenyesua�an khusus terhadap 

harga dan pember�an potongan harga pada saat tertentu. Sedangkan yang menjad�. Sedangkan yang menjad� 

kelemahan bag� Bal� Summer Rent Car adalah d�sa�n bangunan perusahaan yang prakt�s 

serta penyed�aan lahan park�r yang kurang memada�. 

2. Factor-faktor yang merupakan peluang bag� Bal� Summer Rent Car adalah : Persa�ngan 

antar kompet�tor, Stab�l�tas keamanan yang ba�k, Teknolog� �nformas� yang sesua� 

rat�ng, Pendapat perkap�ta w�satawan, S�kap masyarakat terhadap keberadaan rent 

car, kelengkapan surat �j�n mengemud� dar� p�hak w�satawan/konsumen, safety first 

(penggunaan sabuk pengaman/helm). Sedangkan ancaman l�ngkungan bag� Bal� Summer 

Rent Car adalah: Fluktuas� n�la� tukar rup�ah terhadap mata uang as�ng, Keb�jakanFluktuas� n�la� tukar rup�ah terhadap mata uang as�ng, Keb�jakanKeb�jakan 

p�mp�nan daerah t�dak kons�sten dan kurangnya s�nerg� antara pelaku w�sata, pemer�ntah 

daerah dan leg�slat�f.

3. Strateg� yang d�terapkan dalam men�ngkatkan jumlah pelanggan/konsumen pada Bal� 

Summer Rent Car adalah dengan cara memperluas pasar, men�ngkatkan kwal�tasdengan cara memperluas pasar, men�ngkatkan kwal�tas 

playanan, menurunkan harga, dan  pengembangan  produk.

Sementara  �tu  d�l�hat  dar�  �nd�kator  faktor  �nternal  dan  eksternal  pos�s� Bal� Summer 

Rent Car pada  saat  mendatang  tetap  berada  dalam  sel  1,  ya�tu  berada  dalam  strateg�  

pertumbuhan  (Growth  Strategy)  yang  merupakan  pertumbuhan  perusahaan  �tu  send�r�.  

Penerapan  strateg�  �n�  dengan  cara  memperluas  pasar, harga bersa�ng dan pengembangan  

produk. 

B. Saran

Berdasarkan has�l anal�s�s data dan kes�mpulan d�atas, maka dapat d�ber�kan saran-saran 

sebaga� ber�kut :

1. Perusahaan hendaknya berhat�-hat� dengan keadaan yang sekarang �n� dengan leb�h ser�us 

memaham� pasar untuk mencoba bangk�t melalu� pemanfaatan peluang yang ada dan 

memperkec�l ancaman yang d�hadap�, melalu� terobosan-terobosan baru untuk mencar� 

dan memasuk� peluang pasar yang ada.

2. P�hak perusahaan juga hendaknya berusaha mempertahankan kekuatan yang d�m�l�k� dan 

b�la perlu men�ngkatkan kekuatan tersebut untuk mengurang� kelemahan yang selama �n� 

d�m�lk� agar pos�s� perusahaan dapat terangkat dan mampu bersa�ng secara kompet�t�f.

3. Strateg� market�ng dengan men�ngkatkan kual�tas pelayanan kons�sten dan 

berkes�nambungan, harga bersa�ng, �novas� produkdan memperluas pangsa pasar melalu� 

pen�ngkatan promos�.
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PENGARUH KOMUNIKASI INTERNAL DAN KOMUNIKASI 

EKSTERNAL TERHADAP  KINERJA KARYAWAN PADA 

PT. PACIFIC EXPRESS GARMENT DENPASAR

Oleh :

I Gusti Gde Oka Pradnyana1

Putu Sriwahyuni2

ABSTRAK

Komun�kas� merupakan hal yang sangat pent�ng dalam keg�atan perusahaan, d�mana 

komun�kas� merupakan suatu proses penyampa�an pesan dar� seseorang kepada orang la�n dengan 

harapan t�mbul kesamaan perseps� atau pengert�an selanjutnya ada kesamaan t�ndakan untuk 

mencapa� tujuan yang d��ng�nkan. Adapun tujuan dar� penel�t�an �n� adalah: (1)untuk mengetahu� 

pengaruh	signifikan	tidaknya	secara	parsial	antara	komunikasi	internal	terhadap	kinerja	karyawan	
pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar,	(2)untuk	mengetahui	pengaruh	signifikan	tidaknya	
secara	parsial	antara	komunikasi	eksternal	terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	
Garment	Denpasar,	 (3)untuk	mengetahui	pengaruh	signifikan	 tidaknya	secara	simultan	antara	
komunikasi	 internal	 dan	 komunikasi	 eksternal	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	 Pacific	
Express Garment Denpasar. Metode pengumpulan data d�lakukan dengan observas�, kues�oner, 

wawancara dan dokumentas�, sedangkan tekn�k anal�s�s yang  d�gunakan ya�tu: anal�s�s regres� 

l�n�er berganda dan uj� h�potes�s.

Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	terdapat	pengaruh	yang	signifikan	secara	parsial	
dan s�multan antara komun�kas� �nternal dan komun�kas� eksternal terhadap k�nerja karyawan 

pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar	dan	terdapat	hubungan	yang	kuat	secara	simultan	
antara komun�kas� �nternal dan komun�kas� eksternal terhadap k�nerja karyawan serta kontr�bus� 

komun�kas� �nternal dan komun�kas� eksternal terhadap k�nerja karyawan sebesar 58,6%. Saran 

yang	dapat	diberikan	diharapkan	perusahaan	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar	agar	tetap	
menjaga komun�kas� yang telah terjal�n dengan ba�k.

Kata kunci : Komunikasi Internal, Komunikasi Eksternal dan Kinerja Karyawan.

1 Dosen STIMI Handayan� Denpasar 

2 Mahas�swa STIMI Handayan� Denpasar
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ABSTRACT

Communication is very important in the activities of the company, where the communication 

is a process of delivering a message from one person to another in the hope arose subsequent 

common perception or understanding of the similarity measures to achieve the desired goal. 

The objectives of this study were: (1) to determine the effect of partial least significant among 

internal communication on the performance of employees at PT. Pacific Express Garment 

Denpasar, (2) to determine whether the partial significant effect between the external 

communication on the performance of employees at PT. Pacific Express Garment Denpasar, 

(3) to determine whether significant influence simultaneous communication between internal 

and external communication on the performance of employees at PT. Pacific Express Garment 

Denpasar. Methods of data collection is done by observation, questionnaires, interviews and 

documentation, while the analytical techniques used are: multiple linear regression analysis 

and hypothesis testing.

The results of this study indicate that a significant difference between partial and simultaneous 

internal communication and external communication on the performance of employees at PT. 

Pacific Express Garment Denpasar and there is a strong relationship between communication 

simultaneously internal and external communications on employee performance and contribution 

of internal communication and external communication on the performance of employees is 

58.6%. Advice can be given the expected company PT. Pacific Express Garment Denpasar in 

order to keep the communication has been established. 

Keywords : Internal Communications, External Communications and Employee Performance.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan suatu w�layah hakekatnya adalah serangka�an keb�jakan sebaga� usaha 

untuk men�ngkatkan taraf h�dup masyarakat dengan menc�ptakan pembangunan se�mbang d� 

berbaga� daerah, menc�ptakan pembangunan ekonom� yang has�lnya secara merata d�n�kmat� 

oleh masyarakat, untuk menc�ptakan kesempatan kerja semaks�mal mungk�n dengan mel�ndung� 

pembangunan nas�onal. Sektor �ndustr� merupakan sektor penggerak pertumbuhan ekonom� 

suatu negara oleh karena sektor �ndustr� adalah sektor yang dapat member�kan n�la� tambah 

terbesar dan dapat member�kan kesempatan kerja yang luas seh�ngga mem�l�k� kontr�bus� yang 

signifikan	dan	menyelesaikan	permasalahan	dasar	yaitu	pengentasan	kemiskinan	dan	penurunan	
t�ngkat pengangguran. Peran pemer�ntah pusat dan pemer�ntah daerah sangat d�perlukan untuk 

men�ngkatkan sektor �ndustr�, peran pemer�ntah d�harapkan b�sa men�ngkatkan kesejahteraan 

seluruh lap�san masyarakat.

Pertumbuhan produks� IBS (Industr� Besar Sedang) Bal� dan Nas�onal pada Tr�wulan III 

dan Tr�wulan IV Tahun 2013 dapat d�l�hat pada tabel I.1 d�bawah �n�:
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Tabel I.1 Pertumbuhan Produks� Tr�wulanan (Q-to-Q) IBS Bal� dan Nas�onal

Menurut	Klasifikasi	Baku	Lapangan	Usaha	Indonesia	(KLBI)	2	Digit
Tr�wulan III dan Tr�wulan IV Tahun 2013 (dalam persen)

Kode KBLI Jen�s Industr� Bal� Nas�onal

Tr�wulan 

III 2013

Tr�wulan 

IV 2013

Tr�wulan III 

2013
Tr�wulan IV 2013

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

10
Industr� Makanan

Manufacture of food products
-1,11 1,49 3,18 3,42

11
Industr� M�numan

Manufacture of beverages
-1,98 2,09 1,01 2,22

13
Industr� Tekst�l

Manufacture of textiles
0,10 1,88 -0,99 2,36

16

Industr� Kayu, Barang dar� 

Kayu dan Gabus (T�dak 

Termasuk Furn�ture) dan 

Barang Anyaman dar� Bambu, 

Rotan dan Sejen�snya

Manufacture of wood and 

products of wood an cork, 

except furniture, manufacture 

of articles of straw and plating 

materials, bamboo, rattan and 

the like

3,23 2,74 0,61 1,54

31
Industr� Furn�ture

Manufacture of furniture
3,26 1,71 0,10 0,78

32
Industr� Pengolahan La�nnya

Other of manufacturing
2,26 4,17 2,98 5,16

Industr� Manufaktur Besar dan Sedang (IBS) -0,92 1,09 0,51 0,55

Sumber : Badan Pusat Stat�st�k Prov�ns� Bal�

Dar� tabel d�atas dapat d�l�hat secara per�ode tr�wulan (q-to-q) pertumbuhan produks� 

IBS (Industr� Besar Sedang) pada Industr� Tekst�l d� Bal� pada Tr�wulan III Tahun 2013 sebesar 

0,10% dan men�ngkat pada Tr�wulan IV Tahun 2013 sebesar 1,88% sedangkan pertumbuhan 

Produks� IBS (Industr� Besar Sedang) pada Industr� Tekst�l Nas�onal Tr�wulan III Tahun 2013 

sebesar -0,99% dan mengalam� pen�ngkatan pada Tr�wulan IV Tahun 2013 sebesar 2,36%. Jad� 

produks� Industr� Tekst�l pada Tr�wulan IV Tahun 2013 mengalam� pen�ngkatan ba�k �ndustr� d� 

Bal� maupun Nas�onal.

Manajemen perusahaan sebaga� pengelola sekal�gus bertanggung jawab terhadap 

kont�nu�tas perusahaan harus memaham� dan melaksanakan keb�jaksanaan pemer�ntah, karena 

eks�stens�nya juga bergantung pada kepekaan dan kemampuannya ber�nteraks� terhadap hal-

hal yang bers�fat �novat�f. Dalam keh�dupan suatu perusahaan manus�a yang ada d�dalamnya 

t�dak dapat dan t�dak mungk�n mereka h�dup ter�solas� d�antara rekan-rekan sekerjanya, dengan 

atasan, dengan pem�l�k perusahaan maupun dengan p�hak luar perusahaan. Tujuan yang �ng�n 

d�capa� berbaga� keputusan dan keb�jaksanaan b�sn�s yang d�rumuskan, berbaga� rencana dan 
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program kerja yang akan d�lakasanakan, keseluruhan �tu memerlukan komun�kas� antar manus�a 

yang terl�bat d�dalamnya.

Komun�kas� �nternal merupakan penyampa�an �nformas� dar� seseorang kepada orang la�n. 

Komun�kas� akan berhas�l dengan ba�k apab�la t�mbul sal�ng pengert�an. Komun�kas� yang ba�k 

d�maksudkan jal�nan pengert�an antara p�hak yang satu ke p�hak yang la�n, seh�ngga apa yang 

d�komun�kas�kan dapat d�mengert�, d�p�k�rkan dan d�laksanakan. Tanpa adanya komun�kas� yang 

ba�k pekerjaan akan menjad� s�mpang s�ur dan kacau balau seh�ngga tujuan organ�sas� t�dak akan 

tercapa�. Jad� dengan komun�kas� seseorang akan mener�ma ber�ta dan �nformas� sesua� dengan 

apa yang ada dalam p�k�ran atau perasaan seh�ngga orang la�n dapat mengert�.

Adapun	data	pelaksanaan	komunikasi	internal	di	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar	
tahun 2009-2013 adalah sepert� pada tabel I.2 ber�kut �n� :  

Tabel I.2

Pelaksanaan Komunikasi Internal

PT.PACIFIC EXPRESS GARMENT

Tahun 2009-2013

Tahun

Tatap Muka

Total 

Komun�kas�

Jumlah 

komun�kas� 

yg tdk dpt 

d�laksanakan

Jumlah 

komun�kas� 

yg dpt 

d�laksanakan

Peresentase 

komun�kas� 

yang 

terlaksana 

%

Rapat 

Karyawan

Rapat 

Ins�dens�al
Pengarahan

2009 20 25 15 60 25 35 58.33

2010 18 30 35 83 30 53 63.85

2011 20 20 15 55 24 31 56.36

2012 22 19 10 51 20 31 60.78

2013 24 18 14 56 25 31 55.35

Jumlah 104 112 89 305 124 181 294.67

Rata-rata 20.8 22.4 17.8 61 24.8 36.2 58.94

Sumber	:	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar

Dar� tabel I.2 d� atas dapat d�l�hat bahwa peresentase komun�kas� yang d�laksanakan 

pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar	selama	tahun	2009-	2013	adalah	sebesar		58,94%.	
Jumlah komun�kas� tersebut d�rasakan mas�h kurang, karena d�band�ngkan dengan teor� yang 

d�kemukakan oleh AMA Management Rev�ew (2006) menyatakan komun�kas� �nternal mem�l�k� 

batasan ba�k dan buruk dapat d�ketahu� berdasarkan jumlah angka total dar� keg�atan komun�kas� 

�nternal yang terlaksana d�dalam suatu organ�sas� dengan kr�ter�a sebaga� ber�kut :

a. 70% atau leb�h :  komun�kas� sangat ba�k dan hanya perlu perubahan kec�l.

b.	60%	–	69%	 :		komunikasi	 sangat	baik	dan	dapat	memperbaiki	bebereapa	masukan	
atau �nformas�.

c.	50%	–	59%	 :		komunikasi	perlu	untuk	lebih	di	tingkatkan
d. D� bawah 50%  :  komun�kas� t�dak berjalan dengan ba�k dan perlu melakukan banyak 

perba�kan.
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Berarti	dari	data	table	I.2	persentase	komunikasi		pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar	
selama tahun 2009-2013 sebesar 58,94% mas�h perlu d�t�ngkatkan karena kurang efekt�fnya 

komun�kas� menyebabkan karyawan belum paham dengan tugas yang harus d�kerjakan.

Komun�kas� Eksternal menurut Onong Uchjana Effendy (2001) ya�tu: “komun�kas� antara 

p�mp�nan organ�sas� dengan khalayak d� luar organ�sas�”. Komun�kas� eksternal terd�r� dar� dua 

jalur secara t�mbal bal�k ya�tu : 

a. Komun�kas� dar� organ�sas� kepada khalayak 

b. Komun�kas� dar� khalayak kepada organ�sas� 

Pelaksanaan	 komunikasi	 eksternal	 di	 PT.	 Pacific	 Express	 Garment	 Denpasar	 berupa	
promos� dengan menggunakan webs�te dan brosur. Promos� yang d�lakukan oleh perusahaan 

melalu� webs�te selalu d�perbaharu� set�ap har� sedangkan promos� dengan menggunakan brosur 

d�ber�kan kepada set�ap tamu yang berkunjung keperusahaan.

Adanya permasalahan mengena� komun�kas� tersebut d�khawat�rkan akan dapat 

mengurang� k�nerja karyawan dalam menjalankan akt�v�tasnya sehar�-har�. Untuk dapat mencapa� 

tujuan organ�sas� atau perusahaan, k�nerja karyawan sangat d�perlukan. Ve�thzal R�va� (2009) 

mengemukakan bahwa k�nerja merupakan per�laku nyata yang d�tamp�lkan set�ap orang sebaga� 

prestas� kerja yang d�has�lkan oleh karyawan sesua� dengan peranannya dalam perusahaan.

Sul�st�yan� (2003) menyatakan bahwa : “k�nerja karyawan merupakan komb�nas� dar� 

kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat d�n�la� dar� has�l kerjanya. Menurut S�mamora 

(2011) “k�nerja karyawan adalah t�ngkatan d�mana para karyawan mencapa� persyaratan-

persyaratan pekerjaan”.

PT.	 Pacific	 Express	 Garment	 Denpasar	 yang	 merupakan	 salah	 satu	 perusahaan	 yang	
bergerak dalam b�dang produks� paka�an jad�. Dalam mewujudkan k�nerja karyawan pada PT. 

Pacific	 Express	 Garment	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 mutu	 produksi.	 Dibawah	 ini	 adalah	 mutu	
produksi	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.	

Tabel I.3 Mutu Produksi

Pada PT. PACIFIC EXPRESS GARMENT 

DENPASAR

Tahun 2009-2013

Tahun Produks� Mutu yang Ba�k R�jek (pcs)

2009 66911 66813 98

2010 76911 76861 50

2011 48434 48299 135

2012 33636 33611 25

2013 33177 33147 30

Sumber	:	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar
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Dari	 tabel	 I.3	 diatas	mutu	 produksi	 selama	 tahun	 2009-2013	 pada	 PT.	 Pacific	 Express	
Garment Denpasar  mas�h ada yang kurang ba�k (r�jek) ya�tu tahun 2009 sebanyak 98 pcs, tahun 

2010 sebanyak 50 pcs, tahun 2011 sebanyak 135 pcs, tahun 2012 sebanyak 25 pcs dan tahun 

2013 sebanyak 30 pcs, hal �n� menunjukkan mas�h adanya mutu produks� yang kurang ba�k.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah d� atas maka permasalahan yang dapat d�rumuskan 

dalam penel�t�an �n� adalah sebaga� ber�kut : 

1.	 Apakah	 ada	 pengaruh	 signifikan	 tidaknya	 secara	 parsial	 antara	 komunikasi	 internal	
terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar?

2.	 Apakah	 ada	 pengaruh	 signifikan	 tidaknya	 secara	 parsial	 antara	 komunikasi	 internal	
terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar?

3.	 Apakah	ada	pengaruh	yang	signifikan	secara	 simultan	antara	komunikasi	 internal	dan	
komunikasi	 eksternal	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	 Pacific	 Express	 Garment	
Denpasar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penel�t�an

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut maka tujuan d�laksanakannya penel�t�an �n� 

adalah sebaga� ber�kut :

a.	 Untuk	mengetahui	pengaruh	signifikan	tidaknya	secara	parsial	antara	komunikasi	internal	
terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.

b.	 Untuk	 mengetahui	 pengaruh	 signifikan	 tidaknya	 secara	 parsial	 antara	 komunikasi	
eksternal	terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.

c	 Untuk	 mengetahui	 pengaruh	 signifikan	 tidaknya	 secara	 simultan	 antara	 komunikasi	
internal	dan	komunikasi	eksternal	terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	
Garment Denpasar.

2. Kegunaan Penel�t�an

a.  Bag� Mahas�swa

Has�l penel�t�an �n� dapat d�jad�kan sebaga� bahan dasar penul�san skr�ps� dalam rangka 

menyelesa�kan tugas akh�r pend�d�kan Strata 1 pada Sekolah T�ngg� Ilmu Manajemen 

Indones�a Denpasar.

b. Bag� STIMI Handayan� Denpasar

Has�l penel�t�an �n� d�harapkan dapat d�jad�kan kaj�an �lm�ah dalam rangka pengembangan 

�lmu manajemen perkantoran dan menambah perbendaharaan pada perpustakaan dan 

dapat d� pergunakan sebaga� bahan kaj�an bag� yang memerlukan.

c. Bag� Perusahaan

Penel�t�an �n� d�harapkan dapat member�kan masukan sebaga� bahan pert�mbangan bag� 

pimpinan	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar	tentang	komunikasi	dan	kepemimpinan	
terhadap k�nerja karyawan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Komunikasi Internal

Komun�kas� �nternal menurut Wayne dan Faules Don F (2006) adalah komun�kas� yang 

d�lakukan antara p�hak yang satu dengan p�hak yang la�n dalam organ�sas� seh�ngga apa yang 

d�komun�kas�kan dapat d�mengert� dan d�laksanakan dengan ba�k. Ind�kator Komun�kas� Internal 

ya�tu :

1. Komun�kas� ke Bawah (Downward communication) adalah komun�kas� yang terjad� 

dar� p�mp�nan kepada karyawan d�mana atasan member�kan �nstruks� kerja, penjelasan 

mengena� tugas yang perlu d�laksanakan, menyampa�kan �nformas� mengena� peraturan 

yang berlaku dan member�kan mot�vas� kepada karyawan.

2. Komun�kas� ke Atas (Upward communication) adalah komun�kas� yang terjad� dar� 

karyawan kepada p�mp�nan d�mana karyawan member�kan laporan, gagasan dan saran 

kepada p�mp�nan.

3. Komun�kas� Mendatar (Horizontal communication) adalah komun�kas� secara mendatar 

antara karyawan ba�k secara formal maupun non formal

4. Komun�kas� D�agonal (Crosswise Comminication) adalah komb�nas� komun�kas� ke atas, 

komun�kas� ke bawah dengan komun�kas� hor�zontal.

B. Pengertian Komunikasi Eksternal 

Komun�kas� eksternal menurut Onong Uchjana Effendy (2001) adalah komun�kas� antara 

p�mp�nan organ�sas� dengan khalayak d� luar organ�sas�.

Ind�kator Komun�kas� Eksternal ya�tu:

1.  Komun�kas� dar� organ�sas� kepada khalayak adalah komun�kas� yang bers�fat �nformat�f 

yang d�lakukan sedem�k�an rupa seh�ngga khalayak merasa ada keterl�batan set�dak-

t�daknya ada hubungan bat�n.

2.  Komun�kas� dar� khalayak ke organ�sas� adalah proses umpan bal�k dar� khalayak 

keorgan�sas� setelah mener�ma pesan yang d�sampa�kan oleh organ�sas�.

C. Pengertian Kinerja Karyawan

K�nerja karyawan menurut Bernard�n (2010) adalah catatan tentang has�l-has�l yang 

d�peroleh dar� fungs�-fungs� pekerjaan tertentu atau keg�atan selama kurun waktu tertentu. 

Ind�kator k�nerja karyawan ya�tu:

1. Kual�tas

Tingkat	dimana	hasil	aktifitas	yang	dilakukan	mendekati	sempurna	dalam	arti	menyesuaikan	
beberapa	cara	yang	ideal	dari	penampilan	aktifitas	ataupun	memenuhi	tujuan	yang	diharapkan	
dari	suatu	aktifitas.

2. Kuant�tas

Jumlah	 yang	 dihasilkan	 dalam	 istilah	 jumlah	 unit,	 jumlah	 siklus	 aktifitas	 yang	
d�selesa�kan.
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3. Ketepatan Waktu

Tingkat	suatu	aktifitas	diselesaikan	pada	waktu	awal	yang	diinginkan,	dilihat	dari	sudut	
koordinasi	dengan	hasil	output	serta	memaksimalkan	waktu	yang	tersedia	untuk	aktifitas	lain.

4.	Efektifitas
T�ngkat penggunaan sumber daya manus�a organ�sas� d�maks�malkan dengan maksud 

mena�kkan keuntungan atau mengurang� kerug�an dar� set�ap un�t dalam penggunaan sumber 

daya.

5. Ked�s�pl�nan

Ked�s�pl�nan adalah suatu s�kap t�ngkah laku dan perbuatan yang sesua� dengan peraturan 

dar� perusahaan ba�k tertul�s maupun t�dak tertul�s.

D. Hipotesis

Dalam penel�t�an �n� h�potes�s yang d�ajukan adalah sebaga� ber�kut:

1.	 Bahwa	ada	pengaruh	positif	dan	signifikan	secara	parsial	antara		komunikasi	internal	terhadap	
kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.

2.	 Bahwa	 ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 secara	 parsial	 antara	 	 komunikasi	 eksternal	
terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.

3.	 Bahwa	 ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 secara	 simultan	 antara	 komunikasi	 internal	
dan	 komunikasi	 eksternal	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	 Pacific	 Express	 Garment	
Denpasar.

E. Kerangka pemikiran

Adapun kerangka pem�k�ran dalam penel�t�an �n� dapat d�gambarkan pada gambar ber�kut 

dengan keterangan:

1. Var�abel Independen ya�tu var�abel yang mempengaruh� var�abel yang la�n. Var�abel 

�ndependen dalam penel�t�an adalah Komun�kas� Internal (X1) dan Komun�kas� Eksternal 

(X2).

2. Var�abel Dependen ya�tu var�abel yang d�pengaruh� var�abel la�n. Var�abel dependen dalam 

penel�t�an �n� adalah K�nerja Karyawan (Y).

Gambar 1 Kerangka Pem�k�ran

Pengaruh Komun�kas� Internal dan Komun�kas� Eksternal Terhadap K�nerja Karyawan

206 

 

Komun�kas� 
Internal (X1) 

Komun�kas� 

Eksternal (X2) 

K�nerja 
Karyawan 

(Y) 

- Komun�kas�  Kebawah 

- Komun�kas� Keatas 

- Komun�kas� Hor�zontal 

- Webs�te dan Brosur 

- Kotak Saran 

- Kual�tas  

- Kuant�tas  

-Ked�s�pl�nan 
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Responden

1. Populas�

Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar	
sebanyak 59 orang karyawan.

2. Responden

Responden dalam penel�t�an �n� adalah keseluruhan populas� dan menel�t� secara sensus 

sebanyak 59 orang karyawan.

B. Teknik Pengumpulan Data

1. Observas� adalah tekn�k pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan secara 

langsung pada lokas� yang menjad� obyek penel�t�an untuk memperoleh gambaran yang 

jelas mengena� obyek yang akan d�tel�t�, serta mempelajar� berbaga� dokumen pent�ng yang 

mendukung penel�t�an.

2. Kues�oner adalah tekn�k pengumpulan data dengan meny�apkan dan menyusun daftar 

pertanyaan terstruktur kemud�an d�bag�kan kepada responden untuk memperoleh jawaban 

yang berhubungan dengan keg�atan penel�t�an. 

3. Wawancara ya�tu pengumpulan data yang d�peroleh melalu� proses tanya jawab langsung 

dengan p�mp�nan atau karyawan yang terka�t dalam mendapatkan keterangan-keterangan 

yang berhubungan dengan objek penel�t�an.

4. Dokumentas� ya�tu pengumpulan data dengan mengumpulkan �nformas� melalu� ars�p-

ars�p perusahaan, sepert� sejarah perusahaan, struktur organ�sas�, data jumlah pelaksanaan 

komunikasi	 dan	 jumlah	 peresentase	 absensi	 karyawan	 di	 PT.	 Pacific	 Express	 Garment	
Denpasar.

C. Teknik Analisis Data

1. Anal�s�s Regres� L�n�er Berganda

Anal�s�s regres� berganda d�gunakan untuk mengetahu� perubahan k�nerja karyawan yang 

d�pengaruh� oleh komun�kas� �nternal dan komun�kas� eksternal, dengan rumus (Sug�yono, 

2010).

Y=	α	+	b
1
X

1
	+	b

2
X

2 

Keterangan :

Y		 =	Kinerja	Karyawan
a		 =	Nilai	Konstan
X

1 
=		Komunikasi	Internal

X
2 
=	Komunikasi	Eksternal

b
1 

=	Koefisien	Regresi	dari	X
1

b
2 

=	Koefisien	Regresi	dari	X
2
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2. Uj� H�potes�s

Pengujian	ini	dilakukan	untuk	mengetahui	signifikan	atau	tidaknya	pengaruh	secara	parsial	
var�abel bebas ya�tu komun�kas� �nternal dan komun�kas� eksternal ataupun secara s�multan 

terhadap var�abel ter�kat ya�tu k�nerja karyawan. Uj� h�potes�s yang d�lakukan sebaga� ber�kut :

a. Uj� T-test (uj� secara pars�al)

Pengujian	ini	digunakan	untuk	mengetahui	apakah	koefisien	regresi	tersebut	signifikan	atau	
t�daknya pengaruh secara pars�al var�abel bebas terhadap var�abel ter�kat. Penguj�an �n� d�gunakan 

untuk membukt�kan h�potes�s yang pertama dan kedua dalam penel�t�an �n� ya�tu komun�kas� 

internal	dan	komunikasi	eksternal	secara	parsial	mempunyai	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	
kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.
Kr�ter�a uj� h�potes�s yang d�gunakan adalah sebaga� ber�kut :

(1)	Jika	nilai	probabilitas:	p	<	α	5%	(0,05)	maka	koefisien	regresi	signifikan.
(2)	Jika	nilai	probabilitas:	p	>	α	5%	(0,05)	maka	koefisien	regresi	tidak	signifikan.

b. Uj� F-test (uj� secara s�multan)

Pengujian	ini	digunakan	untuk	melihat	signifikan	atau	tidaknya	pengaruh	variabel	bebas	
secara s�multan terhadap var�abel ter�kat. Penguj�an �n� d�gunakan untuk membukt�kan h�potes�s 

yang ket�ga dalam penel�t�an �n�, ya�tu komun�kas� �nternal dan komun�kas� eksternal secara 

simultan	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	 Pacific	
Express Garment Denpasar.

Kr�ter�a uj� h�potes�s yang d�gunakan adalah sebaga� ber�kut sebaga� ber�kut:

1)	Jika	nilai	probabilitas:	p	<	α	5%	(0,05)	maka	koefisien	regresi	signifikan.
2)	Jika	nilai	probabilitas:		p>	α	5%	(0,05)	maka	koefisien	regresi	tidak	signifikan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitan

1. Anal�s�s Regres� L�n�er Berganda

Anal�s�s regres� l�n�er berganda d�gunakan untuk mengetahu� perubahan k�nerja karyawan 

yang d�pengaruh� oleh komun�kas� �nternal dan komun�kas� eksternal. Has�l anal�s�s regres� l�n�er 

berganda	dengan	bantuan	SPSS	didapat	α	=	19,197,	b
1
	=	0,182	,	b

2
	=0,264	(Lampiran	1)	sebagai	

ber�kut:

Y=	α	+	b
1
X

1
	+	b

2
X

2 

Y=	19,197	+	0,182X
1
	+	0,264X

2 

a. Pengaruh komun�kas� �nternal (X
1
) dan komun�kas� eksternal (X

2) 
secara pars�al terhadap 

k�nerja karyawan (Y).

1) Var�abel Komun�kas� Internal (X
1
) secara pars�al

Apab�la var�abel bebas komun�kas� �nternal (X
1
) men�ngkat satu satuan sedangkan 

komun�kas� eksternal (X
2
)	=	0	maka	persamaan	regresi	linier	berganda	tersebut	akan	menjadi	:
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Y	=	α	+b
1
X

1
	+	b

2
X

2

Y	=		19,197	+	0,182	X
1
	+	0	X

2

Y	=		19,197	+	0,182	(1)	+	0
Y	=	19,379	

In� berart�, apab�la komun�kas� �nternal (X
1
) men�ngkat satu satuan maka k�nerja karyawan 

(Y) akan mengalam� pen�ngkatan sebesar 19,379.

Apab�la komun�kas� �nternal (X
1
) men�ngkat dua satuan sedangkan komun�kas� eksternal 

(X
2
)	=	0	persamaan	regresi	linier	berganda	tersebut	akan	menjadi	:

Y	=	α	+b
1
X

1
	+	b

2
X

2

Y	=		19,197	+	0,182	X
1
	+	0	X

2

Y	=		19,197	+	0,182	(2)	+	0
Y	=	19,197	+	0,364	+	0
Y	=	19,561

In� berart�, apab�la komun�kas� �nternal (X
1
) mengalam� pen�ngkatan maka k�nerja karyawan 

(Y) akan mengalam� pen�ngkatan sebesar 19,561 dan menunjukkan bahwa komun�kas� �nternal 

(X
1
) secara pars�al berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan (Y) pada Perusahaan PT. 

Pacific	Express	Garment	Denpasar.

2) Var�abel Komun�kas� Eksternal (X
2
) secara pars�al

Apab�la var�abel bebas komun�kas� eksternal (X
2
) men�ngkat satu satuan, sedangkan 

komun�kas� �nternal (X
1
)	=	0	maka	persamaan	regresi	linier	berganda	tersebut	akan	menjadi:

Y	=	α	+b
1
X

1
	+	b

2
X

2

Y	=		19,197	+	0		X
1
	+	0,264	X

2

Y	=		19,197	+	0	+	0,264	(1)
Y	=		19,461

In� berart�, apab�la komun�kas� eksternal (X
2
) men�ngkat satu satuan maka k�nerja karyawan 

(Y) akan mengalam� pen�ngkatan sebesar 19,461.

Apab�la komun�kas� eksternal (X
2
) men�ngkat dua satuan sedangkan komun�kas� �nternal 

(X
1
)	=	0	persamaan	regresi	linier	berganda	tersebut	akan	menjadi:

Y	=	α	+b
1
X

1
	+	b

2
X

2

Y	=		19,197	+	0	X
1
	+	0,264	X

2

Y	=		19,197	+	0	+	0,264	(2)
Y	=	19,197	+	0	+	0,528
Y	=	19,725

In� berart� apab�la komun�kas� eksternal (X
2
) mengalam� pen�ngkatan maka k�nerja 

karyawan (Y) akan mengalam� pen�ngkatan sebesar 19,725 dan menunjukkan bahwa komun�kas� 

eksternal (X
2
) secara pars�al berpengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan (Y) pada Perusahaan 

PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.
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b. Pengaruh komun�kas� �nternal (X
1
) dan komun�kas� eksternal (X

2
) secara s�multan terhadap 

k�nerja karyawan (Y)
.

Apab�la var�abel bebas komun�kas� �nternal (X
1
) dan komun�kas� eksternal (X

2
), besarnya 

sama dengan 0, maka persamaan regres� l�n�er berganda tersebut akan menjad� :

Y	=		α	+	b
1
X

1
	+	b

2
X

2 

Y	=	19,197	+	0,182X
1
	+	0,264X

2 

Y	=		19,197	+	0,182	(0)	+	0,264	(0)
 

Y	=	19,197		+	0	+	0	
 

Y	=	19,197

In� berart� apab�la t�dak memeperhat�kan komun�kas� �nternal (X
1
) dan komun�kas� eksternal 

(X
2
), maka k�nerja karyawan (Y) adalah sebesar 19,197 satuan.

Apab�la var�abel bebas komun�kas� �nternal (X
1
) dan komun�kas� eksternal (X

2
) mas�ng-

mas�ng d�t�ngkatkan satu satuan, maka persamaan l�n�er  berganda tersebut akan menjad� :

Y	=	α	+b
1
X

1
	+	b

2
X

2

Y	=	19,197	+	0,182	X
1
	+	0,264	X

2

Y	=	19,197	+	0,182	x	1	+	0,264	x	1
 

Y	=	19,197		+	0,182	+	0,264	
 

Y	=	19,643

In� berart�, apab�la komun�kas� �nternal (X
1
) dan komun�kas� eksternal (X

2
) men�ngkat satu 

satuan maka k�nerja karyawan (Y) akan mengalam� pen�ngkatan sebesar 19,643.

Apab�la komun�kas� �nternal (X
1
) dan komun�kas� eksternal (X

2
) men�ngkat dua satuan 

maka persamaan regres� l�n�er berganda tersebut akan menjad�:

Y	=	α	+b
1
X

1
	+	b

2
X

2

Y	=		19,197	+	0	X
1
	+	0,264	X

2

Y	=	19,197	+	0,182	(2)	+	0,264	(1)
 

Y	=	19,197		+	0,364	+	0,528
 

Y	=	20,089

In� berart� apab�la komun�kas� �nternal (X
1
) dan komun�kas� eksternal (X

2
) secara bersama-

sama d�t�ngkatkan maka k�nerja karyawan (Y) akan mengalam� pen�ngkatan sebesar 20,089 dan 

sebal�knya apab�la komun�kas� �nternal (X
1
) dan komun�kas� eksternal (X

2
) secara  bersama-

sama d�kurang� maka akan terjad� penurunan  k�nerja karyawan (Y).

2. Uj� H�potes�s

Pengujian	ini	dilakukan	untuk	mengetahui	signifikan	atau	tidaknya	pengaruh	secara	parsial	
var�abel bebas ya�tu komun�kas� �nternal dan komun�kas� eksternal ataupun secara s�multan 

terhadap var�abel ter�kat ya�tu k�nerja karyawan, dengan penguj�an h�potes�s d�lakukan sebaga� 

ber�kut :
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a. Uj� T-test (uj� secara pars�al)

Pengujian	 ini	 digunakan	 untuk	mengetahui	 apakah	 koefisien	 regresi	 tersebut	 signifikan	
atau t�daknya pengaruh secara pars�al var�abel bebas terhadap var�abel ter�kat. Penguj�an �n� 

d�gunakan untuk membukt�kan h�potes�s yang pertama dalam penel�t�an �n� ya�tu komun�kas� 

internal	dan	komunikasi	eksternal	secara	parsial	mempunyai	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	
kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.
Kr�ter�a uj� h�potes�s yang d�gunakan adalah sebaga� ber�kut :

(1)	Jika	nilai	probabilitas:	p	<	α	5%	(0,05)	maka	koefisien	regresi	signifikan.
(2)	Jika	nilai	probabilitas:	p	>	α	5%	(0,05)	maka	koefisien	regresi	tidak	signifikan.

Maka dar� has�l perh�tungan dengan bantuan program spss komun�kas� �nternal dan 

komunikasi	eksternal	di	dapat	signifikan	0,000	(lampiran	1),	ini	menunjukkan	lebih	kecil	dari	
0,05.	Jadi	komunikasi	internal	dan	komunikasi	eksternal	secara	parsial	berpengaruh	signifikan	
terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.

b. Uj� F-test (uj� secara s�multan)

Pengujian	ini	digunakan	untuk	melihat	signifikan	atau	tidaknya	pengaruh	variabel	bebas	
secara s�multan terhadap var�abel ter�kat. Penguj�an �n� d�gunakan untuk membukt�kan h�potes�s 

yang kedua dalam penel�t�an �n�, ya�tu komun�kas� �nternal dan komun�kas� eksternal secara 

simultan	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	 Pacific	
Express Garment Denpasar.

Kr�ter�a uj� h�potes�s yang d�gunakan adalah sebaga� ber�kut:

(1)	Jika	nilai	probabilitas:	p	<	α	5%	(0,05)	maka	koefisien	regresi	signifikan.
(2)	Jika	nilai	probabilitas:	p	>	α	5%	(0,05)	maka	koefisien	regresi	tidak	signifikan.

Maka	 dari	 hasil	 perhitungan	 dengan	 bantuan	 program	 spss	 didapat	 signifikan	 0,000	
(lamp�ran 1), �n� menunjukkan leb�h kec�l dar� 0,05. Jad� komun�kas� �nternal dan komun�kas� 

eksternal	 secara	 simultan	berpengaruh	 signifikan	 terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	
Express Garment Denpasar. 

B. Pembahasan

Kategor� pen�la�an mas�ng-mas�ng pertanyaan var�abel komun�kas� �nternal,komun�kas� 

eksternal dan k�nerja karyawan sebaga� ber�kut: 1,00-1,79 (sangat kurang ba�k), 1,80-2,59 

(kurang ba�k), 2,60-3,39 (cukup ba�k), 3,40-4,19 (ba�k), 4,20-5,00 (sangat ba�k).

1. Deskr�ps� var�abel komun�kas� �nternal

Rata-rata jawaban responden yang berjumlah 59 orang untuk set�ap �tem pertanyaan 

var�abel komun�kas� �nternal mengena� perseps� komun�kas� ke bawah d�dapat skornya sebesar 

4,17 d�katakan ba�k, namun �tem yang kurang ba�k dalam hal p�mp�nan member�kan arahan 

dan menjelaskan prosedur pekerjaan yang harus d�kerjakan oleh karyawan. Perseps� mengena� 

komun�kas� ke atas d�dapat skornya sebesar 4,24 termasuk kategor� sangat ba�k, namun 
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masukan/saran ser�ng t�dak d�perhat�kan oleh atasan atau belum d� t�ndak lanjut� sebaga�mana 

mest�nya oleh atasan. Perseps� mengena� komun�kas� hor�zontal d�dapat skornya sebesar 4,03 

termasuk	kategori	baik,	namun	gejala-gejala	konflik	sering	terjadi	untuk	itu	perlu	ditingkatkan	
lag� komun�kas� yang ba�k antar karyawan. Secara keseluruhan dapat d�katakan bahwa perseps� 

karyawan mengena� komun�kas� �nternal termasuk kategor� ba�k ya�tu skornya sebesar 4,14. 

(Lamp�ran 2)

2. Deskr�ps� var�abel komun�kas� eksternal

Rata-rata jawaban responden yang berjumlah 59 orang  untuk set�ap �tem pertanyaan 

var�abel komun�kas� eksternal d�dapat perseps� mengena� webs�te dan brosur d�dapat skornya 

sebesar 4,16 termasuk kategor� ba�k, namun perseps� mengena� med�a komun�kas� yang tersed�a 

d�perusahaan menunjukkan belum ba�k untuk �tu med�a komun�kas� perlu d�t�ngkatkan searah 

kemajuan teknolog�. Perseps� mengena� kotak saran d�dapat skornya sebesar 4,17 termasuk 

kategor� ba�k, namun t�ndak lanjut saran belum d�jalankan belum d�jalankan secara maks�mal. 

Secara keseluruhan dapat d�katakan bahwa perseps� responden tentang var�abel komun�kas� 

eksternal termasuk kategor� ba�k ya�tu skornya sebesar 4,16. (Lamp�ran 3)

3. Deskr�ps� var�abel k�nerja karyawan

Rata-rata jawaban responden yang berjumlah 59 orang untuk set�ap �tem pertanyaan var�abel 

k�nerja karyawan terhadap perseps� mengena� kuant�tas d�dapat skornya sebesar 3,77 termasuk 

kategor� ba�k, namun jumlah produks� belum mencapa� target. Perseps� mengena� kual�tas d�dapat 

skornya sebesar 4,03 termasuk kategor� ba�k, namun pengawasan dar� atasan perlu d�t�ngkatkan 

agar mengurang� produks� yang r�jek. Perseps� mengena� ked�s�pl�nan d�dapat skornya sebesar 

4,05 termasuk kategor� ba�k, namun prosedur kerja perlu d�t�ngkatkan agar d�s�pl�n kerja dapat 

tercapa� seh�ngga karyawan dapat menyelesa�kan tugas dengan ba�k. Secara keseluruhan dapat 

d�katakan bahwa perseps� responden tentang var�abel k�nerja karyawan termasuk kategor� ba�k 

ya�tu skornya sebesar 3,95. (Lamp�ran 4)

III. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan has�l anal�s�s yang telah d�ura�kan, maka kes�mpulan yang d�peroleh adalah 

sebaga� ber�kut :

1.	 Terdapat	 pengaruh	yang	 signifikan	 secara	 parsial	 antara	 komunikasi	 internal	 terhadap	
kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.

2.	 Terdapat	pengaruh	yang	signifikan	secara	parsial	antara	komunikasi	eksternal	terhadap	
kinerja	karyawan	pada	PT.	Pacific	Express	Garment	Denpasar.

3.	 Terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 secara	 simultan	 antara	 komunikasi	 internal	 dan	
komunikasi	 eksternal	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	 Pacific	 Express	 Garment	
Denpasar.
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B. Saran

Berdasarkan kes�mpulan d�atas, maka saran yang dapat d�ber�kan adalah sebaga� ber�kut :

Diharapkan	 perusahaan	 PT.	 Pacific	 Express	 Garment	 Denpasar	 agar	 tetap	 	 menjaga	
komun�kas� yang telah terjal�n dengan ba�k. Namun pada komun�kas� �nternal yang perlu 

d�t�ngkatkan adalah member�kan arahan dan menjelaskan prosedur pekerjaan yang harus d�kerjakan 

oleh karyawan, saran atau masukan dar� karyawan agar d�t�ndak lanjut� dan mewaspada� gejala-

gejala	 konflik.	 Pada	 komunikasi	 eksternal	 yang	 perlu	 ditingkatkan	 adalah	media	 komunikasi	
perlu d�t�ngkatkan searah kemajuan teknolog� dan masukan atau saran agar segera d�t�ndak 

lanjut�. Sedangkan pada k�nerja karyawan yang perlu d�t�ngkatkan adalah jumlah produks� harus 

d�maks�malkan, pengawasan dar� atasan perlu d�t�ngkatkan agar mengurang� produks� yang r�jek 

dan prosedur kerja perlu d�t�ngkatkan agar d�s�pl�n kerja dapat tercapa� seh�ngga karyawan dapat 

menyelesa�kan tugas dengan ba�k. 

DAFTAR PUSTAKA

Bernand�n, 2010, Human Resource Management, Yogyakarta.

Denny George Tandean, 2010, Peranan Komun�kas� Internal Dalam Men�ngkatkan D�s�pl�n 

Kerja Karyawan Pada CV. Trop�cal Wood Denpasar. STIMI “Handayan�”, Denpasar.

Dewa Ayu Agung Ratna Kumala Dew�, 2011, Pengaruh Komun�kas� Internal Terhadap K�nerja 

Karyawan pada PT. BPR Bal� Danan�aga Denpasar, STIMI “Handayan�”, Denpasar.

Donn� Jun� Pr�ansa dan Agus Garn�da, 2013, Manajemen	 Perkantoran	 Efektif,	 Efisiensi	 dan	
Profes�onal, Cetakan Pertama, Bandung: ALFABETA.

Ghozal�,Imam, 2011, Apl�kas� Anal�s�s Mult�var�ate dengan Program SPSS, BP-Un�vers�tas 

D�ponegoro, Semarang.

Gorda, IGN, 2004., Pengert�an Dasar Manajemen Sumber Daya manus�a, W�dya Kr�ya Gematama, 

Denpasar.

F�rdaus M S�tohang, 2011, Pengaruh Komun�kas� Intern, L�ngkungan Kerja, Keteramp�lan Tekn�s 

dan D�s�pl�n Kerja Terhadap K�nerja Karyawan UD Berkah S�doarjo, Jurnal Akuntans�, 

Manajemen B�sn�s dan Sektor Publ�k (JAMBPS) Vol.7 No.2 pebruar� 2011:142-162.

Hastut� Purwan�grum, Ar� Pradanawat� dan Ren� Sh�nta Dew�. 2012. Pengaruh  Komun�kas� 

Internal, Kompensas�, L�ngkungan Kerja Terhadap K�nerja Karyawan Melalu� Mot�vas� 

pada CV. Med�nda Semarang.

http://csuryana.wordpress.com/2010/03/25/data-dan-jenis-data-penelitian. d�unduh 07 apr�l 

2014.

http://idechandra.blogspot.com/2013/03/pengertian-komunikasi-menurut-para-ahli.html 

d�unduh 09 maret 2014.

Ida Ayu Prahmasar� dan Agus Suprayetno, 2008, Pengaruh Mot�vas� Kerja, Kepem�mp�nan dan 

Budaya Organ�sas� Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Serta Dampaknya pada K�nerja 

Perusahaan (Stud� Kasus pada PT.Pe� Ha� Internat�onal W�ratama Indones�a), Jurnal 

Manajemen dan Kew�rausahaan Vol. 10 No 2 Sept 2008:124-135.

Kuna W�naya, 2010, Manajemen Sumber Daya Manus�a, penerb�t Un�vers�tas Udayana, 

Denpasar.



142 Proseding Seminar Nasional Hasil Penelitian-Denpasar, 18 Juni 2014

Leva Kukule, 2012, Kr�s�s komun�kas� �nternal dan dampaknya terhadap organ�sas� prestas�, 

Jurnal Kaukas�a Seg�t�ga Ekonom�, 2, 2012 ISSN : 2233-3231.

Melayu S.P. Has�buan, 2010, Organ�sas� dan Mot�vas�, Bum� Aksara, Jakarta.

Onong Uchjana Effendy, 2009, D�nam�ka Komun�kas�, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung.

Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komun�kas� Teor� dan Praktek,  PT. Remaja Rosdakarya, 

Bandung.

Pace, R Wayne dan Faules Don F, 2006, Komun�kas� Organ�sas�, PT. Remaja Rosdakarya, 

Bandung.

Paul C D�nsmore and Jeanette Caban�s-Brew�n, A.M.A Management rev�ew,2006, Handbook Of 

Project Management 2nd ed�t�on, tersed�a d� http://books.google.com/books?id=PcrEWr

U54cC&dq=a.m.a+management+review&printsec+frontcover&source=in&hl=en&ei=
OQTRS–wNYKzrAfdmsjVDg&sa=X&oi=book	 result&ctresnum=11&ved=0CDcQ6A
EwCg#v=onepage&q&f=false (20 Apr�l 2014)

S�mamora, Henry, 2010, Manajemen  Sumber Daya Manus�a, STIE: YKPN, Yogyakarta.

Sug�yono, 2010, Metode Penel�t�an B�sn�s, CV Alfabeta, Bandung.

Sul�st�yan�, Ambar T. dan Ros�dah, 2003, Manajemen Sumber Daya Manus�a, Graha Ilmu, 

Yogyakarta.

Sr�part�n� dan Hartono, 2013, Pengaruh Komun�kas�, Kepem�mp�nan dan Ked�s�pl�nan Kerja 

Terhadap K�nerja Karyawan pada D�nas Komun�kas� dan Informat�ka Pemer�ntah Kota 

Surakarta, Jurnal Manajemen B�sn�s Syar�ah, No:01/Th.VII/Agustus 2012-Januar� 

2013.

Ve�thzal R�va� 2009, Performance Appra�sal S�stem Yang Tepat untuk Men�la� K�nerja Karyawan 

dan Men�ngkatkan Daya sa�ng Perusahaan,	PT.	Raja	Grafindo	Persada,	Jakarta



Proseding Seminar Nasional Hasil Penelitian-Denpasar, 18 Juni 2014 143

Lampiran 1

Regression

Variables Entered/Removed

Model Variables Entered
Variables 

Removed
Method

1 Komunikasi Eksternal, 

Komunikasi Internala
. Enter

a. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate
Durbin-Watson

1 .766a .586 .572 .840 2.095

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Eksternal, Komunikasi Internal

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 56.011 2 28.005 39.689 .000a

Residual 39.514 56 .706

Total 95.525 58

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Eksternal, Komunikasi Internal

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients t Sig.

Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1
(Constant) 19.197 2.340 8.205 .000

Komunikasi 

Internal
.182 .035 .498 5.187 .000 .801 1.248

Komunikasi 

Eksternal
.264 .063 .400 4.171 .000 .801 1.248

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Lampiran 2

Jawaban Masing-masing Butir Kuesioner Komunikasi Internal

No Pertanyaan

Kriteria Penilaian 
Total 

Skor

Rata-

Rata
KETSB 

5

B 

4

CB

3

KB 

2

SKB 

1

Komun�kas� Ke Bawah

1 Instruks� yang d�sampa�kan oleh atasan 

kepada anda umumnya sangat jelas

9 50 245 4,15 Ba�k

2 Instruks� yang d�sampa�kan oleh atasan 

dapat anda laksanakan dengan ba�k

8 51 244 4,13 Ba�k

3 Atasan member�kan arahan kepada anda 

dalam melaksanakan pekerjaanya dengan 

sangat jelas

11 46 2 245 4,15 Ba�k

4 Atasan menjelaskan prosedur untuk set�ap 

pekerjaan yang harus anda laksanakan 

dengan sangat jelas

7 47 5 238 4,03 Ba�k

5 Atasan dapat member�kan teguran kepada 

anda atas kelala�an atau kesalahan kerja 

yang anda laksanakan

22 37 258 4,37 Sangat 

Ba�k

Jumlah 1230 4,17 Ba�k

Komun�kas� Ke Atas

6 Anda d� �j�nkan mengajukan masukan atau 

saran kepada atasan dan d�tampung oleh 

atasan

5 34 1 259 4,38 Ba�k

7 Anda dapat menyampa�kan has�l kerja 

kepada atasan

9 49 1 244 4,13 Ba�k

8 Masukan/saran yang anda sampa�kan dapat 

d� t�ndak lanjut� oleh atasan

14 40 5 245 4,15 Ba�k

9 Anda berhak menyampa�kan asp�ras�  

kepada atasan mengena� hal-hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan

19 39 1 254 4,30 Ba�k

Jumlah
1002 4,24 Sangat 

Ba�k

Komun�kas� Hor�zontal

10 Penyampa�an �nformas� antar karyawan 

berjalan sangat ba�k

13 41 5 244 4,13 Ba�k

11 Hubungan antar karyawan dalam berbaga� 

�nformas� tentang �nstruks� yang d�ber�kan 

oleh atasan berjalan ba�k

7 48 4 239 4,05 Ba�k

12 Penyampa�an dukungan antar karyawan 

berjalan sangat ba�k

12 45 2 246 4,16 Ba�k

13 Tidak	pernah	terjadi	konflik	antar	
karyawan

9 26 23 1 220 3,72 Ba�k

14 Set�ap karyawan bebas berd�skus� dengan 

karyawan la�n untuk memecahkan suatu 

masalah dalam pekerjaan

13 41 5 244 4,13 Ba�k

Jumlah 1193 4,03 Ba�k
Total komun�kas� �nternal keseluruhan 3425 4,14 Ba�k
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Lampiran 3 

Jawaban Masing-masing Butir Kuesioner Komunikasi Eksternal

No Pertanyaan

Kriteria Penilaian 
Total 

Skor

Rata-

Rata
KETSB 

5

B 

4

CB

3

KB 

2

SKB 

1

Webs�te dan Brosur

1 Satu alamat webs�te d�pandang 

cukup untuk ajang promos� 

perusahaan dan menar�k m�nat 

konsumen

31 27 1 266 4,50 Sangat 

Ba�k

2 Profil	dan	isi	website	dipandang	
cukup	signifikan	untuk	mewakili	
perusahaan dalam rangka mencar� 

konsumen

12 45 2 246 4,16     Ba�k

3 Brosur yang d�sebarkan cukup 

bagus untuk mewak�l� perusahaan 

dan telah d�manfaatkan secara 

maks�mal

13 42 4 245 4,15 Ba�k

4 Peran webs�te dan brosur sangat 

signifiakan	menampilkan	semua	
produk dan men�ngkatkan m�nat 

konsumen

3 52 4 235 3,98 Ba�k

5 Med�a komun�kas� yang tersed�a 

d�kantor meng�kut� kemajuan 

teknolog� dan sangat membantu 

dalam menyelesa�kan pekerjaan

8 45 6 238 4,03 Ba�k

Jumlah 1230 4,16 Ba�k

Kotak Saran

6 Kotak saran d�gunakan untuk 

mener�ma saran dar� konsumen

5 53 1 240 4,06     Ba�k

7 Masukan yang d�ber�kan melalu� 

kotak saran d�t�ndak lanjut� oleh 

perusahaan

18 39 2 252 4,27 Sangat 

Ba�k

8 Kotak saran d�pandang pos�t�f 

untuk men�ngkatkan k�nerja 

perusahaan

14 45 250 4,23 Sangat 

Ba�k

9 Dem� kemajuan perusahaan kotak 

saran sangat d�perlukan oleh 

perusahaan

8 51 244 4,13 Ba�k

Jumlah 986 4,17 Ba�k

Total komun�kas� eksternal  keseluruhan 2216 4,16 Ba�k
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Lampiran 4 

Jawaban Masing-masing Butir Kuesioner Kinerja Karyawan

No
Pertanyaan

Kriteria Penilaian 
Total 

Skor

Rata-

Rata
KETSB

5

B

4

CB

3

KB 

2

SKB 

1

Kuant�tas 

1 Jumlah produks� yang d�has�lkan sesua� 

dengan tujuan

10 37 20 218 3,69 Ba�k

2 Jumlah produks� yang d�has�lkan t�dak 

sesua� dengan harapan

36 23  213 3,61 Ba�k

3 Jumlah produks� yang d�has�lkan 

mendekat�  jumlah yang d�harapkan

3 54 2 237 4,01 Ba�k

Jumlah 668 3,77 Ba�k 

Kual�tas 

4 Kual�tas pekerjaan yang anda tunjukkan 

cukup �deal dan memenuh� tujuan yang 

d��ng�nkan

3 56 239 4,05 Ba�k 

5 Anda mampu menghas�lkan produk sesua� 

dengan kual�tas yang d��ng�nkan

2 56 1 237 4,01 Ba�k 

6 Prosedur kerja karyawan sesua� dengan 

standar yang d��ng�nkan

4 54 1 239 4,05 Ba�k 

7 Kual�tas kerja karyawan tetap bagus tanpa 

pengawasan langsung dar� atasan

4 52 3 237 4,01 Ba�k

 

Jumlah 952 4,03 Ba�k 

Ked�s�pl�nan 

8 S�kap dan t�ngkah laku karyawan 

sesua� dengan tata tert�b dan peraturan 

perusahaan

5 54 241 4,08 Ba�k

 

9 P�mp�nan member�kan waktu yang cukup 

bag� karyawan untuk menyelesa�kan tugas

2 56 1 237 4,01 Ba�k 

10
Anda mampu menyelesa�kan pekerjaan 

dalam waktu yang d�tentukan
5 54 241 4,08 Ba�k 

Jumlah 719 4,05 Ba�k 

Total k�nerja karyawan keseluruhan 2339 3,95 Ba�k 
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MOTIVASI, LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN 
DAMPAKNYA TERHADAP KINERJA KARYAWAN

 PADA PT. EKONOMIS CEPAT TEPAT BALI DI DENPASAR

Oleh :

Ni Made Gunastri1

I Ketut Meja2

ABSTRAK

Se�r�ng kemajuan �ndustr�al�sas�, keteramp�lan sumber daya manus�a yang berkual�tas 

merupakan suatu kebutuhan utama dalam sebuah organ�sas�, ba�k organ�sas� pemer�ntahan 

maupun swasta. D�band�ngkan dengan faktor produks� la�nnya, faktor tenaga kerja merupakan 

faktor	 yang	 paling	 unik	 dan	 spesifik,	 karena	 manusia	 pada	 dasarnya	 memiliki	 perilaku	 dan	
perasaan, akal bud� dan tujuan-tujuan pr�bad�. Pend�r�an suatu perusahaan ba�k yang bergerak 

dalam b�dang �ndustr� maupun jasa, selalu d�fondas� ke�ng�nan untuk mencapa� tujuan dan 

sasaran tertentu. 

Keberhas�lan suatu perusahaan akan sangat d�pengaruh� oleh k�nerja karyawan terleb�h 

lag� dalam dun�a usaha yang berkompet�s� secara global, d�mana perusahaan memerlukan 

k�nerja t�ngg� dan pada saat yang bersamaan karyawanpun �ng�n mendapatkan umpan bal�k atas 

k�nerja yang telah mereka lakukan dengan ba�k. Oleh sebab �tu j�ka suatu perusahaan mampu 

mengelola dengan ba�k serta mendayagunakan secara opt�mal tenaga kerja yang ada, tentu akan 

mem�l�k� produkt�v�tas kerja t�ngg� seh�ngga pada akh�rnya k�nerja kerja karyawan juga menjad� 

leb�h ba�k,yang nant�nya d�harapkan mampu mencapa� sasaran sepert� yang d��ng�nkan oleh 

perusahaan. Untuk �tu sudah seharusnya j�ka perusahaan melakukan perencanaan ataupun upaya-

upaya yang bertujuan men�ngkatkan k�nerja karyawan dengan berbaga� cara sepert� d�antaranya 

melalui	pemberian	motivasi	baik	dalam	bentuk	financial	maupun	non	financial	dan	penyediaan	
l�ngkungan kerja yang ba�k. 

Penel�t�an �n� bertujuan untuk mengetahu� pengaruh mot�vas� dan l�ngkungan kerja 

fisik	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	 Ekonomis	 Cepat	 Tepat	 Bali.	 Dalam	 penelitian	 ini	
menggunakan metode sensus dengan jumlah karyawan sebanyak 25 orang, pengumpulan 

data d�lakukan dengan menggunakan kues�oner serta menggunakan pengukuran skala l�kert. 

Penel�t�an �n� menggunakan tekn�k anal�s�s deskr�pt�f dan anal�s�s regres� l�near berganda dan 

dalam pengolahan data d�bantu dengan mempergunakan program SPSS Versi 17.0 for windows.

Berdasarkan has�l anal�s�s deskr�pt�f menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden 

berada pada skor n�la� terletak antara 4,21 -5,00 yang berart� faktor mot�vas� dan l�ngkungan 

1 Dosen STIMI Handayan� Denpasar

2 Mahas�swa STIMI Handayan� Denpasar
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kerja	 fisik	 termasuk	 katagori/level	 sangat	 baik.	 Sedangkan	 untuk	 kinerja	 karyawan	 rata-rata	
jawaban	responden	juga	berada	pada	skor	nilai	terletak	antara	4,21	–	5,00	yang	artinya	kinerja	
karyawan termasuk pada katagor� level/ sangat ba�k.

Has�l penel�t�an juga menunjukkan bahwa secara s�multan mot�vas� dan l�ngkungan kerja 

fisik	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan	yang	dapat	dilihat	dari	nilai	(sig)	F	<	α	
ya�tu 0,000 < 0,05 serta n�la� Adjusted R Square menunjukkan angka sebesar 0,643 yang berart� 

bahwa	motivasi	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	memberikan	 kontribusi	 sebesar	 64,30%	 terhadap	
kinerja	kerja	karyawan.	Secara	parsial	motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	berpengaruh	signifikan	
terhadap k�nerja karyawan yang dapat d�l�hat dar� has�l uj� t menunjukkan bahwa mot�vas� 

mempunyai	tingkat	signifikansi	0,001	<	0,05.	Sedangkan	lingkungan	kerja	mempunyai	tingkat	
signifikansi	0,000	<	0,05.	Berdasarkan	hasil	risert	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	baik	secara	
simultan	maupun	 secara	parsial	motivasi	dan	 lingkungan	kerja	fisik	memiliki	pengaruh	yang	
signifikan	terhadap	kinerja	kerja	kerja	karyawan	PT.	Ekonomis	Cepat	Tepat	Bali	di	Denpasar.	
Selanjutnya dar� kes�mpulan d� atas dapat d�rekomendas�kan bahwa agar mot�vas� kerja karyawan 

semak�n men�ngkat perlu bag� p�hak manajemen untuk leb�h memperhat�kan kesejahteraan dan 

l�ngkungan kerja yang leb�h ba�k d�samp�ng member�kan pelat�han kerja. 

Kata kunci : Mot�vas�, L�ngkungan Kerja F�s�k dan K�nerja

ABSTRACT

As the progress in industry developed, any skills for a good quality human resource have 

become ultimate needs in an organization, either in a government or public organization. To be 

compared with other production factors, labour factor is becoming the most unique and specific 

because human, in particularly, has an attitude, feeling, intelligence, and personal purposes. 

The establishment of a good company, which runs in industry or service, it is always based on 

the intention to achieve the purpose and certain target.

The success of a company will absolutely be affected on the performance of its employees; 

moreover, in a business world that carry out a competition globally, where a company requires a 

high performance and at the same time the employees also expect for a feedback over performance 

that they have conducted in a good way. Therefore, if a company is able to manage it well and also 

empower the employees optimally, the company will possess a high working productivity, and at 

last, the performance of the employees themselves is getting better. In the later, this is expected 

to be able to help achieve any targets as it has been intended by the company. Therefore, the 

company should do a planning or take an effort, in order to enhance the employees’ performance 

within various ways, like delivering a good motivation in form of financial or non-financial 

support, as well as providing a good working environment.

This research is aimed at finding out the influence of motivation and physical working 

environment on the employees’ performance at PT. Economis Cepat Tepat Bali. This research used 

census method with 25 samples of employees. The data was collected by using questionnaire and 

Likert scale measurement. This research had also used descriptive and double linier regression 

analysis, in which in processing the data, it had been assisted by the use of SPSS Version 17.0 

for Windows.
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 The result showed that simultaneously motivation and physical working environment had 

affected in a significant way on working employees performance, in which it can be seen from the 

score (sig) F < α that is 0,000 < 0.05 also score of Adjusted R Square that had contributed in over 
64,30% upon the employees’ working performance. Partially, things that had been seen from the 

result of tests pointed out that motivation had a significant number 0.001 < 0.05. Meanwhile, 

the working environment had a significant number around 0.000 < 0.05. Based on these results, 

we can conclude that either in a simultaneous or partial way, both motivation and physical 

working environment had a significant influence on the employees’ working performance at PT. 

Economis Cepat Tepat Bali in Denpasar. Furthermore, based on the conclusion above, it can 

be recommended that in order to increase the motivation of employees, it is necessary to pay 

attention more upon their welfare and working environment, along side with giving them such a 

job training.

Keywords : motivation, physical working environment, and performance.

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Se�r�ng kemajuan �ndustr�al�sas�, keteramp�lan sumber daya manus�a yang berkual�tas 

merupakan suatu kebutuhan utama dalam sebuah organ�sas�, ba�k organ�sas� pemer�ntahan 

maupun swasta. D�band�ngkan dengan faktor produks� la�nnya, Faktor tenaga kerja merupakan 

faktor	 yang	 paling	 unik	 dan	 spesifik,	 karena	 manusia	 pada	 dasarnya	 memiliki	 perilaku	 dan	
perasaan, akal bud� dan tujuan-tujuan pr�bad�. Pend�r�an suatu perusahaan ba�k yang bergerak 

dalam b�dang �ndustr� maupun jasa, selalu d�fondas� ke�ng�nan untuk mencapa� tujuan dan 

sasaran tertentu. 

Keberhas�lan suatu perusahaan akan sangat d�pengaruh� oleh k�nerja karyawan terleb�h 

lag� dalam dun�a usaha yang berkompet�s� secara global, d�mana perusahaan memerlukan 

k�nerja t�ngg� dan pada saat yang bersamaan karyawanpun �ng�n mendapatkan umpan bal�k atas 

k�nerja yang telah mereka lakukan dengan ba�k Oleh sebab �tu J�ka suatu perusahaan mampu 

mengelola dengan ba�k serta mendayagunakan secara opt�mal tenaga kerja yang ada, tentu akan 

mem�l�k� produkt�v�tas kerja t�ngg� seh�ngga pada akh�rnya k�nerja kerja karyawan juga menjad� 

leb�h ba�k,yang nant�nya d�harapkan mampu mencapa� sasaran sepert� yang d��ng�nkan oleh 

perusahaan. Untuk �tu sudah seharusnya j�ka perusahaan melakukan perencanaan ataupun upaya-

upaya yang bertujuan men�ngkatkan k�nerja karyawan dengan berbaga� cara sepert� d�antaranya 

melalui	pemberian	motivasi	baik	dalam	bentuk	financial	maupun	non	financial	dan	penyediaan	
l�ngkungan kerja yang ba�k. 

Seseorang termot�vas� untuk bekerja atau berakt�v�tas karena berharap bahwa hal tersebut 

akan membawa pada keadaan yang leb�h ba�k dar� pada keadaan sekarang. Pernyataan �n� 

sesua� dengan has�l penel�t�an Saputra (2002:76) yang menyatakan “mot�vas� kerja berpengaruh 

positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan”.	Salah	satu	cara	yang	dilakukan	oleh	seorang	
p�mp�nan perusahaan d�dalam usaha memot�vas� karyawannya dalam bekerja adalah dengan 

menata l�ngkungan kerja karyawannya yang memada�. Sepert� yang d�kemukakan oleh N�t�sem�to 

(2003),	menyatakan	bahwa	:	Lingkungan	kerja	fisik	adalah	segala	sesuatu	yang	ada	di	sekitar	
pekerja yang dapat mempengaruh� mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang d�bebankan
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Mengingat	lingkungan	kerja	fisik	merupakan	salah	satu	faktor	yang	menentukan	tingginya	
k�nerja karyawan, maka perlu k�ranya mendapat perhat�an perusahaan untuk menyed�akan 

l�ngkungan kerja yang memada� sepert� tata ruang kantor yang nyaman, l�ngkungan yang bers�h, 

pertukaran udara yang ba�k, warna, penerangan yang cukup maupun suara yang merdu d�samp�ng 

faktor yang la�n yang perlu juga mendapat perhat�an perusahaan mengena� pember�an mot�vas� 

�ntr�ns�k dan non �ntr�ns�k (mater�al dan non mater�al). 

Dem�k�an pula halnya pada perusahaan PT. ECT (Ekonom�s Cepat Tepat) yang bergerak 

d�b�dang jasa pelayanan ma�ntenance, pemasangan , re-�n�t,proakt�f ma�ntenance mes�n EDC, 

Call EDC Inact�ve, Penar�kan EDC, pengelolaan dan stock opname EDC, Oual�ty Control, 

Laporan-laporan, dan F�ll�ng. Penanganan pekerjaan ma�ntenance mes�n-mes�n komputer �n� 

harus dapat d�selesa�kan secara utuh dalam art�an seratus persen selesa� dan b�la t�dak mes�n-

mes�n tersebut t�dak b�sa d�paka�. Berdasarkan �nformas� mengena� jumlah penyelesa�an 

penanganan pekerjaan dengan target yang d�tentukan selama bulan Sepember 2013 sampa� 

dengan Desember 2013 menunjukan bahwa mas�h ada pekerjaan ma�ntenance mes�n-mes�n yang 

belum dapat d�selesa�kan seratus persen seh�ngga berak�bat pada banyaknya pelanggan yang 

kompl�n. Keadaan �n� d�sebabkan oleh banyak faktor dan t�dak tertutup sangat d�mungk�nkan 

karena rendahnya mot�vas� kerja, l�ngkungan kerja yang kurang mendukung.

D�landas� oleh pem�k�ran dan latar belakang d� atas maka penel�t� tertar�k untuk mengamb�l 

judul penel�t�an “Mot�vas�, L�ngkungan kerja F�s�k Dan Dampaknya Terhadap K�nerja Karyawan 

Pada PT. Ekonom�s Bal� Cepat Tepat d� Denpasar”

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan ura�an dalam latar belakang d� atas, maka masalah yang akan d�tel�t� dan 

d�anal�s�s dalam penel�t�an �n� adalah :

1.	 Apakah	motivasi	kerja	dan	lingkungan	kerja	fisik	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	
karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�?

2.	 Apakah	 motivasi	 kerja	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	
Ekonom�s Cepat Tepat Bal�?

3.	 Apakah	lingkungan	kerja	fisik	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan	pada	
PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�?

4. Manakah dar� kedua var�abel yang d�tel�t� yang leb�h dom�nan berpengaruh terhadap 

k�nerja karyawan PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�?

C. Tujuan Penelitian

1.	 Untuk	mengetahui	dan	menganalisis	pengaruh	motivasi	kerja	dan	lingkungan	kerja	fisik	
terhadap k�nerja karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�

2. Untuk mengetahu� dan menganal�s�s pengaruh mot�vas� kerja terhadap k�nerja karyawan 

pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

3.	 Untuk	mengetahui	dan	menganalisis	pengaruh	 lingkungan	kerja	fisik	 terhadap	kinerja	
karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

4. Untuk mengetahu� var�abel manakah yang member�kan pengaruh yang leb�h dom�nan 

terhadap k�nerja karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Empiris

Penel�t�an terdahulu sangat pent�ng sebaga� dasar p�jakan dalam rangka penyusunan 

penel�t�an �n�. Penel�t�an yang d�lakukan oleh D�ana Kha�ran� Sofyan (2013) yang d�muat 

dalam	 jurnal	MIEJ	Universitas	Malikusaleh	Lhokseumawe,	Aceh	 –	 Indonesia,	menunjukkan	
bahwa	variabel	lingkungan	kerja	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	pegawai.	
Penel�t�an yang d�lakukan oleh T�na Febr�an� dkk (2012) membukt�kan bahwa var�abel 

motivasi	dan	 lingkungan	kerja	fisik	 secara	parsial	menunjukan	adanya	pengaruh	yang	positif	
dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Hasil	 risert	 RN	Arimbowo	 (2011)	 menunjukkan	
bahwa var�abel mot�vas� dan l�ngkungan kerja secara s�multan dan pars�al berpengaruh pos�t�f 

signifikan	terhadap	kinerja.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Pramana	(2013)	menyatakan	bahwa	
secara	simultan	 terdapat	pengaruh	positif	dan	signifikan	antara	kompensasi,	 lingkungan	kerja	
fisik	dan	disiplin	kerja	terhadap	kinerja	karyawan	dan	dilihat	dari	besarnya	nilai	standardized	
coefisien	 beta	 menunjukkan	 variabel	 lingkungan	 kerja	 fisik	 berpengaruh	 dominan	 terhadap	
k�nerja karyawan. Selanjutnya Selanjutnya Chaudary dkk (2012) dalam jurnal �lm�ahnya berjudul 

“Impact of Employee, Mot�vat�on on Performance (Product�v�ty) �n Pr�vate Organ�zat�on”. 

Penel�t�an �n� berka�tan dengan masalah mot�vas�, produkt�v�tas, kepuasan karyawan dan 

l�ngkungan kerja serta k�nerja karyawan. R�set menunjukkan bahwa Sumber Daya Manus�a yang 

menjad� salah satu faktor produks� menjad� tantangan terbesar dalam mencapa� k�nerja tert�ngg� 

dalam organ�sas�. Mot�vas� karyawan mem�l�k� dampak langsung bag� produkt�v�tas/k�nerja 

dan pertumbuhan organ�sas� yang terl�hat dar� tanggung jawab kepada atasan. Pen�ngkatan 

L�ngkungan kerja merupakan faktor yang mendukung bag� pertumbuhan produkt�v�tas kerja 

karyawan. Kemampuan memot�vas� bawahan membawa para karyawan kepada pen�ngkatan 

produkt�v�tas/k�nerja karyawan.

B. Motivasi 

Mot�vas� d�art�kan sebaga� kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan atau 

mekan�sme ps�kolog� yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapa� prestas� 

tertentu sesua� dengan apa yang d�kehendak�nya. Dalam art� kogn�t�f mot�vas� d�asums�kan 

sebaga� akt�v�tas �nd�v�du untuk menentukan kerangka dasar tujuan dan penentu per�laku untuk 

mencapa� tujuan, dalam art� afekt�f mot�vas� bermakna s�kap dan n�la� dasar yang d�anut oleh 

seseorang atau sekelompok orang untuk bert�ndak atau t�dak bert�ndak (Dan�m, 2004). 

Menurut Ern�e T�snawat� dkk (2005) mengut�p pendapat French dan Raven mengatakan 

bahwa mot�vas� adalah “sesuatu yang mendorong seseorang untuk menunjukkan per�laku 

tertentu”.	Selanjutnya	Robins	(2008)	mendefinisikan	motivasi	adalah	“	proses	yang	menjelaskan	
�tens�tas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapa� suatu tujuan”. Has�buan (2010:92) yang 

menyatakan bahwa mot�vas� merupakan cara mendorong ga�rah bawahan,agar mereka mau 

bekerja keras dengan member�kan semua kemampuan dan keteramp�lan untuk mewujudkan 

kebutuhan perusahaan. 

Berdasarkan pengert�an d� atas dapat d�katakan bahwa mot�vas� adalah suatu proses dalam 

pr�bad� seseorang yang mendorong ke�ng�nan �nd�v�du untuk menunjukkan per�laku tertentu 

dalam melakukan keg�atan-keg�atan yang menjelaskan �tens�tas,arah dan ketentuan usaha untuk 

mencapa� suatu tujuan.
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G�bson et al (1996) yang d�kut�f oleh nunuk Ad�arn� dalam buku Organ�sas� Per�laku 

Struktur menjelaskan bahwa berdasarkan teor� Maslow kebutuhan manus�a tersusun dalam 

suatu	 hirarki,	 terdiri	 dari	 lima	 tingkat	 kebutuhan	 yaitu	 kebutuhan	 fisiologis,	 kebutuhan	 rasa	
aman, kebutuhan untuk rasa mem�l�k� (soc�al), kebutuhan akan harga d�r� dan kebutuhan 

untuk	mengaktualisasikan	 diri.	Tingkat	 kebutuhan	 paling	 rendah	 adalah	 kebutuhan	 fisiologis	
dan t�ngkat tert�ngg� adalah kebutuhan kebutuhan akan perwujudan d�r� (self-actualization 

needs). Hal pent�ng dalam pem�k�ran Maslow bahwa kebutuhan telah d�penuh�,mengak�batkan 

men�ngkatnya daya mot�vas� seseorang.

C. Lingkungan Kerja 

L�ngkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mem�l�k� pengaruh terhadap kelancaran 

operas�onal perusahaan, sekal�gus terhadap kelancaran pencapa�an tujuan perusahaan oleh 

karena �tu l�ngkungan kerja karyawan harus sesua� standar,aman,menyenangkan seh�nga dapat 

menambah	 semangat	 kerja	 karyawan.	Menurut	 Sedarmayanti	 (2009)	 “lingkungan	 kerja	 fisik	
adalah semua yang terdapat d�sek�tar tempat kerja yang dapat mempengaruh� pegawa� ba�k secara 

langsung maupun t�dak langsung”. Sementara �tu Tohard� (2006) mengatakan “l�ngkungan Kerja 

adalah segala sesuatu yang ada d�sek�tar para pekerja dan dapat mempengaruh� d�r�nya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang d�bebankan”.

Berdasarkan kedua pengert�an tersebut d� atas, maka dapat d�katakan bahwa l�ngkungan 

kerja	fisik	adalah	semua	yang	terdapat	disekitar	tempat	kerja	yang	dapat	mempengaruhi	karyawan	
secara langsung maupun t�dak langsung dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehar�-

har�. 

D. Faktor-faktor Lingkungan Kerja

Secara gar�s besar menurut G Tyssen dalam buku B�sn�s dan Manajemen Buku Petunjuk 

bag� Manajer Pemula (2003) l�ngkungan kerja d�pengaruh� oleh faktor-faktor sebaga� ber�kut: 1. 

Fas�l�tas kerja, 2. Gaj� dan tunjangan, 3. Hubungan kerja.Faktor-faktor l�ngkungan kerja antara 

la�n: Suara b�s�ng,penerangan tempat kerja, kelembaban dan suhu udara, pelayanan kebutuhan 

karyawan, penggunaan warna, kebers�han l�ngkungan. Faktor-faktor yang mempengaruh� 

k�nerja seseorang adalah : Karakter�st�k l�ngkungan kerja, Karakter�st�k pekerjaan dan peralatan, 

Ketegangan	 Psikologis,	 Prosedur	 pekerjaan	 dan	 Ketegangan	 fisik.	 Faktor-faktor	 yang	 dapat	
d�masukkan dalam l�ngkungan kerja yang besar pengaruhnya terhadap semangat kerja adalah 

“pewarnaan, kebers�han, pertukaran udara, penerangan, mus�k, keamanan dan t�ngkat keb�s�ngan” 

(N�t�sem�to, 2002).

E. Pengertian Kinerja

K�nerja merupakan pr�laku organ�sas� yang secara langsung berhubungan dengan produks� 

barang atau penyampa�an jasa. K�nerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat pent�ng 

dalam suatu perusahaan untuk mencapa� tujuan. K�nerja (performance) menurut R�n�wat� (2011: 

50) merupakan komb�nas� dar� kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat d�n�la� dar� has�l 

kerjanya.	Sementara	Rivai	dan	Basri	(2005)	mendefinisikan	kinerja	adalah”kesediaan	seseorang	
atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu keg�atan dan menyempurnakannya sesua� 

dengan tanggung jawab dengan has�l sepert� yang d�harapkan”. Berdasarkan pengert�an d� atas 

dapat d�katakan bahwa k�nerja adalah has�l kerja yang d�capa� �nd�v�du yang d�sesua�kan dengan 

peran atau tugas �nd�v�du tersebut dalam suatu perusahaan pada suatu waktu per�ode tertentu 
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yang d�hubungkan dengan suatu standar tertentu dar� suatu perusahaan d�mana �nd�v�du tersebut 

bekerja. 

F. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

K�nerja merupakan salah satu gambaran tentang d�r� seseorang karyawan dengan berbaga� 

standar tugas yang telah d�ber�kan kepada karyawan tersebut sebaga� satu bentuk tanggung 

jawab. K�nerja (performance) �n� cenderung d�pengaruh� oleh berbaga� faktor. Mun�e (1998) 

menyebutkan	 ada	 dua	 faktor	 yang	 mempengaruhi	 kinerja	 karyawan	 yaitu	 faktor	 financial	
meliputi:	gaji,	tunjangan	dan	jaminan	social	dan	factor	non	financial	meliputi	lingkungan	kerja,	
gambaran pekerjaan dan kepem�mp�nan serta alat. Ind�kator K�nerja karyawan menurut Fl�ppo 

(2001) yang d�kut�p oleh Tunggul K S�mon Man�k (2008) ya�tu: Mutu Kerja,Ketangguhan,S�kap 

dan Kemauan untuk melakukan prestas�.

G. Hipotesis

Berdasarkan landasan teor�t�s dan penel�t�an terdahulu maka h�potes�s dapat d�rumuskan 

sebaga� ber�kut :

1.	 Ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 antara	motivasi	 kerja	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	
terhadap k�nerja karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

2.	 Ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 antara	motivasi	 kerja	 terhadap	 kinerja	 karyawan	
pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

3.	 Ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 antara	 lingkungan	 kerja	 fisik	 terhadap	 kinerja	
karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

III. METODE PENELITIAN

A. Kerangka Konseptual dan Definisi Operasional Variabel
1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teor� yang telah d�ura�kan d� atas maka konsep yang d�kembangkan 

dalam penel�t�an �n� dapat d�gambarkan sebaga� ber�kut :

Gambar I

Kerangka Konseptual

232 

Motivasi X1 

 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

Lingkungan Kerja 
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X2.3 

X2.4 

X2.5 

Kinerja   

Y Y3 

Y2 

Y1 

Y4 

Keterangan:  X
1
	 =	Motivasi	Kerja																				

 X
2 
=	Lingkungan	kerja	fisik

	 Y	 =	Kinerja	karyawan
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2.	 Definisi	Operasional	Variabel
Definisi	 operasional	 variabel	 merupakan	 unsure	 penelitian	 yang	 memberitahukan	

baga�mana cara mengukur suatu var�abel. Berdasarkan penjelasan d� atas terdapat 3 var�abel 

yang termasuk dalam penel�t�an �n� ya�tu :

a. Mot�vas� kerja (X
1
) ya�tu: Keadaan pr�bad� karyawan PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal� 

yang mendorong ke�ng�nannya untuk menunjukkan per�laku tertentu dalam melakukan 

keg�atan-keg�atan yang menjelaskan �tens�tas, arah dan ketentuan usaha untuk mencapa� 

suatu tujuan. Atas dasar pengamb�lan dar� Maslow maka dalam penel�t�an �n� d�pergunakan 

sub	variabel	(dimensi)	dari	motivasi	adalah:	Kebutuhan	fisiologis	(X1.1),	Kebutuhan	rasa	
aman (X1.2), Kebutuhan untuk rasa mem�l�k� (sos�al) (X1.3), kebutuhan akan harga d�r� 

(X1.4), kebutuhan untuk mengaktual�sas�kan d�r� (X1.5).

b. L�ngkungan kerja (X2) ya�tu: segala sesuatu yang ada d�sek�tar para karyawan PT. 

Ekonom�s Cepat Tepat bekerja yang dapat mempengaruh� d�r�nya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang d�bebankan. Atas dasar pendapat dar� Tohard� (2006) bahwa l�ngkungan 

kerja	fisik	meliputi:	udara/suhu	(X2.1)	suara	(X2.2)	cahaya/penerangan	(X2.3)	keamanan	
(X2.4) kebers�han (X2.5)

c. K�nerja karyawan (Y) ya�tu: has�l kerja yang d�capa� �nd�v�du/karyawan PT. Ekonom�s 

cepat Tepat Bal�, yang d�sesua�kan dengan peran atau tugasnya dalam suatu perusahaan 

pada suatu waktu per�ode tertentu yang d�hubungkan dengan suatu standar tertentu dar� 

PT.Ekonom�s Cepat Tepat Bal�. Ind�kator k�nerja menurut Fl�ppo (2001) yang d�kut�p 

oleh Tunggul K S�mon Man�k (2008) terd�r� dar�: Mutu Kerja (Y
1
), Ketangguhan (Y

2
), 

S�kap ( Y3) dan Kemauan untuk melakukan prestas� Y
4
).

B. Populasi 

Populas� merupakan “w�layah general�sas� terhadap obyek/subyek yang mempunya� 

kuant�tas dan karakter�st�k tertentu yang d�tetapkan oleh penel�t� untuk d�pelajar� dan kemud�an 

d�tar�k kes�mpulannya” (Sug�ono, 2006). Populas� dalam penel�t�an �n� adalah seluruh jumlah 

karyawan yang ada pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�. Mengacu pada pendapat Ar�kunto 

(2006) bahwa “J�ka jumlah populas�nya kurang dar� 100 maka leb�h ba�k d�amb�l semua 

seh�ngga penel�t�annya merupakan penel�t�an populas� atau t�dak menggunakan sampel. Jad� 

dalam penel�t�an �n� jumlah responden adalah sebanyak 25 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data

 Adapun metode pengumpulan data yang d�pergunakan dalam penel�t�an �n� adalah: 

1. Wawancara/Interv�ew

Wawancara merupakan tekn�k pengumpulan data yang d�lakukan dengan cara mengadakan 

tanya jawab langsung dengan p�mp�nan perusahaan atau pegawa� yang d�ber� wewenang 

untuk member�kan data.

2. Angket/Kues�oner

Kues�oner ya�tu tekn�k pengumpulan data dengan mengunakan daftar pertanyaan yang telah 

d�susun dan d�sebarkan kepada responden. Dalam penyebaran kues�oner kepada responden 
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menggunakan skala l�kert untuk mengukur preferens� jawaban dengan p�l�han jawaban sebaga� 

ber�kut: untuk skor 1 (Sangat T�dak Setuju); skor 2 (T�dak Setuju); skor 3 (Kurang Setuju); 

skor 4 (Setuju ) dan skor 5 (Sangat Setuju)

3. Stud� Dokumentas�

Suatu tekn�k pengumpulan data yang bersumber dar� dokumen-dokumen perusahaan yang 

ada hubungannya dengan masalah yang d�tel�t� bersumber dar� dokumen atau catatan yang 

ada pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

Untuk mendapatkan has�l penel�t�an yang val�d dan rel�abel maka �nstrumen atau kues�oner 

mutlak untuk d�uj� dengan uj� val�d�tas dan uj� rel�ab�l�tas d�harapkan agar mampu mengukur apa 

yang �ng�n d�ukur dan dapat mengungkapkan data dar� var�abel-var�abel yang d�tel�t� secara tepat. 

Pada penel�t�an �n� d�lakukan uj� coba kues�oner sebanyak 15 orang dan seluruh perh�tungan 

stat�st�k dalam anal�s�s data menggunakan alat bantu program SPSS vers� 17.0 for windows.

D. Teknik Analisis Data

 Dalam penel�t�an �n� menggunakan tekn�k anal�s�s data stat�st�k yakn�: anal�s�s regres� 

l�n�er berganda dan korelas� berganda serta uj� h�potes�s menggunakan uj� F dan Uj� t. Pengolahan 

data menggunakan alat bantu computer program SPSS for windows versi 17.0 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

1. Uj� Kues�oner

Sebelum kues�oner d�pergunakan sebaga� alat ukur, maka terleb�h dahulu d�lakukan 

penguj�an val�d�tas �nstrumen dan reab�l�tasnya. Dalam penel�t�an �n� kues�oner d�uj� cobakan 

terhadap karyawan PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal� d� Denpasar pada tanggal 19 bulan Maret 

tahun 2014 sebanyak 15 responden dar� 25 jumlah karyawan yang ada.

Berdasarkan uj� val�d�tas yang telah d�lakukan terhadap ket�ga var�abel ya�tu Mot�vas� 

(X
1
), L�ngkungan Kerja F�s�k (X

2
), dan K�nerja (Y) menunjukkan bahwa ke 23 but�r pernyataan 

kues�oner var�able mot�vas� (X
1
),	lingkungan	kerja	fisik	(X

2
) dan k�nerja (Y) n�la� probab�l�tasnya 

( s�g ) leb�h kec�l dar� 0,05. In� berart� keseluruhan but�r pernyataan tersebut val�d untuk 

mengukur var�abel Mot�vas� (X
1
), L�ngkungan Kerja F�s�k (X

2
) dan K�nerja (Y) pada penel�t�an 

�n�. Selanjutnya berdasarkan has�l uj� Reab�l�tas yang telah d�lakukan terhadap ket�ga var�abel 

ya�tu Mot�vas� (X
1
), L�ngkungan Kerja F�s�k (X

2
), dan K�nerja (Y) menunjukkan bahwa ket�ga 

var�abel yang d� uj� ya�tu: Mot�vas� (X
1
), L�ngkungan Kerja F�s�k (X

2
), dan K�nerja (Y) n�la� 

koefisien	Alpha(α)-Cronbach leb�h besar dar� 0,60. In� berart� pertanyaan kues�oner seluruhnya 

sangat rel�abel untuk mengukur var�abel penel�t�an.

2. Deskr�ps� Var�abel Penel�t�an

a. Var�abel Mot�vas� 

 Pada var�abel mot�vas� terdapat 7 (tujuh) �tem pertanyaan/pernyataan yang d�n�la� oleh 

reponden dengan menggunakan skala l�kert ya�tu Sangat T�dak Setuju (STS), T�dak Setuju (TS), 

Cukup Setuju (CS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). N�la� �nterpretas� skor �tem var�abel penel�t�an 

sepert� pada tabel ber�kut:
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Tabel 1

Interpretasi Skor Item Dalam Variabel penelitian

No N�la�/Skor Interpretas�

1. 1,01	–	1,80 Berada pada level sangat jelek 

2. 1,81	–	2,60 Berada pada level jelek 

3. 2,61	–	3,40 Berada pada level cukup

4. 3,41	–	4,20 Berada pada level ba�k

5. 4,21	–	5,00 Berada pada level sangat ba�k

Ber�kut �n� d�ura�kan has�l pen�la�an responden terhadap mas�ng-mas�ng �nd�kator var�abel 

mot�vas� sebaga� ber�kut : 

1).		Kebutuhan	fisiologis
Terhadap	item	kebutuhan	fisiologis	kebanyakan	responden	yang	memberikan	persepsi	sangat	
setuju (SS) yakn� 76,00% dan 24,00% member�kan perseps� setuju (S), sedangkan yang 

memberikan	persepsi	CS,	TS	dan	STS	tidak	ada.	Sementara	rata	–	rata	skor	diperoleh	4,76.	
Ini	berarti	kebutuhan	fisiologis	karyawan	berada	pada	level	sangat	baik

2).  Kebutuhan Rasa Aman

Terhadap �tem kebutuhan rasa aman kebanyakan reponden member�kan perseps� sangat 

setuju (SS) yakn� 80,00% dan 20,00% member�kan perseps� setuju (S), sedangkan yang 

member�kan perseps� CS, TS dan STS t�dak ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 

4,80. In� berart� kebutuhan rasa aman karyawan berada pada level sangat ba�k.

3).  Kebutuhan Sos�al 

Terhadap �tem kebutuhan sos�al kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 

72%, 16% member�kan perseps� sangat setuju (SS), 8% member�kan perseps� t�dak setuju 

(TS), 4% member�kan perseps� cukup setuju (CS) dan yang member�kan perseps� STS t�dak 

ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 3,96. In� berart� kebutuhan sos�al karyawan 

berada pada level ba�k.

4).  Kebutuhan Penghargaan

Terhadap �tem kebutuhan penghargaan kebanyakan responden member�kan perseps� setuju 

(S) yakn� 66%, 26% member�kan perseps� sangat setutu (SS), sebanyak 8% member�kan 

perseps� cukup setuju (CS) dan yang member�kan perseps� TS dan STS t�dak ada. Sementara 

rata-rata skor d�peroleh n�la� 4,10. In� berart� kebutuhan penghargaan karyawan berada pada 

level ba�k 

5).  Kebutuhan Aktual�sas� D�r� 

Terhadap �tem kebutuhan aktual�sas� d�r� kebanyakan reponden member�kan perseps� sangat 

setuju (SS) yakn� 48%, 46% member�kan perseps� setuju (S) 6% member�kan perseps� cukup 

setuju	(CS)	dan	yang	memberikan	persepsi	TS	,	STS	tidak	ada.	Sementara	rata	–	rata	skor	
d�peroleh n�la� 4,42. In� berart� kebutuhan aktual�sas� d�r� berada pada level sangat ba�k. 
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b. Var�abel L�ngkungan Kerja F�s�k 

Dalam	variabel	lingkungan	kerja	fisik	terdapat	6	item	petanyaan/pernyataan	yang	di	nilai	
oleh reponden dengan menggunakan skala l�kert ya�tu Sangat T�dak Setuju (STS), T�dak Setuju 

(TS), Cukup Setuju (CS), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS)

Ber�kut �n� d�ura�kan has�l pen�la�an responden terhadap mas�ng-mas�ng �nd�kator var�abel 

lingkungan	kerja	fisik	sebagai	berikut	:

1). Udara/Suhu

Terhadap �tem udara/suhu kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S), yakn� 

62%, 20% member�kan perseps� cukup setuju (CS) dan 18% member�kan perseps� sangat 

setuju (SS) serta member�kan perseps� t�dak setuju (TS) dan yang member�kan perseps� 

sangat t�dak setuju (STS) t�dak ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 3,9. In� berart� 

udara/suhu d�kantor berada pada level ba�k.

2).  Suara 

Terhadap �tem suara kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 60%, 24% 

member�kan perseps� cukup setuju (CS) dan 16% member�kan perseps� sangat setuju (SS) 

serta yang member�kan perseps� TS, STS t�dak ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 

3,92. In� berart� suara d�kantor berada pada level ba�k.

3).  Cahaya

Terhadap �tem cahaya kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 56%, 

24% member�kan perseps� sangat setuju (SS) dan 16% member�kan peseps� cukup setuju 

(CS) serta 4% responden member�kan perseps� t�dak setuju (TS), yang member�kan perseps� 

sangat t�dak setuju (STS) t�dak ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 4,00. In� berat� 

faktor cahaya/penerangan d�kantor berda pada level ba�k.

4).  Keamanan

Terhadap �tem keamanan kebanyakan reponden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 56%, 

32% member�kan perseps� sangat setuju (SS), 8% member�kan perseps� cukup setuju (CS), 

dan 4% meber�kan perseps� t�dak etuju (TS) serta t�dak ada yang member�kan perseps� STS. 

Sementara rata-rata skor deperoleh n�la� 4,16. In� berart� faktor keamanan d�kantor berada 

pada level ba�k.

5).  Kebers�han

Terhadap �tem Kebers�han kebanyakan reponden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 68%, 

20% member�kan perseps� sangat setuju (SS), 8% member�kan perseps� cukup setuju (CS) 

dan 4% member�kan perseps� t�dak setuju (TS) serta t�dak ada yan member�kan perseps� 

STS. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 4,04. In� berart� faktor kebers�han kantor berada 

pada level ba�k.

c. Var�abel K�nerja 

Dalam var�abel k�nerja terdapat 10 �tem pertanyaan/pernyataan yang d� n�la� oleh responden 

dengan menggunakan skala l�kert ya�tu Sangat T�dak Setuju (STS), T�dak Setuju (TS), Cukup 

Setuju (CS), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS).
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Ber�kut �n� d�ura�kan has�l pen�la�an responden terhadap mas�ng-mas�ng �nd�cator k�nerja 

sebaga� ber�kut:

1).  Mutu kerja 

Terhadap �tem mutu kerja kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 60%, 

40% member�kan perseps� sangat setuju (SS) dan t�dak ada yang meber�kan perseps� CS , 

TS dan STS. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 4,80. In� berat� mutu kerja karyawan 

berada pada level sangat ba�k.

2).  Ketangguhan 

Terhadap �tem ketangguhan kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 

70,6%, 28% member�kan perseps� sangat setuju (SS) dan sebanyak 4% meber�kan perseps� 

t�dak setuju (TS) sedangkan yang member�kan perseps� cukup setuju dan sangat t�dak 

setuju (STS) t�dak ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 4,25. In� berat� ketangguhan 

karyawan berada pada level sangat ba�k.

3).  S�kap

Terhadap �tem s�kap kebanyakn responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 58,60%, 

34% member�kan perseps� sangat setuju (SS) dan sebanyak 7,40% member� perseps� t�dak 

setuju (TS) sedangkan yang member�kan perseps� CS, STS t�dak ada. Sementara rata-rata 

skor d�peroleh n�la� 4,1. In� berat� s�kap karyawan berada pada level sangat ba�k.

3. Anal�s�s Regres� L�n�er Berganda

Berdasarkan has�l anal�s�s regres� dengan pengolahan data melalu� program SPSS vers� 

17.0 dapat d�buat rangkuman has�l sepert� yang d�tunjukkan dalam table ber�kut :

Tabel 2

Rangkuman Has�l Anal�s�s Regres�

Var�abel Ter�kat
Koef�s�en 

Regres�
t- h�tung S�gn t Koef�s�en Beta

X
1

X2

0,842

0,791

3,747

4,592

0,001

0,000

0,469

0,575

Konstanta	=	-2,593
R2 =	0,643
F-hitung	=	22,643

 Sumber : Has�l anal�s�s

Berdasarkan has�l rangkuman anal�s�s data yang terdapat pada tabel 2 d� atas maka dapat 

d�peroleh persamaan gar�s regres� sebaga� ber�kut :

Y	=	-2,593	+	0,842	X
1
	+	0,791	X

2 
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Interpretas�nya sebaga� ber�kut :

a.		 Koefisien	 konstanta	 sebesar	 -2,593	menunjukan	 bahwa	 jika	motivasi	 dan	 lingkungan	
kerja	 fisik	 konstan	maka	 koefisien	 kinerja	 karyawan	 PT.	 Ekonomis	 Cepat	Tepat	 Bali	
adalah sebesar -2,593.

b.		 Nilai	koefisien	regresi	motivasi	(X
1
) atau b

1
	=	0,842	mempunyai	arti	jika	terjadi	kenaikan	

motivasi	 sebesar	 1	 satuan	 dengan	 asumsi	 lingkungan	 kerja	 fisik	 (X
2
) konstan , maka 

k�nerja karyawan akan mengalam� kena�kan sebesar 0,842 satuan dan sebal�knya.Dengan 

dem�k�an mot�vas� (X
1
) mem�l�k� pengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan (Y).

c.	 Nilai	koefisien	regresi	lingkungan	kerja	fisik	(X
2
) atau b

2 
=	0,791	mempunyai	arti	 jika	

terjadi	 kenaikan	 lingkungan	kerja	fisik	 sebesar	1	 satuan	dengan	 asumsi	motivasi	 (X
1
) 

konstan, maka k�nerja karyawan akan mengalam� kena�kan sebesar 0,791 satuan dan 

sebaliknya.	Dengan	demikian	lingkungan	kerja	fisik	memiliki	pengaruh	positip	terhadap	
k�nerja karyawan (Y).

4. Penguj�an h�potes�s secara S�multan (Uj� F)

Uj� F test bertujuan untuk menguj� h�potes�s pertama ya�tu untuk mengetahu� t�ngkat 

signifikasi	pengaruh	simultan	variabel	bebas	yang	terdiri	dari,	Motivasi	(X1)	dan	Lingkungan	
Kerja F�s�k (X2) terhadap K�nerja karyawan (Y). Pengolahan data melalu� bantuan SPSS 17.0 

for windows	maka	pengujian	dilakukan	dengan	cara	membandingkan	antara	tingkat	signifikansi	
pada tabel ANOVA (kolom s�gn) yang terdapat dalam output SPSS dengan .t�ngkat alfa 0,05 

Apabila	tingkat	signifikansinya	(sign	F)	≤	 	=0,05	maka	Hi	diterima	sebaliknya	apabila	sign	F	>
	=	0,05	maka	Ho	ditolak.	

Berdasarkan has�l perh�tungan n�la� F
h�tung

 d�peroleh sebesar 22,643 dengan t�ngkat 

signifikansi	 sebesar	 0,000	 yang	 lebih	 kecil	 dari	 0,05.	 yang	 berarti	Motivasi	 dan	Lingkungan	
Kerja	Fisik	secara	simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	karyawan	PT.	Ekonomis	
Cepat Tepat Bal�. H�potes�s yang menyatakan bahwa Mot�vas� dan L�ngkungan Kerja F�s�k 

secara	simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	karyawan	PT.	Ekonomis	Cepat	Tepat	
Bal� d�ter�ma.

5.	Uji	signifikansi	koefisien	regresi	secara	parsial	(t-test)
Untuk membukt�kan h�potes�s kedua, d�lakukan uj� t untuk mengetahu� keberart�an 

koefisien	regresi	secara	parsial	variabel	bebas	yang	terdiri	dari,	Motivasi	(X1)	dan	Lingkungan	
Kerja F�s�k (X2) terhadap K�nerja karyawan (Y). Pengolahan data melalu� bantuan SPSS 17.0 

for windows	maka	pengujian	dilakukan	dengan	cara	membandingkan	antara	tingkat	signifikansi	
pada tabel ANOVA (kolom s�gn) yang terdapat dalam output SPSS dengan .t�ngkat alfa 0,05 

Apabila	tingkat	signifikansinya	(sign	t)	≤	 	=0,05	maka	Hi	diterima	sebaliknya	apabila	sign	t	>
	=	0,05	maka	Ho	ditolak.	

Berdasarkan has�l perh�tungan n�la� t
h�tung 

diperoleh	sebesar	4,592	dengan	tingkat	signifikasi	
0,000	 yang	 lebih	 kecil	 0,05	 yang	 berarti	 motivasi	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	 secara	 parsial	
berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan	PT.	Ekonomis	Cepat	Tepat	Bali.	
Jadi	 hipotesis	 yang	 menyatakan	 bahwa	 motivasi	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	 secara	 parsial	
berpengaruh	positif	 dan	 sinifikan	 terhadap	kinerja	 karyawan	PT.	Ekonomis	Cepat	Tepat	Bali	
d�ter�ma.
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6. Anal�s�s Korelas� Berganda

Anal�s�s korelas� berganda �n� d�gunakan untuk mengetahu� t�ngg� rendahnya dan arah 

hubungan var�abel bebas mot�vas� (X
1
),	 lingkungan	 kerja	 fisik	 (X

2
) secara s�multan dengan 

var�abel ter�kat k�nerja karyawan (Y) pada PT. Ekonom� Cepat Tepat Bal�. Berdasarkan has�l 

anal�s�s korelas� dengan pengolahan data melalu� bantuan program SPSS vers� 17.0 maka dapat 

d�ketahu� n�la�( R ) yang has�lnya sebesar 0,820 pada model Summary. In� berart� terdapat 

hubungan pos�t�f atau searah dan berdasarkan kreter�a t�ngg� rendahnya hubungan menurut 

Sugiyono	 (2004),	 maka	 koefisien	 berganda	 ((R)	 sebesar	 0,820	 di	 atas	 terletak	 diantara	 0,80	
sampa� dengan 1,000 yang berart� korelas�nya sangat kuat. Dengan dem�k�an secara bersama-

sama terdapat hubungan yang pos�t�f sangat kuat antara var�abel bebas mot�vas� (X
1
) l�ngkungan 

kerja	fisik	(X
2
) dengan var�abel ter�kat k�nerja karyawan (Y) pada PT. Ekonom� Cepat Tepat Bal� 

d� Denpasar.

7. Var�abel bebas yang berpengaruh dom�nan terhadap var�abel ter�kat

	Dapat	 dilihat	 dari	 nilai	Standarized	Coefficien	Beta	 yang	nilainya	 terbesar.	Dalam	hal	
ini	 variabel	 bebas	 adalah,	motivasi	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	 sedangkan	 variabel	 terikatnya	
adalah	kinerja	karyawan.	Standarized	Coefficients	Beta	diperoleh	dari	hasil	analisis	pengolahan	
data	melalui	program	SPSS	versi	17.0.	Berdasarkan	data	pada	tabel	Coefficients	dapat	diketahui	
bahwa	lingkungan	kerja	fisik	karyawan	memiliki	pengaruh	yang	paling	dominan	terhadap	kinerja	
karyawan	dengan	nilai	koefisien	sebesar	54,75%

8. Anal�s�s Determ�nas�

Anal�s�s determ�nas� d�gunakan untuk mengetahu� persentase sumbangan var�abel 

motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	secara	serentak	terhadap	kinerja	karyawan.	Hasil	perhitungan	
dengan SPSS dapat d�l�hat pada tabel ber�kut �n� :

Tabel 3

Hasil Uji Determinasi

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std error of 

The Est�mate

1 .820a .673 .643 2,65258

Sumber : Has�l Anal�s�s

Dari	tabel	di	atas	didapatkan	koefisien	determinasi	atau	R2	=	0,643,	hal	ini	berarti	bahwa	
64,30	persen	tingkat	kinerja	karyawan	dipengaruhi	variabel	motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik,	
sedangkan s�sanya 35,70 persen d�pengaruh� oleh faktor la�nnya yang t�dak d�masukkan dalam 

penel�t�an �n�. 

B. PEMBAHASAN

 Berdasarkan has�l anal�s�s data deskr�pt�f, yakn� dar� perseps� responden tentang mot�vas� 

karyawan,	lingkungan	kerja	fisik	dan	kinerja	karyawan	menunjukkan	nilai	skor	rata-rata	terletak	
antara	4,21	–	5,00	termasuk	dalam	katagori	sangat	baik.	Selanjutnya	berdasarkan	hasil	analisis	
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regresi	 berganda	melalui	 uji	 signifikansi	menunjukkan	bahwa	ketiga	 hipotesis	 yang	diajukan	
d�ter�ma. Untuk leb�h jelasnya akan d�ura�kan ber�kut �n� : 

1.	 Motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	secara	simultan	berpengaruh	terhadap	kinerja	karyawan.	
Temuan �n� d�dukung oleh penel�t�an RN Ar�mbowo (2011) dan T�na Febr�an� dkk (2012). 

Motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	dipersepsikan	karyawan	sangat	baik	dan	berpengaruh	
terhadap k�nerja karyawan. Art�nya dengan mot�vas� kerja t�ngg� yang d�m�l�k� karyawan 

dan l�ngkungan kerja yang ba�k pula akan dapat member�kan dampak pos�t�f bag� k�nerja 

karyawan.

2.	 Motivasi	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	Temuan	penelitian	ini	didukung	
oleh penel�t�an Chaudary dkk (2012. Sumber daya manus�a yang menjad� salah satu faktor 

produks� menjad� tantangan terbesar dalam mencapa� k�nerja tert�ngg� dalam organ�sas� dan 

mot�vas� karyawan mem�l�k� dampak langsung bag� produkt�v�tas/k�nerja karena dengan 

adanya mot�f atau rangsangan yang d�m�l�k� karyawan maka mereka mau bekerja keras 

dengan member�kan semua kemampuan dan keteramp�lan untuk mewujudkan kebutuhan 

perusahaan yakn� k�nerja kerja karyawan yang semak�n men�ngkat.

3.	 Lingkungan	 kerja	 fisik	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Temuan	
penel�t�an �n� d�dukung oleh penel�t�an D�ana Kha�ran� Sofyan (2013).dan Pramana (2013). 

Lingkungan	kerja	fisik	dipersepsikan	karyawan	sangat	baik	dan	berpengaruh	pada	kinerja	
karyawan. In� berart� bahwa karyawan men�la� suhu/udara, suara, cahaya, keamanan dan 

kebers�han mendukung pekerjaan mereka seh�ngga dapat membuat para karyawan nyaman 

dalam bekerja dan menjalankan serta menyelesa�kan tugas-tugas yang d�ber�kan dan pada 

g�l�rannya k�nerja dapat semak�n men�ngkat.

4. Var�abel yang berpengaruh dom�nan terhadap k�nerja karyawan adalah var�abel l�ngkungan 

kerja	fisik,	dilihat	dari	nilai	koefisien	beta	sebesar	0,575	atau	57,50%.	Dihubungkan	dengan	
lingkungan	 kerja	 fisik	 karyawan	 pada	 PT.	 Ekonomis	 Cepat	 Tepat	 Bali,	 semakin	 baik	
lingkungan	kerja	fisik	dimana	karyawan	bekerja	maka	semakin	baik	kinerja	kerja	karyawan.	
J�ka p�hak manajemen mampu memb�na hubungan kerja yang ba�k serta senant�asa 

memberikan	perhatiannya	terhadap	lingkungan	kerja	fisik	karyawan	maka	karyawan	akan	
semak�n bersemangat bekerja yang pada g�l�rannya k�nerja kerja mereka semak�n men�ngkat. 

Selanjutnya	motivasi	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	 berkontribusi	 terhadap	 kinerja	 karyawan	
d�l�hat dar� Adjusted R Square sebesar 64,30 persen. 

VI. PENUTUP
A.  Simpulan

1.	 Dari	hasil	penilaian	25	responden	tentang	motivasi	karyawan,	lingkungan	kerja	fisik	karyawan	
dan k�nerja karyawan rata-rata jawaban responden menunjukkan skor n�la� yang terletak 

antara	4,21	–	5,00	yang	artinya	termasuk	pada	katagori	level	sangat	baik.	
2.	 Variabel	motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	secara	simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	

k�nerja karyawan PT. Ekonom� Cepat Tepat Bal� dapat d�l�hat dar� perh�tungan uj� F dengan 

n�la� 22,643 > 0,05

3.	 Variabel	motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	secara	parsial	berpengaruh	signifikan	terhadap	
k�nerja karyawan PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal� dapat d�l�hat dar� pengh�tungan uj� t d�mana 
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var�abel mot�vas� 
th�tung 

(3,747)	lebih	besar	dari	α	0,05	sedangkan	variabel	lingkungan	kerja	
fisik	

th�tung 
(4,592)	lebih	besar	dari	α	0,05

4.	 Variabel	 lingkungan	 kerja	 fisik	merupakan	 variabel	 yang	 dominan	 berpengaruh	 terhadap	
kinerja	karyawan	PT.	Ekonomis	Cepat	Tepat	Bali	dapat	diketahui	dari	standardized	coefficient	
beta tert�ngg� adalah L�ngkungan kerja F�s�k (X2) ya�tu : 0,575 , sedangkan Mot�vas� (X1) 

sebesar 0,469.

5. Berdasarkan has�l anal�s�s determ�nas� d�peroleh Adjusted R square atau R2	=	0,643	(	64,30%	)	
berarti	bahwa	64,30%	kinerja	karyawan	dipengaruh	oleh	motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik,	
sedangkan s�sanya 35,70% d�pengaruh� oleh factor la�n yang t�dak d�sel�d�k�. Selanjutnya 

dilihat	 dari	 koefisien	 beta	 dapat	 diketahui	 lingkungan	 kerja	 fisik	 yang	 paling	 dominan	
berpengaruh	terhadap	kinerja	karyawan	dengan	nilai	koefisien	sebesar	0,575	(57,50%).

B. Saran-saran

Berdasarkan kes�mpulan yang d�ura�kan d� atas maka saran-saran yang dapat d�ber�kan 

sebaga� ber�kut :

1. Untuk dapat men�ngkatkan mot�vas� karyawan dalam bekerja, maka p�hak manajemen perlu 

leb�h memperhat�kan kesejahteraan dan l�ngkungan kerja yang leb�h ba�k seh�ngga mutu 

kerja, ketangguhan dan s�kap karyawan yang menyenangkan terhadap pekerjaannya. 

2. P�hak manajemen hendaknya melakukan perencanaan pengembangan Sumber Daya Manus�a 

yang d� pekerjakan karena melalu� pember�an pelat�han kerja serta perba�kan ba�k l�ngkungan 

kerja	fisik	maupun	non	fisik	maka	terwujudnya	kinerja	kerja	karyawan	yang	semakin	tinggi	
akan tercapa� sesua� dengan tujuan perusahaan.
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TOTAL ASSETS TURNOVER DAN NET PROVIT MARGIN 
PENGARUHNYA TERHADAP RETURN ON EQUITY PADA 

PT ASTRA INTERNASIONAL Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Oleh :

Tettie Setiyarti1

Ida Bagus Gede Udiyana2

Ni Putu Wahyu Mahayanti3

ABSTRAK

K�nerja keuangan suatu perusahaan dapat d�art�kan sebaga� prospek masa depan 

pertumbuhan potens� perkembangan yang ba�k bag� perusahaan. Anal�s�s laporan keuangan dapat 

dilakukan	dengan	menggunakan	rasio	keuangan.	Rasio	–	rasio	yang	digunakan	untuk	mengukur	
k�nerja keuangan sepert� ras�o likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan profitabilitas. Laba 

perusahaan dapat d�ukur dengan menggunakan Return On Equity (ROE), ROE merupakan ras�o 

antara laba setelah pajak dengan total modal send�r�. Berdasarkan dasar pem�k�ran tersebut dan 

data laporan keuangan pada PT. Astra Internat�onal Tbk. dan Anak Perusahaan, maka perlu 

d�adakan suatu penel�t�an mengena�  Total Asset Turnover dan Net Profit Margin Pengaruhnya  

Terhadap Return On Equity Pada PT. Astra Internat�onal Tbk dan Anak Perusahaan per�ode 

Triwulan	I	2009	–	Triwulan	III	2013.	Masalah	dalam	penelitian	ini	adalah	1)	Apakah	Total Asset 

Turnover	berpengaruh	signifikan	terhadap	Return On Equity pada PT. Astra Internat�onal Tbk 

dan Anak Perusahaan ?, 2.) Apakah Net Profit Margin	berpengaruh	signifikan	terhadap	Return 

On Equity pada PT. Astra Internat�onal Tbk dan Anak Perusahaan?. tujuan penel�t�an �n� adalah 

: 1) Untuk mengetahu� pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Equity pada PT. 

Astra	International	Tbk	dan	Anak	Perusahaan,	2)	Untuk	mengetahui	pengaruh	Net	Profit	Margin	
terhadap Return On Equity pada PT. Astra Internat�onal Tbk dan Anak Perusahaan.  

Berdasarkan has�l penguj�an h�potes�s pertama, Total Asset Turnover menunjukkan secara 

parsial	berpengaruh	signifikan	positif	terhadap	Return	On	Equity,	dimana	nilai	signifikansinya	
sebesar 0,000 < 0,05 dengan n�la� t- h�tung (21,216) leb�h besar dar� t-tabel (1,734) maka h�potes�s 

d�ter�ma. Berdasarkan has�l penguj�an h�potes�s kedua, Net Profit Margin menunjukkan secara 

parsial	berpengaruh	signifikan	positif	terhadap	Return On Equity,	dimana	nilai	signifikansinya	
sebesar 0,007 < 0,05 dengan n�la� t- h�tung (97,297) leb�h besar dar� t-tabel (1,734) maka h�potes�s 

d�ter�ma. Berdasarkan has�l penel�t�an �n�, untuk �tu manajemen perusahaan harus menjaga Total 

1 Dosen STIMI Handayan� Denpasar

2 Dosen STIMI Handayan� Denpasar

3 Mahas�sw� STIMI Handayan� Denpasar
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Asset Turnover, Net Profit Margin dan Return On Equity	secara	efektif	dan	efisien	agar	perusahaan	
mampu menghas�lkan laba yang d�harapkan perusahaan. 

Kata kunci : Total Assets Turnover, Net Provit Margin dan Return On Equity .

ABSTRACT

Financial	 performance	 of	 a	 company	 can	 be	 defined	 as	 the	 future	 growth	 prospects	 of	
good	growth	potential	for	the	company.	Financial	statement	analysis	can	be	done	using	financial	
ratios.	Ratio	-	the	ratio	used	to	measure	financial	performance	such	as	liquidity	ratios,	leverage	
ratios,	profitability	ratios	and	activities.	The	company’s	profit	can	be	measured	using	the	Return	
On	Equity	(ROE),	ROE	is	the	ratio	between	the	total	profit	after	tax	of	equity	capital.	Based	on	
the	rationale	and	financial	statement	data	on	PT.	Astra	International	Tbk.	and	its	subsidiaries,	we	
need	to	hold	an	investigation	on	Total	Assets	Turnover	and	Net	Profit	Margin	Effect	on	Return	
On Equ�ty In PT. Astra Internat�onal Tbk and Subs�d�ar�es per�od Quarter 2009 - Th�rd Quarter 

2013.	Problem	in	this	study	were	1)	Is	the	Total	Asset	Turnover	significant	effect	on	Return	On	
Equity	at.	Astra	International	Tbk	and	Subsidiaries?,	2.)	Is	the	Net	Profit	Margin	significant	effect	
on Return On Equ�ty at. Astra Internat�onal Tbk and Subs�d�ar�es?. purposes of th�s study were: 

1) To determ�ne the effect of the Total Asset Turnover Return On Equ�ty at. Astra Internat�onal 

Tbk	and	its	subsidiaries,	2)	To	determine	the	effect	of	the	Net	Profit	Margin	Return	On	Equity	at.	
Astra Internat�onal Tbk and �ts subs�d�ar�es. 

Based	on	the	results	of	testing	the	first	hypothesis,	Total	Asset	Turnover	showed	partially	
positive	significant	effect	on	Return	On	Equity,	in	which	the	significance	value	of	0.000	<0.05	
by t-test value (21.216) �s greater than t-table (1.734) then the hypothes�s �s accepted. Based on 

the	results	of	testing	the	second	hypothesis,	Net	Profit	Margin	shows	a	partial	positive	significant	
effect	on	Return	On	Equity,	in	which	the	significance	value	of	0.007	<0.05	by	t-test	value	(97.297)	
�s greater than t-table (1.734) then the hypothes�s �s accepted. based on these results, for the 

management	of	the	company	must	maintain	Total	Asset	Turnover,	Net	Profit	Margin	and	Return	
on	Equity	are	effectively	and	efficiently	so	that	 the	company	is	able	to	generate	the	expected	
profits	of	the	company.

Keywords : Total Assets Turnover, Net Provit Margin dan Return On Equity 

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

K�nerja keuangan suatu perusahaan dapat d�art�kan sebaga� prospek masa depan pertum-

buhan potens� perkembangan yang ba�k bag� perusahaan. Informas� k�nerja keuangan d�perlukan 

untuk men�la� perubahan potens�al sumber daya ekonom�, yang mungk�n d�kendal�kan d� masa 

depan dan untuk mempred�ks� kapas�tas produks� dar� sumber daya yang ada (Barl�an, 2003). 

Sedangkan laporan keuangan yang telah d�anal�s�s sangat d�perlukan pem�mp�n perusahaan atau 

manajemen untuk d�jad�kan sebaga� alat pengamb�lan keputusan leb�h lanjut untuk masa yang 

akan datang. 
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Anal�s�s laporan keuangan dapat d�lakukan dengan menggunakan ras�o keuangan. Ras�o-

ras�o yang d�gunakan untuk mengukur k�nerja keuangan sepert� ras�o likuiditas, rasio leverage, 

rasio aktivitas dan profitabilitas. Laba perusahaan dapat d�ukur dengan menggunakan Return 

On Equity (ROE), ROE merupakan ras�o antara laba setelah bunga dan  pajak dengan total 

modal send�r�. Semak�n t�ngg� laba perusahaan maka akan semak�n t�ngg� ROE, sela�n �tu laba 

perusahaan juga sangat d�pengaruh� oleh beberapa faktor sepert� Total Asset Turnover dan Net 

Profit Margin. Dalam bab �n� d�muat juga ura�an s�setamat�s tentang has�l-has�l penel�t�an yang 

d�dapat oleh penel�t�an terdahulu dan ada hubungannya dengan penel�t�an yang akan d�lakukan.

Damyat� Sr� Rahayu (2011), melakukan penel�t�an tentang  Anal�s�s Pengaruh Return On 

Assets terhadap Return On Equity, Net Provit Margin dan Tangibel Assets terhadap Deviden 

tunai. Ada l�ma var�abel yang d�gunakan ya�tu : Dividen Tunai sebaga� dependent var�able, 

sedangkan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan 

Tangible Assets sebaga� �ndependent var�able. Alat anal�s�s yang d�gunakan adalah anal�s�s 

regres� l�near berganda. Pengamb�lan sampel pada penel�t�an �n� d�lakukan dengan cara t�dak acak 

menggunakan purpos�ve sampl�ng. Metode anal�s�s yang Has�l penel�t�an menunjukkan bahwa 

secara s�multan (bersama-sama) var�abel Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net 

Profit Margin (NPM) dan Tangible Asset	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	Dividen 

Tunai, sedangkan secara pars�al (mas�ng-mas�ng) hanya Return On Equity (ROE) yang mem�l�k� 

pengaruh		signifikan	terhadap	dividen	tunai.
T�ta De�t�ana (2013), melakukan penel�t�an tentang Pengaruh Current Ratio, Return On 

Equity dan Total Asset Turnover terhadap Deviden Payout Ratio dan �mpl�kas�nya terhadap harga 

saham perusahaan LQ45. Var�abel-var�abel yang d�gunakan Curretn Ratio, Return On Asset, 

Total Aset Turnover, dan Deviden Payout Ratio. Uj� yang d�gunakan ya�tu uj� ras�o keungan 

terhadap DPR dan uj� ras�o keuangan terhadap harga saham. Has�l dar� penel�t�an tersebut CR 

tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	DPR, ROE	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	DPR, 

dan TAT	berpengaruh	signifikan	terhadap	DPR.

Debora Set�at� Santosa (2009), melakukan penel�t�an tentang anal�s�s Current Ratio, Total 

Asset Turnover, dan Debt to Equity Ratio terhadap ROE (Stud� kasus pada perusahaan manufaktur 

go	public	di	BEI	periode	2005	–	2007).	Variabel	–	variabel	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	
ya�tu : sebaga� var�abel �ndependen CR, TAT, DER. Metode yang d�gunakan dalam penel�t�an 

tersebut adalah anal�s�s regres� berganda menggunakan uj� t, uj� F, dan Adjusted R2. Has�l dar� 

penelitian	 tersebut	 variabel	 TAT	 berpengaruh	 signifikan	 positif	 terhadap	 ROE perusahaan. 

Sedangkan	variabel	CR,	DER	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	ROE. 

Total asset turnover merupakan ras�o antara jumlah akt�va yang d�gunakan dengan jumlah 

penjualan yang d�peroleh selama per�ode tertentu. Total Asset Turnover dapat d�perbesar dengan 

menambah akt�va pada satu s�s� dan pada s�s� la�n d�usahakan agar penjualan dapat men�ngkat 

relat�f leb�h besar dar� pen�ngkatan akt�va atau dengan mengurang� penjualan d�serta� dengan 

pengurangan relat�f terhadap akt�va, (P�eter Leunupun, 2003). Semak�n besar Total Asset 

Turnover akan	 semakin	 baik	 karena	 semakin	 efisien	 seluruh	 aktiva	 yang	 digunakan	 untuk	
menunjang keg�atan penjualan. Return On Equity yang men�ngkat karena d�pengaruh� oleh Total 

Asset Turnover (Br�gham dan Houston, 2001). Dengan dem�k�an sangat d�mungk�nkan bahwa 

hubungan antara Total Asset Turnover dengan Return On Equity adalah pos�t�f.
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Net profit margin, merupakan ras�o antara laba bers�h dengan penjualan, ya�tu penjualan 

sesudah bunga dan pajak d�kurang� dengan seluruh b�aya termasuk pajak d�band�ngkan dengan 

penjualan. N�la� Net Profit Margin yang	 semakin	 tinggi	 maka	 semakin	 efisien	 biaya	 yang	
d�keluarkan, yang berart� semak�n besar t�ngkat kembal�an keuntungan bers�h, (Robert Ang,2010). 

Dan besarnya ROE sangat d�pengaruh� oleh besarnya laba yang d�peroleh perusahaan, semak�n 

t�ngg� laba yang d�peroleh maka akan semak�n men�ngkatkan ROE. Seh�ngga hubungan antara 

Net Profit Margin dengan ROE  adalah pos�t�f. 

Pada dasarnya, ket�ka perusahaan men�ngkatkan jumlah utang maka dapat men�ngkatkan 

res�ko keuangannya, ket�ka perusahaan t�dak dapat mengelola secara produkt�f dana utangnya, 

hal tersebut dapat berpengaruh negat�f dan berdampak pada menurunnya rentab�l�tas perusahaan, 

beg�tupun sebal�knya. Sebaga� bahan kaj�an dalam penel�t�an �n� untuk leb�h jelasnnya ber�kut 

d�saj�kan beberapa tabel data ber�kut �n�:

Tabel I.1 Perkembangan Akt�va Lancar dan Hutang Lancar PT. Astra Internat�onal Tbk dan 

Anak	Perusahaan	Periode	Triwulan	I	2009	–	Triwulan	III	2013

Per�ode
Akt�va Lancar
(dlm m�l�aran 

rup�ah)

Perubahan
(%)

Hutang Lancar
(dlm m�l�aran 

rup�ah)

Perubahan
(%)

TRW I 2009 34.630 24.985

TRW II 2009 35.654 2.96 27.581 10.39

TRW III 2009 36.274 1.74 25.899 -6.10

TRW IV 2009 36.595 0.88 26.735 3.23

TRW I 2010 40.064 9.48 29.092 8.82

TRW II 2010 45.510 13.59 37.665 29.47

TRW III 2010 44.341 -2.57 35.268 -6.36

TRW IV 2010 46.843 5.64 37.124 5.26

TRW I 2011 54.067 15.42 39.639 6.77

TRW II 2011 59.994 10.96 42.276 6.65

TRW III 2011 67.145 11.92 50.882 20.36

TRW IV 2011 65.978 -1.74 48.371 -4.93

TRW I 2012 72.453 9.81 48.388 0.04

TRW II 2012 75.091 3.10 53.759 11.10

TRW III 2012 77.922 3.77 57.401 6.77

TRW IV 2012 75.799 -2.73 54.178 -5.61

TRW I 2013 77.925 2.81 57.586 6.29

TRW II 2013 83.352 6.96 65.265 13.34

TRW III 2013 88.343 5.99 73.267 12.26

Sumber : Lamp�ran 1 
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Pada	Tabel	I.1	dijelaskan	bahwa	aktiva	lancar	pada	Triwulan	IV	2009	–	Triwulan	II	2010,	Triwulan	
I	2011,	Triwulan	I	2012,	dan	Triwulan	II	2013,	mengalami	peningkatan	yang	signifikan,	tetapi	
pada Tr�wulan III 2010, Tr�wulan IV 2011, dan Tr�wulan IV 2012  mengalam� penurunan berturut 

–	turut	sebesar		2,57%,	1,74%	dan	2,73%.	Sedangkan	hutang	lancar	mengalami	peningkatan	pada	
Tr�wulan II 2009, Tr�wulan III 2009, Tr�wulan II 2010, Tr�wulan IV 2010 - Tr�wulan III 2011, 

Tr�wulan II 2012  dan Tr�wulan II 2013. Hutang lancar mengalam� penurunan pada Tr�wulan 

III 2009, Tr�wulan III 2010, Tr�wulan IV 2011,  dan Tr�wulan IV 2012 mengalam� penurunan 

berturut	–	turut	sebesar	6.10%,	6,36%,	4.93%	,	dan	5,61%.

Tabel I.2 Perkembangan Laba Bers�h, Modal Send�r� dan Penjualan/Pendapatan dan Total 

Assets PT. Astra Internat�onal Tbk dan Anak Perusahaan 

Periode	Triwulan	I	2009	–	Triwulan	III	2013

No Per�ode

Laba Bers�h

(dlm m�l�aran 

rup�ah)

Perubahan

(%)

Modal 

Send�r�

(dlm 

m�l�aran 

rup�ah)

Perubahan

(%)

Penjualan/ 

Pendapatan

(dlm 

m�l�aran 

rup�ah)

Perubahan

(%)

 Total 

Akt�va 

(dlm 

m�l�aran 

rup�ah)

Perubahan (%)

1 TRW I 2009 1.875 34.980 21.537 80.511

2 TRW II 2009 2.368 26.29 35.136 0.45 23.224 7.83 83.225 3.37

3 TRW III 2009 2.861 20.82 38.083 8.39 25.886 11.46 85.569 2.82

4 TRW IV 2009 2.936 2.62 39.894 4.76 27.879 7.70 88.938 3.93

5 TRW I 2010 3.014 2.66 42.993 7.77 29.688 6.49 75.771 -14.80

6 TRW II 2010 3.425 13.64 43.114 0.28 32.251 8.63 104.545 37.97

7 TRW III 2010 3.923 14.54 47.176 9.42 33.095 2.62 107.947 2.87

8 TRW IV 2010 4.004 2.06 49.310 4.52 34.957 5.63 112.857 4.55

9 TRW I 2011 4.303 7.47 63.808 29.40 38.693 10.69 123.284 9.24

10 TRW II 2011 4.285 -0.42 67.033 5.05 37.571 -2.90 136.155 10.44

11 TRW III 2011 4.853 13.26 70.681 5.44 43.266 15.16 149.842 10.05

12 TRW IV 2011 4.344 -10.49 75.838 7.30 43.034 -0.54 153.521 9.13

13 TRW I 2012 4.647 6.98 80.802 6.55 46.353 7.71 162.561 5.88

14 TRW II 2012 9.225 98.52 80.729 -0.09 95.919 106.93 171.481 5.48

15 TRW III 2012 14.366 55.73 83.648 3.54 143.138 49.22 178.491 4.08

16 TRW IV 2012 19.053 32.63 89.814 7.37 188.053 31.38 182.274 2.11

17 TRW I 2013 4.144 -78.25 93.770 4.41 46.678 -75.18 187.667 3.02

18 TRW II 2013 6.853 65.37 95.537 1.88 94.279 101.98 197.159 5.05

19 TRW III 2013 13.636 98.98 98.550 3.15 141.480 50.07 208.519 5.76

Sumber: Lamp�ran1,2 dan 5 

Pada Tabel I.2 d�jelaskan bahwa laba bers�h mengalam� penurunan dar� Tr�wulan sebelumnya 

pada Tr�wulan II 2011, Tr�wulan IV 2012, Dan Tr�wulan I 2013 berturut-turut sebesar 0,42%, 
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10,49%, dan 78,25%, sedangkan pada per�ode Tr�wulan yang la�n mengalam� pen�ngkatan yang 

cukup	signifikan.	Begitu	juga	dengan	pendapatan/penjualan	mengalami	penurunan	pada	periode	
Triwulan	II	2011,	Triwulan	IV	2011,	dan	Triwulan	I	2013,	dengan	laba	bersih	berturut	–	turut	
sebesar 2,90%, 0,54% dan 75,18%, sedangkan pada per�ode Tr�wulan yang la�n mengalam� 

pen�ngkatan yang cukup t�ngg�. Dan untuk modal send�r�  mengalam� pen�ngkatan set�ap 

tr�wulannya, kecual� pada Tr�wulan II 2012 mengalam� penurunan sebesar 0,09% pen�ngkatan 

modal send�r� yang pal�ng t�ngg� terjad� pada Tr�wulan I 2011 ya�tu sebesar 29,40% .Total asset 

terjad� penurunan pada Tr�wulan I 2010 sebesar 14,80% dan Tr�wulan yang la�nnya mengalam� 

fluktuasi.
Pada Tabel I.1 dan I.2 dapat d�l�hat perubahan dalam prosentase akt�va lancar, hutang lancar, 

laba bers�h, modal send�r� dan penjualan/pendapatan  dan total assets dar� per�ode Tr�wulan I 

2009	–	Triwulan	III	2013	mengalami	fluktuasi.	Berdasarkan	dasar	pemikiran	tersebut	dan	data	
laporan keuangan pada PT. Astra Internat�onal Tbk. dan Anak Perusahaan, maka perlu d�adakan 

suatu penel�t�an mengena�  “Total Asset Turnover Dan Net Profit Margin Pengaruhnya  
Terhadap Return On Equity Pada PT. Astra International Tbk dan Anak Perusahaan 

periode Triwulan I 2009 – Triwulan III 2013”.

B. Pokok  Masalah 

Berdasarkan ura�an latar belakang d�atas, maka yang menjad� pokok masalah adalah :

a. Apakah Total Asset Turnover	berpengaruh	signifikan	terhadap	Return On Equity pada PT. 

Astra Internat�onal Tbk dan Anak Perusahaan ?

b. Apakah Net Profit Margin	berpengaruh	signifikan	terhadap	Return On Equity pada PT. 

Astra Internat�onal Tbk dan Anak Perusahaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Berdasarkan pokok masalah yang telah d�ura�kan d�atas, maka tujuan penel�t�an �n� adalah :

a. Untuk mengetahu� pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Equity pada PT. 

Astra Internat�onal Tbk dan Anak Perusahaan.

b. Untuk mengetahu� pengaruh Net Profit Margin terhadap Return On Equity pada PT. 

Astra Internat�onal Tbk dan Anak Perusahaan

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat teor�t�s

Penel�t�an �n� berguna untuk mengapl�kas�kan teor� yang sudah d�dapat d� bangku kul�ah 

terhadap permasalahan yang d�hadap� perusahaan terutama masalah keuangan. Penel�t�an �n� juga 

dapat d�gunakan menambaha referens� perpustakaan seh�ngga dapat d�gunakan untuk penel�t�an 

lanjut bag� yang memerlukan.

2. Manfaat Prakt�s

Penel�t�an �n� dapat d�gunakan sebaga� bahan pert�mbangan bag� perusahaan untuk men�la� 

k�nerja
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritis

1. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan keseluruhan akt�v�tas yang bersangkutan dengan usaha 

untuk mendapatkan dana dan menggunakan atau mengalokas�kan dana tersebut. Manajemen 

keuangan menyangkut keg�atan perencanaan, anal�sa dan pengendal�an keg�atan keuangan.

Sehubungan dengan hal tersebut d�atas, maka akan d�kemukakan beberapa pengert�an 

manajemen keuangan sebaga� ber�kut :

Martono dan D.A Harj�to, (2009) menyatakan bahwa manajemen keuangan (financial 

management) atau dalam l�teratur la�n d�sebut pembelanjaan adalah segala akt�va bers�h yang 

berhubungan dengan baga�mana memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola asset 

sesua� tujuan perusahaan secara menyeluruh. Menurut Suad Husnan (2004), Manajemen 

Keuangan adalah pengaturan keg�atan keuangan termasuk d�dalamnya keg�atan perencanaan, 

anal�s�s dan pengendal�an keg�atan keuangan.

Sug�yarso, dkk (2005) menyatakan bahwa manajemen keuangan adalah merupakan suatu 

proses pengamb�lan keputusan dengan menggunakan �nformas� akuntans� untuk membantu 

organ�sas� dalam mencapa� tujuan.

Berdasarkan pengert�an tersebut maka manajemen keuangan merupakan keseluruhan 

akt�v�tas pem�l�k dan manajemen perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurah-

murahnya	dan	menggunakan	seefektif,	seefisien,	dan	seproduktif	mungkin	untuk	menghasilkan	
laba.

2. Laporan Keuangan

a. Laporan Keuangan

Menurut Munaw�r (2004) Laporan keuangan pada dasarnya adalah has�l dar� proses 

akuntans� yang dapat d�gunakan sebaga� alat untuk berkomun�kas� antara data keuangan atau 

akt�v�tas suatu perusahaan dengan p�hak-p�hak yang berkepent�ngan dengan data/akt�v�tas 

perusahaan tersebut.

Menurut Sofyan Syafr� Harahap (2009), laporan keuangan menggambarkan kond�s� 

keuangan dan has�l usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun 

jen�s laporan keuangan yang laz�m d�kenal adalah Neraca atau Laporan Laba/Rug� atau has�l 

usaha, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Pos�s� Keuangan.

Menurut Kasm�r (2011) menyatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kond�s� keuangan perusahaan pada saat �n� atau dalam suatu per�ode tertentu.

Berdasarkan	definisi	laporan	keuangan	diatas	dapat	disimpulkan	bahwa	laporan	keuangan	
merupakan has�l t�ndakan pembuatan dan per�ngkasan data keuangan perusahaan yang d�susun 

serta d�tafs�rkan secara s�stemat�s dan tepat untuk kepent�ngan �nternal maupun eksternal 

perusahaan. Laporan keuangan yang d�susun dengan eks�stens� suatu perusahaan, pada hak�katnya 

merupakan alat komun�kas�. D�samp�ng sebaga� alat komun�kas�, laporan keuangan sekal�gus 

sebaga� pertanggungjawaban bag� manajemen kepada semua p�hak yang menanamkan dan 

mempercayakan perusahaan tersebut terutama kepada pem�l�k pengelolaan dananya d� dalam.
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b. Bentuk-bentuk Laporan Keuangan

1) Neraca

Menurut Kasm�r (2011), Neraca merupakan r�ngkasan laporan keuangan yang art�nya 

laporan keuangan d�susun secara gar�s besarnya saja dan t�dak mendeta�l. Menurut Sug�yarso, dkk 

(2005) neraca adalah laporan yang s�stemat�s tentang akt�va, kewaj�ban, dan eku�tas dar� suatu 

perusahaan pada suatu saat tertentu. Berdasarkan pengert�an tersebut neraca merupakan laporan 

keuangan yang s�stemat�s yang member�kan �nformas� mengena� pos�s� keuangan perusahaan 

berdasarkan jumlah kekayaan, kewaj�ban dan modal send�r� pada saat tertentu.

2) Laporan Laba Rug�

Menurut Kasm�r (2011) menyatakan bahwa laporan laba rug� merupakan laporan yang 

menunjukkan jumlah pendapatan atau penghas�lan yang d�peroleh dan b�aya-b�aya yang 

d�keluarkan dan laba rug� dalam suatu per�ode tertentu. Menurut Sug�yarso, dkk (2005) Laporan 

Laba Rug� merupakan laporan keuangan yang menggambarkan has�l  usaha perusahaan melalu� 

sel�s�h jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan dengan jumlah b�aya dan jen�s-jen�s 

b�aya yang d�keluarkan selama per�ode tertentu.  Dengan dem�k�an dapat d�s�mpulkan bahwa 

laporan laba rug� adalah suatu laporan yang member�kan �nformas� mengena� pendapatan-

pendapatan dan b�aya-b�aya dar� suatu un�t perusahaan.

3). Anal�s�s Laporan Keuangan

Menurut Kasm�r (2011), Anal�s�s laporan keuangan adalah keg�atan pengukuran atau 

perh�tungan dengan rumus tertentu dar� laporan keuangan seh�ngga dapat d�ketahu� kond�s� 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya, yang kemud�an akan d�ketahu� jumlah pendapatan 

yang d�ter�ma dan jumlah b�aya yang d�keluarkan selama per�ode tertentu. 

Menurut Sofyan Syafr� Harahap (2009), anal�s�s laporan keuangan adalah keg�atan 

mengura�kan pos-pos laporan keuangan menjad� un�t �nformas� yang leb�h kec�l dan mel�hat 

hubungannya	yang	bersifat	signifikan	atau	yang	mempunyai	makna	antara	satu	dengan	yang	lain	
ba�k antara data kuant�tat�f maupun data non kuant�tat�f dengan tujuan untuk mengetahu� kond�s� 

keuangan leb�h dalam proses menghas�lkan keputusan yang tepat.

Jad� anal�s�s laporan keuangan adalah metoda dan tekn�k anal�s�s atas laporan keuangan 

yang berfungs� untuk mengkonvers�kan data yang berasal dar� laporan keuangan sebaga� bahan 

mentahnya menjad� �nformas� yang leb�h berguna, leb�h mendalam, dan leb�h tajam, dengan 

tekn�k tertentu.

3. Total Asset Turnover

Menurut Abdul Hal�m (2007) Total Asset Turnover merupakan ras�o akt�v�tas yang 

d�gunakan untuk mengukur seberapa besar efekt�v�tas perusahaan dalam menggunakan sumber 

dayanya	 yang	 berupa	 asset.	 Semakin	 tinggi	 rasio	 ini	 semakin	 efisien	 penggunaan	 asset	 dan	
semak�n cepat pengembal�an dana dalam bentuk kas.

Menurut Kasm�r (2011) Total Asset Turnover merupakan ras�o yang d�gunakan untuk 

mengukur perputaran semua akt�va yang d�m�l�k� perusahaan dan mengukur berapa jumlah 
penjualan yang d�peroleh dar� t�ap rup�ah akt�va. Total Asset Turnover secara s�stemat�s menurut 

Kasm�r (2011) dapat d�rumuskan sebaga� ber�kut 
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4.	 Net	Profit	Margin
Menurut Agus Sartono (2001), Net Profit Margin merupakan ras�o antara EAT setelah pajak 

dengan penjualan, yang mengukur EAT yang d�has�lkan dar� set�ap rup�ah penjualan. Ras�o �n� 

juga d�band�ngkan dengan rata-rata �ndustr�.

Menurut Kasm�r (2011) Net Profit Margin atau marg�n laba bers�h merupakan ukuran 

keuntungan dengan memband�ngkan antara laba setelah bunga dan pajak d�band�ngkan dengan 

penjualan. Ras�o �n� menunjukkan pendapatan bers�h perusahaan atas penjualan. Secara s�stemat�s 

menurut Kasm�r (2011) dapat d�rumuskan sebaga� ber�kut :

5. Return On Equ�ty (ROE)

Menurut Kasm�r (2011), Return On Equity (ROE) merupakan ras�o untuk mengukur laba 

bersih	sesudah	pajak	dengan	modal	sendiri,	rasio	ini	menunjukkan	efisiensi	penggunaan	modal	
send�r�. Semak�n t�ngg� ras�o �n�, semak�n ba�k art�nya pos�s� pem�l�k perusahaan semak�n kuat, 

dem�k�an pula sebal�knya.

Menurut Agus Sartono (2001), menyatakan bahwa ROE merupakan pengembal�an has�l 

atau eku�tas yang jumlahnya d�nyatakan sebaga� suatu parameter dan d�peroleh atas �nvestas� 

dalam saham b�asa perusahaan untuk suatu per�ode waktu tertentu.

Kes�mpulan dar� pengert�an ROE adalah untuk mengetahu� sejauhmana �nvestas� yang akan 

d�lakukan �nvestor d� suatu perusahaan mampu member�kan return yang sesua� dengan t�ngkat 

yang d��syaratkan oleh �nvestor, ya�tu dengan menggunakan ras�o Return On Equity (ROE).

Besarnya ROE sangat d�pengaruh� oleh besarnya laba yang d�peroleh perusahaan, semak�n 

t�ngg� laba yang d�peroleh maka akan semak�n men�ngkatkan ROE. Sedangkan ROE merupakan 

ras�o antara laba setelah pajak terhadap total modal send�r� (eku�tas). Return On Equity (ROE) 

menurut Kasm�r  (2011) dapat d�rumuskan sebaga� ber�kut :

6. Keterka�tan Antar Var�abel

a. Keterka�tan Antara Total Asset Turnover Terhadap Return On Equity

Total Asset Turnover merupakan ras�o antara jumlah akt�va yang d�gunakan dengan 

jumlah penjualan yang d�peroleh selama per�ode tertentu. Ras�o �n� merupakan ukuran seberapa 

jauh akt�va yang telah d�pergunakan dalam keg�atan atau menunjukkan berapa kal� akt�va 

Total Asset Turnover =
Penjualan (Sales)

Total Aktiva (Total Assets)

Net Profit Margin =
Earning After Interest and Tax (EAIT)

Sales

Return On Equity =
Earning After Interest and Tax

Equity
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berputar dalam per�ode tertentu. Apab�la dalam menganal�s�s ras�o �n� selama beberapa per�ode 

menunjukkan suatu trend yang cenderung men�ngkat, member�kan gambaran bahwa semak�n 

efisien	 penggunaan	 aktiva,	 (Sawir,	 2001).	 Sedangkan	Total Asset Turnover d�pengaruh� oleh 

besar kec�lnya penjualan dan akt�va, ba�k lancar maupun tetap. Karena �tu, Total Asset Turnover 

dapat d�perbesar dengan menambah akt�va pada satu s�s� dan pada s�s� la�n d�usahakan agar 

penjualan dapat men�ngkat relat�f leb�h besar dar� pen�ngkatan akt�va atau dengan mengurang� 

penjualan d�serta� dengan pengurangan relat�f terhadap akt�va, (P�eter Leunupun, 2003).

Dengan dem�k�an sangat d�mungk�nkan bahwa hubungan antara Total Asset Turnover 

dengan Return On Equity adalah pos�t�f. Semak�n besar Total Asset Turnover akan semak�n ba�k 

karena	 semakin	 efisien	 seluruh	 aktiva	 yang	 digunakan	 untuk	menunjang	 kegiatan	 penjualan.	
Return On Equity yang men�ngkat karena d�pengaruh� oleh Total Asset Turnover (Br�gham dan 

Houston, 2001). 

b. Keterka�tan Antara Net Profit Margin Terhadap Return On Equity

Net profit margin menunjukkan ukuran (dalam hal �n� ras�o) kemampuan perusahaan dalam 

menghas�lkan pendapatan bers�hnya (dalam hal �n� net income after tax) terhadap total penjualan 

(bers�h) yang d�capa�. Semak�n t�ngg� rasio net income yang d�capa� oleh perusahaan terhadap 

penjulan bers�hnya menunjukkan semak�n efekt�f operas�onal perusahaan dalam menghas�lkan 

laba bers�hnya. Dengan men�ngkatnya ras�o �n� menunjukkan semak�n ba�k k�nerja perusahaan. 

Dengan dem�k�an hubungan antara rasio Net profit margin dengan k�nerja perusahaan adalah 

pos�t�f. N�la� Net profit margin	yang	semakin	 tinggi	maka	berarti	 semakin	efisien	biaya	yang	
d�keluarkan, yang berart� semak�n besar t�ngkat kembal�an keuntungan bers�h (Agus Sartono, 

2001). Men�ngkatnya Net Profit Margin menunjukkan bahwa semak�n ba�k k�nerja perusahaan 

dan keuntungan yang d�peroleh perusahaan men�ngkat pula. N�la� Net Profit Margin yang 

semakin	tinggi	maka	semakin	efisien	biaya	yang	dikeluarkan,	yang	berarti	semakin	besar	tingkat	
kembal�an keuntungan bers�h, (Robert Ang,2010). Dan besarnya ROE sangat d�pengaruh� oleh 

besarnya laba yang d�peroleh perusahaan, semak�n t�ngg� laba yang d�peroleh maka akan semak�n 

men�ngkatkan ROE. Seh�ngga hubungan antara Net Profit Margin dengan ROE  adalah pos�t�f

B. Hipotesis 

Berdasarkan pada has�l penel�t�an sebelumnya dan kerangka pem�k�rannya yang 

d�kembangkan maka d�rumuskan h�potes�s dalam penel�t�an �n� sebaga� ber�kut :

 

H
1
 : Total Asset Turnover		berpengaruh	signifikan	terhadap	Return On Equity

H
2
 : Net Profit Margin		berpengaruh	signifikan	terhadap		Return On Equity

C. Kerangka Pem�k�ran

Berdasarkan pada landasan teor�t�s dan keterka�tan antar var�abel yang telah d�ura�kan 

d�atas maka dapat d�buat kerangka pem�k�ran sebaga� ber�kut
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Gambar II.1 Kerangka Pem�k�ran

III.  METODE PENELITIAN

A. Objek Dan Subjek Penelitian

1. Objek Penel�t�an

Objek dar� penel�t�an �n� adalah var�abel bebas terd�r� dar� Total Asset Turnover dan Net 

Prov�t Marg�n, dan Var�abel ter�katnya adalan Return On Equ�ty.

2. Subjek Penel�t�an

Penel�t�an �n� d�laksanakan selama bulan Februar� 2014 sampa� dengan selesa�, dengan 

mengumpulkan data yang d�peroleh dar� PT. Astra Internat�onal Tbk dan Anak Perusahaan ya�tu 

melalu� webs�te resm� : www.astra.co.id

B. Definisi Operasional Variabel 
Var�abel penel�t�an pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang d�tetapkan 

oleh penel�t� untuk d�pelajar� seh�ngga d�peroleh �nformas� tentang hal tersebut, kemud�an d�tar�k 

kes�mpulannya. (Sug�yono, 2011). Dalam penel�t�an �n� var�abel yang akan d�tel�t� adalah :

1. Var�abel Bebas (X)

Var�abel bebas sebaga� var�abel X dalam penel�t�an �n� adalah :

a.  Total Asset Turnover (X
1
) adalah ras�o yang d�gunakan untuk mengukur perputaran semua 

akt�va yang d�m�l�k� perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang d�peroleh 

dar� t�ap rup�ah akt�va.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Return On 

Equity (Y) 

Total Asset 

Turnover 

(X1) 

Net Profit 

Margin 

(X2) 

Total 

asset 

Sales  

EQUTY

  

EAIT 

EAIT 

Sales 

H 1 

H 2 

Keterangan: 

 

: Variabel : Pengaruh 

 

: Indikator : Dimensi/indikator 
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b.  Net Profit Margin (X
2
) adalah ukuran keuntungan dengan memband�ngkan antara laba 

setelah bunga dan pajak (laba bers�h) d�band�ngkan dengan penjualan. 

2. Var�abel ter�kat (Y)

Var�abel ter�kat d�nyatakan dengan symbol Y, merupakan var�abel yang d�pengaruh� atau 

yang menjad� ak�bat, karena adanya var�abel bebas. Dalam penel�t�an �n� yang menjad� var�abel 

ter�kat adalah Return On Equity. Ras�o �n� menunjukkan perband�ngan laba bers�h dengan modal 

sendiri	PT.	Astra	International	Tbk	dan	Anak	Perusahaan	Periode	Triwulan	I	2009	–	Triwulan	III	
2013.

  

C. Jenis  Data dan Sumber Data

1. Jen�s Data

a. Data Kual�tat�f

Data	kualitatif	adalah	data	yang	berupa	uraian	dan	penjelasan	–	penjelasan	atau	data	yang	
t�dak berupa angka-angka dan t�dak dapat d�h�tung, sepert� sejarah s�ngkat perusahaan.

b. Data Kuant�tat�f

Data kuant�tat�f adalah data yang berbentuk angka-angka dan dapat d�nyatakan dengan 

satuan h�tung, sepert� pos-pos yang terdapat pada laporan Neraca dan Laporan Laba/Rug�.

2. Sumber Data

Data yang d�paka� dalam penel�t�an �n� adalah data pr�mer ya�tu data yang d�peroleh 

langsung dar� webs�te resm� perusahaan PT. Astra Internat�onal Tbk dan Anak Perusahaan ya�tu 

melalu� webs�te:http://:www.astra.co.id

D. Teknik Pengumpulan Data

Sesua� dengan sumber data ya�tu data pr�mer, maka metode pengumpulan data dalam 

penel�t�an �n� adalah dengan menggunakan tekn�k dokumentas� yang berdasarkan laporan 

keuangan per�ode Tr�wulan I 2009 sampa� Tr�wulan III 2013 yang d�publ�kas�kan d� �nternet 

(www.astra.co.id), mengamb�l dar� art�kel, jurnal, penel�t�an terdahulu, mempelajar� buku-buku 

pustaka yang mendukung penel�t�an terdahulu dan proses penel�t�an. 

E. Tekhnik Analisis Data. 

1. Uj� Asums� Klas�k

Uj� asums� klas�k bertujuan untuk mendapatkan model regres� l�n�er berganda yang 

menghas�lkan est�mator l�n�er t�dak b�as terba�k Alg�far�(2006), yang mel�put� uj� normal�tas, uj� 

mult�kol�near�tas, uj� autokorelas� dan uj� heteroskedast�s�tas.

2. Uj� Normal�tas

Uj� normal�tas d�gunakan untuk mel�hat normal t�daknya suatu sampel data. Adapun cara 

yang b�sa d�lakukan adalah dengan melakukan Uj� Komogorov-Sm�rnov. Caranya adalah dengan 

membandingkan	Asymp.Sig	(2-tailed)	dengan	signifikansi	yang	digunakan,	jika	Asymp.Sig	(2-
ta�led) leb�h besar dar� 0.05, maka dapat d�s�mpulkan, data yang d�anal�s�s berd�str�bus� normal 

(Utama, 2007).
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3. Uj� Mult�kol�near�tas

Uj� Mult�kol�near�tas �n� d�perlukan untuk mengetahu� ada t�daknya kem�r�pan antar 

var�abel �ndependen pada model regres�. Model regres� yang ba�k adalah t�dak terjad�nya korelas� 

d�antara var�abel bebas atau t�dak terjad� mult�kol�near�tas. Model regres� yang mem�l�k� n�la� 

Variance	Inflation	Factor	(VIF)	tidak	lebih	dari	10	dan	mempunyai	angka	tolerance	tidak	kurang	
dar� 0,1 berart� bebas dar� mult�kol�near�tas (Nugroho, 2005). 

4. Uj� Autokorelas�

Bertujuan untuk menguj� apakah dalam model regres� l�n�er berganda ada korelas� antara 

var�abel pengganggu (et) pada per�ode tertentu dengan var�abel pengganggu per�ode sebelumnya 

(et-1). Model regres� yang ba�k adalah regres� yang bebas dar� autokorelas�. Model regres� 

yang bebas dar� autokorelas� dapat d�l�hat dar� n�la� Durb�n-Watson (Nugroho, 2005) yang 

d��nterpretas�kan sebaga� ber�kut :

Tabel	III.1	Klasifikasi	Durbin	Watson

Has�l Perh�tungan Klasifikasi
< 1,08 Ada autokorelas�

1,08	–	1,66 Tanpa kes�mpulan

1,66	–	2,34 T�dak ada autokorelas�

2,34	–	2,92 Tanpa kes�mpulan

>2,92 Ada autokorelas�

Sumber : Nugroho (2005)

5. Uj� heterokedast�s�tas

Menurut (Utama, 2007), Uj� heteroskedast�s�tas bertujuan untuk menguj� apakah dalam 

model regres� terjad� ket�daksamaan var�ans dan res�dual satu pengamatan yang la�n. Model 

regres� yang ba�k adalah homoskedast�s�tas atau t�dak terjad� heteroskedast�s�tas. J�ka var�abel 

bebas	yang	diteliti	 tidak	mempunyai	pengaruh	signifikan	terhadap	residual	absolute	atau	nilai	
res�dual absolute leb�h besar dar� 0.05 berart� model regres� yang d�l�batkan t�dak mengandung 

gejala heteroskedast�s�tas.

F. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk	menguji	pengaruh	variabel	–	variabel	independen	(Total Asset Turnover, Net Profit 

Margin) terhadap Return On Equity, maka dalam penel�t�an �n� d�gunakan anal�s�s regres� 

berganda.	Koefisien	regresinya	dapat	ditentukan	melalui	persamaan	sebagai	berikut	(Nugroho,	
2005) :

Y =a+ b
1
.X

1 
+ b

2
.X

2
 +  e

Keterangan :

Y	 =	Return On Equity

X
1
	 =	Total Asset Turnover
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X
2 
	 =	Net Profit Margin

e	 =	Variabel	residual
a	 =	Konstanta
b

1 – 2
		 =	Koefisien	regresi	dari	masing	–	masing	variabel	independen

Untuk mengetahu� apakah model regres� benar-benar menunjukkan hubungan yang 

signifikan	 dan	 representatif,	maka	model	 tersebut	 harus	memenuhi	 uji	 asumsi	 klasik	 regresi.	
Besarnya	 konstanta	 tercermin	 dalam	 a	 dan	 besarnya	 koefisien	 regresi	 dari	 masing-masing	
var�abel �ndependen d�tunjukkan dengan b

1  
dan b

2
. Anal�s�s regres� d�lakukan untuk mengetahu� 

seberapa besar hubungan antara var�abel �ndependen dan dependennya.

Uj� h�potes�s yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah uj� secara pars�al atau uj� t. 

D�gunakan untuk menguj� pengaruh mas�ng-mas�ng var�abel �ndependen yang d�gunakan dalam 

penel�t�an �n� terhadap var�abel dependen secara pars�al (Imam Ghozal�, 2009). Uj� t d�lakukan 

untuk menguj� h�potes�s 1 sampa� dengan h�potes�s 2, langkah-langkah yang d�lakukan sebaga� 

ber�kut :

1. Merumuskan h�potes�s

Ho : b
1
,
 
b

2 
<

 
0, Var�abel bebas yang mel�put� Total Asset Turnover (X1) dan Net Profit 

Margin	 (X2)	 	secara	parsial	 tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	variabel	 terikat	Return On 

Equity	(Y)	Pada	PT.	Astra	International	Tbk	dan	Anak	Perusahaan	periode	Triwulan	I	2009	–	
Tr�wulan III 2013.

Ha : b
1
,
 
b

2 
>

 
0, Var�abel bebas yang mel�put� Total Asset Turnover (X1) dan Net Profit 

Margin	(X2),	secara	parsial	berpengaruh	signifikan	terhadap	variabel	terikat	Return On Equity 

(Y)	Pada	PT.	Astra	International	Tbk	dan	Anak	Perusahaan	periode	Triwulan	I	2009	–	Triwulan	
III 2013.

2. Penentuan besarnya t 
tabel

Besarnya t-
tabel

 d�peroleh dengan mengacu pada ketentuan penguj�an, ya�tu d�dasarkan 

pada taraf kepercayaan 95% dan taraf kesalahan (alpha 5%) dengan derajat kebebasan (degree 

of freedom)	=	n-k

3. Menentukan besarnya t 
h�tung 

t-
h�tung

 dapat d�peroleh dengan cara mel�hat has�l pengolahan data dengan menggunakan 

program SPSS vers� 17.0, dengan df (degrees of freedom =	 derajat	 bebas)	 =	 n-k	 dan	 alpha	
(5%).

4. Kr�ter�a pener�maan/penolakan h�potes�s

Adapun kr�ter�a pener�maan atau penolakan h�potes�s adalah sebaga� ber�kut :

• J�ka t-
h�tung 

< t-
tabel

 dan n�la� s�g. > alpha 5% (0,05) maka Ho d�ter�ma.

• J�ka t-
h�tung

 > t-
tabel

 dan n�la� s�g. < alpha 5% (0,05) maka Ho d�tolak.

5. Pengamb�lan Keputusan 

Untuk memperjelas pener�maan dan penolakan h�potes�s yang d�ajukan dalam penel�t�an, 

ya�tu yang berasums� bahwa var�abel bebas mel�put� Total Asset Turnover (X1) dan Net Profit 
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Margin	(X2)		memiliki	signifikan	terhadap	variabel	terikat	Return On Equity (Y) Pada PT. Astra 

International	Tbk	dan	Anak	Perusahaan	periode	Triwulan	I	2009	–	Triwulan	III	2013.	maka	di	
bawah �n� d�saj�kan dalam bentuk kurva pener�maan atau penolakan h�potes�s.  

Gambar III.2 Kurva Daerah Pener�maan dan Penolakan Ho dengan uj� TIII.2 Kurva Daerah Pener�maan dan Penolakan Ho dengan uj� T.2 Kurva Daerah Pener�maan dan Penolakan Ho dengan uj� T Kurva Daerah Pener�maan dan Penolakan Ho dengan uj� TKurva Daerah Pener�maan dan Penolakan Ho dengan uj� T uj� Tuj� T

Sumber : Alg�far� (2000)

IV. PEMBAHASAN
A. Pembahasan

Has�l pengolahan data dalam program SPSS menunjukkan bahwa anal�s�s stat�st�k 

deskr�pt�f, uj� asums� klas�k, dan anal�s�s regres� berganda. Maka berdasarkan has�l pengolahan 

data tersebut dapat d�bukt�kan bahwa :

1. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Equity ( H
1 
)

H�potes�s pertama d�ter�ma, dar� has�l uj� secara pars�al d�peroleh n�la� t-h�tung sebesar 

21,216	dengan	nilai	signifikan	sebesar	0,000.	Karena	 t-hitung	(21,216)	>	 t-tabel	 (1,734	)	dan		
nilai	signifikansi	 lebih	kecil	dari	0,05	berarti	 terdapat	pengaruh	yang	signifikan	positif	antara	
Total Asset Turnover terhadap perubahan Return On Equity. Has�l penel�t�an �n� mendukung 

penelitian	yang	dilakukan	oleh	Santosa	(2009)	yang	menunjukkan	adanya	pengaruh	signifikan	
terhadap Return On Equity. Akan tetap� has�l penel�t�an �n� berlawanan dengan has�l penel�t�an 

yang d�lakukan oleh Leunupun (2003) yang menyatakan bahwa t�dak terdapat pengaruh yang 

signifikan	antara	Total Asset Turnover terhadap Return On Equity. Kond�s� �n� dapat d�sebabkan 

oleh subyek penel�t�an yang d�lakukan oleh Leonupun (2003) penel�t�an pada beberapa KUD d� 

Ambon. Sedangkan subyek penel�t�an penul�s d� PT. Astra Internat�onal Tbk dan anak perusahaan 

merupakan perusahaan mult�nat�onal dengan data laporan keuangan mem�l�k� val�d�tas dan 

reab�l�tas t�ngg�.

Output SPSS menunjukkan var�abel Total Asset Turnover mempunya� n�la beta 

unstandardized coefficient sebesar 0,216 , berdasarkan has�l tersebut manajer perusahaan perlu 

menambah asset karena perputaran asset perusahaan dalam menghas�lkan laba sangat efekt�f, 

d�mana perubahan Total Asset Turnover mempunyai	pengaruh	positif	dan	signifikan	 terhadap	
perubahan Return On Equity. Dengan menjaga penjualan tetap t�ngg� dengan menambahkan 

aset-aset produkt�f, hal �n� meng�nd�kas�kan bahwa semak�n efekt�f perputaran asset perusahaan 

akan men�ngkatkan laba perusahaan, men�ngkatnya laba akan men�ngkatkan perubahan Return 

On Equity.

 

 

 

Daerah 
Penerimaan Ho 

Daerah  

Penolakan Ho 

0               t (α;n-k)       
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2. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Return On Equity (H
2
)

H�potes�s kedua d�ter�ma, dar� has�l uj� secara pars�al d�peroleh n�la� t h�tung sebesar 

91,297	dengan	nilai	signifikansinya	sebesar	0,000.	Karena	t-hitung	(91,297)	>	t-tabel	(1,734	)	
dan	nilai	signifikansinya	lebih	kecil	dari	0,05	berarti	terdapat	pengaruh	signifikan	positif	antara	
perubahan Net Profit Margin terhadap perubahan Return On Equity. Semak�n t�ngg� n�la� Net 

Profit	Margin	maka	semakin	efisien	biaya	yang	dikeluarkan	berarti	 semakin	besar	kembalian	
t�ngkat keuntungan bers�h. T�ngkat Return On Equ�ty sangat d�pengaruh� oleh besarnya laba 

yang d�peroleh perusahaan. Semak�n t�ngg� laba yang d�peroleh maka semak�n men�ngkat Return 

On Equ�ty. 

Has�l penel�t�an �n� mendukung penel�t�an yang d�lakukan oleh Kwand�nata (2005) yang 

menyatakan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 antara	 Net Profit Margin  terhadap 

Return On Equity. Output SPSS menunjukkan var�abel Net Profit Margin mempunya� n�la beta 

unstandardized coefficient sebesar 0,977. Hal �n� berart� bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba atau menghas�lkan laba dengan memanfaatkan k�nerja penjualan/pendapatan 

mampu men�ngkatkan keuntungan dar� modal send�r� perusahaan. 

V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan ura�an penel�t�an pada Bab sebelumnya maka dapat d�amb�l kes�mpulan 

sebaga� ber�kut :

1. Berdasarkan has�l penguj�an h�potes�s pertama, Total Asset Turnover menunjukkan secara 

parsial	berpengaruh	signifikan	positif	terhadap	Return On Equity,	dimana	nilai	signifikansinya	
sebesar 0,000 < 0,05 dengan n�la� t- h�tung (21,216) leb�h besar dar� t-tabel (1,734) maka 

h�potes�s d�ter�ma.

2. Berdasarkan has�l penguj�an h�potes�s kedua, Net Profit Margin menunjukkan secara pars�al 

berpengaruh	 signifikan	 positif	 terhadap	 Return On Equity,	 dimana	 nilai	 signifikansinya	
sebesar 0,007 < 0,05 dengan n�la� t- h�tung (97,297) leb�h besar dar� t-tabel (1,734) maka 

h�potes�s d�ter�ma

B. Saran – saran 

1. Untuk manajer perusahaan, agar leb�h memperhat�kan Total Asset Turnover dan Net Profit 

Margin perusahaan	yang	pada	penelitian	ini	mempunyai	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	
Return On Equity, ya�tu dalam hal �n� Total Asset Turnover dan Net Profit Margin mempunya� 

pengaruh	yang	signifikan		terhadap	Return On Equity. 

2. Perusahaan seba�knya mengurang� dana yang d�tempatkan untuk akt�va lancar agar t�dak 

keh�langan kesempatan untuk melakukan �nvestas�. Dengan dem�k�an �nvestas� tersebut 

akan member�kan tambahan pendapatan seh�ngga Return On Equity yang d�m�l�k� akan 

men�ngkat.

3. Untuk penel�t� selanjutnya, d�harapkan untuk dapat leb�h mengembangkan penel�t�an �n� 

dengan	menggunakan	variabel	–	variabel	lainnya	seperti	ROA,	EPS,	dll.
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PERATURAN PERUNDANGAN TENTANG HKI 

(KHUSUSNYA UU HAK CIPTA DAN UU DESAIN INDUSTRI 

DAN PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF)

Oleh :

Ida Bagus Radendra Suastama1

ABSTRAK

Ekonom� kreat�f menjad� sebuah �st�lah yang semak�n populer akh�r-akh�r �n�. P�hak-

p�hak yang mem�l�k� kewenangan dalam pemer�ntahan maupun berbaga� elemen d� masyarakat 

semak�n ser�ng mendengar dan mengatakan term�nolog� tersebut, yang sekal�gus merupakan 

salah satu �nd�kator bahwa terdapat upaya untuk mengembangkan dan mengopt�malkan gagasan 

atau konseps� ekonom� kreat�f �n� menjad� salah satu ekonom� yang bermanfaat bag� masyarakat 

dan bangsa �n�. 

Dalam d�skus� dengan komun�tas an�mas� d� Yogyakarta beberapa waktu lalu (11 Jun� 

2014), Menter�  Par�w�sata dan Ekonom� Kreat�f (Menparekraf) mengaku� bahwa tantangan 

�ndustr� an�mas� Indones�a yang terbesar adalah : pemb�ayaan, akses pasar, dan perl�ndungan 

HAKI. R�set �n� membahas persoalan HAKI (HKI) dalam ka�tannya dengan pengembangan 

Ekonom� Kreat�f dengan rumusan permasalahan : (1) Adakah dan ketentuan manakah dalam UU 

HKI yang mendukung pengembangan ekonom� kreat�f ? ; (2) Apa yang perlu d�lakukan dalam 

penyempurnaan dan penegakan hukum HKI untuk mengopt�malkan perl�ndungan dan kepast�an 

bag� para pelaku ekonom� kreat�f ? 

Landasan teor� penel�t�an �n� adalah Teor� Ut�l�tar�an�sme Hukum dan Teor� Ikl�m Investas�. 

Adapun metode penel�t�an yang d�terapkan dalam penel�t�an �n� adalah penel�t�an kual�tat�f 

melalu� pelaksanaan r�set kepustakaan dengan sumber data utama berupa bahan hukum pr�mer 

yakn� undang-undang (khususnya Undang-undang Hak C�pta dan UU Desa�n Industr�). 

Penel�t�an �n� sampa� pada kes�mpulan bahwa : (1) Terdapat ketentuan yang memada� 

d� dalam UU Hak C�pta (UU Nomor 19 Tahun 2002) dan UU Desa�n Industr� (UU Nomor 

31 Tahun 2000) yang mendukung pengembangan ekonom� kreat�f. Adapun ketentuan tersebut 

mel�put� pasal-pasal ber�kut : Pasal 5, 7, 10, 12, 56, dan 62 ayat 1 Undang-Undang hak C�pta. 

Dem�k�an pula dalam Undang-Undang Desa�n Industr� terdapat ketentuan yang memada� ya�tu 

1 Dosen STIMI Handayan� Denpasar
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dalam Pasal 2, 3, 5, 7, 10, 12, 31, 32, 40, dan 46 Undang-Undang Desa�n Industr�. (2) Dalam 

rangka penyempurnaan dan penegakan hukum HKI, perlu d�pert�mbangkan penyempurnaan 

mengenai	 hal-hal	 berikut	 ini	 :	 ketentuan	 umum	 atau	 definisi	 dari	 berbagai	 istilah	 /	 konsep	 /	
pengert�an yang d�atur atau d�pergunakan dalam undang-undang tersebut, l�ngkup c�ptaan dan 

desa�n �ndustr� yang d�l�ndung�, tatacara penyelesa�an sengketa yang cepat efekt�f sederhana¸ 

tatacara penegakan hukum yang juga cepat efekt�f sederhana dan tentu berkead�lan (ba�k dar� 

seg� prosedur / hukum acara maupun dar� seg� ketentuan mater��l / substant�f hukum). Khusus 

terka�t penegakan hukum HKI dalam hubungan dengan ekonom� kreat�f, perlu pengawasan 

leb�h melekat oleh p�hak berwenang terhadap proses dan lembaga penegakan hukum HKI agar 

leb�h menjam�n kepast�an dan perl�ndungan hukum bag� seluruh warganegara, utamanya yang 

berkec�mpung dalam ekonom� kreat�f.

Kata kunci : Hak Kekayaan Intelektual (HKI), Hak Cipta, Hak Desain Industri, Ekonomi 

Kreatif. 

ABSTRACT 

Creative Economy has became a more popular term recently. Either they who has authorities 

in government or they who represent various elements in society are getting more familiar in 

listening and saying this term, which could be regarded as an indicator that there is an effort to 

develop and optimise the idea or the conception of Creative Economy to be one of the useful / 

meaningful economic sector for the society and for Indonesia. 

In a discussion with the animation community in Yogyakarta some weeks ago (11 June 

2014), the minister of tourism and creative economy said that there are some big challenges 

in animation industry in Indonesia, they are  : financing, market access, and protection of HKI 

(Intellectual Property Rights = IPR) . This research is dealing with IPR issue in relation with 

“creative eonomy” development in Indonesia. The problems formulation of this research are : 

(1) Are there any and which ones are (if any) the clauses / provisions of the Indonesian Laws 

regarding IPR that promoting the development of creative economy ? ; (2) What measures are 

needed to be taken in revising and enforcing the laws of IPR to optimise the protection and 

certainty to the actors of creative economy ? 

The theoretical bases of this research are the theory of Legal Utilitarianism and the 

theory of  Investment / Business Climate. The research approah conducted hereto is Qualitative 

Research by performance of library researches with the primary legal materials (in the form of 

Laws (Undang-Undang), especially The Laws regarding Copyrights and The Laws regarding 

Industrial Design Rights) as the main data source of this research, 
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This research has come to the conclusions : (1) There are adequate provisions/norms/

clauses in The Laws regarding Hak Cipta and The Laws regarding Desain Industri which support 

the development of creative economy in Indonesia. Said clauses are provided in the articles 5, 7, 

10, 12, 56, dan 62 ayat 1 of UU Hak Cipta and articles 2, 3, 5, 7, 10, 12, 31, 32, 40, dan 46 of 

UU Desain Industri ; (2) In order to revise and enforce the Laws regarding IPR, some following 

issues / provisions are necessary to be considered for revisions : the definitions of the terms used 

therein (in the Laws / Undang-Undang), the scope or the extent of “creations” and or “designs” 

that are protected by the said Laws, the procedures of dispute settlements which are short - 

effective - simple, also the procedures of law enforcement that are short simple effective and of 

course, fair too (not only the procedure but also the substantive norms). In relation with the law 

enforcement, the supervisory function by the authorities should be more intensified toward the 

law enforcement process and institutions in order to provide more certainty and protection to all 

citizens, mainly the actors of creative economy. 

Keywords : Intellectual Property Rights, Copy Rights, Industrial Design Rights, Creative Economy. 

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Menter� Par�w�sata dan Ekonom� Kreat�f (Menparekraf) Mar� Elka Pangestu membuka 

Focus Group Discussion (FGD) dalam rangka menyusun Rencana Pengembangan Subsektor 

Ekonom� Kreat�f Nas�onal 2015-2019 d� Bala�rung Soes�lo Soedarman, Gedung Sapta Pesona 

Jakarta, kantor Kementer�an Parekraf, tanggal 11 Jun� 2014 lalu (www.parekraf.go.id , 2014 a). 

Menparekraf mengatakan, ekonom� kreat�f merupakan sektor penggerak yang dapat menc�ptakan 

daya sa�ng bag�. Oleh karena �tu, untuk mempercepat pengembangan ekonom� kreat�f l�ma 

tahun ke depan (2015-2019) perlu d�susun rencana pengembangan mas�ng-mas�ng subsektor 

ekonom� kreat�f dengan mel�batkan seluruh stakeholder ekonom� kreat�f (pelaku/prakt�s�, 

akadem�s�, komun�tas maupun �nstans� terka�t). Subsektor ekonom� kreat�f yang d�maksud, 

yaitu:	1)	Arsitektur;	2)	Desain;	3)	Film,Video	&	Fotografi;	4)	Kuliner;	5)	Kerajinan;	6)	Mode;	
7) Mus�k; 8) Penerb�tan dan Percetakan; 9) Perma�nan Interakt�f; 10) Per�klanan; 11) R�set dan 

Pengembangan; 12) Sen� Rupa; 13) Sen� Pertunjukan; 14) Teknolog� Informas�; dan 15) Telev�s� 

dan Rad�o (www.parekraf.go.id , 2014 a).

Menter� mengatakan bahwa FGD akan merumuskan kerangka strateg�s (v�s�, m�s�, tujuan, 

sasaran, �nd�kator, target, arah keb�jakan, dan strateg�) dan kerangka kerja (�nd�kas� program dan 

keg�atan) pengembangan subsektor ekonom� kreat�f dalam l�ma tahun mendatang (2015-2019). 

Mar� Pangestu menjelaskan, bahwa dalam FGD pertama dan kedua, pemangku kepent�ngan 

telah	bersama-sama	mempertajam	pemahamannya	dalam	mendefinisikan	setiap	subsektor	dan	
memaham� ekos�stem dan peta �ndustr� set�ap subsektor. Hal �n� menjad� bekal bag� pemangku 
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kepent�ngan untuk memaham� kond�s� set�ap subsektor d� Indones�a saat �n� dan kond�s� yang 

berkembang d� t�ngkat global. Hal �n� d�harapkan dapat men�ngkatkan kual�tas perencanaan yang 

akan d�has�lkan nant�nya (www.parekraf.go.id , 2014 a).

Mar� Pangestu menekankan tujuh �su strateg�s yang menjad� potens� maupun tantangan yang 

perlu mendapatkan perhat�an para pemangku kepent�ngan dalam pengembangan ekonom� kreat�f, 

ya�tu: (1) Ketersed�aan sumber daya kreat�f yang profes�onal dan kompet�t�f; (2) Ketersed�aan 

sumber daya alam yang berkual�tas, beragam, dan kompet�t�f; dan sumber daya budaya yang 

mudah d�akses; (3) Industr� yang berdaya sa�ng, tumbuh, dan berragam; (4) Ketersed�aan 

pemb�ayaan; (5) Perluasan pasar bag� karya kreat�f; (6) Ketersed�aan �nfrastruktur dan teknolog� 

yang sesua� dan kompet�t�f; dan (7) Kelembagaan yang mendukung (www.parekraf.go.id , 2014 

a). 

Fokus pengembangan subsektor ekonom� kreat�f pada per�ode 2015-2019 adalah pen�ngkatan 

daya	saing	industri	kreatif	via	pemanfaatan	iptek,	pengembangan	kreatifitas,	dan	kelembagaan.	
D�targetkan kontr�bus� PDB ekonom� kreat�f h�ngga 8-9% dengan syarat pertumbuhan m�n�mal 

7-9%, d�mana saat �n� ekonom� kreat�f telah berkontr�bus� 7% dengan t�ngkat pertumbuhan 

5,76%. Sela�n �tu, t�ngkat part�s�pas� tenaga kerja �ndustr� kreat�f juga d�targetkan mencapa� 11-

12% dar� total tenaga kerja nas�onal, d�mana saat �n� ekonom� kreat�f telah berkontr�bus� sebesar 

10,7%, dan sela�n �tu akan d�dorong penc�ptaan kota kreat�f dan ruang publ�k bag� masyarakat d� 

seluruh w�layah Indones�a (www.parekraf.go.id , 2014 a). 

Menparekraf juga d�ber�takan melakukan kunjungan kerja mel�hat pengembangan ekonom� 

kreat�f d� Yogyakarta mel�hat perkembangan ekonom� kreat�f berbas�s sen� dan budaya (EKSB) 

dan ekonom� kreat�f berbas�s med�a, desa�n dan IPTEK (EKMDI) (www.parekraf.go.id , 2014 

b).	Dalam	 perekonomian	 dunia	 yang	melamban	 dan	 perlunya	 diversifikasi	 ekonomi	 berbasis	
padat karya, �ndustr� kreat�f dapat menjad� sumber pertumbuhan dan daya sa�ng.  Pertumbuhan 

ekonom� kreat�f rata-rata tahun 2013 adalah 5,78% (leb�h t�ngg� dar� pertumbuhan nas�onal 

5,76%), kontr�bus� ekonom� kreat�f terhadap perekonom�an nas�onal sebesar  Rp 641,8 tr�l�un 

atau mencapa� 7% PDB nas�onal, serta menc�ptakan 11,9 juta lapangan kerja atau 10,7% tenaga 

kerja nas�onal dan membuka 5,4 juta usaha atau 9,7% dar� jumlah usaha nas�onal yang sebag�an 

besar adalah UMKM.

Sumbangan dev�sa d�perk�rakan US$ 10 m�lyar. Yang t�dak kalah pent�ng adalah n�la� 

tambah yang d�peroleh dar� �ndustr� kreat�f dan dampak langsung yang d�rasakan langsung oleh 

komun�tas setempat. (www.parekraf.go.id , 2014 b). Dalam kunjungan Selasa dan Rabu (10-11 

Jun� 2014), Menparekraf mengunjung� pusat pengembangan ekonom� kreat�f yang telah berhas�l 

mengembangkan karya kreat�f yang member� n�la� tambah t�ngg� serta mampu menembus 

pasar global sepert� sekolah an�mas� STMIKAMIKOM d�mana juga ada usaha kreat�f d�dalam 

kampus ya�tu salah satunya stud�o an�mas� MSV P�ctures, ArtJog dan perusahaan eksport�r 

kr�ya Out of Asia (OOA). Yogyakarta merupakan model sebuah daerah (prov�ns�) yang berhas�l 

mengembangkan potens� ekonom� kreat�f, menc�ptakan lapangan pekerjaan, men�ngkatkan 
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kual�tas h�dup dan mengangkat nama Yogyakarta dan Indones�a d� dun�a, kata Menter�.  Pelajaran 

pent�ng keberhas�lan Yogyakarta adalah kolaboras� 4 pelaku utama ekos�stem kreat�f ya�tu : 

komun�tas kreat�f, �nst�tus� pend�d�kan / para ahl�, �ndustr�, dan pemer�ntah,” kata Mar� (www.
parekraf.go.id , 2014 b). 

Industr� an�mas� mula� menembus pasar global. D� Kampus STMIK AMIKOM Yogyakarta, 

Menter� Mar� Pangestu sempat berd�skus� dengan ketua STMIK AMIKOM dan Kom�sar�s Utama 

PT MSV P�ctures, serta perwak�lan komun�tas an�mas� Yogyakarta yang tergabung dalam Jogja 

Animation.	Mari	 Pangestu	 juga	menyaksikan	 jasa	 kreatif	 film	 animasi	 yang	 dibuat	PT	MSV	
P�ctures serta men�njau stud�o dan produks� an�mas� PT MSV P�ctures yang berlokas� d� kampus. 

Beberapa un�t usaha yang berada d� kampus telah berhas�l mendapat order untuk berbaga� apl�kas� 

termasuk untuk memperba�k� kual�tas h�dup sepert� apl�kas� untuk kaum tunarunggu dan aut�s 

(www.parekraf.go.id	 ,	2014	b).	Yang	membanggakan	adalah	sedang	dipersiapkannya	dua	film	
an�mas� layar lebar untuk pasar global, “Battle of Surabaya” mengena� 10 Nopember 1945 dan 

“Fire and Ice”	yang	berbasis	filosofi	dan	cerita	Jawa.	Trailer	film	“Battle of Surabaya” telah 

mendapat 2 penghargaan, ya�tu People Choice Award dalam International Movie Trailer Festival 

(Cal�forn�a, USA) dan Nom�nator Foreign Animated Film dan Golden Trailer Festival. Yang 

menar�k adalah bahwa Fire and Ice mengunakan sutradara dan ed�tor skenar�o dar� Hollywood, 

Tr�stan Strange dan Robert Pawlosk� (www.parekraf.go.id , 2014 b).

Diharapkan	dengan	beredarnya	film	animasi	Battle of Surabaya dan Fire and Ice  akan 

menjadi	sumber	pemasukan	devisa,	mengingat	kedua	film	ini	mempunyai	potensi	nilai	yang	tinggi	
dengan est�mas� n�la� mas�ng-mas�ng US$ 10-20 juta dan US$ 20-30 j�ka d�d�str�bus�kan secara 

internasional.	Sebagai	perbandingan	tahun	lalu,	Walt	Disney	memasarkan	film	animasi	paling	
rendah	seharga	US$	81	juta	dan	paling	tinggi	dengan	film	Frozen sen�la� US$ US$ 1,17 m�lyar 

atau setara Rp 13 tr�l�un.   Ketua STMIK AMIKOM Yogyakarta, Profesor Suyanto menambahkan 

:	potensi	film	animasi	layar	lebar,	dapat	mengalahkan	penjualan	pesawat	terbang	buatan	PTDI	
(C212-400 The Multipurpose Aircraft : US$ 7.3 juta (pesawat s�p�l 24 penumpang), US$ 7.8 juta 

(pesawat m�l�ter 24 penumpang), CN235 : US$ 21.5 juta.   Dan penjualan merchandise, publ�kas� 

dan	hak	kekayaan	intelektual	dari	karakter	film	animasi	akan	berlanjut	setelah	film	beredar	(www.
parekraf.go.id , 2014 b).  Contoh yang luar b�asa adalah Mickey Mouse yang sudah “berus�a” 90 

tahun	dan	masih	menghasilkan	nilai	ekonomi.	Mari	Pangestu	 juga	berharap	 jika	film	animasi	
layar lebar berhas�l akan mengangkat Indones�a karena latar cer�ta Indones�a punya muatan lokal 

menar�k seh�ngga akan menyumbang kepada penc�traan mengena� Indones�a dan men�ngkatkan 

kunjungan ke Indones�a (www.parekraf.go.id , 2014 b).

Dalam d�skus� dengan komun�tas an�mas� d�aku� tantangan �ndustr� an�mas� Indones�a 

terbesar adalah pemb�ayaan, akses pasar atau channeling produks�, dan perlindungan HAKI 

(www.parekraf.go.id , 2014 b). Namun d�aku� juga bahwa banyak potens� dar� keterka�tan 

antar �ndustr� kreat�f sepert� m�salnya kom�k, an�mas� dan games belum terkoord�nas� 

opt�mal.  Pemer�ntah dalam hal �n� beberapa Kementer�an terka�t akan berupaya membantu 



Proseding Seminar Nasional Hasil Penelitian-Denpasar, 18 Juni 2014 187

fas�l�tas� termasuk untuk jar�ngan pasar global dengan ke�kutsertaan d� Fest�val dan Pameran 

F�lm An�mas� serta membuka p�ntu ke d�str�butor �nternas�onal.  Pemer�ntah bersama-sama 

semua stakeholders juga tengah menyusun rencana aks� untuk pengembangan �ndustr� kreat�f 

secara menyeluruh, dan khusus untuk an�mas� agar ekos�stem dan �kl�m kondus�f pengembangan 

�ndustr� kreat�f dapat terwujud.

Menparekraf juga menyambut ba�k kerjasama Pemer�ntah Daerah Yogyakarta dan Jogja 

Animation dalam penyed�aan merk kolekt�f untuk karya para an�mator Yogyakarta. Fas�l�tas� 

pember�an hak kekayaaan intelektual �n� oleh Bala� B�sn�s Daerah Ist�mewa Yogyakarta 

membantu menjawab salah satu tantangan �ndustr� kreat�f khususnya an�mas� dalam hal pengakuan 

hak kekayaan �ntelektual. Industr� an�mas� masuk dalam subsektor teknolog� �nformas�. Tahun 

2013, subsektor teknolog� �nformas� berkontr�bus� sebesar Rp 10 T pada PDB nas�onal dengan 

pertumbuhan t�ngg�, mencapa� 8,24%. Subsektor teknolog� �nformas� juga menyerap leb�h 

dar� 69 r�bu tenaga kerja dengan leb�h dar� 8700 un�t lapangan usaha. Konsums� rumah tangga 

akan karya subsektor teknolog� �nformas� juga cukup t�ngg� ya�tu mencapa� Rp 8,5 T dengan 

pertumbuhan mencapa� 10% pada tahun 2013. 

Dalam suatu ber�ta mengena� ekonom� kreat�f  (www.parekraf.go.id , 2014 c) antara la�n 

d�sebutkan : Menter� Par�w�sata dan Ekonom� Kreat�f (Parekraf) Mar� Elka Pangestu mengatakan 

pengembangan ekonom� kreat�f mas�h menemu� beberapa kendala, mesk�pun potens� yang 

b�sa d�raup dar� sektor tersebut sangat besar. Selama beberapa tahun mengerjakan ekonom� 

kreat�f, k�ta mem�l�k� est�mas� bahwa sektor tersebut berkontr�bus� sebesar tujuh persen dar� 

perekonom�an nas�onal, yang terbag� dalam 15 sektor, kata Mar� Elka Pengestu saat berb�ncang 

dengan wartawan d� Solo. Mar� Elka mengatakan, dar� 15 sektor pada �ndustr� kreat�f tersebut, 

t�ga sektor utama pal�ng besar adalah �ndustr� kul�ner, fash�on dan keraj�nan. Sementara untuk 

sektor la�nnya mas�h terb�lang kec�l namun mem�l�k� pertumbuhan t�ngg� khususnya sektor 

teknolog� �nformas�. 

Memang ada kendala, dan t�ap sektor mem�l�k� perbedaan akan tetap� semua menghadap� 

�su strateg�s sepert� sul�tnya akses ke bahan baku / sumber daya, akses terhadap teknolog�, akses 

pemb�ayaan, serta akses pasar, termasuk jar�ngan ke �nternas�onal, dan �kl�m yang kondus�f 

untuk mendukung �ndustr� kreat�f, termasuk soal perl�ndungan Hak atas Kekayaan Intelektual 

(HaKI), adanya �nsent�f, keberp�hakan pemer�ntah, dan soal sumber daya manus�a, “ ujar Mar� 

Elka (www.parekraf.go.id , 2014 c). Menurut d�a, sesungguhnya Indones�a mem�l�k� keuntungan 

jauh leb�h besar j�ka d�band�ngkan negara-negara sepert� S�ngapura dan Malays�a khususnya 

j�ka d�ka�tkan dengan pasar dalam neger� yang besar dan kuat. Potens� pasar dalam neger� sangat 

besar, keberuntungan �n� yang t�dak d�m�l�k� Malays�a dan S�ngapura,” kata Mar� Elka.

Kemenparekraf telah mem�l�k� rencana jangka panjang dan menengah terka�t Pengembangan 

Subsektor Kreat�f Nas�onal 2015-2019, mel�put� 15 sektor	yakni	:	arsitektur,	desain,	film	video	
dan	fotografi,	kuliner,	kerajinan,	mode,	musik,	penerbitan	dan	percetakan,	permainan	interaktif,	
per�klanan, r�set dan pengembangan, sen� rupa, sen� pertunjukan, teknolog� �nformas�, dan 
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telev�s� serta rad�o. Ekonom� kreat�f merupakan sektor strateg�s dalam pembangunan depan, 

karena	ekonomi	kreatif	berkontribusi	signifikan	terhadap	perekonomian	nasional	yakni	sebesar	
tujuh persen PDB Nas�onal. Juga menyerap 11,8 juta tenaga kerja atau 10,72 persen dar� total 

tenaga kerja nas�onal, menc�ptakan 5,4 juta usaha atau sek�tar 9,68 persen dar� total jumlah usaha 

secara nas�onal, serta berkontr�bus� terhadap dev�sa negara sebesar Rp119 tr�l�un atau sebesar 

5,72 persen dar� total ekspor nas�onal. Pada tahun 2013 pertumbuhan ekonom� kreat�f mencapa� 

5,76 persen atau leb�h dar� pertumbuhan ekonom� nas�onal (yang besarnya 5,74 persen). (dar� 

www.parekraf.go.id , 2014 c). 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut d� atas, rumusan masalah penel�t�an �n� adalah sebaga� 

ber�kut : 

1. Adakah dan ketentuan manakah dalam UU HKI yang mendukung pengembangan 

ekonom� kreat�f ? 

2. Apa yang perlu d�lakukan dalam penyempurnaan dan penegakan hukum HKI untuk 

mengopt�malkan perl�ndungan dan kepast�an bag� para pelaku ekonom� kreat�f ? 

II. KONSEP 

Dalam penel�t�an �n� d�pergunakan beberapa konsep ber�kut �n� yang mas�ng-mas�ng 

d�jelaskan sebaga� ber�kut. Yang d�maksud dengan Peraturan Perundangan tentang HAKI adalah 

semua peraturan dan perundang-undangan yang mengatur tentang Hak Kekayaan Intelektual 

(HAKI atau HKI) yang dalam hal penel�t�an �n� d�batas� mel�put� : Undang-undang (UU) nomor 

29 Tahun 2000 tentang Perl�ndungan Var�etasTanaman; UU nomor 30 Tahun 2000 tentang 

Rahas�a Dagang ; UU nomor 31 Tahun 2000 tentang  Desa�n Industr� ; UU nomor 32 Tahun 2000 

tentang Desa�n tata Letak S�rku�t Terpadu ; UU nomor 14 Tahun 2001 tentang Paten ; UU nomor 

15 Tahun 2001 tentang Merek ; dan UU nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak C�pta. 

Dengan dem�k�an maka yang d�maksud dengan UU Desa�n Industr� dalam penel�t�an �n� 

adalah UU nomor 31 Tahun 2000 tentang Desa�n Industr�, sedangkan yang d�maksud dengan UU 

Hak C�pta dalam penel�t�an �n� adalah UU nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak C�pta. 

Adapun yang d�maksud dengan Ekonom� Kreat�f dalam penel�t�an �n� adalah seluruh asas, 

prinsip,	konsep,	aktifitas,	aturan,	dan	persoalan	yang	berada	dalam	lingkup	dan/atau	berkaitan	
dengan Ekonom� Kreat�f, yakn� ekonom� yang mencakup berbaga� hal yang berka�tan dengan 

kreatifitas	 manusia,	 baik	 sebagai	 individu	 maupun	 kelompok,	 dalam	 masyarakatnya	 dalam	
aktifitasnya	 menciptakan,	 merancang,	 menghasilkan,	 memperdagangkan,	 atau	 melakukan	
t�ndakan la�nnya atas barang dan atau jasa tersebut. Dalam penel�t�an �n� l�ngkup Ekonom� 

Kreat�f d�batas� mel�put� sektor-sektor ber�kut (15 sektor)	yakni	:	arsitektur,	desain,	film	video	
dan	fotografi,	kuliner,	kerajinan,	mode,	musik,	penerbitan	dan	percetakan,	permainan	interaktif,	
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per�klanan, r�set dan pengembangan, sen� rupa, sen� pertunjukan, teknolog� �nformas�, telev�s�  

dan rad�o.

III. LANDASAN TEORI 

Teor� yang menjad� landasan teoret�k penel�t�an �n� adalah : Teor� d� b�dang Hukum 

(termasuk Hukum B�sn�s, tentunya) yang laz�m d�sebut sebaga� Teor� (Al�ran) Ut�l�tar�an�sme 

yang secara s�ngkatnya menyatakan bahwa Tujuan Hukum adalah member�kan manfaat yang 

sebesar-besarnya bag� sebanyak-banyaknya orang (anggota masyarakat). Sela�n teor� tersebut, 

r�set �n� d�landas� pula oleh sebuah teor� / asums� dalam b�dang Ekonom� yang laz�m d�sebut 

sebaga� teor�/asums� tentang hubungan antara kepast�an hukum dan �kl�m �nvestas� / �kl�m dun�a 

usaha, yang secara sederhananya d�nyatakan bahwa semak�n t�ngg� t�ngkat kepast�an hukum 

maka semak�n ba�k �kl�m �nvestas�/usaha, semak�n t�ngg� ket�dak-past�an hukum maka semak�n 

t�dak menar�k pula �kl�m �nvestas� / �kl�m usaha d� suatu negara / daerah. 

IV. TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Panja�tan (2003; Dalam Harjono, 2007)  terdapat t�ga faktor yang mempengaruh� 

�nvestas� d� Indones�a: 1. Faktor pol�t�k, faktor �n� sangat berpengaruh terhadap �kl�m usaha 

yang kondus�f. Kond�s� pol�t�k yang kurang stab�l dan t�dak menentu dapat berpengaruh pada 

menurunnya kega�rahan �nvestas�.; 2. Faktor ekonom�, faktor pol�t�k dan faktor ekonom� 

sangatlah sal�ng terka�t dan sal�ng mempengaruh�. Kond�s� ekonom� yang mengkhawat�rkan akan 

berdampak pada kekhawat�ran para �nvestor untuk ber�nvestas�. Sebaga� bag�an dar� ekonom�, 

kebijakan	fiskal	dan	moneter	sangat	mempengaruhi	minat	investasi.;	3.	Faktor	hukum,	hal	ini	
berka�tan dengan perl�ndungan yang d�ber�kan oleh pemer�ntah bag� keg�atan �nvestas�. S�stem 

hukum	harus	menciptakan	kepastian,	keadilan	dan	efisiensi.	
Sedangkan menurut Harjono (2007), faktor yang mempengaruh� �nvestas� suatu negara 

terbag� menjad� dua kelompok besar ya�tu faktor dalam neger� dan faktor luar neger�. Faktor 

dalam neger� d�jelaskan leb�h lanjut antara la�n : 1). Stab�l�tas pol�t�k dan ekonom�, 2). Keb�jakan 

dalam bentuk m�salnya deregulas� dan deb�rokras�, 3). Pembebasan dan pelonggaran terhadap 

beberapa pajak (�nsent�f), 4). Tersed�anya sumber daya alam yang mel�mpah, 5). Ikl�m dan letak 

geografis	serta	kebudayaan	dan	keindahan	alam,	6).	Sumber	daya	manusia	dengan	upah	yang	
cukup kompet�t�f (Harjono, 2007), sedangkan beberapa faktor luar neger� yang mempengaruh� 

kond�s� �nvestas� d� dalam neger�, antara la�n : apres�as� mata uang dar� negara asal �nvestas� 

dan faktor tenaga kerja dan kesed�aan sumberdaya alam.

Dar� t�njauan terhadap tul�san d� atas, dapat d�l�hat dengan jelas bahwa terdapat hubungan 

antara b�dang hukum dengan b�dang usaha / �nvestas�, dengan mana pem�k�ran �tu d�jad�kan 

dasar konseps�onal dalam penel�t�an �n�. Kemud�an sela�n �tu, dasar konseps�onal yang d�jad�kan 

perspektif	dalam	penelitian	ini	adalah	suatu	pemikiran	dalam	filsafat	hukum	mengenai	tujuan	
hukum yang laz�m d�sebut sebaga� Al�ran / Mazhab Ut�l�tar�an�sme Hukum, sebaga�mana telah 
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d�s�nggung sek�las dalam landasan teor� d� atas, bahwa d� dalam semua buku �lmu hukum dan/

atau	filsafat	hukum,	pemikiran	ini	pasti	disinggung	dan	dibahas	meskipun	hanya	secara	ringkas,	
oleh karena �tu t�dak perlu d�sebutkan d� dalam buku mana saja teor� �n� dapat d�baca, karena 

dapat d�katakan dapat d�temukan d� semua buku / tul�san hukum yang membahas teor� hukum / 

filsafat	hukum.	Namun	sebagai	sekadar	contoh	dapat	dilihat	dalam	buku	ini	(Fuady,	2005).	

V. METODE PENELITIAN 
Mengacu	 pada	 model	 pengklasifikasian	 penelitian	 yang	 secara	 umum	 membedakan	

penel�t�an menjad� dua macam / pendekatan, ya�tu penel�t�an kual�tat�f dan kuant�tat�f, maka 

penel�t�an �n� termasuk dalam jen�s / pendekatan penel�t�an “kual�tat�f”. Sebaga�mana d�sebutkan 

dalam beberapa tul�san mengena� metodolog� penel�t�an, salah satu c�r� yang khas dar� penel�t�an 

kual�tat�f adalah penel�t�an yang berusaha untuk mencar� makna / gagasan dar� suatu t�ndakan 

atau per�st�wa sos�al tertentu, dan oleh karena �tulah maka pelaksanaan dan pelaporan penel�t�an 

kual�tat�f t�daklah menggunakan angka-angka (dan/atau rumus-rumus pengolahan data angka) 

dalam melakukan anal�s�s ataupun melaporkan has�l penel�t�annya. Penel�t�an kual�tat�f juga 

dapat d�lakukan untuk mencar� hubungan antara suatu fenomena (t�ndakan / kejad�an) dengan 

gagasan atau makna yang melatarbelakang� fenomena tersebut (L�hat : Bung�n, 2003 : 21 ; juga: 

Suastama, 2010 : 48).  

Sumber data penel�t�an �n� adalah data kepustakaan. Oleh karena �tu banyak juga yang 

menyebut bahwa jen�s penel�t�an macam �n� adalah sebaga� “Penel�t�an Kepustakaan” (Library 

Research), yang laz�m d�pergunakan untuk membedakannya dengan jen�s penel�t�an la�nnya 

yang kerap d�sebut sebaga� “Penel�t�an Lapangan” (Field Research). Adapun Data kepustakaan 

untuk	kepentingan	penelitian	ini	dapat	diklasifikasikan	menjadi	“Bahan	Hukum	Primer”	yaitu	
mel�put� undang-undang dan/atau bentuk peraturan perundangan la�nnya, termasuk putusan 

pengad�lan yang telah berkekuatan hukum tetap (in kracht). Untuk konteks penel�t�an �n�, sumber 

data kepustakaan berupa bahan hukum yang d�pergunakan sebaga� sumber data penel�t�an, 

diutamakan	berupa	bahan	hukum	yang	termasuk	kualifikasi	bahan	hukum	primer	tersebut,	dan	
j�ka d�pandang perlu, d�lengkap� pula dengan sumber data kepustakaan berupa bahan hukum 

sekunder (yang mel�put� buku/art�kel/jurnal tentang hukum atau peraturan-perundangan tentang 

HAKI tersebut). 

Tekn�k pengumpulan data untuk kepent�ngan penel�t�an �n� adalah dengan melakukan 

penel�t�an kepustakaan dengan pr�or�tas dan prosedur / langkah pengumpulan data sebaga� 

ber�kut : Mencar� sumber-sumber kepustakaan yang ber�s� atau membahas tentang ekonom� 

kreat�f atau hal-hal yang berhubungan dengan ekonom� kreat�f ; (Kemud�an, dengan anggapan 

bahwa ekonom� kreat�f akan berkenaan dengan hal-hal mengena� hak c�pta dan desa�n �ndustr�)- 

Meng�nventar�sas� peraturan perundangan yang berka�tan dengan hak c�pta dan desa�n �ndustr�; 

Memahami	 definisi	 /	 pengertian	 dan	 ruang	 lingkup	 “ekonomi	 kreatif”	 dari	 bahan-bahan	
kepustakaan tersebut d� atas; Meng�nventar�sas� sektor-sektor atau sub-sektor-sub sektor yang 
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termasuk dalam l�ngkup pengert�an “Ekonom� Kreat�f” ; Mempelajar� dan menemukan pasal-

pasal / ketentuan-ketentuan dalam peraturan-perundangan yang mengatur tentang HAKI, hak 

c�pta, dan desa�n �ndustr� yang berhubungan dengan sektor / sub-sektor atau l�ngkup keg�atan 

ekonom� kreat�f ; Menghubungkan antara ketentuan perundangan tersebut dengan sektor / 

sub-sektor yang termasuk l�ngkup ekonom� kreat�f untuk menjawab pertanyaan sebaga�mana 

d�rumuskan dalam rumusan masalah penel�t�an. 

Tekn�k anal�s�s data untuk kepent�ngan penel�t�an �n�, j�ka d�katakan secara r�ngkas adalah 

bers�fat deskr�pt�f, anal�t�k, dan �nterpretat�f, yang terd�r� atas langkah-langkah anal�s�s ber�kut 

�n� : Pertama, t�ap ketentuan dalam pasal-pasal undang-undang mengena� HAKI yang d�anggap 

berka�tan sektor / sub-sub sektor yang termasuk l�ngkup pengert�an ekonom� kreat�f d�kaj� dengan 

cermat (untuk nant�nya sebaga� dasar menganal�s�s dan meng�nterpretas�kan aturan termaksud); 

selanjutnya setelah data-data tersebut d�peroleh, maka d�lanjutkan dengan langkah-langkah 

anal�s�s data ber�kut �n� : menga�tkan antar data, mempertentangkan antar data, memband�ngkan 

antar data, dan mengulas / menganal�s�s satu per satu dan membedahnya / menganal�s�snya 

dengan landasan teor� sebaga�mana d�sampa�kan d� atas, atau, menganal�s�s dalam b�ngka� 

perspekt�f teor�t�s sebaga�mana landasan teor� r�set �n�. 

VI. HASIL PENELITIAN 
Dalam pernyataan mengena� dasar pert�mbangan dar� Undang-Undang Hak C�pta (UU 

Hak	Cipta)		(	=	Konsiderans	UU	:	Pernyataan	dasar	pertimbangan	sebuah	UU	yang	lazimnya	
d�nyatakan pada bag�an awal UU ), antara la�n d�nyatakan bahwa Indones�a punya keragaman 

etn�k, suku, budaya, juga kekayaan sen� dan sastra yang perlu perl�ndungan hak c�pta terhadap 

c�ptaan yang t�mbul dar� keanekaragaman tersebut. Pernyataan �tu menunjukkan bahwa 

keanekaragaman adalah salah satu faktor pent�ng bag� d�has�lkannya berbaga� c�ptaan. Bahwa 

Indones�a merupakan salah satu negara d� dun�a yang mem�l�k� keberuntungan �tu, menjad� 

negara atau bangsa yang mem�l�k� keanekaragaman suku / etn�k dan karenanya juga kekayaan 

budaya. Pencantuman pernyataan tersebut dalam kons�derans UU Hak C�pta menunjukkan 

bahwa para pembentuk atau penyusun UU Hak C�pta telah menyadar� bahwa pengaturan hak 

c�pta d� Indones�a adalah berka�tan dengan kond�s� keanekaragaman k�ta sebaga� suatu bangsa. 

Dalam Bab I UU Hak C�pta tentang ketentuan umum, ya�tu dalam Pasal 1 antara la�n 

d�sebutkan bahwa dalam UU hak C�pta tersebut yang d�maksud dengan Penc�pta adalah : 

(antara la�n) seorang atau beberapa orang yang atas �nsp�ras�nya melah�rkan c�ptaan berdasar 

kemampuan p�k�ran, �maj�nas�, kecekatan, keteramp�lan, atau keahl�an yang d�tuangkan ke 

dalam bentuk yang khas dan bers�fat pr�bad�. Sedangkan mengena� �st�lah “c�ptaan”, UU Hak 

C�pta menyatakan bahwa “C�ptaan” adalah has�l karya penc�pta yang menunjukkan keasl�annya 

dalam lapangan �lmu pengetahuan, sen�, atau sastra. Dar� ketentuan tersebut dapat d�l�hat bahwa 

dalam pengert�an UU Hak C�pta, c�ptaan �tu adalah berdasarkan kemampuan p�k�ran, �maj�nas�, 

kecekatan, keteramp�lan, atau keahl�an. In� sangat bersesua�an dengan pengert�an yang d�ber�kan 
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berbaga� p�hak terhadap Ekonom� Kreat�f, antara la�n, secara s�ngkat, adalah b�dang atau sektor-

sektor	ekonomi	yang	berkaitan	erat	dengan	kreatifitas,	dengan	hasil	pikiran,	dengan	imajinasi,	
dengan keteramp�lan, dan sejen�snya. Dar� s�tu semak�n tampak jelas adanya keterka�tan antara 

UU Hak C�pta dan Ekonom� Kreat�f, yang menjad� pokok kaj�an penel�t�an �n�. 

Leb�h lanjut dalam UU Hak C�pta (Pasal 1 angka 5) d�atur bahwa yang d�maksud dengan 

“pengumuman” suatu c�ptaan adalah mencakup pembacaan, peny�aran, pameran, penjualan, 

pengedaran, atau penyebaran suatu c�ptaan dengan menggunakan alat apapun, termasuk �nternet, 

atau cara apapun, seh�ngga suatu c�ptaan dapat d�baca, d�dengar, atau d�l�hat orang la�n. Sedangkan 

dalam Pasal 1 angka 5 UU Hak C�pta tersebut d�tentukan bahwa “perbanyakan” c�ptaan adalah 

penambahan jumlah suatu c�ptaan, ba�k keseluruhan atau sebag�an yang substans�al, dengan 

menggunakan bahan yang sama ataupun t�dak sama, termasuk mengal�hwujudkan secara 

permanen ataupun temporer. Mengapa pengert�an “pengumuman” dan “perbanyakan” �n� 

d�anggap pent�ng? Karena dalam UU Hak C�pta kedua hal tersebut men�mbulkan konsekuens� 

hukum, konsekuens� terhadap hak kewaj�ban p�hak tertentu. Leb�h r�nc� d�jelaskan ber�kut �n�.  

Dalam Pasal 5 UU Hak C�pta d�nyatakan antara la�n bahwa : yang d�anggap sebaga� 

“Penc�pta” adalah orang yang namanya terdaftar dalam “Daftar Umum C�ptaan” d� D�rektorat 

Jenderal (Hak C�pta) ; Atau : Orang yang namanya d�sebut dalam c�ptaan atau d�umumkan 

sebaga� penc�pta pada suatu c�ptaan. Pasal �n� menegaskan pandangan yang d�anut UU �n� bahwa 

sesungguhnya suatu hak c�pta langsung t�mbul dan melekat pada penc�pta c�ptaan sejak c�ptaan 

�tu d�lah�rkan atau d�terb�tkan. Walaupun dem�k�an, dem� adanya suatu kepast�an hukum dan 

leb�h kuatnya pembukt�an j�ka d�perlukan, maka melakukan pendaftaran c�ptaan adalah hal yang 

leb�h ba�k dan b�jak untuk d�lakukan. 

Ada juga beberapa ketentuan dalam UU Hak C�pta yang member�kan acuan / kepast�an atas 

beberapa persoalan yang berpotens� muncul m�salnya dalam Pasal 7 d�sebutkan bahwa j�ka suatu 

c�ptaan yang d�rancang oleh seseorang, kemud�an d�wujudkan dan d�kerjakan oleh orang la�n 

d� bawah p�mp�nan dan pengawasan orang yang merancang, maka yang d�anggap penc�ptanya 

adalah orang yang merancang c�ptaan tersebut. Aturan �n� menjawab permasalahan yang muncul 

j�ka ada p�hak yang mengkla�m bahwa �a yang mengerjakan c�ptaan �tu, bahwa tanpa d�r�nya 

maka c�ptaan �tu t�dak akan terwujud dan sebaga�nya. 

Dengan adanya aturan ant�s�pat�f �n� maka permasalahan sepert� �tu segera d�dapatkan 

penyelesa�annya secara past�. Dalam Pasal 10 UU Hak C�pta juga d�atur tentang hak c�pta atas 

c�ptaan yang penc�ptanya t�dak d�ketahu�. D�sebutkan antara la�n bahwa : Negara memegang 

hak c�pta atas pen�nggalan prasejarah / sejarah, dan benda budaya nas�onal la�nnya (Ayat 1), juga 

atas folklor dan has�l budaya rakyat yang menjad� m�l�k bersama sepert� cer�ta, h�kayat, dongeng, 

legenda,	babad,	lagu,	kerajinan	tangan,	koreografi,	tarian,	kaligrafi,	dan	karya	seni	lainnya	(Ayat	
2). 

Dalam Pasal 12 UU Hak C�pta tentang c�ptaan yang d�l�ndung�, d�katakan bahwa c�ptaan 

yang d�l�ndung� adalah c�ptaan dalam b�dang �lmu pengetahuan, sen�, dan sastra yang mencakup 
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antara	 lain	 :	 a)	 buku,	 program	 komputer,	 pamflet,	 perwajahan	 (lay out), karya tul�s yang 

d�terb�tkan, dan karya tul�s la�nnya ; b) ceramah, kul�ah, p�dato, dan sejen�snya ; c) alat peraga 

dalam pend�d�kan dan ke�lmuan ; d) lagu atau mus�k dengan atau tanpa teks ; e) drama, drama 

musikal,	tari,	koreografi,	pewayangan,	pantomim	;	f)	seni	rupa	dalam	segala	bentuk	seperti	:	seni	
lukis,	gambar	ukir,	kaligrafi,	pahat,	patung,	seni	terapan	;	g)	arsitektur;	h)	peta;	i)	seni	batik;	j)	
fotografi;	k)	sinematografi;	l)	terjemahan,	tafsir,	saduran,	bunga	rampai,	dan	pengalihwujudan	
la�nnya. 

Dar� ketentuan Pasal 12 UU Hak C�pta tersebut tampak bahwa terdapat banyak kesamaan 

antara jen�s c�ptaan yang d�l�ndung� berdasarkan UU Hak C�pta tersebut dan subsektor-subsektor 

ekonom� yang termasuk dalam Ekonom� Kreat�f. Subsektor yang termasuk ekonom� kreat�f  yang 

dimaksud,	yaitu	:	1)	Arsitektur;	2)	Desain;	3)	Film,Video	&	Fotografi;	4)	Kuliner;	5)	Kerajinan;	
6) Mode; 7) Mus�k; 8) Penerb�tan dan Percetakan; 9) Perma�nan Interakt�f; 10) Per�klanan; 

11) R�set dan Pengembangan; 12) Sen� Rupa; 13) Sen� Pertunjukan; 14) Teknolog� Informas�; 

dan 15) Telev�s� dan Rad�o. Dengan dem�k�an, keberadaan ketentuan-ketentuan UU Hak C�pta 

tersebut sungguh mendukung perkembangan ekonom� kreat�f, utamanya dalam member�kan 

perl�ndungan atas hak c�pta kepada para pelaku ekonom� kreat�f dan juga member�kan rasa aman 

dan nyaman dalam bekerja kepada paa pelaku ekonom� kreat�f tersebut. 

Terka�t penegakan hukum, dalam pasal 56 UU Hak C�pta antara la�n d�nyatakan bahwa 

pemegang hak c�pta berhak mengajukan gugatan gant�rug� kepada Pengad�lan N�aga atas 

pelanggaran hak c�ptanya dan mem�nta peny�taan terhadap benda yang d�umumkan atau 

has�l perbanyakan c�ptaan �tu. Dalam Pasal 56 UU Hak C�pta tersebut juga d�sebutkan bahwa 

pemegang hak c�pta juga berhak memohon kepada Pengad�lan N�aga agar memer�ntahkan 

penyerahan seluruh atau sebag�an penghas�lan yang d�peroleh dar� penyelenggaraan pertunjukan 

atau pameran karya yang merupakan has�l pelanggaran hak c�pta. 

Dalam pasal 62 Ayat 1 UU Hak C�pta d�sebutkan bahwa terhadap Putusan Pengad�lan 

N�aga mengena� Hak C�pta �n� hanya dapat d�lakukan kasas�. Bag� masyarakat umum yang 

belum terlalu memaham� prosedur hukum dan perad�lan tampaknya ketentuan �n� b�asa-b�asa 

saja dan t�dak ada satu hal yang �st�mewa atau luar b�asa. Bahkan secara sek�las ada kesan bahwa 

ada pembatasan yang ketat, dengan d�pergunakannya kata “hanya dapat d�lakukan kasas�”, yang 

secara log�ka bahasa berart� harus melalu� prosedur kasas�, t�dak boleh melalu� proedur yang la�n. 

Padahal maksud dar� ketentuan �n� sesungguhnya untuk mempercepat proses perad�lan. Salah 

satu kelemahan proses perad�lan adalah lamanya waktu yang d�perlukan untuk mendapatkan 

keputusan yang berkekuatan hukum meng�kat, karena adanya proses atau prosedur berturut-turut 

ya�tu : pengad�lan pertama, band�ng, dan barulah kasas�. Dalam konteks pasal �n� d�maksudkan 

bahwa t�dak perlu melalu� band�ng dulu tetap� dapat langsung ke kasas�. 

Pertanyaan yang wajar muncul kemud�an adalah j�ka ketentuannya sudah ada sedem�k�an, 

namun ternyata d�anggap mas�h menjad� masalah yang belum terselesa�kan tuntas, maka 

pertanyaannya adalah : hal apa lag�kah yang perlu d�lakukan untuk mengatas� masalah 
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menyangkut HKI �n� ? Namun sebelum masuk pada pembahasan �tu, ber�kut �n� adalah has�l 

penel�t�an menyangkut satu undang-undang lag� yang menjad� subjek penel�t�an �n�, yakn� 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desa�n Industr� (yang selanjutnya cukup d�sebut 

dengan “UU Desa�n Industr�”). 

Dalam UU Desa�n Industr� pada bag�an kons�derans d�nyatakan antara la�n : Bahwa untuk 

memajukan �ndustr� yang mampu bera�ng dalam l�ngkup perdagangan nas�onal dan �nternas�onal 

perlu d�c�ptakan �kl�m yang mendorong kreas� dan �novas� masyarakat d� b�dang desa�n �ndustr� 

sebaga� bag�an dar� s�stem Hak Kekayaan Intelektual, dan bahwa hal tersebut d�dorong juga 

oleh kekayaan budaya dan etn�s bangsa Indones�a yang sangat beragam merupakan sumber 

bag� pengembangan desa�n �ndustr�. Dalam Pasal 1 UU Desa�n Industr� d�sebutkan bahwa 

yang	 dimaksud	 dengan	Desain	 Industri	 adalah	 suatu	 kreasi	 tentang	 bentuk,	 konfigurasi,	 atau	
kompos�s� gar�s atau warna, atau gar�s dan warna, atau gabungan dar�padanya yang berbentuk 

t�ga d�mens� atau dua d�mens� yang member�kan kesan estet�s dan dapat d�wujudkan dalam pola 

t�ga d�mens� atau dua d�mens� serta dapat d�paka� untuk menghas�lkan suatu produk, barang 

komod�tas �ndustr�, atau keraj�nan tangan (Pasal 1 Ayat 1 UU Desa�n Industr�). 

Dalam ketentuan-ketentuan UU Desa�n Industr� terdapat beberapa kem�r�pan dengan UU 

Hak C�pta, walaupun tentu saja mem�l�k� perbedaan-perbedaan yang menyebabkan dua hal �tu 

perlu d�atur dalam dua undang-undang tersend�r�. Beberapa perbedaan mendasar antara UU 

Hak	Cipta	dengan	UU	Desain	Industri	misalnya	mengenai	:	perbedaan	definisi	atau	pengertian	
dar� c�ptaan (dalam UU Hak C�pta) dan desa�n �ndustr� (dalam UU Desa�n Industr�). Kemud�an 

perbedaan hak c�pta dan hak desa�n �ndustr� dalam hal asas & pengaturan tentang terb�tnya hak-

hak tersebut. Dalam Pasal 2 UU Desa�n Industr� d�katakan bahwa Hak Desa�n Industr� d�ber�kan 

untuk desa�n �ndustr� yang “baru”. Yang d�sebut baru adalah apab�la pada tanggal pener�maan 

(tanggal pener�maan permohonan hak), desa�n �ndustr� tersebut t�dak sama dengan yang ada 

sebelumnya, namun dalam Pasal 3 UU Desa�n Industr� d�atur bahwa ada tolerans� waktu sampa� 

6 (enam) bulan sebelum tanggal pener�maan apab�la desa�n �ndustr� �tu d�pertunjukkan dalam 

pameran nas�onal / �nternas�onal, atau d�gunakan dalam rangka percobaan atau terka�t pend�d�kan, 

penel�t�an, pengembangan. 

Mengena� dasar kemunculan hak desa�n �ndustr�, dalam Pasal 10 UU Desa�n Industr� 

d�sebutkan bahwa Hak Desa�n Industr� d�ber�kan atas dasar Permohonan. Asas yang melandas� 

ketentuan pasal tersebut yang berart� juga UU tersebut, berbeda dengan yang d�anut dalam 

UU Hak C�pta. Hak Desa�n Industr� d�peroleh berdasarkan d�ter�manya / d�kabulkannya suatu 

permohonan oleh Negara / Pemer�ntah cq Kementer�an / D�rektorat Jenderal yang berwenang. 

Berbeda dengan Hak C�pta yang d�anggap terb�t bersamaan dengan lah�rnya c�ptaan terka�t (Dan 

t�ndakan pendaftaran Hak C�pta adalah untuk menguatkan atau menegaskan, serta memudahkan 

pembukt�an dalam hal terjad� suatu masalah). Sela�n �tu, d� dalam Pasal 12 UU Desa�n Industr� juga 

d�sebutkan penegasan bahwa p�hak yang untuk pertama kal� mengajukan Permohonan d�anggap 

sebga� pemegang Hak Desa�n Industr�, kecual� j�ka terbukt� sebal�knya. Mengena� jangka waktu 
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perl�ndungan desa�n �ndustr�, dalam Pasal 5 UU Desa�n Industr� d�katakan bahwa perl�ndungan 

terhadap Hak Desa�n Industr� d�ber�kan untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun terh�tung sejak 

tanggal pener�maan. D�atur pula bahwa tanggal mula� berlakunya perl�ndungan terhadap Hak 

Desa�n Industr� tersebut d�catat dalam “Daftar Umum Desa�n Industr�” dan d�umumkan dalam 

“Ber�ta Resm� Desa�n Industr�” (Pasal 5 Ayat 2 UU Desa�n Industr�). 

Dalam pasal 31 UU Desa�n Industr� d�sebutkan bahwa hak Desa�n Industr� dapat beral�h 

atau d�al�hkan dengan pewar�san, h�bah, was�at, perjanj�an tertul�s, atau sebab-sebab la�n yang 

d�benarkan peraturan perundangan. Namun dem�k�an, pengal�han Hak Desa�n Industr� tersebut 

t�dak mengh�langkan hak “Pendesa�n” untuk d�cantumkan namanya / �dent�tasnya, ba�k dalam 

“Sertifikat	Desain	Industri”,	“Daftar	Umum	Desain	Industri”	dan	“Berita	Resmi	Desain	Industri”	
(Pasal 32 UU Desa�n Industr�). Pengert�an “Pendesa�n” �tu send�r�, sebaga�mana telah d�jelaskan 

dalam Pasal 1 angka 2 UU Desa�n Industr�, adalah seorang atau beberapa orang yang menghas�lkan 

desa�n �ndustr�. 

Terka�t Hak Desa�n Industr� �n�, dapat muncul persoalan, m�salnya apab�la suatu desa�n 

�ndustr� d�buat dalam rangka suatu hubungan d�nas atau pekerjaan, s�apakah yang merupakan 

pemegang hak desa�n �ndustr�-nya? Apakah yang menyuruh membuat ataukah yang melaksanakan 

pembuatan desa�n �ndustr� tersebut? Ternyata UU Desa�n Industr�, sebaga�mana halnya UU Hak 

C�pta yang telah d�bahas d� atas, juga telah mengant�s�pas� potens� masalah �n�. Dalam Pasal 

7 UU Desa�n Industr� (Ayat 1) telah d�atur bahwa dalam konteks beg�tu maka pemegang hak 

desa�n �ndustr� (HDI)-nya adalah p�hak yang untuk / dalam d�nasnya desa�n �tu d�kerjakan, 

kecual� d�perjanj�kan la�n. Dalam Ayat 2 dan 3 Pasal 7 UU Desa�n Industr� juga telah d�ant�s�pas� 

seanda�nya desa�n �ndustr� d�buat berdasarkan pesanan, maka yang membuat desa�n �ndustr� 

tersebut-lah yang d�anggap sebaga� Pendesa�n dan pemegang Hak Desa�n Industr�, kecual�, 

tentunya, j�ka d�perjanj�kan la�n oleh para p�hak. 

Mengena� penyelesa�an sengketa dan penegakan hukum terka�t Desa�n Industr� antara la�n 

d�atur bahwa pemegang Hak Desa�n Industr� atau pener�ma l�sens� dapat menggugat s�apapun 

yang dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebaga�mana d�maksud pasal 9 yakn� 

gugatan gant� rug� dan / atau penghent�an semua perbuatan tersebut, dengan cara mengajukan 

gugatan ke Pengad�lan N�aga (Pasal 46 UU Desa�n Industr�). Dalam pasal 47 UU Desa�n 

Industr� juga d�atur bahwa sela�n penyelesa�an gugatan melalu� Pengad�lan N�aga tersebut, para 

p�hak dapat menyelesa�kan persel�s�han tersebut melalu� arb�trase atau alternat�f penyelesa�an 

sengketa. Dalam Pasal 40 d�katakan bahwa terhadap Putusan Pengad�lan N�aga tersebut hanya 

dapat d�mohonkan kasas�. Art�nya dengan aturan �tu d�harapkan proses penyelesa�an menjad� 

leb�h sederhana dan s�ngkat. Tanpa harus melalu� pengad�lan t�ngkat band�ng. 

Persoalan yang kemud�an pantas d�bahas dalam penel�t�an �n� adalah ketentuan-ketentuan 

manakah dar� kedua UU tersebut yang mendukung pengembangan Ekonom� Kreat�f ? Dar� 

ketentuan-ketentuan dalam UU Hak C�pta maupun UU Hak Desa�n Industr� yang telah d�kaj� d� 

atas, tampak bahwa terdapat pasal-pasal yang jelas akan mendukung pengembangan ekonom� 
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kreat�f khususnya dalam member�kan perl�ndungan atas hak c�pta dan hak desa�n �ndustr� kepada 

para penc�pta dan pendesa�n dalam b�dang �ndustr�, yang menjad� tulang punggung ekonom� 

kreat�f. Memang ada beberapa hal yang perlu d�perba�k� dalam kedua undang-undang tersebut 

m�salnya : tentang l�ngkup c�ptaan-c�ptaan yang d�l�ndung� harus leb�h d�perluas seh�ngga 

mencakup seluruh subsektor ekonom� kreat�f, dan d�buat dengan s�fat seant�s�pat�f mungk�n 

seh�ngga leb�h menjam�n perl�ndungan dan kepast�an bag� para pelaku ekonom� kreat�f dan 

mampu menjawab perkembangan jaman yang dem�k�an cepat. 

Sebuah peraturan yang ba�k, dalam b�dang apapun �tu, adalah peraturan yang mampu 

mengant�s�pas� perkembangan ke depan. Khusus untuk peraturan terka�t HKI dan Ekonom� Kreat�f 

�n�, maka �dealnya peraturan �tu mampu mengant�s�pas� perlembangan berbaga� sub-sub sektor 

atau b�dang-b�dang la�n d� masa depan yang berpotens� muncul dan berkembang yang tentunya 

juga memerlukan pengaturan, seh�ngga t�dak harus ser�ng bongkar pasang peraturan perundang-

undangan. Dalam konteks tersebut, seanda�nya memang ada upaya untuk penyempurnaan 

terhadap kedua undang-undang tersebut maka beberapa hal yang perlu d�perhat�kan adalah 

mengenai	 hal-hal	 berikut	 ini	 :	 ketentuan	 umum	 atau	 definisi	 dari	 berbagai	 istilah	 /	 konsep	 /	
pengert�an yang d�atur atau d�pergunakan dalam undang-undang tersebut, l�ngkup c�ptaan dan 

desa�n �ndustr� yang d�l�ndung�, tatacara penyelesa�an sengketa yang cepat efekt�f sederhana¸ 

tatacara penegakan hukum yang juga cepat efekt�f sederhana dan tentu berkead�lan (ba�k dar� 

seg� prosedur / hukum acara maupun dar� seg� ketentuan mater��l / substant�f hukum). 

Pada saat laporan penel�t�an �n� sedang d�susun dan hamp�r d�selesa�kan penul�sannya 

dalam bentuk art�kel �n�, ada sebuah ber�ta yang menar�k perhat�an penul�s (penel�t�) pada Har�an 

Kompas (“Industr� Kreat�f Terus D�pacu”, Kompas ed�s� tanggal 11 Jul� 21014) yang antara la�n 

menyatakan bahwa Rancangan Undang-Undang Hak C�pta yang saat �n� d�bahas Pan�t�a Khusus 

DPR d�harapkan menjad� pemacu tumbuhnya �ndustr� kreat�f d� Indones�a dalam menghadap� 

Masyarakat Ekonom� ASEAN 2015. RUU yang kalau d�sahkan nant� tentu akan memperba�k� atau 

menggant� UU Hak C�pta 2002 �tu, sudah mel�batkan 18 subsektor ekonom� kreat�f (Kompas, 11 

Jul� 2014). D�katakan pula dalam ber�ta tersebut bahwa Hak C�pta akan mencakup semua sektor 

di	industri	kreatif,	tidak	hanya	musik,	buku,	dan	film,	tetapi	juga	antara	lain	industri	animasi,	
perma�nan (games), mode / fashion, dan la�n-la�n. Ber�ta �n� semak�n menambah keyak�nan 

penul�s/penel�t� tentang pent�ngnya peraturan-perundang-undangan tentang Hak C�pta dan hak 

desa�n Industr� bag� �ndustr� kreat�f atau ekonom� kreat�f sebaga�mana menjad� subjek penel�t�an 

�n�. 

VII. KESIMPULAN
Berdasarkan hal-hal tersebut maka kes�mpulan penel�t�an �n� adalah sebaga� ber�kut : 

1. Terdapat ketentuan yang memada� d� dalam UU Hak C�pta (UU Nomor 19 Tahun 2002) 

dan UU Desa�n Industr� (UU Nomor 31 Tahun 2000) yang mendukung pengembangan 
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ekonom� kreat�f. Adapun ketentuan tersebut mel�put� pasal-pasal ber�kut : Pasal 5, 7, 10, 

12, 56, dan 62 ayat 1 Undang-Undang hak C�pta. Dem�k�an pula dalam Undang-Undang 

Desa�n Industr� terdapat ketentuan yang memada� ya�tu dalam Pasal 2, 3, 5, 7, 10, 12, 31, 

32, 40, dan 46 Undang-Undang Desa�n Industr�.

  

2. Dalam rangka penyempurnaan dan penegakan hukum HKI untuk mengopt�malkan 

perl�ndungan dan kepast�an bag� para pelaku ekonom� kreat�f, maka khususnya terka�t 

dengan adanya rencana penyempurnaan UU Hak C�pta (dan juga UU Desa�n Industr�), 

perlu d�pert�mbangkan penyempurnaan mengena� hal-hal ber�kut �n� : tentang l�ngkup 

c�ptaan-c�ptaan yang d�l�ndung� harus leb�h d�perluas seh�ngga mencakup seluruh 

subsektor ekonom� kreat�f, dan d�buat dengan s�fat seant�s�pat�f mungk�n seh�ngga 

leb�h menjam�n perl�ndungan dan kepast�an bag� para pelaku ekonom� kreat�f dan 

mampu menjawab perkembangan jaman yang dem�k�an cepat. Mampu mengant�s�pas� 

perkembangan sub-sub sektor atau b�dang-b�dang la�n d� masa depan yang berpotens� 

muncul dan berkembang yang tentu juga memerlukan pengaturan, seh�ngga t�dak harus 

ser�ng bongkar pasang peraturan perundang-undangan. Seanda�nya ada upaya untuk 

penyempurnaan terhadap kedua undang-undang tersebut maka beberapa hal yang perlu 

diperhatikan	adalah	hal-hal	berikut	ini	:	ketentuan	umum	atau	definisi	dari	berbagai	istilah	
/ konsep / pengert�an yang d�atur atau d�pergunakan dalam undang-undang tersebut, 

l�ngkup c�ptaan dan desa�n �ndustr� yang d�l�ndung�, tatacara penyelesa�an sengketa yang 

cepat efekt�f sederhana¸ tatacara penegakan hukum yang juga cepat efekt�f sederhana 

dan tentu berkead�lan (ba�k dar� seg� prosedur / hukum acara maupun dar� seg� ketentuan 

mater��l / substant�f hukum). Khusus terka�t penegakan hukum HKI dalam hubungan 

dengan ekonom� kreat�f, perlu pengawasan leb�h melekat oleh p�hak berwenang 

terhadap proses dan lembaga penegakan hukum HKI agar leb�h menjam�n kepast�an dan 

perl�ndungan hukum bag� seluruh warganegara, utamanya yang berkec�mpung dalam 

ekonom� kreat�f. 
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1 Dr. Idayant� Nursyams�, SE, MM

(FE Un�v. Hasanudd�n)

Road Map Human Resource 

Management Pada PT Semen Tonasa 

d� Sulawes� Selatan

2 Dr. Ike Kusdyah Rachmawat�, SE, MM

(STIE ASIA Malang)

Sos�al Cap�tal UKM Berbas�s 

Perempuan Untuk Pengembangan 

Usaha M�kro D� Kabupaten Malang 

Jawa T�mur

3 Drs. I Made Purba Astakon�, M.Par

(STIMI Handayan� Denpasar)

Anal�s�s In-role Performance Dan 

Innovat�ve Performance Sebaga� 

Var�abel Mad�as� Dalam Model 

Kepuasan Kerja Dengan K�nerja 

Karyawan  Sektor Publ�k Serta Gender 

Sebaga� Var�abel Moderat�ng

4 Dr. Dra. I Gust� Ayu Manuat� Dew�, MA 

Fak. Ek Dan B�sn�s UNUD

Konflik	Pekerjaan	–	Keluarga	Dan	
Strateg� Penanggulangannya Pada 

Pasangan Bekerja D� Bal�: Sebuah 

Stud� Kual�tat�f
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II. Har�/Tgl.  :  Rabu, 18 Jun� 2014

Program Stud� :  Manajemen

Konsentras� :  Manajemen Pemasaran

Moderator  :  Dra. Ketut Karw�n�, MM

Ruang  :  VII

Waktu	 	 :		09.00	–	13.00

No. Nama Penyaji/Perguruan Tinggi Judul Makalah

1 Angg�h Apr�and�

(Fak. Ek Dan B�sn�s Un�v. Telkom Bandung)

Endang Sofyan

(Fak.Ek. Dan B�sn�s Un�v. Telkom Bandung)

Pengaruh Bauran Promos� Terhadap 

Eku�tas Merek Pelumas Enduro 4T 

D� Kota Bandung Tahun 2014

2 Made Wahyu Adh�putra, SE

(FE Un�v. Mahendradatta Denpasar)

Penataan Pasar Modern Dan 

Perl�ndungan Pasar Trad�s�onal 

Melalu� Strateg� Atr�but Produk

3 Drs. W�ryawan Suputra Gum�, MM

(STIMI Handayan� Denpasar)

R�ska Nov�an�

(STIMI Handayan� Denpasar)

Kual�tas Pelayanan Dan Per�klanan 

Dampaknya Terhadap Keputusan 

Pembel�an Pada PT Equator Bhum� 

Serv�s�ndo (EBS) D� Denpasar

4 Ida Ayu Tr�sna W�jayant�, SE, MM

(STIMI Handayan� Denpasar)

Drs. I B Ngr. W�mpasc�ma, MS�

(STIMI Handayan� Denpasar)

I Gede Hard�ka Indra Prasta

(STIMI Handayan� Denpasar)

Strateg� Pemasaran Dalam 

Mempertahankan Dan 

Men�ngkatkan Jumlah Konsumen 

Pada Bal� Summer Rent Car D� 

Pecatu, Kuta Selatan

(Upaya Pemberdayaan Pengusaha 

Lokal)
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III. Har�/Tgl.  :   Rabu, 18 Jun� 2014

Program Stud� :   Manajemen

Konsentras� :   Manajemen Perkantoran, Keuangan dan B�sn�s Par�w�sata

Moderator  :   Drs. I Wayan Ward�ta, MM

Ruang  :   VIII

Waktu  :   09.00  -  13.00

No. Nama Penyaji/Perguruan Tinggi Judul Makalah

1 Drs. I Gust� Gde Oka Pradnyana, MS�

(STIMI Handayan� Denpasar)

Putu Sr�wahyun�

(STIMI Handayan� Denpasar)

Pengaruh Komun�kas� Internal Dan 

Komun�kas� Eksternal Terhadap K�nerja 

Karyawan Pada PT Express Garment 

Denpasar 

2 Dra. N� Made Gunastr�, MM

(STIMI Handayan� Denpasar)

Ketut Meja

(STIMI Handayan� Denpasar)

Mot�vas�, L�ngkungan Kerja F�s�k 

Dan Dampaknya Terhadap K�nerja 

Karyawan Pada PT Ekonom�s Cepat 

Tepat Bal� D� Denpasar

3 Tet�e Set�yart�, SE, MS�

(STIMI Handayan� Denpasar)

Dr. I B Gede Ud�yana, SE, MS�, Ak

(STIMI Handayan� Denpasar)

N� Putu Ayu Mahayant�

(STIMI  Handayan� Denpasar)

Total Aset Turnover Dan Net Prov�t 

Marg�n Pengaruhnya Terhadap Return 

On Equ�ty Pada PT Astra Internas�onal 

Tbk Dan Anak Perusahaan

4 Dr. I B Radendra Swastama, SH, MH

(STIMI Handayan� Denpasar)

Peraturan Perundangan Tentang HKI

(Khususnya UU Hak C�pta Dan UU 

Desa�n Industr� Dan Pengembangan 

Ekonom� Kreat�f)
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